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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
Ketentuan Pidana

Pasal 113

(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100. 000. 000,00 (seratus juta
rupiah).

(2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komerial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500. 000. 000,00 (lima
ratus juta rupiah).

(3) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1. 000. 000. 000,00
(satu miliar rupiah).

(4) Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 4. 000. 000. 000,00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

“Sebelum kertas ditemukan oleh Tsai’ Lun, sebelum mesin cetak ditemukan oleh
Johann Gutenberg, dimana keduanya menjadi medium tradisi tulis, peradaban dibangun
oleh segulungan kisah dongeng... Dongeng adalah medium terindah dalam tradisi lisan

nusantara....” —Pramoedya Ananta Toer, dalam Cerita Calon Arang—

Cerita memang nyatanya dapat mengungkapkan banyak hal yang tersimpan dalam
fikiran maupun perasaan seseorang, yang dengan sedemikian rupa cara bercerita, dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku orang lain yang menerima atau mendengarkan cerita
tersebut. Telah banyak penelitian ilmiah yang menemukan bahwa bercerita berhubungan
dengan kondisi emosi seseorang dan berpengaruh terhadap perilakunya. Hasil dari
penelitian-penelitian tersebut menjadikan cerita sebagai metode pembelajaran yang
favorit yang digemari, khususnya dalam praktik pendidikan anak usia dini. Kompleksitas
proses mental yang terjadi ketika seseorang bercerita, yang hal itu ternyata dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku orang lain yang menerima cerita, menjadikan metode
bercerita ini sebagai sebuah seni, oleh karena teknik penyampaiannya yang indah dan

bernuansa afektif.

Teknik bercerita atau mendongeng merupakan “seni atau teknik budaya kuno untuk
menyampaikan suatu peristiwa yang dianggap penting, melalui kata-kata, imaji dan
suara-suara” (Ismoerdijahwati K, 2007). Beberapa manfaat bercerita, antara lain adalah:
dapat menanamkan nilai-nilai kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan,
dan sikap-sikap positif lain dalam kehidupan anak pada lingkungan keluarga, sekolah,
dan luar sekolah; memberikan pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan
pada anak; melatih anak dalam mendengarkan; mengembangkan kemampuan kognitif,

afektif, maupun psikomotor anak; serta mampu mengembangkan daya imajinatif anak
(Moeslichatoen, 2004).
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Keefektifan berbicara, termasuk dalam menuturkan sebuah cerita, didukung oleh
faktor kebahasaan dan nonkebahasaan (Maidar G Arsjad dan Mukti U S, 2005). Faktor
kebahasaan meliputi: ketepatan ucapan, ketepatan tekanan, nada, sendi, dan durasi
yang sesuai, pilihan kata atau diksi, ketapatan sasaran atau pembicara. Sedangkan faktor
nonkebahasaan meliputi: sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku, pandangan yang
diarahkan kepada lawan bicara, kesediaan menghargai pendapat orang lain, gerakan dan

mimik, kenyaringan suara, kelancaran, relevansi atau penalaran, serta penguasaan topik.

Indonesia kaya akan budaya. Setiap budaya kaya akan sejarah. Setiap sejarah kaya
akan pelajaran dan hikmah. Buku ini bukan buku kumpulan dongeng atau cerita sejarah.
Lebih dari itu, buku ini menyajikan gambaran aspek-aspek mental maupun fisik, yang
terjadi ketika seseorang berbicara dalam konteks bercerita, bagaimana hal tersebut
mempengaruhi pendengar, bagaimana hal tersebut menjadi sebuah keterampilan
yang bisa dipelajari oleh setiap seorang. Buku ini ditulis untuk siapa saja yang ingin
mendalami pengetahuan dan keterampilan dalam bercerita. Dilengkapi dengan beberapa
contoh kisah atau dongeng, menjadikan buka ini dapat langsung dirasakan manfaatnya
oleh pembaca. Di dalamnya terdapat beberapa laporan penelitian tentang penerapan
metode mendongeng atau bercerita, yang menunjukkan kekhasan latar bercerita serta
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam latar itu ketika seseorang ingin menerapkan

metode bercerita.

Membaca buku ini akan cukup membuka kesadaran mental bahwa betapa cerita
yang terkadang sedih dan kelam pun dapat terdengar sangat indah, sehingga yang tersisa
dari kisah itu tak ada yang lain selain rasa syukur dan hikmah. Karena setiap kejadian

adalah pelajaran. Setiap peran adalah titah ketaatan. Wallahu a’lam bish-shawaab ()

Yogyakarta, Januari 2018

Penulis
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BAB |

KETERAMPILAN BERBICARA

SEBELUM melangkah lebih jauh pada bahasan bercerita, ada baiknya kita pahami
tentang keterampilan berbicara terlebih dahulu karena bercerita itu merupakan bagian

dari keterampilan berbicara.

A. Batasan berbicara

Banyak ahli telah mengungkapkan pendapatnya tentang batasan berbicara.
Muljana (2001: 42) mengatakan bahwa batasan berbicara harus dilihat kemanfaatannya
untuk menjelaskan fenomena yang dibatasi. Sesuai dengan kebutuhannya, berbicara
didefinisikan, misalnya berbicara adalah bentuk komunikasi dengan menggunakan

media bahasa.

Ada beberapa hal yang perlu diungkapkan berkaitan dengan batasan berbicara
(Supriyana, 2008. 1.3-1.5).
1. Berbicara Merupakan Ekspresi Diri

Berbicara merupakan ekspresi diri. Kepribadian seseorang dapat dilihat

dari pembicaraannya. Ketika seseorang berbicara pada saat itu dia sedang
mengekspresikan diri-
nya. Dari bahasa yang
digunakan pembicara,
dapat diketahui kondisi
mentalnya. Kemarahan,
kesedihan, kebahagiaan,
bahkan ketidakjujuran
seseorang tidak dapat
disembunyikan selama

Ilustrasi berbicara dia masih berbicara.
(Created by Freepik)
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Berbicara Merupakan Kemampuan Mental Motorik

Berbicara tidak hanya melibatkan kerja sama alat-alat ucap secara harmonis
untuk menghasilkan bunyi bahasa tetapi, berbicara juga melibatkan aspek mental.
Bagaimana bunyi bahasa dikaitkan dengan gagasan yang dimaksud pembicara
merupakan suatu keterampilan tersendiri. Kemampuan mengaitkan gagasan dengan
bunyi bahasa (dalam hal ini kata) yang tepat merupakan hal yang cukup mendukung

keberhasilan berbicara.

Berbicara Merupakan Proses Simbolik

Kata yang menjadi dasar dari sebuah ujaran merupakan simbol bunyi. Sebagai
simbol, pemaknaan sebuah kata merupakan kesepakatan antarpemakai bahasa.
Antara kata dengan sesuatu yang dirujuknya tidak mempunyai kaitan yang
mengikat. Artinya, penamaan sesuatu dengan sebuah kata merupakan kesepakatan.
Jadi, ketika seorang pembicara mengucapkan kata-kata, pada saat itu dia sedang

melakukan simbolisasi terhadap gagasan-gagasan yang ada dalam benaknya.

Berbicara Terjadi dalam Konteks Ruang dan Waktu

Berbicara harus memperhatikan ruang dan waktu. Tempat dan waktu terjadinya
pembicaraan mempunyai efek makna pembicaraan. Muljana (2001:103)
memberikan contoh, betapa tempat pembicaraan dapat menentukan efek makna.
Topik-topik yang lazim dipercakapkan di rumah, tempat kerja, atau tempat hiburan
akan terasa kurang sopan bila dikemukakan di masjid. Orang yang mendengar
percakapan tersebut akan mempersepsikan kurang baik terhadap orang yang terlibat

dalam percakapan tersebut.

Berbicara Merupakan Keterampilan Berbahasa yang Produktif

Produktif di sini bukan berarti menghasilkan suatu produk. Produktivitas dalam hal
ini diartikan sebagai keterampilan berbahasa yang paling banyak digunakan untuk
berkomunikasi, seiring dengan kemampuan berbahasa lainnya, yaitu menyimak.
Kedua kemampuan ini tidak dapat dipisahkan karena kedua keterampilan tersebut

mempunyai hubungan resiprokal.

Dalam hubungannya dengan batasan berbicara ini, ada beberapa prinsip umum

dalam berbicara (Tarigan, 1981: 16).

L.

Membutuhkan paling sedikit dua orang

Berbicara sebagai bentuk komunikasi tentu saja memerlukan pihak yang berperan
sebagai komunikator dan pihak lainnya sebagai komunikan. Adanya dua
pihak ini merupakan faktor penting terjaminnya keberlangsungan komunikasi.

Keberlangsungan tersebut ditandai oleh adanya pesan yang disampaikan
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pembicara, lalu pesan tersebut direspons oleh pendengar. Adakalanya kegiatan

dilakukan oleh satu pihak, tanpa menghadirkan pihak kedua sebagai komunikan.

Pembicaraan seperti ini dapat saja terjadi tetapi harus dipahami bahwa ada beberapa

kemungkinan, yaitu:

a. pembicaraan yang dilakukan tidak dalam kerangka komunikasi; ucapan yang
keluar hanya berupa gerutuan-gerutuan yang tidak mengharapkan respons dari
pihak lain;

b. berbicara monolog, misalnya membaca puisi atau merekam pidato; walaupun
tanpa ada pihak lain sebagai pendengar, kegiatan berbicara ini pada dasarnya
ditujukan untuk orang lain, karena ada pesan yang ingin disampaikan. Hanya
saja kehadiran pendengar tidak diperlukan. Walaupun hadir, keberadaannya

hanya berperan sebagai pendengar.

Mempergunakan studi linguistik yang dipahami bersama

Seperti disebutkan sebelumnya bahwa berbicara merupakan proses simbolik,
yaitu penuangan gagasan-gagasan dalam bentuk simbol-simbol kebahasaan yang
dapat dimaknai bersama menurut kesepakatan antarpemakai bahasa. Kesepakatan
terhadap simbol-simbol inilah yang merupakan kajian-kajian dalam linguistik. Jadi,
antara pembicara dan pendengar harus mempunyai kesepakatan dalam memahami
lambang bunyi bahasa yang digunakan sebagai simbol untuk mewujudkan gagasan-

gagasan menjadi suatu ujaran.

Merupakan suatu pertukaran peran antara pembicara dan pendengar

Ketika pembicara menyampaikan gagasan, pendengar berperan sebagai penyimak.
Ketika pesan tersebut direspons oleh pendengar maka telah terjadi pergantian peran.
Ketika penyimak memberikan respons, penyimak yang sebelumnya berperan sebagai
pendengar, sudah berubah perannya menjadi pembicara, sedangkan pihak yang awal
sebagai pembicara, ketika menerima respons berubah peran menjadi penyimak.
Begitu seterusnya, pergantian peran antara kedua pihak saling bergantian selama

kegiatan berbicara itu berlangsung.

Berhubungan dengan masa kini

Wacana pembicaraan hanya berlaku untuk masa kini. Hal ini terjadi sebelum
ditemukan pita kaset yang sanggup mendokumentasikan wacana lisan manusia.
Berbeda dengan wacana-wacana tulis, peristiwa-peristiwa yang terjadi ribuan
tahun yang lalu, masih sanggup terekam dengan baik, karena tulisan mampu
mendokumentasikannya. Dengan ditemukannya pita kaset rekaman, kiranya
wacana lisan pun dapat didokumentasikan agar dapat didengar oleh generasi ribuan

tahun yang akan datang.

Seni Bercerita ® 3



B. Tujuan Berbicara

Berbicara sebagai salah satu bentuk komunikasi dapat digunakan dalam berbagai

tujuan. Dalam hal ini, ada beberapa kelompok tujuan berbicara, yaitu tujuan sosial,

ekspresif, ritual, dan instrumental (Mulyana, 2001: 5-30).

1.

Tujuan sosial
Manusia sebagai makhluk sosial menjadikan kegiatan berbicara sebagai sarana
untuk membangun konsep diri, eksistensi diri, kelangsungan hidup, memperoleh

kebahagiaan, dan menghindari tekanan serta ketegangan.

Dengan bahasa, manusia dapat menunjukkan siapa dirinya. Orang yang
tidak berkomunikasi, cenderung tidak memahami siapa dirinya sesungguhnya
dan bagaimana peran sebagai makhluk sosial. Mungkin Anda dapat mengamati
bagaimana, seorang anak yang kehidupan sehari-harinya berada dalam pingitan
orang tua. Pada umumnya, ketika harus terjun ke masyarakat dia mengalami proses
adaptasi yang cukup lama. Hal ini terjadi, karena baginya kehidupan sosial yang
sesungguhnya baru mereka rasakan. Setiap manusia mengembangkan konsep
dirinya melalui interaksi dengan orang lain dalam masyarakat, dan itu dilakukan

lewat komunikasi.

Selain itu, dengan bahasa pula seseorang dapat mengetahui kepribadian orang
lain. Seorang terpelajar dapat dibedakan dengan orang awam dari bahasa yang
digunakannya. Semakin jelaslah bahwa berbicara dapat dijadikan sarana untuk

mengembangkan konsep diri.

Berbicara dapat digunakan untuk mengembangkan eksistensi diri. Dengan
berbicara, seseorang akan dipandang sebagai orang yang eksis. Orang lain akan
memandang dan menganggapnya eksis, karena orang tersebut sering tampil sebagai

pembicara. Melalui berbicara, seseorang dapat diketahui kualitasnya.

Manusia penuh dengan segala kebutuhan hidup, baik kebutuhan jasmaniah
maupun rohaniah. Semua kebutuhan tersebut harus dipenuhi agar dapat
mempertahankan hidup. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat
dilakukan dengan cara menginformasikan kebutuhan-kebutuhan tersebut kepada
orang lain. Atas dasar kesepakatan tertentu orang lain dapat memenuhi kebutuhan
kita.

Jika kesepakatan-kesepakatan dapat dipahami sebagai sesuatu yang dapat
menjamin terpenuhinya segala kebutuhan manusia, kebahagiaan hidup dengan
sendirinya juga akan terpenuhi. Dengan adanya kesepahaman itu pula, akan tercipta
saling pengertian, sehingga satu sama lain tidak saling memposisikan dirinya sebagai

ancaman bagi orang lain.
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Tujuan Ekspresif

Bahasa dapat digunakan untuk mengekspresikan perasaan pembicara kepada orang
lain. Ekspresi dalam bentuk bahasa juga dapat berwujud sebagai rasa empati kepada
objek yang ada di luar diri pembicara. Dengan bahasa yang penuh kasih sayang,
seorang mengungkapkan perasaan kepada anaknya dengan di dukung belaian halus
di rambutnya. Seorang mahasiswa dapat mengekspresikan rasa cinta kepada seorang
mahasiswi dengan bahasa, kadang-kadang didukung oleh simbol-simbol di luar

bahasa, misalnya dengan bunga.

Rasa empati terhadap penderitaan orang lain pun dapat diungkapkan dengan
bahasa. Banyak puisi yang disusun mengisahkan penderitaan seorang anak yatim
piatu atau seorang kakek tua renta dengan kehidupan sehari-harinya yang penuh

dengan perjuangan untuk mempertahankan hidup.

Dalam tujuan ekspresif, berbicara digunakan manusia sebagai alat untuk
menyampaikan perasaannya. Akan tetapi, berbicara ekspresif belum tentu
mempengaruhi orang lain, karena yang terpenting dalam berbicara ekspresif adalah
tersalurkannya perasaan dirinya melalui bahasa. Apakah orang lain terpengaruh
dengan ekspresinya seorang pembicara, bukan tujuan yang hendak dicapai oleh

seorang pembicara.

Tujuan Ritual

Kegiatan ritual sering menggunakan bahasa sebagai media untuk menyampaikan
pesan ritual kepada penganutnya. Dalam perayaan hari besar keagamaan tertentu,
banyak simbol keagamaan yang bersifat sakral dituangkan memalui bahasa. Dalam
agama Islam, doa merupakan salah satu bentuk kegiatan yang menggunakan
bahasa sebagai media penyampaiannya. Ketika umat Islam, berdoa kepada Allah
dengan menggunakan bahasa, walaupun mungkin ada di antara bahasa dalam doa
tersebut tidak dipahami secara harfiah oleh orang yang berdoa. Mereka meyakini
bahwa doa merupakan bentuk komunikasi antara manusia dengan Tuhannya. Hal
ini menggambarkan bahwa bahasa sebagai media berbicara digunakan juga untuk

tujuan-tujuan yang bersifat ritual.

Tujuan Instrumental

Dalam tujuan instrumen ini, kegiatan berbicara digunakan sebagai alat untuk
memperoleh sesuatu. Sesuatu di sini dapat berupa pekerjaan, jabatan, atau hal-
hal lainnya. Memang kegiatan berbicara merupakan salah satu bentuk komunikasi,
tetapi dalam tujuan instrumental kegiatan berbicara tidak tampak kaitan khusus
antara pesan yang ada di dalamnya dengan tujuan yang diharapkan dari komunikasi

tersebut. Bahasa yang digunakan tidak secara langsung menunjukkan tujuan yang
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ingin dicapai dari pembicaraan yang dilakukannya. Tujuan tersembunyi dibalik

tuturan dan kelembutannya.

Selain hal di atas, ada juga tujuan-tujuan berbicara dengan menitikberatkan
pada efek pembacaan. Ada lima tujuan berbicara yang dapat dimasukkan ke dalam
pengelompokan ini, yaitu meyakinkan, membujuk, menambah wawasan, memberi
gambaran tentang suatu objek, dan menyampaikan amanat terselubung. (Supriyana,

2008: 1.10-1.14)

. menambah wawasan
. memberi gambaran tentang suatu objek

. menyampaikan amanat terselubung

Gambar 1.3 Tujuan berbicara

1. Berbicara dengan tujuan meyakinkan pendengar
Kegiatan berbicara dengan tujuan meyakinkan dapat dilihat pada kegiatan
berbicara yang terjadi di pengadilan. Bagaimana seorang jaksa meyakinkan hakim
agar terdakwa dihukum sesuai dengan tuntutannya. Begitu pun seorang pembela
berbicara untuk meyakinkan hakim bahwa kliennya tidak bersalah, sehingga harus
dibebaskan dari segala ancaman hukuman yang didakwakan jaksa. Berbicara dengan
tujuan meyakinkan pendengar tentunya harus didukung argumen yang logis.

Argumen-argumen dapat berupa fakta dan data yang objektif.

Di sini fakta dan data sangat penting dalam mendukung apa yang diungkapkan
pembicara. Fakta yang relevan dan logis sangat mendukung bagi keberhasilan
kegiatan berbicara ini. Pembicaraan yang didukung oleh fakta yang objektif
dapat membantu pembicara lebih meyakinkan pendengar akan gagasan yang
dikembangkan pembicara. Tujuan akhir dari jenis berbicara ini bukan hanya
pendengar yakin dengan argumen yang diungkapkan pembicara, melainkan
lebih dari itu pendengar mau tidak mengubah pendapatnya sesuai dengan yang

diyakininya berdasarkan uraian yang diungkapkan pembicara.
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2.

3.

Berbicara dengan tujuan mempengaruhi pendengar

Berbicara dengan tujuan mempengaruhi pendengar termasuk dalam komunikasi

persuasif. Dalam berbicara persuasif, pembicara berusaha mengungkapkan

gagasan-gagasan yang dapat mempengaruhi sikap pembaca. Ada tujuan akhir yang

diharapkan oleh pembicara persuasif, yaitu mengubah perilaku pendengar yang

berupa pembentukan, penguatan, dan perubahan tanggapan pendengar. Lebih jauh,

Djamaludin Malik dan Iriantara (1993: 99) memberikan tiga cara untuk mengubah

perilaku pendengar melalui komunikasi persuasif, yaitu pembentukan tanggapan,

penguatan tanggapan, dan pengubahan tanggapan.

a.

Pembentukan tanggapan

Pembentukan tanggapan biasanya berupa pembentukan cara khalayak memberi
tanggapan terhadap sebuah topik. Hal ini biasa terjadi ketika muncul produk
teknologi baru yang belum banyak diketahui orang. Agar produk tersebut dapat
diapresiasi dengan baik oleh khalayak, perlu upaya pembentukan tanggapan
terhadap produk tersebut. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan cara
mengadakan pembicaraan atau pameran. Melalui media ini, seorang pembicara
persuasi berusaha memberi informasi lengkap tentang produk, agar terbentuk
suatu tanggapan positif tentang produk tersebut. Dengan demikian, diharapkan
khalayak dapat terpengaruh dan berusaha ingin memiliki produk tersebut.
Penguatan tanggapan

Penguatan tanggapan merupakan lanjutan dari upaya pembentukan tanggapan.
Tanggapan khalayak yang mulai terbentuk tentang suatu produk harus tetap
dijaga. Jangan sampai tanggapan khalayak berubah. Seorang pembicara
persuasif harus berusaha menjaga agar khalayak secara mapan terus melakukan
apa yang selama ini mereka lakukan.

Pengubahan tanggapan

Seorang pembicara persuasif berusaha mengubah perilaku khalayak agar
mereka mau mengubah perilaku yang selama ini mereka lakukan. Biasanya
hal ini terjadi pada promosi produk tiruan. Bagaimana seorang pembicara
berusaha mempengaruhi khalayak untuk mengubah tanggapannya terhadap
suatu produk yang selama ini dikonsumsinya. Apresiasi khalayak yang selama
ini ditujukan kepada suatu produk, coba dialihkan kepada produk sejenis
oleh seorang pembicara persuasif. Kiranya, pengubahan tanggapan seperti ini
merupakan upaya paling sulit daripada upaya-upaya sebelumnya, karena harus

mengalihkan tanggap khalayak yang sebelumnya sudah terbentuk.

Berbicara dengan tujuan memperluas wawasan pendengar

Berbicara dengan tujuan memperluas wawasan pendengar biasanya dilakukan
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C.

dalam pembicaraan informatif, misalnya ceramah, seminar, dan sebagainya. Karena
tujuannya hanya memperluas wawasan pendengar, seorang pembicara tidak
mempunyai kepentingan lain seperti dalam kedua jenis pembicaraan sebelumnya.
Apakah pembicara tertarik dengan uraian pembicara, bukan masalah pembicara.
Seorang pembicara hanya berperan sebagai informan, yaitu orang yang memberi

informasi kepada pendengar.

Walaupun seorang pembicara tidak mempunyai kepentingan dengan pendengar,
selayaknya pembicaraan dilakukan sebaik mungkin. Walaupun bersifat informatif,
seorang pembicara harus menjadikan dirinya sebagai pusat perhatian pendengar.
Jangan sampai pendengar mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain karena

pembicara menampilkan gaya berbicara yang kurang menarik.

Sama halnya dengan kegiatan berbicara lainnya, kegiatan berbicara ini
harus menghadirkan gagasan yang aktual agar mempunyai nilai kebaruan dan
kemenarikan. Oleh karena itu, dukungan data dan referensi yang memperkuat

gagasan yang pembicara sangat diperlukan.

Berbicara dengan tujuan memberi gambaran tentang suatu objek

Seorang pembicara dalam kegiatan berbicara ini harus berusaha memaparkan objek
sejelas mungkin. Idealnya, seorang pembicara harus menggambarkan sebuah objek
dengan sejelas-jelasnya sehingga pendengar secara emosi merasakan keterlibatan
dalam pembicaraannya. Jika yang dipaparkan itu benda, pendengar harus sampai

merasakan bahwa benda itu ada di depannya.

Berbicara dengan tujuan menyampaikan pesan tersirat

Kegiatan berbicara merupakan proses penyampaian pesan kepada pendengar.
Pesan tersebut dapat disampaikan secara langsung dan dapat juga secara tersirat.
Penyampaian pesan yang tersirat biasa terjadi pada kegiatan berbicara berupa cerita.
Ketika seorang bercerita, pesan yang disampaikan pencerita tidak secara gamblang
terlihat dalam ceritanya, tetapi diselipkan pada perilaku tokoh-tokoh di dalamnya

cerita tersebut.

Apakah objek dalam bercerita harus sesuai yang bersifat fiktif? Tidak selalu
harus fiktif. Ada juga objek yang dikembangkan merupakan kejadian atau kisah
nyata. Walaupun kisah nyata, penyampaiannya tetap menggunakan gaya-gaya

penceritaan.

Jenis Berbicara dan Peranannya

Pengelompokan jenis berbicara dapat dilakukan dengan cara yang berbeda,

tergantung dasar yang digunakan. Pengelompokan berbicara sedikitnya dapat dilakukan
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berdasarkan tiga hal, yaitu situasi, keterlibatan pelaku, dan alur pembicaraan.
(Supriyana, 2008: 1.14)

1.

Berdasarkan situasi

a. berbicara formal, yaitu kegiatan berbicara yang terikat pada aturan-aturan, baik
aturan yang berkaitan dengan tatakrama maupun kebahasaan.

b. berbicara nonformal, yaitu kegiatan berbicara yang tidak terlalu terikat
pada aturan-aturan, kadang-kadang berlangsung secara spontan dan tanpa
perencanaan.

Berdasarkan keterlibatan pelakunya

a. Berbicara individual, yaitu kegiatan berbicara yang dilakukan oleh seorang
pelaku pembicara, misalnya pidato.

b. Berbicara kelompok, yaitu kegiatan berbicara yang melibatkan banyak pelaku
pembicara, misalnya diskusi dan debat.

Berdasarkan alur pembicaraannya

a. Berbicara monologis, yaitu kegiatan berbicara yang dilakukan searah. Pesan
yang disampaikan pembicara tidak memerlukan respons dari pendengar,
misalnya pidato dan membaca puisi.

b. Berbicara dialogis, yaitu kegiatan berbicara yang dilakukan secara dua arah.

Pesan yang disampaikan pembicara memerlukan respons dari pendengar.

Dilihat dari perannya, berbicara dapat digolongkan ke dalam dua jenis, yaitu

berbicara formal dan nonformal. (Supriyana, 2008: 1.14-1.14)

L.

Formal.

Berbicara formal adalah kegiatan berbicara yang terikat secara ketat oleh aturan-
aturan, baik aturan yang berkaitan dengan kebahasaan maupun nonkebahasaan.
Sementara berbicara nonformal adalah kegiatan berbicara yang tidak begitu
terikat dengan aturan. Dalam hal ini, yang diutamakan adalah komunikatif, yaitu
pendengar dapat memahami pesan dengan jelas seperti yang dimaksud pembicara.

Nonformal.

Dalam kehidupan sehari-hari, tampaknya kegiatan berbicara yang digunakan
adalah berbicara nonformal. Situasi berbicara nonformal tidak seketat berbicara
formal. Jika berbicara formal dibatasi ruang dan waktu, situasi dalam berbicara
nonformal tidak terbatas ruang dan waktu. Di mana pun kegiatan berbicara dapat
dilangsungkan tanpa harus ada persiapan sebelumnya. Misalnya, seseorang bertemu
dengan temannya di sebuah pasar swalayan. Pertemuan tersebut boleh jadi tidak
direncanakan sebelumnya. Walaupun tidak direncanakan sebelumnya, pertemuan
tersebut telah memunculkan kegiatan berbicara. Begitu pun waktunya, juga

tidak direncanakan sebelumnya. Selain itu, jangka waktu yang digunakan untuk
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mengadakan pembicaraan tersebut juga tidak ditentukan. Mungkin bisa sebentar,
lama, bahkan dapat saja melebihi waktu yang digunakan untuk melakukan kegiatan

berbicara formal.

D. Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Berbicara

Bagaimanakah agar apa yang kita sampaikan pada orang lain memiliki pengaruh dan

orang lain berkesan dengan apa yang kita bicarakan?

Keefektifan berbicara didukung oleh faktor kebahasaan dan nonkebahasaan.
Sebaiknya, faktor nonkebahasaan ditanamkan terlebih dahulu karena faktor

nonkebahasaan sudah dikuasai akan memudahkan penerapan faktor kebahasaan.

(Maidar G Arsjad dan Mukti U S, 2005:17-22)

sKetepatan ucapan

sPenempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai
=Pilihan Kata,/Diksi

sKetepatan Sasaran Pembicara

Faktor Nonkebahasaan

=Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku
*Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara
sKesediaan menghargai pendapat orang lain
sGerakan dan Mimik

=Kenyaringan suara juga sangat menentukan
sKelancaran

*Relevansi atau Penalaran

sPenguasaan topik

Gambar 1.4 Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Berbicara

1. Faktor kebahasaan
a. Ketepatan Ucapan
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi bahasa
secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat, dapat mengalihkan
perhatian pendengar, kebosanan dan kurang menyenangkan. Sudah tentu pula
ucapan dan artikulasi yang kita gunakan tidak selalu sama, masing-masing
mempunyai gaya tersendiri dan gaya bahasa yang berubah-ubah sesuai dengan

pokok pembicaran, perasaan dan sasaran
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Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai

Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan merupakan daya tarik
tersendiri dalam berbicara. Bahkan kadang-kadang merupakan faktor-faktor
penentu walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik, dengan
penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai. Akan menyebabkan
masalahnya menjadi menarik. Sebaliknya jika penyampaiannya datar-datar
saja, hampir dapat dipastikan akan menimbulkan kejemuan dan keefektifan
berbicara tentu berkurang.
Pilihan Kata/Diksi
Dalam pemilihan kata hendaknya tepat, jelas dan bervariasi: jelas maksudnya
mudah dimengerti oleh pendengar, misalnya kata-kata populer tertentu lebih
efektif dari pada kata-kata muluk-muluk. Kata-kata yang belum dikenal
memang membangkitkan rasa ingin tahu, namun akan menghambat kelancaran
komunikasi. Selain itu hendaknya pilih kata-kata yang konkret sehingga mudah
dipahami pendengar.

Ketepatan Sasaran Pembicara

Semua ini menyangkut kalimat. Pembicara yang menggunakan kalimat
efektif akan memudahkan pendengar menangkap pembicaraannya. Susunan
penuturan kalimat ini sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan
penyampaian. Seorang pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif,
kalimat yang mengenai sasaran, sehingga mampu menimbulkan pengaruh,

meninggalkan kesan atau menimbulkan akibat.

Kalimat yang efektif mempunyai ciri-ciri kebutuhan, pertautan, pemusatan
perhatian dan kehematan. Kebutuhan kalimat jika setiap kata betul-betul
merupakan bagian dari sebuah kalimat, bisa juga rusak karena ketiadaan subjek
atau adanya kerancuan. Pertautan pertalian dengan hubungan antara unsur-
unsur kalimat, misalnya antara kata dengan kata, frase dengan frase dalam
sebuah kalimat. Hubungan harus jelas dan logis. Pemusatan perhatian dalam
kalimat dapat ditempatkan pada bagian awal atau akhir kalimat. Selain itu
kalimat efektif juga harus hemat dalam pemakaian kata sehingga kata yang

tidak berfungsi perlu disingkirkan.

2. Faktor Nonkebahasaan

a.

Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku

Sikap yang wajar oleh pembicara sudah dapat menunjukkan otoritas dan
integritas dirinya. Tentu saja sikap ini sangat banyak ditentukan oleh
situasi, tempat, dan penguasaan materi. Penguasaan materi yang baik, akan

menghilangkan kegugupan dan sikap ini juga memerlukan latihan.
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b. Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara
Banyak pembicara kita saksikan berbicara tidak memperhatikan pendengar,
tetapi melihat keatas, kesamping, atau menunduk. Akibatnya, perhatian
pendengar berkurang. Hendaknya diusahakan supaya pendengar merasa
terlibat dan diperhatikan.

c. Kesediaan menghargai pendapat orang lain
Seorang pembicara hendaknya dalam menyampaikan isi pembicaraan memiliki
sikap terbuka dalam arti dapat menerima pendapat pihak, bersedia menerima
kritik, bersedia mengubah pendapatnya kalau ternyata memang keliru. Selain
itu juga harus mampu mempertahankan pendapatnya yang mana mengandung
argumentasi yang kuat dan betul-betul diyakini kebenarannya.

d. Gerakan dan Mimik
Gerakan-gerakan dan mimik yang tepat dapat pula menunjang keefektifan
berbicara. Hal-hal yang penting selain mendapat tekanan, biasanya juga dibantu
dengan gerak tangan atau mimik hal ini dapat menghidupkan komunikasi.
Tetapi gerak-gerik yang berlebihan akan mengganggu keefektifan berbicara
sehingga kesan kurang dipahami.

e. Kenyaringan suara juga sangat menentukan.
Tingkat kenyaringan ini disesuaikan dengan situasi, tempat, jumlah pendengar
dan akustik tetapi perlu diperhatikan jangan berteriak. Kita antara kenyaringan
suara kita supaya dapat didengar oleh semua pendengar dengan jelas, dengan
juga memuat kemungkinan gangguan dari luar.

f.  Kelancaran
Kelancaran berbicara akan memudahkan pendengaran menangkap isi
pembicaraannya. Selain itu berbicara yang terputus-putus bahkan menyelipkan
bunyi ee, 0o, aa dapat mengganggu penangkapan pendengaran, dan sebalikya
pembicara yang terlalu cepat berbicara juga akan menyulitkan pendengar
menangkap pembicaraanya.

g. Relevansi atau Penalaran
Proses berfikir untuk sampai pada suatu kesimpulan haruslah logis yang meliputi
berbagai gagasan. Hal ini berarti hubungan bagian-bagian dalam kalimat,
hubungan kalimat dengan kalimat harus logis dan berhubungan dengan pokok
pembicaraan.

h. Penguasaan topik
Dalam pembicaraan formal selalu menuntut persiapan. Tujuannya tidak lain
supaya topik yang dipilih betul-betul dikuasai. Pengusaan topik yang baik akan

menumbuhkan keberanian dan kelancaran. Jadi penguasaan topik ini sangat
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penting bahkan merupakan faktor utama dalam berbicara.

Di samping itu, ada beberapa hambatan berbicara efektif yang sering dilakukan para

pembicara, terutama pembicara pemula.

NN E e

Terlalu banyak pengulangan kata

Tempo bicara yang cepat

Teknik penyajian yang buruk

Mengopi/pengimitasian pembicaraan dan cara orang lain secara berlebihan

Tidak jelas berbicara (artikulasi, relevan suku kata)

Terlalu banyak suara yang tidak perlu, seperti eu, a, euh...

Tekanan yang salah atau buruk pada kata-kata

Hubungan Berbicara dengan Keterampilan Berbahasa yang Lain

Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa dapat juga dikaitkan dengan

kemampuan berbahasa lainnya, yaitu menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan

berbicara bukan keterampilan yang berdiri sendiri, melainkan suatu keterampilan yang

berkaitan dengan komponen bahasa lainnya. (Supriyana, 2008: 1.15-1.19)

1.

Hubungan Berbicara dengan Menyimak

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa kemampuan berbahasa seseorang

diperoleh dengan pola yang teratur dan tetap. Kemampuan berbicara anak dimulai

dengan proses menyimak. Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, seorang

anak akan mulai belajar menulis dan berbicara. Pada umumnya, kemampuan

berbahasa seseorang dimulai dengan pola yang teratur seperti itu.

Ada beberapa hal yang perlu diungkapkan di sini berkaitan dengan hubungan

antara kemampuan berbicara dengan menyimak.

a.

Seorang anak belajar berbicara dimulai dengan menyimak

Kemampuan berbicara seseorang dimulai dengan proses menyimak, terutama
pada anak-anak yang baru belajar berbicara. Seorang anak akan mendengar
kata-kata yang diucapkan oleh orang-orang di sekitarnya. Kecenderungan
ini menimbulkan pemahaman baru bahwa untuk mengajar anak berbicara,
ajarkanlah kata-kata dengan pelafalan fonem yang tepat. Penyesuaian pelafalan
kata dengan kondisi alat ucap anak, seperti yang dilakukan oleh orang-orang
terdahulu, dianggap sebagai pengajaran berbicara yang keliru.

Terjadinya pergantian peran antara penyimak dan pembicara

Berlangsungnya sebuah komunikasi salah satunya ditentukan karena adanya
pembicara dan penyimak. Dalam komunikasi, peran keduanya dapat saling
mengganti. Ketika pihak I berbicara, pihak II berperan sebagai penyimak. Ketika

penyimak memberikan respons terhadap gagasan yang disampaikan pembicara,
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pada saat itu ada perubahan peran, yaitu pihak II yang semula berperan sebagai
penyimak berganti menjadi pembicara. Begitu pun dengan pihak [ yang semula
berperan sebagai pembicara, berganti perannya menjadi penyimak. Keadaan ini
disebut sebagai komunikasi yang bersifat resiprokal.

c. Kemampuan berbicara dijadikan tolok ukur kemampuan menyimak
Dalam melatih keterampilan menyimak, dapat dipadukan dengan kemampuan
berbicara. Simakan diungkapkan kembali dalam bentuk keterampilan berbicara
oleh penyimak. Dalam hal ini, kualitas berbicara dapat dijadikan tolok ukur
kemampuan menyimak seseorang. Oleh karena itu, meningkatnya kemampuan
menyimak berarti membantu meningkatkan kualitas berbicara.

d. Berbicara dapat dijadikan bentuk reproduksi dari proses menyimak
Kegiatan berbicara tentunya memerlukan persiapan. Persiapan ini dapat
dilakukan dengan cara menyimak. Menyimak menjadi suatu kegiatan awal.
Hasil simakan ini dapat diwujudkan dalam bentuk keterampilan lainnya, di
antaranya berbicara. Sebelum ditemukan huruf braile (huruf yang digunakan
khusus untuk penderita tunanetra), para penderita tunanetra mengandalkan
keterampilan menyimak sebagai upaya memahami fenomena-fenomena yang
terjadi di lingkungan sekitarnya. Segala sesuatu yang diucapkan oleh penderita
tunanetra, baik dalam pembicaraan formal maupun nonformal, merupakan

hasil dari proses menyimak.

2. Hubungan Berbicara dengan Membaca
Kemampuan berbahasa lainnya yang erat kaitannya dengan berbicara adalah
membaca. Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat pemahaman.
Untuk memahami sesuatu dapat dilakukan dengan proses membaca. Bahkan, dalam
ilmu penafsiran ayat-ayat keagamaan tertentu, berkembang suatu perluasan makna
membaca, yaitu membaca tidak hanya dibatasi oleh pengertian yang berkaitan
dengan huruf sebagai objeknya, tetapi juga dapat diartikan sebagai proses memahami
gejala-gejala yang terjadi di alam sekitar. Akan tetapi, pengertian membaca dalam
pembahasan di sini menggunakan pemahaman yang pertama, yaitu membaca

dengan objek huruf.
Ada beberapa hal yang perlu diungkapkan di sini berkaitan dengan hubungan

antara keterampilan berbicara dengan membaca.

a. Berbicara dapat dijadikan bentuk reproduksi dari proses membaca
Seperti halnya dengan menyimak, membaca pun dapat dijadikan cara untuk
mendapatkan bahan-bahan pembicaraan. Pada tahap persiapan, bahan-
bahan dikumpulkan dan dipilah-pilah berdasarkan kebutuhannya melalui

proses membaca. Hal ini dapat dilakukan dengan studi pustaka untuk mencari
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referensi-referensi yang berkaitan. Bahan-bahan yang telah dipilih kemudian
dikemas menjadi bahan pembicaraan.

Pada orang dewasa peningkatan kemampuan berbicara dapat dilakukan melalui
proses membaca

Ada pendapat yang mengatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
berbicara, dapat dilakukan dengan cara melihat langsung kegiatan berbicara
sebagai model pembicaraan. Cara ini merupakan cara yang efektif, karena
manusia cenderung bersifat imitatif (meniru), sehingga sebuah objek akan
lebih membekas dalam benaknya melalui proses melihatnya langsung daripada
melalui membaca. Walaupun demikian, bukan berarti membaca tidak dapat
digunakan untuk memahami objek. Adakalanya, kecenderungan seperti
itu tidak berlaku untuk sebagian orang. Tidak dapat dipungkiri bahwa ada
orang yang mempunyai kelebihan dalam membaca. Tipe orang semacam
ini lebih mengandalkan kegiatan membaca dalam mencari referensi untuk
mengembangkan materi berbicara.

Membaca dapat menjadi sarana efektif dalam memandu kegiatan berbicara
Kegiatan berbicara berkaitan dengan kesiapan mental pembicara. Ketidaksiapan
mental dapat menjadi kendala yang cukup berarti dalam berbicara. Kendala
tersebut dapat berupa lupa mendadak, gugup, dan sebagainya. Hanya sebagian
kecil pembicara yang dapat melakukan pembicaraan secara lepas tanpa bantuan
teks. Hal ini dapat terjadi pada pembicara yang sudah biasa dan profesional.
Untuk mengantisipasi kendala tersebut, dapat dibantu dengan membuat
catatan dalam kertas kecil tentang pokok-pokok yang akan diuraikan. Catatan
tersebut berperan dalam membantu kelancaran berbicara tentunya melalui
proses membaca. Sampai saat ini, catatan tersebut menjadi sarana yang cukup

efektif, karena murah biayanya dan mudah membuatnya.

Hubungan Berbicara dengan Menulis

Berbicara bukan merupakan keterampilan berbahasa yang berdiri sendiri, melainkan

keterampilan yang didukung kemampuan lainnya, termasuk menulis.

Ada beberapa hal yang perlu diungkapkan di sini berkaitan dengan hubungan

antara berbicara dengan menulis.

a.

Kemampuan menulis dapat dijadikan sarana pendukung bagi kemampuan berbicara
Ketika kemampuan berbicara memerlukan naskah atau makalah, kemampuan
menulis sangat diperlukan oleh seorang pembicara. Banyak jenis kegiatan
berbicara yang memerlukan naskah-naskah tertulis. Sudah menjadi kelaziman,
apabila seorang pembicara dalam sebuah seminar selalu diminta untuk menulis

makalah. Begitu pun untuk pembicara dalam kegiatan berpidato atau ceramah
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ilmiah, selalu diminta terdahulu naskah pidato atau ceramahnya. Penulisan
makalah atau naskah lainnya sebagai kelengkapan berbicara harus ditulis sesuai
dengan kaidah-kaidah penulisan ilmiah. Di sinilah penulis dituntut untuk

memahami pula kaidah-kaidah penulisan.

Sering terjadi ketimpangan tentang orang profesional di bidang kegiatan
itu. Adakalanya orang mahir dalam menulis, tetapi dalam berbicara kurang
mempunyai keterampilan. Begitu pun sebaliknya, ada orang yang mahir
berbicara, tetapi kurang mahir dalam menulis. Walaupun hal itu sering
terjadi, tetap saja bentuk tulisan sebagai kelengkapan berbicara, menjadi
suatu keharusan, terlepas siapa yang membuat tulisan tersebut, apakah si
pembicaranya langsung atau di bantu oleh orang yang mempunyai kemampuan
dalam menulis.

Menulis sangat diperlukan dalam kegiatan berbicara dialog

Kegiatan berbicara yang bersifat dialog, misalnya wawancara, sarat dengan
kesinambungan pesan dan respons. Seorang pewawancara memberikan
pesan kepada pihak yang diwawancarai. Sebaliknya orang yang diwawancarai
memberikan respons kepada pewawancara. Satu hal yang harus menjadi
pegangan bagi kedua pihak bahan respons yang diberikan harus sesuai dengan
pesan yang disampaikan. Pertanyaan yang disampaikan pewawancara harus
dijawab dengan jelas dan lengkap sesuai dengan yang diharapkan dalam
pertanyaan tersebut. Untuk menjaga kesesuaian antara pesan dan respons
secara utuh, tidak dapat hanya mengandalkan daya simak kedua pihak. Dalam
hal ini, harus dibantu oleh kemampuan menulis. Oleh karena itu, kemampuan
menulis menjadi penting jika kegiatan berbicara yang bersifat dialogis ingin

berjalan dengan baik.

Tahapan dalam Berbicara

Secara formal, kegiatan berbicara mempunyai tahapan-tahapan tertentu. Dari mulai

persiapan sampai pada pelaksanaan, bahkan kalau memungkinkan sampai pada tahap

evaluasi. Tahap-tahap tersebut bukan merupakan sesuatu yang harus dilalui dengan

utuh, karena tahapan-tahapan ini bukan merupakan suatu rukun dari sebuah perbuatan.

(Supriyana, 2008: 1.28-1.33)

L.

Persiapan
Pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh seorang
pembicara, yaitu penentuan topik, penentuan tujuan, pengumpulan referensi,

penyusunan kerangka, dan berlatih.
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Penentuan topik [ Penentuan Topik ]
Penentuan topik merupakan hal yang F
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mengundang, segala hal pertimbangan
yang berkaitan dengan penentuan topik
tidak perlu dilakukan pembicara. Di sini mungkin pembicara hanya tinggal
mendiskusikan kemungkinan topik tersebut dapat direspons oleh calon
pendengar. Diskusikanlah segala kemungkinan yang dapat diprediksi dengan
topik tersebut. Tidak salah jika pembicara memberi masukan-masukan kepada
panitia berdasarkan pengalaman selama dia menjadi pembicara. Dengan cara
ini, topik yang akan dibicarakan akan lebih sempurna.

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam penentuan topik.

1) Topik harus menarik. Kemenarikan sebuah topik harus diukur dari sudut
pembicara dan pendengar. Hal-hal yang harus dipertimbangkan agar topik
yang telah ditentukan itu menarik.

a) merupakan masalah yang menyangkut persoalan bersama.

b) merupakan jalan keluar dari persoalan yang sedang dihadapi
mengandung konflik pendapat.

c) tidak melampaui dan terlalu mudah untuk daya tangkap pendengar.

d) masalah yang disampaikan sesuai dengan waktu yang disediakan.

e) bersifat aktual, sedang menjadi pembicaraan dalam waktu yang
relevan.

f) mengandung nilai manfaat.

2) Topik tidak terlalu luas dan juga tidak terlalu sempit.

3) Topik yang dipilih hendaklah belum banyak diketahui pendengar.

4) Topik yang dipilih juga hendaklah jangan yang tidak Anda ketahui dan
kurang didukung bahan dan sumber-sumber bahan yang cukup.

Penentuan tujuan

Sebelum kegiatan berbicara dilakukan, harus diperjelas dulu tujuan Anda

berbicara. Jangan sampai kegiatan berbicara dilakukan tanpa tujuan yang jelas.

Banyak tujuan yang dapat dicapai melalui kegiatan berbicara, seperti yang telah

diuraikan.
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c. Pengumpulan referensi
Banyak sumber informasi yang dapat dijadikan referensi atau pendukung
kegiatan berbicara, misalnya media cetak, media elektronik, buku, dan
internet. Ini dapat diperoleh di banyak tempat dengan mudah. Satu hal
yang harus menjadi pegangan seorang pembicara dalam mencari referensi
adalah keautentikan referensi yang dijadikan pendukung dalam berbicara.
Keautentikan referensi menjadi bahan pertimbangan agar uraian pembicaraan
dapat dipertanggungjawabkan. Jika ada tanggapan dari pendengar, walaupun
tanggapan tersebut menyalahkan uraian pembicara, pembicara dapat
menunjukkan bahwa referensi yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

Dalam berbicara, referensi dapat berfungsi untuk memperkuat gagasan
atau dapat juga dijadikan untuk mementahkan opini-opini yang berkembang
di masyarakat. Hal tergantung dari tujuan berbicara yang dilakukannya. Jika
berbicara ditujukan untuk memperluas wawasan pendengar, tentunya referensi
yang digunakan adalah referensi yang bersifat informatif. Jika berbicara untuk
tujuan meyakinkan, tentunya harus didukung oleh banyak referensi yang
bersifat argumentatif.

d. Penyusunan kerangka
Kerangka dalam kegiatan berbicara berfungsi untuk membimbing arah
pembicaraan. Dengan kerangka ini, pembicara dapat mengatur keluasan dan
kedalaman gagasan yang diuraikannya, sehingga uraiannya terfokus pada satu

pokok pembicaraan. kerangka yang dapat disusun lebih kurang seperti berikut

ini.
1) Mukadimah
2) Pendahuluan
3) Ungkapan pemikat
4)  Uraian pokok
5) Ungkapan pemikat
6) Pertanyaan dan tanggapan
7)  Penutup
e. Berlatih

Berlatih merupakan tahapan terakhir dalam persiapan. Berlatihlah dalam
kualitas dan kuantitas yang mendukung dan terarah. Banyak cara dapat
dilakukan dalam berlatih. Latihan dapat dilakukan dengan cara sendiri atau

meminta bantuan pihak lain.
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Secara mandiri, cobalah berlatih di depan cermin agar segala gerak-gerik
tubuh dari atas sampai bawah dapat diamati. Dengan cara seperti ini, Anda
sebagai pembicara berfungsi ganda, yaitu sebagai pembicara dan pengamat.
Amatilah setiap gerakan dan ucapan yang Anda lakukan. Berilah penilaian
yang jujur.

Jika dengan cara mandiri dirasakan kurang memungkinkan karena akan
membuyarkan konsentrasi Anda, latihan dapat dilakukan dengan meminta
bantuan orang lain. Orang lain dapat berperan sebagai pengamat atau
pendengar (dilakukan dengan cara simulasi). Mintalah masukan dari mereka.
Jika perlu siapkanlah lembar pengamatan yang dapat diisi oleh “pendengar”
Anda, agar pengamatan terfokus pada hal-hal yang memang perlu mendapat

perhatian lebih.
Jika proses ini sudah Anda lakukan, siapkanlah mental dan fisik Anda,

agar pada saat melakukan kegiatan berbicara yang sesungguhnya dapat berjalan

seperti yang telah direncanakan.

Pelaksanaan Kegiatan Berbicara

Tibalah saatnya kegiatan berbicara yang sesungguhnya. Anda harus percaya diri

bahwa segala sesuatunya telah dilakukan. Secara umum, pelaksanaan kegiatan

berbicara dapat dilakukan melalui beberapa tahapan.

a.

Pembuka

Pembuka berisi tentang pengantar sebelum masuk ke pembahasan pokok.

Dalam bagian ini biasa berisi tentang:

1) doa pembuka (jika kegiatan berbicara berkaitan dengan masalah
keagamaan).

2) latar belakang masalah yang berkaitan dengan pembahasan.

3) tujuan pembahasan.

Pembahasan Pokok

Bagian ini merupakan inti dari pembicaraan. Bagian ini menuntut banyak

persiapan pembicara, karena di bagian inilah kemampuan pembicara yang

sesungguhnya dalam berbicara di uji. Bukan berarti bagian lain tidak penting.

Bagian lain pun sama menuntut keterampilan khusus, tetapi pada bagian inilah

seorang pembicara betul diuji kemampuannya sebagai pembicara profesional.

Penutup

Bagian ini merupakan akhir dari seluruh kegiatan berbicara. Oleh karena itu,

hal-hal yang diungkapkan adalah simpulan dari seluruh uraian.

Tahapan-tahapan di atas merupakan tahapan yang biasa dilakukan dalam

kegiatan berbicara formal. Namun, saat ini berkembang teknik baru dalam
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berbicara yang sering dilakukan oleh pembicara, yaitu dengan menyisipkan
satu kegiatan di antara pembukaan dan pembahasan pokok atau di antara
pembahasan dan penutup, yaitu ungkapan-ungkapan yang berfungsi sebagai
pemikat atau daya tarik untuk memusatkan perhatian pendengar dengan
mengungkapkan puisi, lagu, atau cerita anekdot yang berkaitan dengan pokok

bahasan.

Rangkaian kegiatan berbicara secara umum dapat digambarkan seperti

berikut ini.
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G. Evaluasi dalam Keterampilan Berbicara

Adakalanya evaluasi perlu dilakukan untuk mendapat masukan tentang kegiatan
berbicara yang telah dilakukan seorang pembicara. Dengan masukan tersebut seorang
pembicara dapat menentukan kualitas pembicaraannya. Sesuatu yang masih kurang
dapat segera diperbaiki, sedangkan yang sudah bagus harus dipertahankan kualitasnya,
bahkan kalau mungkin lebih diperbagus lagi. Penilaian bisa mandiri dan bisa bantuan
orang lain. (Supriyana, 2008: 1.33)

1. Mandiri
Sama halnya dengan ketika berlatih, penilaian dapat dilakukan baik secara
mandiri maupun bantuan orang lain. Secara mandiri, dapat dibantu dengan alat
perekam, baik rekaman auditif maupun rekaman audio-visual. Rekaman ini dapat
saja dilakukan atas permintaan pembicara sendiri dan dengan perlengkapan yang
disediakannya sendiri. Hasil rekaman diputar ulang, lalu amatilah setiap segmen-
segmen yang dilakukan. Dengan demikian, Anda dapat memberikan penilaian

terhadap kualitas Anda berbicara.
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Bantuan Orang Lain

Penilaian pun dapat dilakukan dengan minta bantuan orang lain, baik itu orang
yang diminta secara khusus oleh pembicara maupun pendengar. Mintalah masukan
dari mereka. Masukan tersebut dapat saja berupa masukan yang kurang baik, yang
baik bahkan mungkin saja yang menyudutkan. Jadikanlah semua itu sebagai bahan
untuk memperbaiki diri, agar kemampuan berbicara Anda menjadi kompetensi yang

banyak diperhitungkan orang.
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BAB II

KETERAMPILAN MENYIMAK

BERBICARA dan menyimak bagai dua sisi mata uang yang tak mungkin terpisahkan.
Tidak ada artinya berbicara tanpa ada yang menyimak, begitu juga sebaliknya. Karena

saling berkaitan, keterampilan menyimak perlu kiranya diuraikan.

A. Batasan Menyimak

Berdasarkan urutan pemerolehannya, mendengarkan (termasuk menyimak)
merupakan aspek keterampilan berbahasa yang pertama diperoleh manusia dalam
hidupnya. Tentu saja pernyataan ini memiliki kebenaran jika manusia dilahirkan tidak
dalam keadaan disfungsional alat pendengaran. Mendengarkan merupakan kegiatan
berbahasa yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, jika dibandingkan
dengan aspek keterampilan berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan
menulis. Kemampuan mendengarkan dalam diri manusia merupakan keterampilan
yang diperoleh secara alami. Hal ini merupakan kemampuan yang diperoleh manusia
tanpa mempelajarinya secara formal. Keterampilan ini merupakan bagian dari proses

pemerolehan bahasa yang dibawa manusia sejak lahir. (Nurbaya, 2011: 5)

Menyimak didefinisikan
oleh Tarigan (1986: 28) sebagai
suatu proses, yaitu mendengarkan
lambang-lambang lisan dengan
penuh perhatian, pemahaman
apresiasi, serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap

isi atau pesan serta memahami

makna komunikasi yang telah

= \ disampaikan oleh pembicara
Gambar 2.1 Ekspresi menyimak (Created by Freepik) . )
= « melalui ujaran atau bahasa lisan.
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Keterampilan menyimak adalah aktivitas atau kegiatan yang paling awal dilakukan
oleh anak manusia bila dilihat dari proses pemerolehan dari keterampilan berbahasa”.
Sebelum anak dapat melakukan berbicara, membaca, apalagi menulis, kegiatan atau
aktivitas menyimaklah yang pertama dilakukan. Secara berturut- turut pemerolehan
keterampilan berbahasa itu pada umumnya di mulai dari menyimak, berbicara, membaca,

dan terakhir menulis. (Iskandarwassid, 2008: 227)

Walaupun terlihat sama, mendengar berbeda dengan menyimak. Mendengar
menangkap segala bunyi, baik bahasa maupun nonbahasa; baik sengaja maupun tidak
sengaja; baik sadar maupun tidak. Menyimak lebih tinggi derajatnya daripada mendengar
karena menyimak menangkap bunyi, baik bahasa maupun nonbahasa, secara sengaja,

sadar, serius, dan konsentrasi terhadap apa yang disimak.

B. Tujuan Menyimak

Tujuan orang menyimak sesuatu itu beraneka ragam. Jadi, ada banyak macam tujuan

menyimak. (Iskandarwassid, 2008: 283)

1. Ada orang yang menyimak dengan tujuan utama agar dia dapat memperoleh
pengetahuan dari bahan ujaran pembicara, dengan perkataan lain, dia menyimak
untuk belajar.

2. Ada orang yang menyimak dengan penekanan pada penikmatan terhadap sesuatu
dari materi yang diujarkan atau yang diperdengarkan atau dipagelarkan (terutama
sekali dalam bidang seni), pendeknya, dia menyimak untuk menikmati keindahan
audial.

3. Ada orang yang menyimak dengan maksud agar dia dapat menilai sesuatu yang
dia simak itu (baik-buruk, indah-jelek, tepat-ngawur, logis-tak logis, dan lain-lain):
singkatnya, dia menyimak untuk mengevaluasi.

4. Ada orang yang menyimak agar dia dapat menikmati serta menghargai sesuatu yang
disimaknya itu (misalnya, pembicaraan cerita, pembacaan puisi, musik dan lagu,
dialog, diskusi panel, dan perdebatan): pendek kata, orang itu menyimak untuk
mengapresiasi materi simakan.

5. Ada orang yang menyimak dengan maksud agar dia dapat mengkomunikasikan
ide-ide, gagasan-gagasan, ataupun perasaan-perasaannya kepada orang lain
dengan lancar dan tepat. Banyak contoh dan ide yang diperoleh dari sang
pembicara dan semua ini merupakan bahan penting dan sangat menunjang dalam
mengkomunikasikan ide-idenya sendiri.

6. Ada pula orang yang menyimak dengan maksud dan tujuan agar dia dapat
membedakan bunyi-bunyi dengan tepat, mana bunyi yang membedakan arti, mana

bunyi yang tidak membedakan arti, biasanya ini terlihat nyata pada seseorang yang
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sedang belajar bahasa asing yang asyik mendengarkan ujaran pembicara asli.

7. Adalagi orang yang menyimak dengan maksud agar dia dapat memecahkan masalah
secara kreatif dan analisis, sebab dari pembicara, dia mungkin memperoleh banyak
masukan berharga.

8. Selanjutnya ada lagi orang yang tekun menyimak pembicara untuk meyakinkan
dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini dia ragukan dengan

perkataan lain, dia menyimak secara persuasif

Menguatkan pendapat-pendapat di atas, menurut Sutari (1998:21), tujuan

menyimak dapat disusun sebagai berikut.

. Mendapatkan Fakta
. Menganalisis Fakta
. Mengevaluasi Fakta
. Mendapatkan Inspirasi
. Mendapatkan Hiburan

. Memperbaiki Kemampuan Berbicara

Gambar 2.2 Tujuan menyimak

1. Mendapatkan Fakta
Kegiatan menyimak dengan tujuan memperoleh fakta di antaranya melalui
kegiatan membaca, baik melalui majalah, koran, maupun buku-buku. Selain itu,
mendapatkan fakta secara lisan dapat diperoleh melalui mendengarkan siaran radio,
televisi, hadir dalam pertemuan, menyimak ceramah-ceramah, mengikuti rapat-
rapat, dan sebagainya

2. Menganalisis Fakta
Tujuan lain lain menyimak adalah menganalisis fakta, yaitu proses menaksir fakta-
fakta atau informasi sampai pada tingkat unsur-unsurnya, menaksir sebab akibat
yang terkandung dalam fakta-fakta itu. Tujuan ini lahir biasanya, karena fakta yang

diterima oleh pendengar ingin dipahami maknanya. Maka tujuan menyimak pun
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C.

menjadi lebih jauh dari hanya menerima fakta-fakta tetapi bertujuan memahami
secara mendalam makna yang terkandung dalam fakta-fakta itu melalui analisis.
Mengevaluasi Fakta

Dalam mengevaluasi fakta, penyimak harus mempertimbangkan apakah fakta
yang diterima sudah cukup dinilai akurat dan relavan dengan pengetahuan dan
pengalamannya, berarti fakta itu dapat diterima. Namun, apabila kata yang diterima
tidak bermutu, tidak akurat, apalagi kurang relavan dengan pengetahuan dan
pengalaman penyimak, maka penyimak akan menolak fakta tersebut. Akhirnya
penyimak memutuskan untuk menerima atau menolak materi simakan tersebut.
Akhirnya penyimak akan memutuskan untuk menerima atau menolak materi
simakannya itu. Selanjutnya penyimak diharapkan dapat memperoleh inspirasi yang
dibutuhkannya.

Mendapatkan Inspirasi

Penyimak bertujuan mendpatkan inspirasi biasanya menulis fakta baru. Mereka perlu
dorongan, gairah, semangat, untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapinya.
Mereka mengharapkan dengan menyimak berbagai hal yang berhubungan dengan
profesinya itu mereka mampu mendapatkan inspirasi disamping memelihara
pengetahuannya.

Mendapatkan Hiburan

Hiburan merupakan kebutuhan manusia yang cukup mendasar. Dalam berbagai
kehidupan yang serba kompleks ini, kita perlu melepaskan diri dari berbagai
tekanan, ketegangan dan kejenuhan. Untuk mendapatkan hiburan tersebut kita
biasanya menyimak radio, televisi, film untuk kesenangan batin.

Memperbaiki Kemampuan Berbicara

Dengan menyimak pembicara terpilih dapat memperbaiki kemampuan bicara
pembicara. Karena berbicara adalah suatu hal yang tidak mudah. Misalnya seseorang
yang belajar bahasa asing, mereka akan menyimak sambil memperbaiki kemampuan

berbicaranya.

Jenis menyimak

Aktivitas menyimak tidak selalu menyimak pembicaraan orang lain. Adakalanya

seseorang menyimak apa yang dikatakan oleh dirinya sendiri atas dasar yang di simaknya.

Cara atau taraf aktivitas menyimak akan mempengaruhi kedalaman dan keluasan hasil

simakan. Atas dasar cara penyimakan ini, ada (1) penyimakan bertaraf rendah dan (2)

bertaraf tinggi. Menyimak bertaraf rendah, penyimak baru sampai pada taraf memberikan

dorongan, perhatian yang bersifat nonverbal, misalnya mengangguk, tersenyum, ucapan-

” o«

ucapan pendek “ya”, “setuju”, dan sebagainya. Pada penyimak taraf tinggi, penyimak
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tidak hanya sekedar memberikan dorongan, anggukan, dan sebagainya, tetapi yang

bersangkutan kembali mengulang isi bahan simakan. (Tarigan, 1986: 5)

Secara umum, jenis menyimak itu ada dua, yaitu menyimak intensif dan menyimak

ekstensif. (Nurbaya, 2011: 10-14)

-

-

Menyimak Intensif Menyimak Ekstensif

Menyimak * Menyimak Sekunder
Komprehensif Menyimak Estetik
Menyimak Kritis Menyimak Pasif

menyimak produktif/ * Menyimak Sosial
kreatif

menyimak konsentratif
menyimak eksploratif
menyimak interogatif
menyimak selektif

-

Gambar 2.3 Klasifikasi menyimak

Menyimak Intensif
Istilah menyimak intensif merupakan rangkaian dua kata, yakni menyimak dan
intensif. Menyimak bermakna kegiatan mendengarkan atau memperhatikan baik-
baik apa yang diucapkan orang, menangkap, dan memahami makna dari apa yang
didengarkan; sedangkan intensif bermakna secara sungguh-sungguh dan terus
menerus dalam mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal.
Dengan demikian, menyimak intensif dapat dimaknai sebagai sebuah kegiatan
berbahasa yang memaksimalkan pemanfaatan indra pendengar dengan sungguh-
sungguh, penuh konsentrasi untuk menangkap makna yang dikehendaki dari apa
yang didengar.

Aktivitas menyimak intensif memiliki ciri-ciri: (a) memahami apa yang disimak,
(b) penuh konsentrasi, (c) pemahaman terhadap materi simakan akan menghasilkan
sebuah produk, sehingga menyimak intensif juga mengharapkan munculnya sebuah
reproduksi dari apa yang didengar, (d) memberikan penilaian terhadap bahan
yang disimak dan untuk melakukan penilaian seorang penyimak harus melakukan

ekplorasi pengetahuan terkait dengan bahan simaan.

Berdasarkan ciri-ciri yang menyertai aktivitas menyimak intensif, muncul
kategorisasi menyimak intensif dengan istilah (a) menyimak komprehensif, (b)
menyimak kritis, (c) menyimak produktif/ kreatif, (d) menyimak konsentratif, (e)

menyimak eksploratif, (f) menyimak interogatif, (g) menyimak selektif.
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a. Menyimak Komprehensif
Menyimak komprehensif berkaitan dengan kemampuan penyimak untuk
memahami dengan sistematis dan seksama terhadap isi materi yang
disimak dengan tujuan untuk menguasai dengan baik materi-materi yang

diperdengarkan.
b. Menyimak Kritis

Menyimak kritis adalah menyimak yang dalam aktivitasnya menitikberatkan
pada upaya mencari kesesuaian apa yang didengarkan dengan isi materi yang
didengarkan. Fokus menyimak kritis adalah mencermati dan mencari fakta dari
sumber informasi yang didengar untuk menilai kesesuaiannya dengan gagasan

atau ide yang ada dalam materi yang didengar.

c.  Menyimak Kreatif
Menyimak kreatif merupakan suatu aktivitas mendengarkan yang tidak
berhenti sampai pada mendengarkan informasi, melainkan suatu aktivtas
mendengarkan yang berusaha mereproduksi informasi yang didengar untuk
menghasilkan sesuatu dalam bentuk lain, seperti interpretasi dan pemaknaan
sehingga menyimak kreatif mempunyai hubungan erat dengan daya imajinasi.
Kemampuan imajinasi penyimak menjadi faktor penentu untuk menciptakan
pemahaman terhadap apa yang didengar. Dengan kemampuan imajinasinya,

penyimak dapat memberikan apresiasi terhadap apa yang didengarnya.

d.  Menyimak Konsentratif
Menyimak konsentratif pada dasarnya adalah bagian dari menyimak
komprehensif. Penggolongan menyimak konsentratif ke dalam menyimak
komprehensif berkaitan dengan aktivas yang terjadi pada menyimak
konsentrasi yang fokusnya menelaah pembicaraan/hal yang disimaknya. Tujuan
utama menyimak konsentratif adalah tertangkapnya berbagai informasi yang

disampaikan oleh penutur sehingga ide dari pembicara dapat dipahami dengan

baik.

e. Menyimak Interogatif
Menyimak interogatif merupakan aktivitas menyimak yang fokus utamanya
adalah mengidentifikasi/menyeleksi sejumlah informasi penting yang
dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan setelah aktivitas
menyimak selesai dilakukan. Guna melakukan seleksi atau mengidentifikasi
informasi penting yang kira-kira muncul dalam pernytaan pasca-menyimak,

aktivitas menyimak ini membutuhkan konsentrasi.
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f.  Menyimak Eksploratif
Menyimak eksploratori atau menyimak penyelidikan adalah sejenis menyimak
yang menempatkan kemampuan menemukan hal-hal baru atau hal-hal yang
menarik sebagai informasi tambahan yang melengkapi topik pembicaraan atau
isu-isu baru sesuai topik pembicaraan. Tujuan utama dari menyimak ekplorasi
adalah menemukan informasi-informasi baru terkait materi pembicaraan

sehingga mempermudah pemahaman terhadap topik yang dibicarakan.

Menyimak Ekstensif

Menyimak ekstensif juga dibentuk oleh dua kata, yakni menyimak dan ekstensif.
Dalam hal ini, menyimak ekstensif berkaitan dengan kemampuan orang yang
menyimak terkait dengan kehidupan sehari-hari seperti: menyimak radio, televisi,

percakapan orang di pasar, pengumuman, dan sebagainya.

Ciri-ciri yang menyertai aktivitas menyimak ekstensif adalah: (a) dilakukan
dengan tanpa tujuan yang berarti atau secara kebetulan, (b) dilakukan tidak dalam
situasi khusus, (c) dilakukan sambil lalu, (d) dilakukan untuk menikmati keindahan,
(e) dilakukan dalam situasi yang ramai, (f) dilakukan dengan tanpa tujuan yang
spesifik.

Berdasarkan ciri-ciri aktivitas menyimak ekstensif, muncul klasifikasi menyimak
ekstensif dalam kategori berikut.

a. Menyimak Sekunder

Menyimak sekunder pada dasarnya sama dengan mendengar saja, lebih

tepatnya, menyimak sekunder adalah aktivitas mendengar secara kebetulan.

Maksudnya, menyimak dilakukan sambil mengerjakan sesuatu dan tidak

memiliki tujuan tertentu. Karena mendengarkan secara kebetulan, penyimak

yang melakukan aktivitas ini tidak perlu menguasai dengan baik materi yang
didengarnya.
b. Menyimak Estetik

Menyimak estetik pada dasarnya sama dengan menyimak rekreatif atau

merupakan jenis menyimak yang memiliki nuansa menghibur, seperti ketika

menikmati suatu pertunjukkan, lakon drama, cerita/dongeng, puisi, ketoprak,

penentasan wayang, baik secara langsung maupun melalui radio. Meskipun

sifatnya menghibur, menyimak estetik tidak hanya semata-mata untuk

menyenangkan diri sendiri, melainkan harus ada unsur memahami, mengalami

serta merasakan masing-masing pelaku dalam setiap pertujukkan yang disimak.
c.  Menyimak Pasif

Menyimak pasif termasuk jenis menyimak yang dilakukan oleh seseorang yang

ingin memahami informasi pada saat belajar dengan teliti meski dilakukan tanpa
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dasar. Bisanya menyimak pasif dilakukan seseorang pada saat memperhatikan
pembelajaran dengan seksama dan teliti yang tujuan utamanya memperdalam
pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Disebut menyimak pasif karena
pada saat melakukan aktivitas menyimak, penyimak tidak membutuhkan reaksi
kinetik melainkan hanya melakukan proses kognitif untuk memahami apa yang
disimak.

Menyimak Sosial

Menyimak sosial merupakan aktivitas menyimak yang dilakukan ketika
aktivitas pembicaraan yang dilakukan bukan dalam situasi resmi atau kedinasan
melainkan menyimak yang terjadi pada situasi yang menunjukkan adanya
interaksi sosial masyarakat, misalnya orang mengobrol, berdiskusi, bercerita
mengenai hal-hal menarik perhatian banyak orang atau mengenai materi
pembicaan yang menjadi fokus pembicaraan banyak orang. Pada aktivitas
menyimak sosial ini antara penyimak dan penutur akan saling menyimak
satu dengan yang lainnya, memberikan komentar yang relevan dengan topik
pembicaraan, mengikuti bagian-bagian yang menarik sebagai bukti adanya
kesamaan minat, hobi, dan motivasi. Menyimak sosial juga mencerminkan
adanya perhatian kolektivitas masyarakat yang terlibat dalam minat yang sama

terhadap topik pembicaraan.

D. Faktor yang Memengaruhi Menyimak

Banyak faktor yang dapat memengaruhi kegiatan menyimak. Tarigan (2086: 105-

114) mengemukakan ada delapan faktor yang dapat memengaruhi kegiatan menyimak,

yaitu faktor fisik, psikologis, pengalaman, sikap, motivasi, jenis kelamin, lingkungan, dan

faktor peranan dalam masyarakat.
Faktor Fisik

Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor penting yang turut menentukan

I.

keefektifan serta kualitas keaktifannya dalam menyimak, seperti kurang gizi, sangat

lelah, atau mengidap suatu penyakit fisik. Kesehatan serta kesejahteraan fisik yang

prima merupakan suatu modal penting yang turut menentukan bagi setiap penyimak.

Faktor Psikologis

Faktor-faktor yang lebih sulit di atasi adalah faktor yang melibatkan sikap-sikap dan

sifat-sifat pribadi.

a.

Prasangka dan kurangnya simpati terhadap para pembicara dengan aneka sebab
dan alasan.
Keegoisan dan asyiknya terhadap minat pribadi serta masalah pribadi.

Kepicikan yang menyebabkan pandangan yang kurang luas.
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Peranan dalam masyarakat

Gambar 2.4 Fakto-faktor yang mempengaruhi menyimak

d. Kebosanan dan kejenuhan yang menyebabkan tiadanya perhatian sama sekali
pada pokok pembicaraan.
e. Sikap yang tidak baik terhadap sekolah, terhadap guru, terhadap pokok

pembicaraan, atau terhadap pembicara.

Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis yang positif memberi pengaruh
yang baik dan faktor psikologis yang negatif memberi pengaruh yang buruk terhadap
kegiatan menyimak.

Faktor Pengalaman

Tidak perlu disangsikan lagi bahwa sikap-sikap yang dimiliki siswa merupakan hasil
pertumbuhan, perkembangan, serta pengalaman siswa itu sendiri. Kurangnya atau
tiadanya minat pun merupakan akibat dari pengalaman yang kurang atau tidak
ada sama sekali pengalaman dalam bidang yang akan disimak itu. Sikap-sikap
yang antagonistik, sikap-sikap yang menentang, serta bermusuhan timbul dari
pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan. Demikianlah, latar belakang
merupakan suatu faktor penting dalam kegiatan menyimak.

Faktor Sikap

Setiap orang akan cenderung menyimak secara saksama pada topik-topik atau pokok-
pokok pembicaraan yang dapat dia setujui daripada pokok-pokok pembicaraan yang
kurang atau tidak disetujuinya. Contohnya anak lebih cenderung menyukai topik-
topik atau pokok-pokok pembicaraan yang mereka ketahui, misalnya topik tentang

keadaan lingkungan di sekitar mereka atau topik yang hangat diperbincangkan di
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televisi karena mereka sering menonton televisi di rumah. Anak akan menunjukkan
sikap yang antusias apabila guru memberikan topik yang mereka ketahui dan siswa
juga akan menunjukkan sikap yang sebaliknya terhadap topik yang mereka tidak
ketahui.

5. Faktor Motivasi
Motivasi merupakan salah satu butir penentu keberhasilan seseorang dalam
menyimak. Kalau seseorang memiliki motivasi kuat untuk mengerjakan sesuatu,
orang itu diharapkan akan berhasil mencapai tujuan. Begitu pula halnya dengan
menyimak. Dorongan dan tekad diperlukan dalam mengerjakan segala sesuatu
dalam kehidupan ini. Menerangkan pelajaran dengan baik dan jelas, mengutarakan
apa maksud dan tujuan yang hendak dicapai, dan bagaimana cara mencapai tujuan
itu, jelas merupakan suatu bimbingan kepada siswa untuk menanamkan serta

memperbesar motivasi mereka untuk menyimak dengan tekun.

Motivasi ini juga erat kaitannya dengan pribadi siswa. Contohnya jika siswa
tersebut memiliki sifat yang kooperatif (kerja sama), tenggang hati, dan analitis yang
dapat menambah motivasinya dalam menyimak, maka siswa tersebut akan menjadi
penyimak yang lebih baik dan unggul daripada siswa yang berpikir bahwa dirinya

malas, bersifat argumentatif, dan egosentris.

6. Faktor Jenis Kelamin
Walaupun “kepala sama berbulu”, jelas bahwa perhatian siswa berbeda-beda. Begitu
pula kebiasaan-kebiasaan menyimak siswa dapat berbeda-beda satu sama lain.
Perbedaan ini turut pula ditentukan oleh perbedaan jenis kelamin antara pria dan
wanita. Pria bersifat objektif, aktif, keras hati, analisis, rasional, tidak mau mundur,
netral, intrusif, berdikari, swasembada, dan menguasai emosi dalam menyimak.
Wanita lebih subjektif, pasif, simpatik, difusif, sensitif, mudah terpengaruh,
cenderung memihak, mudah mengalah, reseptif, bergantung, dan emosional dalam

menyimak.

7. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang dapat memengaruhi kegiatan menyimak siswa ada dua,

yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial.

a. Lingkungan Fisik
Dalam mempertimbangkan lingkungan fisik, ruang kelas merupakan suatu
faktor penting dalam memotivasi kegiatan menyimak. Contohnya para guru
harus dapat mengatur dan menata letak meja dan kursi sedemikian rupa,
sehingga memungkinkan setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk

menyimak dan disimak.
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b. Lingkungan Sosial
Anak-anak cepat sekali merasakan suatu suasana, mereka didorong untuk
mengekspresikan ide-ide mereka dan mengetahui dengan cepat bahwa
sumbangan-sumbangan mereka akan dihargai. Anak-anak yang mempunyai
kesempatan untuk didengarkan akan lebih siap lagi mendengarkan apabila
seseorang mempunyai kesempatan berbicara. Oleh karena itu, guru hendaknya
menetapkan suatu contoh model bagi kegiatan menyimak seperti juga halnya
memberikan kesempatan bagi pengajaran menyimak serta merencanakan

kegiatan-kegiatan khusus untuk mengembangkan serta memajukannya.

Faktor Peranan dalam Masyarakat

Kemauan menyimak dapat juga dipengaruhi oleh peranan dalam masyarakat.
Contohnya sebagai guru dan pendidik, pasti ingin sekali menyimak ceramah, kuliah,
atau siaran-siaran radio dan televisi yang berhubungan dengan masalah pendidikan
dan pengajaran baik di tanah air maupun di luar negeri. Perkembangan pesat yang
terdapat dalam bidang keahlian menuntut semua orang untuk mengembangkan
suatu teknik menyimak yang baik. Jadi, jelaslah kepada semua orang betapa

pentingnya faktor peranan dalam masyarakat bagi peningkatan kegiatan menyimak.

Dalam kaitannya dengan anak usia dini, ada lima prinsip yang harus dipertim-

bangkan dalam keterampilan menyimak (Scott dan Ytreberg, 1990: 21-22)

L.

Perbanyak pemberian materi visual, misalnya dengan ekspresi wajah, gerakan,
mimik (pantomime) dan gambar-gambar.

Setiap input bahasa lisan yang diberikan harus diucapkan dengan jelas, perlahan,
dan berulang.

Jangka waktu konsentrasi anak usia muda biasanya terbatas, oleh karena itu
hindarkan pemberian kegiatan yang terlalu banyak.

Memastikan pemahaman siswa hendaknya dilakukan pada saat kegiatan menyimak
berlangsung

Kegiatan menyimak tidak semata siswa duduk diam dan konsentrasi mendengarkan

bahasa lisan, akan tetapi bisa juga diiringi dengan gerakan

Nurbiana Dhieni (2008: 21-22) menyatakan bahwa kegiatan mengembangkan

keterampilan menyimak pada anak dapat dilakukan melalui beberapa hal.

1.

Aktivitas guru

a. Mengatur formasi duduk anak.

b. Mengkondisikan anak sebelummendengarkan cerita yang diputarkan.

c.  Mengungkapkan tujuan dan tema dalamkegiatan bercerita dengan anak.
d

Memotivasi anak untuk mendengarkan cerita yang akan diputarkan.
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e. Mengajukan pertanyaan tentang apa, siapa, di mana, bagaimana, dan berapa
sesuai isi cerita.

f.  Memberikan kesempatan pada anak untuk menceritakan kembali cerita yang
telah diputar.

Aktivitas anak

Mendengarkan cerita yang diputar.

Konsentrasi pada cerita.

Menyimak cerita.

Menjawab pertanyaan dari guru tentang isi cerita.

Melanjutkan sebagian cerita yang telah dimulai oleh guru.

I

Menceritakan kembali cerita.

Menurut Dhieni juga (2008: 4.3-4.4), kemampuan menyimak sebagai salah satu

keterampilan berbahasa reseptif melibatkan beberapa faktor sebagai berikut.

1.

Acuity, kesadaran akan adanya suara yang diterima oleh telinga, misalnya mendengar
suara percakapan di sekitar anak, mendengar suara motor, bintang, dan sebagainya.
Auditory discrimination, yaitu kemampuan membedakan persamaan dan perbedaan
suara atau bunyi, misalnya suara motor berbeda dengan suara mobil; pertanyaan
seseorang tidak sam dengan pernyataan seseorang.

Auding, yaitu suatu proses yang di dalamnya terdapat asosiasi antara arti dengan
pesan yang diungkapkan. Proses ini melibatkan pemahaman terhadap isi dan
maksud kata-kata yang diungkapkan, seperti memahami pernyataan “kamu boleh

berlari-lari di taman”.

Sebenarnya, dari beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan menyimak, hanya

berpusat pada faktor penyimak, faktor situasi, dan faktor pembicara (Dhieni, 2008: 4.4-
4.5).

I.

Faktor Penyimak

Faktor penyimak berkaitan erat dengan tujuan, tingkat pemahaman, pengalaman,
dan strategi anak dalam memonitor pemahaman mereka terhadap informasi yang
disampaikan. Anak yang tidak memiliki motivasi atau alasan kuat untum menyimak
informasi, seringkali mengalami masalah dalam memahami informasi tersebut.
Dalam hal ini, untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak, guru perlu
menjelaskan tujuan dan manfaat menyimak, memberikan motivasi pada anak untuk
mengidentifikasi kejadian atau hal-hal khsusus dalam cerita yang disampaikan.
Anak yang memiliki banyak pemahaman dan pengalaman dalam belajar menyimak
secara langsung, memiliki kemampuan memahami informasi secara lebih efektif

dibandingkan dengan anak yang memiliki keterbatasan pengalaman dalam
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menyimak. Anak yang terlibat secara aktif dalam menyimak, juga aktif terlibat
dalam mengonstruksi arti informasi yang diberikan. Mereka akan memonitor
pemahaman mereka akan informasi yang diperoleh dengan berbagai cara,
mengasosiasikan informasi baru dengan informasi yang telah mereka sebelumnya,
menanyakan tentang ketepatan informasi yang mereke peroleh, dan mengulang
maupun menanyakan informasi yang telah diberikan dengan menggunakan kata-
kata mereka sendiri (parapharase).

Faktor Situasi

Faktor situasi berkaitan erat dengan lingkungan sekitar anak dan stimulus visual
yang diberikan. Lingkungan yang kondusif bagi anak untuk menyimak adalah
lingkungan yang bebas dari pelbagai gangguan termasuk suara atau bunyi-bunyian.
Dengan situasi ruangan yang tenang anak dapat memusatkan perhatiannya pada
informasi yang diberikan. Stimulus visual, seperti papan tulis, gambar, diagram,
maupun overhead projector dapat digunakan guru untuk membantu anak memahami
materi yang diberikan.

Faktor Pembicara

Faktor pembicara juga berperan penting terhadap kegiatan menyimak pada
anak. Guru perlu mengomunikasikan pesan dengan pelbagai cara (redundancy)
sehingga anak dapat menyimak secara efektif. Pesan yang disampaikan juga perlu
diperkuat dengan gerakan (gesture), ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan parapharase
(mengulang pesan secara verbal dengan menggunakan bahasa yang berbeda).
Penggunaan pronounciation yang melibatkan ketepatan dalam pitch, juncture, dan
penekanan dalam kalimat, sangat mendukung ketepatan penerima pesan yang
disampaikan. Adanya kontak mata antara pembicara dan penyimak juga turut
berpengaruh terhadap keefektifan menyimak. Anak akan lebih mudah menangkap
dan menghargai informasi yang disampaikan jika pembicara melakukan kontak mata

terhadap mereka.

Tahapan dalam Menyimak

Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses. Dalam proses

menyimak pun terdapat tahap-tahap. (Tarigan, 1986: 31-34)

I.

Tahap mendengar.

Dalam tahap ini, kita baru mendengarkan segala sesuatu yang dikemukakan oleh
pembicara dalam ujaran atas pembicaraannya. Jadi, kita masih berada dalam tahap
hearing, tahapan yang paling rendah.

Tahap memahami.

Setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi kia untuk mengerti atau
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Gambar 2.5 Tahapan menyimak

memahami dengan baik isi pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara.
Kemudian, sampailah kita dalam tahap understanding.

Tahap menginterpretasi.

Penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum puas kalau hanya mendengar
dan memahami isi ujaran sang pembicara, dia ingin menafsirkan atau ingin
menginterpretasikan isi, butir-butir pendapat yang terdapat dan tersirat dalam
ujaran itu: dengan demikian, sang penyimak telah tiba pada tahap interpreting.
Tahap mengevaluasi.

Setelah memahami serta dapat menafsir atau menginterpretasikan isi pembicaraan,
penyimakpun mulailah menilai atau mengevaluasi pendapat serta gagasan
pembicara mengenai keunggulan dan kelemahan serta kebaikan dan kekurangan
pembicara, dengan demikian, sudah sampai pada tahap evaluating.

Tahap menanggapi.

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak. Penyimak
menyambut, mencamkan, dan menyerap serta menerima gagasan atau ide
yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya. Lalu
penyimakpun sampailah pada tahap menanggapi (responding), tahapan yang paling
tinggi.

Dalam konteks anak usia dini, berikut ini merupakan tahapan perkembangan

kemampuan anak dalam menyimak (Jalongo dalam Dhieni, 2008: 4.5-4.8).

L.

Infant (0-1 tahun)
a. Mulai mengeluarkan suara-suara bergumam

b. Mengarahkan kepalanya ke asal suara
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Menanggapi secara berbeda untuk jenis musik lain

Menirukan suara music dan suara lainnya

Melihat pembicara

Mulai untuk memahami kata-kata disertai dengan sikap yang tepat/benar

Perkembangan yang tidak sesuai untuk infant

1) Bayi tidak beraksi terhadap suara

2) Di usia 4 bulan, bayi tidak mengarah pada suara di hadapannya

3) Di usia 7 bulan, bayi tidak segera membalik ke suara yang melintas di
hadapannya

4)  Diusia 9 bulan, bayi tidak mengoceh dan berhenti mengoceh

Satu sampai dua tahun

R

—-

Mengenal namanya sendiri

Menghubungkan kata-kata dengan tingkah laku

Dapat memahami perintah yang sederhana dengan kata kunci yang dipahami

Mempelajari permainan sederhana, seperti main cilukba

Memahami kata ‘tidak’, ‘selamat tinggal’

Menunjukkan bagian tubuh (mata, hidung, mulut, dan lain-lain)

Mendengarkan dan berusaha terlibat dalam nyanyian

Mendengarkan cerita buku-buku untuk bayi

Menanggapi secara benar pertanyaan medasar (“di mana selimutmu?”)

Mampu membedakan kata ganti (kamu, dia perempuan atau laki-laki)

Perkembangan yang tidak sesuai untuk balita

1) Diusia 12 tahun, bayi tidak menanggapi kata-kata sederhana, seperti tidak
dan selamat tinggal

2) Di usia 18 tahun, ucapan anak tidak memiliki kualitas yang alami untuk
mengucapkan, terutama dalam mengucap dengan keras, lembut, sengau,
nyaring, atau monoton

3) Ucapan anak tidak menggunakan macam-macam vocal atau konsonan.
Orang lain yang bukan anggota tidak dapat memahami bahasa anak.

4)  Anak belum dapat menggunakan dua kata, seperti ibu kerja.

5) Anak mengalami kesulitan dengan perintah-perintah sederhana.

6) Di usia 2 tahun, anak sering mengeraskan suara TV atau radio

Di usia 3-4 tahun

a.
b.

C.

Mengingat permainan jari
Memahami konsep sederhana (besar-kecil, hari ini, waktu tidur)

Menikmati dalam mendengarkan cerita yang sama berulang-ulang
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d. Menggabungkan kata-kata dan kalimat dari awal berdiskusi ke diskusi
selanjutnya dengan buku yang sama
Menunjukkan dan member nama pada hewan-hewan yang berbeda-beda

f.  Mampu memahami dua perintah secara langsung, seperti pertama, pakai
jaketmu, kemudian pakai topimu

g. Mencocokkan secara tepat suara-suara musik terhadap alat-alat yang
menghasilkan suara tersebut, seperti piano, gitar, drum

h. Menanggapi secara tepat pertanyaan-pertanyaan selama percakapan

i.  Menegakkan jari tangan dengan benar dalam menanggapi pertanyaan, “berapa
usiamu?”

Memahami dan memberi definisi objek yang mereka gunakan, seperti “apa yang

—.

kamu butuhkan untuk makan sereal?”
Memahami perbandingan sederhana, seperti besar, lebih besar, paling besar
Memahami pernyataan kondisi, seperti jika/ lalu/karena

Memahami “hanya berpura-pura” dengan kenyataannya

P B T

Mempelajari kata-kata yang berhubungan dengan masa lalu, seperti kemarin,
saat ini, dan akan dating
o. Dapat berbicara secara singkat tentang apa yang dilakukan

p. Berusaha untuk menyamai gaya bicara orang dewasa

4. Lima sampai enam tahun
a. Dapat mengenali warna dan bentuk dasar
b. Dapat menunjukkan pemahaman mengenai hubungan tempat, seperti di atas,
di bawah, dekat, di samping.
c.  Mampu merasakan perbedaan nada (tinggi/rendah) dan “tangga nada”
d. Dapat melakukan hal yang membutuhkan petunjuk yang lebih banyak, seperti
“ya, kamu boleh pergi, tapi kamu perlu pakai sepatumu.”
e. Mamapu menjaga informasi dalam urutan yang benar, seperti mampu
menceritakan kembali sebuah cerita secara terperinci
Perkembangan yang tidak sesuai untuk prasekolah
1) Anak merasa sangat tidak nyaman ketika berada di lingkungan yang bising
atau duduk menjauh dari pembicara
2) Anak tidak menanggapi pernyataan atau pertanyaan yang tidak
menyenangkan, seperti “siapa yang ingin membantu member makan
kelinci?”
3) Anak sering mengatakan “apa” atau “hah”
4)  Anak cukup mengalami kesulitan untuk mengikuti petunjuk ketika tidak

melihat wajah pembicara
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E  Evaluasi Keterampilan Menyimak

Penilaian keterampilan menyimak dilakukan terhadap proses dan penilaian hasil.

Penilaian hasil hanya merujuk pada hasil simakan siswa yang berupa respon atau

jawaban-jawaban terhadap pertanyaan, sedangkan penilaian pada proses dilakukan

dengan menggunakan model instrumen penilaian yang dirancang guru. Evaluasi

kemampuan menyimak dilaksanakan dengan teknik tes dan nontes. Tes keterampilan

menyimak dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa menangkap dan memahami

informasi yang terkandung di dalam wacana yang diterima melalui saluran pendengaran.

Untuk tes kemampuan menyimak, pemilihan bahan tes lebih ditekankan pada keadaan

wacana, baik dilihat dari segi tingkat kesulitan, isi dan cakupan, maupun jenis-jenis

wacana. (Nurgiyantoro, 1988: 218)

1.

Tes Kemampuan Menyimak Tingkat Ingatan

Tes kemampuan menyimak pada tingkat ini sekadar menuntut siswa untuk
mengingat fakta atau menyatukan kembali fakta-fakta yang terdapat di dalam
wacana yang telah diperdengarkan. Fakta dalam wacana dapat berupa tanggal,
tahun, peristiwa dan sebagainya. Bentuk tes yang dipergunakan dapat berupa
bentuk tes objektif, isian singkat, ataupun bentuk pilihan ganda.

Tes Kemampuan Menyimak Tingkat Pemahaman

Tes keterampilan menyimak pada tingkat pemahaman menuntut siswa untuk
dapat memahami wacana yang dipergunakan. Pemahaman yang dimaksud adalah
pemahaman terhadap isi wacana, hubungan antar kejadian, hubungan antar ide,
hubungan sebab akibat, dan sebagainya. Pemahaman pada tingkat ini belum benar-
benar kompleks (belum menuntut kerja kognitif yang tinggi). Bentuk tes yang
digunakan esai ataupun bentuk objektif.

Tes Kemampuan Menyimak Tingkat Penerapan

Diharapkan siswa dapat menerapkan konsep atau masalah tertentu pada situasi yang
baru. Misalnya, diperdengarkan beberapa buah wacana dengan gambar yang sesuai.
Tes Kemampuan Menyimak Tingkat Analisis

Tes keterampilan menyimak pada tingkat analisis menuntut siswa untuk melakukan
kerja analisis, untuk memilih alternatif jawaban yang tepat. Analisis yang dilakukan
berupa analisis detil-detil informasi, mempertimbangkan bentuk dan aspek

kebahasaan tertentu, menemukan hubungan kelogisan, sebab-akibat dan lain-lain.
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BAB Il

TENTANG SENI BERCERITA

SENI dan bercerita merupakan dua kata yang perlu ditelisik secara terpisah agar
pemahaman keduanya lebih komprehensif yang pada akhirnya bermuara pada bercerita

sebagai seni.

A. Arti Seni

“Apakah seni itu?” Pada mulanya, pengertian seni yang digunakan di Indonesia
merupakan adaptasi dari pengertian seni di Barat. Menurut Soedarso (1988: 8), kata
‘seni’ yang sudah lazim digunakan di Indonesia mempunyai makna yang dekat dengan
istilah l'arte (Italia), Uart (Perancis), el arte (Spanyol), dan art (Inggris) yang berasal
dari kata ars dalam bahasa Latin (Roma)
yang berarti ‘kemahiran’, ‘ketangkasan’,
dan ‘keahlian’. Bangsa Yunani kuno
menggunakan istilah techne untuk
pengertian ‘kemahiran’. Istilah ini
sekarang kita kenal dengan perkataan
‘teknik’. Techne menurut Aristoteles,
berarti kemampuan untuk membuat atau

mengerjakan sesuatu disertai dengan

Sumber gambar: www.mindfulfeturn.com

pengertian yang betul tentang prinsip-
prinsipnya.

Kata ‘seni’ berasal dari kata ‘sani’ dalam bahasa Sansekerta yang berarti ‘pemujaan’,
‘pelayanan’, ‘donasi’, ‘permintaan’, atau ‘pencarian dengan hormat dan jujur’. Seni dapat
juga disebut cilpa yang berarti ‘berwarna’ (kata sifat) atau ‘pewarna’ (kata benda) yang
kemudian berkembang menjadi cilpacastra yang berarti ‘segala macam kekriyaan (hasil

keterampilan tangan) yang artistik (Soedarso, 1988: 16-17).
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Dari asal kata ‘seni’ di atas muncul pelbagai pengertian seni, yaitu seni sebagai karya
seni (work of art), seni sebagai kemahiran (skill), dan seni sebagai kegiatan manusia

(human activity) (Pekerti, 2015: 1.5)

Seni dalam konteks pembicaraan kita tentunya seni yang dipahami sebagai
kemahiran (skill) sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Aristoteles (dalam
Pekerti, 2015: 1.6) dengan mengatakan bahwa seni adalah kemampuan membuat sesuatu
dalam hubungannya dengan upaya mencapai suatu tujuan yang ditentukan oleh rasio/

logika atau gagasan tertentu.

B. Hakikat Bercerita

Cerita menurut KBBI adalah ‘tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya
suatu hal (peristiwa, kejadian, dan sebagainya)’; karangan yang menuturkan perbuatan,
pengalaman, atau penderitaan orang; kejadian dan sebagainya (baik yang sungguh-
sungguh terjadi maupun yang hanya rekaan belaka)’. Dua pengertian itu memberikan
pemahaman bahwa cerita itu ada (1) cerita nyata (nonfiksi) yang diceritakan dan (2)

cerita rekaan (fiksi) yang diceritakan.

Cerita adalah bagian dari hidup kita. Tidak ada satu pun dari kita yang tidak
bisa menyangkutkan kehidupannya dengan sebuah cerita. Kita lahir, sehat, berhasil,
meninggal, di mana, kapan, dan seterusnya sebetulnya adalah sebuah rentetan kejadian
dan kisah yang menarik. Dapat disebut bahwa cerita itu adalah narasi pribadi dari
setiap orang. Bahkan, kita pada dasarnya suka menjadi bagian dari suatu cerita. (Toha-

Sarumpaet, 2002: 21)
Lebih lanjut Toha-Sarumpaet (2002: 22) mengemukakan bahwa otak manusia

dikatakan para ahli sebagai alat narasi, yang bergerak dalam dunia cerita. Semua
pengetahuan yang kita simpan dalam otak, bagaimana kita akhirnya bisa mengingat
dan mengenal dunia, adalah karena keadaan cerita itu. Kalau dia tidak disimpan dalam
otak dalam bentuk cerita, tak akan kita bisa mengingatnya dan mudah memanggilnya.
Apa yang disimpan dalam bentuk cerita jauh lebih bermanfaat daripada segala yang
dimasukkan ke dalam otak hanya dalam bentuk fakta-fakta yang sama sekali sulit

mencari antarhubungannya. Itulah sebabnya, mengapa manusia suka bercerita.

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang
lain dengan alat atau tanpa alat peraga, apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan,
informasi atau sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan.
Oleh karena itu, orang yang akan menyajikan cerita harus menyampaikannya dengan
menarik. (Dhieni, 2008: 64)

Di tempat lain, diterangkan bahwa cerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan

seseorang untuk menyampaikan pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bisa
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dilakukan secara lisan atau tertulis. Cara penuturan cerita tersebut dapat dilakukan

dengan alat peraga atau tanpa alat peraga. (Gunarti, 2010: 3)

Seringkali kita menjumpai istilah bercerita diganti penggunaannya dengan istilah
mendongeng. Pada hakikatnya, dongeng dan cerita itu sama. Hanya saja, dongeng adalah
produk sastra lama (bahasa Melayu), sedangkan cerita adalah produk sastra baru (bahasa
Indonesia). Pada sastra lama atau sastra Melayu, dongeng itu dikenal dengan fabel, sage,
legenda, dan mite. Fabel adalah cerita tentang binatang. Sage adalah cerita tentang
kepahlawanan. Legenda adalah cerita tentang asal usul. Mite adalah cerita tentang
makhluk halus. Pada sastra Indonesia atau modern, istilah-istilah itu tidak dipergunakan
lagi. (Santoso, 2008: 22)

Walaupun demikian, mendongeng tetap berbeda dengan bercerita. Bercerita adalah
suatu seni dalam menyampaian ilmu, pesan, atau nasihat pada orang lain, baik anak-
anak, remaja, dewasa maupun orangtua dalam bentuk cerita yang belum tentu disisipi
khayalan dan mendongeng lebih banyak disisipi khayalan yang dikembangkan dengan
menarik. Dongeng merupakan dunia hayalan dan imajinasi dari pemikiran seorang yang
kemudian diceritakan secara turun-temurun dari generasi ke generasi.Terkadang kisah
dongeng bisa membawa pendengarnya terhanyut ke dalam dunia fantasi, tergantung
cara penyampaian dongeng tersebut dan pesan moral yang akan disampaikan. Dongeng
adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi, sedangkan cerita bisa saja tentang
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, dongeng sudah pasti cerita dan cerita
belum tentu dongeng. (Roysa, 2013: 214)

Walaupun cerita dan dongeng ada perbedaan dalam hal substansi, keduanya
memiliki persamaan jika itu ingin disampaikan pada pihak lain, bercerita dan

mendongeng, terutama dalam teknik penyampaiannya, sebuah kemahiran.

Subyantoro (2007:15) mengatakan bahwa penceritaan atau teknik bercerita
adalah pemindahan cerita dari pencerita kepada penyimak atau pendengar. Bercerita
merupakan suatu seni yang alami sebelum menjadi sebuah keahlian. Berkaitan dengan
itu, bercerita adalah suatu kegiatan yang disampaikan oleh pencerita kepada siswanya,
ayah dan ibu kepada anak-anaknya, juru bercerita kepada pendengarnya. Bercerita juga
merupakan suatu kegiatan yang bersifat seni karena erat kaitannya dengan bersandar
dengan kata-kata. Kekuatan kata-kata inilah, yang dipergunakan untuk mencapai tujuan

bercerita.

Akhirnya, bercerita adalah seni dalam pengertian kemahiran atau keahlian.
Bercerita adalah seni menggunakan bahasa, vokalisasi, gerakan fisik, dan isyarat untuk
mengungkapkan unsur-unsur dan gambaran dari sebuah cerita kepada sesuatu yang

spesifik, kehidupan penonton (Nugraha, 2014: 2).
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C. Bercerita sebagai Seni

Bercerita merupakan keterampilan
berbahasa lisan yang bersifat produktif.
Dengan demikian, bercerita menjadi
bagian dari keterampilan berbicara.
Keterampilan bercerita sangat penting
bagi penumbuhkembangan keterampilan
berbicara. Bukan hanya sebagai
keterampilan berkomunikasi, melainkan
juga sebagai seni karena bercerita

memerlukan kedua keterampilan
berbicara tersebut. (Fakhrudin, 2003: 1)

Sumber gambar: 123rf.com

Karena bercerita itu adalah seni, seorang pencerita perlu mengasah keterampilannya

(kemahiran/keahlian) dalam bercerita, baik dalam olah vokal, olah gerak, ekspresi, dan

pengusaan panggung. Seorang pencerita harus pandai-pandai mengembangkan berbagai

unsur penyajian cerita sehingga terjadi harmoni yang tepat. Secara garis besar unsur-

unsur penyajian cerita yang harus dikombinasikan secara proporsional adalah narasi,

dialog, ekspresi (terutama mimik muka), visualisasi gerak/peragaan (acting), ilustrasi

suara, media/alat peraga, dan teknis penyajian lainnya, seperti lagu, permainan, dan

musik.

1. Syarat-syarat Pencerita

Berdasarkan sarana yang digunakan oleh pencerita dalam konteks teknis penyajian

bercerita, menurut Fakhrudin (2002: 2-3), ada syarat-syarat pencerita yang perlu

diperhatikan.
[ Syasa-avars Bombawa Corita ]
N
= s
- e
| et Eisik ] | St Meotal Robiand dan Dava Rikic |

a. Syarat Fisik

1) Pencerita harus mampu menggunakan penghasil suara secara lentur

sehingga dapat menghasilkan suara yang bervariasi.

[a sama halnya dengan aktor. Ia harus mampu menyuarakan peran apapun

dan adegan apapun. Suatu ketika ia dapat berperan, misalnya, sebagai

pejabat. Berkenaan dengan perannya itu, ia harus mampu menghasilkan

suara yang mantap dan bulat sehingga terdengar berwibawa. Namun,
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2)

dalam suatu adegan mungkin sang pejabat itu harus bersuara dengan geram
karena sangat marah dan kecewa. Untuk menampilkan adegan tersebut, ia
harus mampu menghasilkan suara yang sesuai dengan tuntutan peran itu.
Pada kesempatan lain mungkin ia harus memerankan nenek atau kakek
yang kondisi fisiknya sangat susah. Ia pun harus mampu menghasilkan
suara yang sesuai dengan peran itu pula. Jadi, jelas bahwa ia harus
mempunyai kelenturan suara. Suara itulah yang menentukan keberhasilan
pencerita lebih-lebih lagi pencerita di radio dan kaset.

Pencerita harus mampu menggunakan penglihatan secara lincah dan lentur
sesuai dengan keperluan.

Jika b ercerita di hadapan pendengar, ia harus menggunakan mata untuk
kepentingan ganda. Pertama, mata digunakan untuk memperkuat mimik.
Kedua, sarana itu digunakan pula untuk berkomunikasi dengan pendengar.
Jika akan bercerita dengan membacakan naskah, ia harus mempelajari
naskah cerita. Untuk keperluan itu, pemanfaatan mata secara lincah
berarti penggunaan mata dengan gerak yang cepat untuk menangkap
maksud naskah secara utuh. Dalam hal ini mata harus dapat dengan
sempurna melihat semua huruf dan tanda baca yang ada sehingga tidak
salah baca. Mata (di samping pendengaran) juga merupakan sarana fisik
yang digunakan untuk berkomunikasi dengan produser dan petugas yang
lain jika bercerita melalui radio. Dengan matanya ia dapat menangkap
aba-aba sang produser kapan harus mulai, berhenti, mengakhiri kegiatan

bercerita (pembacaan naskah) atau instruksi-instruksi lainnya.

b. Syarat Mental/Rohani dan Daya Pikir

1)

Pencerita harus bersikap mental serius, sabar, lapang dada, disiplin, taat
beribadah, berakhlak karimah, dan senang berkesenian.

Semua sikap mental tersebut sangat diperlukan oleh pencerita karena
bercerita (pembacaan naskah cerita) memerlukan pemahaman yang
sangat mendalam. Pemahaman dan penghayatan dilakukan dengan penuh
keseriusan, kesabaran, dan kedisiplinan. Pencerita harus berlapang dada
karena mungkin menerima kritik dari pendengar atau dari pihak lain.
Tanpa sikap mental berlapang dada, ia tidak akan menjadi pencerita yang

dari waktu ke waktu meningkat kemampuannya.

Pencerita harus berakhlak karimah karena ia hidup sebagaimana
manusia umumnya, yakni bergaul. Pencerita yang berakhlak karimah pasti
disenangi dan menyenangkan. Ia akrab dengan siapapun. Pergaulannya

bersifat lintas etnik, lintas agama, dan lintas golongan. Tanpa sungkan-
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sungkan ia akan minta maaf jika melakukan kesalahan betapapun
kesalahannya tidak disadari. Suasana pergaulan yang demikian dapat
mengurangi atau malahan menghilangkan ketegangan dan ini jelas
mengondisikan konsentrasi prima. Kondisi konsentrasi prima inilah yang

sangat diperlukan dalam bercerita.

Sementara itu, ketaatan beribadah diperlukan karena menjadi
pengontrol yang jitu dalam segala hal. Kekecewaan atau kekesalan yang
dirasakannya dinetralkan melalui ketaatannya beribadah sebab pada saat
beribadah ia pasrah kepada Sang Khalik. Ia kembali optimistis karena
meyakini bahwa Sang Khalik merupakan sumber dari segala sumber

kebajikan; kemampuan, kecerdasan, ketenangan, inspirasi, dan sebagainya.

Kegemaran berkesenian menjadi modal yang sangat penting bagi
pencerita karena bercerita berkaitan erat dengan seni. Bercerita berkaitan
dengan seni mengolah suara untuk menghasilkan suara yang indah
didengar.

2) Pencerita harus berpikiran cerdas dan kreatif.
Kecerdasan diperlukan karena pencerita harus dapat menafsirkan isi
(naskah) cerita secara tepat. Ia tidak boleh menafsirkan isi (naskah) cerita
sesuai dengan kehendaknya tanpa memperhatikan ide dasar (naskah)
cerita. Ide dasar (naskah) cerita itu tidak selalu disampaikan secara
eksplisit. Di sinilah ia dituntut secara cerdas mampu menangkapnya.
Dengan kecerdasannya juru wicara dapat mengelompokan kata, frasa dan
kalimat sehingga ide (naskah) cerita secara utuh benar-benar dikuasainya

dengan baik.

Kreativitas diperlukan ketika bercerita. Ia harus mampu secara kreatif
bercerita sehingga menarik. Jika membacakan naskah cerita, kadang-
kadang ia harus menambah kata-kata tertentu, tetapi kadang-kadang
sebaliknya atau mungkin menggantinya yang lebih tepat. Malahan,
pada saat berlangsungnya pembacaan naskah ia kadang-kadang perlu
melakukan improvisasi yang menambah lebih tepat dan indahnya naskah
yang dibacakannya.

3) Pencerita harus berpengetahuan umum luas dan berketerampilan bahasa
(Indonesia).
Pengetahuan umum sangat bermanfaat bagi pencerita. Dengan memiliki
pengetahuan umum yang luas, ia memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Ini
sangat diperlukan oleh pencerita. Rasa percaya diri dapat memantapkan

mental pencerita. Tambahan lagi, dengan pengetahuan umum yang luas itu
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2.

pula ia dapat memberikan kritik terhadap kekurangan atau kesalahan yang
mungkin terdapat di dalam naskah. Jika sempit pengetahuan umumnya, ia

kurang percaya diri. Ini kurang menguntungkan. Penampilannya canggung.

Sementara itu, keterampilan berbahasa sangat diperlukan karena
dalam pelaksanaan tugasnya pencerita berurusan dengan keterampilan
berbahasa, sekurang kurangnya tiga keterampilan berbahasa, yakni
menyimak, membaca, dan berbicara. Dua keterampilan yang sangat
dominan ialah membaca dan berbicara. Keterampilan membaca
diperlukannya ketika ia harus membacakan naskah cerita. Dalam hal ini ia
harus mampu menggunakan lafal dan intonasi yang benar dan indah. Benar
berarti sesuai dengan kaidah, sedangkan indah berarti memperdengarkan
nilai yang menyentuh aspek keindahan di telinga dan juga pada imajinasi.
Keterampilan berbicara diperlukannya ketika ia harus melakukan dialog
sebab di dalam cerita ada dialog antara pemeran yang satu dan pemeran
yang lain.

Hal yang demikian terdapat di dalam cerita, baik yang disajikan
dengan cara “melisankan langsung” maupun yang disajikan dengan
membacakan naskah. Jika bercerita dengan membacakan naskah cerita,
ia dituntut mampu membaca dengan gaya berbicara. Dengan kata lain,
ketika membacakan naskah tersebut ia sesungguhnya berbicara atau
meskipun membaca, sesungguhnya ia berbicara. Berkenaan dengan itu, ia
harus mempunyai pengetahuan yang memadai tentang kaidah bahasa yang
mencakupi kaidah fonologis (lafal dan ejaan), morfologis (bentuk kata:
dasar dan turunan), sintaktis (frasa, klausa dan kalimat), dan kewacanaan

(lisan).

Pelatihan-pelatihan Pencerita
Sebagai suatu kegiatan berkesenian, bercerita perlu latihan-latihan. Menurut
Fakhrudin (2002: ), ada beberapa pelatihan yang perlu dilakukan pencerita.

Pelatihan itu dilakukan tanpa mengenal batas ruang dan waktu.

B

| Bslatian Mental Rebani dan Dava i |
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a. Pelatihan Fisik: Olah Kelenturan Tubuh secara Umum

Mengolah kelenturan tubuh secara umum dilakukan dengan berbagai cara,

misalnya, senam, pencak silat, tari, dan yoga. Untuk keperluan itu, sebaiknya

dipilih jenis pelatihan tersebut secara variatif. Namun, perlu diperhatikan

kondisi fisik masing-masing. Jenis yang cocok bagi seseorang, belum tentu cocok

bagi yang lain. Hal ini sesuai dengan kebutuhan juru wicara masing-masing.

Oleh karena itu, pelatihan dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai dengan

takaran yang tepat. Pelatihan fisik yang perlu dilakukan sebagai berikut.

b. Pelatihan Sikap

1)

Berdirilah dengan tegap dan tekanan berat badan bertumpu pada telapak
kaki bagian depan.

Dengan benar-benar santai, bungkukkan badan ke depan dan kedua
tangan tergantung lunglai hampir menyentuh lantai.

Letakkan telapan tangan pada dada, punggung tangan kiri di punggung.
Tegakkan tubuh, kembangkan dada, punggung rata, pinggul tetap maju.
Sewaktu badan tegak kembali, otot-otot leher dibuat rileks, anggukkan
kepala ke belakang, rahang rileks dan mulut terbuka. (Jika mulut terbuka,
berarti ada ketegangan. Namun, jangan dipaksa untuk terbuka.)
Anggukkan kepala ke depan hingga dagu menyentuh leher dan mulut
terkatup.

Lepaskan tangan hingga berada di kedua sisi badan. Pusatkan berat badan
pada telepak kaki bagian depan dan melangkahlah maju dengan dada tetap
tegap, kepala tegak, dan punggung rata.

c. Pelatihan Rileks

1)

Tengadahlah, tundukkan, dan putarlah kepala tanpa menggerakkan bahu.
Biarkan berputar dengan bebas tanpa ketegangan sedikit pun.

Putarlah bahu ke atas dan ke bawah ke depan dan ke belakang.

Gerakkan lengan dalam lingkaran lebar, pertama dekat tubuh, kemudian
menjauh tubuh.

Putarlah tangan di bawah siku, dekat dan jauh dari tubuh.

Putarlah pergelangan tangan.

Gerakkan lengan secara horizontal dan vertikal dengan pergelangan
tangan sebagai ujung (telapak tangan kita anggukan ke bawah sewaktu
tangan kita julurkan secara horizontal).

Goncangkan tangan dengan kuat, tetapi tetap rileks.

Permain-mainkan kelima jari tangan. Berselang-seling jari kelingking, jari
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manis, jari telunjuk, jari tengah, dan ibu jari.

9) Kembangkan dan bentuklah kepalan tinju, berulang-ulang.

10) Anggukkan badan ke depan, ke belakang, dan ke samping.

11) Rapatkan kedua tangan ke tubuh dengan kepala tetap ada di antara kedua
tangan.

12) Putarlah berganti-ganti kaki kanan dan kiri membentuk lingkaran,
tendangkan ke udara setinggi-tingginya, ayunkan ke depan, dan ayunkan
ke belakang.

13) Berjinjitlah, kemudian lipat lutut dan duduk di atas tumit.

14) Berganti-ganti putarlah pergelangan kaki kanan dan kiri.

15) Pungutlah kelereng dengan jari kaki.

Pelatihan Olah Vokal/Pernafasan

Yang dimaksud degan pelatihan olah vokal/pernafasan di sini adalah
melakukan kegiatan yang bersifat melatih sehingga diperoleh keterampilan
membacakan naskah dengan benar dan indah. Dengan demikian, alat ucap
yang menghasilkan bunyi-bunyi bahasa secara keseluruhan, baik vokal (dalam
arti bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan tanpa hambatan), semi vokal, diftong,
maupun konsonan harus memperoleh perhatian secara intensif.

1) oo a e é i udengan urutan yang divariasikan dengan sebaliknya secara

berkelompok dan/atau perseorangan dengan “senggakan” &, a”, a"

Kelompok I :00aoéiu
Kelompok II €

Kelompok III :uiéoano
Kelompok II ca)

Kelompok I :00aoéiu
Kelompok III cav

2) mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara terlepas-lepas, dengan memilih

bunyi-bunyi kontras, misalnya,

P—pP—P K—K—K

PP — PP —PP KK —KK—KK
PPP — PPP — PPP KKK — KKK — KKK
PPP — BBB — PPP KKK — GGG — KKK
B—B—B G—G—-—G—G

BB — BB — BB GG —GG—GG

BBB — BBB — BBB GGG — GGG — GGG
BBB — PPP — BBB GGG — KKK — GGG

Seni Bercerita ® 49



3) mengucapkan bunyi-bunyi bahasa dalam kata-kata, misalnya,

mari kita beramai-ramai
pergi ke pantai
bersantai

sambil berandai-andai

menikmati satai dan gulai

di pantai nyiur melambai-lambai
rambut tergerai berjurai-jurai
badan semampai lemah gemulai
sayang saya

wow, hati kita tergadai

wahai, duhai, amboi!

di pulau hijau

di propinsi Riau

kita terpukau terhimbau
suara nurani

berdiri sendiri

muat ruh

berpacu waktu
mengamalkan ilmu
lahir berakhir
kepulauan himbuan

kedamaian kegemulaian

aku tak akan menyembunyikannya

jangan jadi robot
tetapi tokoh berbobot
jangan membuat heboh

buatlah diri berdiri kokoh

mengucapkan puisi, misalnya,
Menatap Ombak di Laut
(karya Ajib Hamzah)

Di pantai

Aku di pantai

Siang hari ini aku di pantai

Sendiri siang hari ini aku di pantai

pagi pagi bagi bagi

gaya kaya

dagu daku

gerah kerah terbuka

tak berbaju berpacu waktu

di makam dia makan
harum kemenyan

Yang Penyayang dibilang

tetapi, tetap cara catat
nah, tahan marah ganti ramah

suara saudara riuh

mulut berbuih

lautan luapkan air

kau teriakkan kepedihan
tubuhmu tak lagi mampu

mautmu dijemput

suka cita kala dulu kau

kini ganti duka cita
tak kuasa kau menahan
sedetik detak jantung pun

harus diingat di langit
tak ada yang sisa dan sia-sia
saitan sesatkan siapa saja

tetapi, orang takwa tidak
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5)

Sendiri dalam terik siang hari aku di pantai.

Menatap ombak sendiri dalam terik siang hari ini aku di pantai

Menatap ombak dahsyat sendiri dalam terik siang hari ini aku di pantai.

Bunyi

(karya Ajib Hamzah)

Di malam sepi pecah bunyi-bunyi kecapi
pipi pipa papi papa pepaya

ya ya ya yang terpercaya tapi jauh dari mata

matahari hari hari dalam hujan turun dan lembayung

burung-burung sarang barang borongan buku bukan bakmi mi mi mi mihun

Gerakan-Gerakan untuk Pelatihan Vokal/Pernafasan

a)

b)

Berkacak pinggang, menarik nafas dalam-dalam, rasakan dada
mengembang

Meletakkan kedua telapak tangan pada dada bagian bawah dan
terengah-engahlah, tertawa tak bersuara, hirup udara dengan hidung
dan hembuskan dengan perlahan, berbaringlah di lantai dan tarik
nafas dengan dalam dan teratur — dengan telapak tangan tetap di
dada.

Dengan telapak tangan tetap di dada, berdirilah tegak, tidak
tegang, dan dalam sikap yang seimbang. Tarik nafas perlahan tanpa
ketegangan untuk hitungan ke-6, dan hembuskan nafas perlahan
sambil menghitung dalam angan-angan, pertama mencapai hitungan
15, kemudian 50, 25, 30, dan seterusnya. Hindari ketegangan.
Ulangilah pelatihan nomor 3 disertai bunyi o dan sh dari mulut. Bila
tidak teratur hingga pada bagian akhir lemah, ulangi sampai teratur
dan mempunyai kualitas yang sama.

Lakukan satu tarikan nafas; coba berapa jauh dapat membaca puisi
dalam satu tarikan nafas. Tetap dijaga jangan sampai tegang dan
tetaplah rileks setelah pelatihan. Dengan demikian, kita memperoleh

kemampuan pengendalian pernafasan.

Berzikir dengan Mengatur Perhentian

Pelatihan ini dapat dilakukan oleh pemeluk Islam, sedangkan pemeluk

agama lain dapat melakukan pelatihan tersendiri sesuai caranya masing-

masing.

a)

Ucapkan tasbih, tahmid, dan takbir. Mula-mula sepuluh kali hitungan
berhenti untuk bernafas, kemudian tingkatkan berhenti pada hitungan
ke-15, 20, 25, dan seterusnya.
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b) Lakukan zikir secara khusyuk, tetapi tidak menimbulkan ketegangan

saraf.

7) Pelatihan Tenggorokan

a) Menguaplah dengan bebas sehingga terasa tenggorokan terbuka dan
tidak tegang.

b) Tariklah nafas sedalam-dalamnya, rahang tetap rileks, dan berpikirlah
bahwa tenggorokan Anda terbuka lebar. Kemudian, hembuskan nafas
pelan-pelan.

c) Katakan, “Aku dapat berkata seolah-olah aku akan menguap.
Dengarlah! Aku berkata seolah-olah aku akan menguap.”

d) Ucapkan, “Lo-la-1¢ -la-lo” dengan lambat laun bertenaga untuk tiap
pengulangan. Bunyi huruf hidup hendaknya jelas. Rahang rileks.
Kemudian nyanyikanlah. Tingkatkan volume suara dengan bernafas
dalam, tetapi tenggorokan tidak tegang.

e) Nyanyikan dengan tenggorokan tetap terbuka la-la-la-laf-la-la-la-los-
la-la-la-lof.

8) Materi Pelatihan Rahang

a) Biarkanlah kepala mengangguk pada dada, angkat kepala pelan-pelan
ke atas dan ke belakang, biarkan rahang tetap tergantung. Anggukkan
lagi dan pelahan putarlah kepala dari kiri ke kanan membentuk
lingkaran dengan tetap rileks.

b) Anggukkan kepala ke depan lagi. Tempatkan telapak tangan pada
kedua pipi dan angkatlah kepala dengan tangan, rahang tetap rileks,
hindari menggunakan otot-otot rahang. Ketika kepala terangkat,
mulut akan terbuka dan rahang kendur. Usahakan tanpa ekspresi sama
sekali untuk membuat rileks.

c) Ucapkan dengan ringan, ceria, gembira, dan rileks: da - da - da - da -

da, kemudian lala -1la-la - la.

9) Pelatihan Bibir
a) Ucapkan: u - o -0 -adengan membuka mulut dari kecil sampai yang
paling lebar. Kemudian ucapkan sebaliknya: a- o -0-u
b) Ucapkan : mé - mo - mé - mé - mé — mo

c¢) Ucapkan:e...e...e...e...ember

10) Materi Pelatihan Lidah
a) Ucapkan : fud - fud - fud - fud - dah - fud - fud - fud - fud - dah - fud -
fud - fud - fud - fril
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b) Ucapkan:aY-aY-aY - séri

e. Pelatihan Mental/Rohani dan Daya Pikir
Beberapa sarana mental/rohani dan daya pikir yang perlu dilatih dapat
dikemukakan secara garis besar sebagai berikut.
1) Pelatihan Konsentrasi
a) berzikir
b) memejamkan mata dan berusaha memusatkan segala daya hanya pada
satu titik perhatian
Gangguan terhadap konsentrasi sering muncul karena hal-hal berikut.

a) kurangnya atau rendahnya minat

o

)
) keadaan lingkungan yang tidak menguntungkan
)

ada urusan-urusan (kecil) yang belum terselesaikan

(@}

(o

) kesenadaan suasana
e) gangguan kesehatan

2) Pelatihan Kecerdasan
a) membaca buku ilmu pengetahuan umum dan agama
b) berdiskusi tentang berbagai hal

3) Pelatihan Seni

a) membaca berbagai karya sastra, baik kreatif maupun teoretis

o

menonton berbagai pementasan seni

)
) mencipta karya seni

(@}

(o

) memainkan/mementaskan karya seni

Mengenal Tata Panggung

Tata panggung disebut juga dengan istilah scenery (tata dekorasi). Gambaran
tempat kejadian lakon diwujudkan oleh tata panggung dalam pementasan. Tidak
hanya sekedar dekorasi (hiasan) semata, tetapi segala tata letak perabot atau
piranti yang akan digunakan oleh pencerita disediakan oleh penata panggung.
Penataan panggung disesuaikan dengan tuntutan cerita. Oleh karena itu, sebelum
melaksanakan penataan panggung seorang pencerita perlu mempelajari panggung

pertunjukan.

Hal ini perlu dipahami karena terkadang pencerita harus di atas panggung atau
setidaknya pencerita mengerti dan memahami situasi tempat yang akan disediakan

untuk dia bercerita.

Dalam sejarah perkembangannya, jenis panggung memiliki berbagai macam

jenis panggung. Perbedaan jenis panggung ini dipengaruhi oleh tempat dan
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zaman serta gaya yang dilakukan. Bentuk panggung yang berbeda memiliki
prinsip artistik yang berbeda. Misalnya, dalam panggung yang penontonnya
melingkar, membutuhkan tata letak perabot yang dapat enak dilihat dari setiap sisi.
Berbeda dengan panggung yang penontonnya hanya satu arah dari depan. Untuk
memperoleh hasil terbaik, pembawa cerita diharuskan memahami karakter jenis

panggung yang akan digunakan serta bagian-bagian panggung tersebut.

Panggung adalah tempat berlangsungnya sebuah pementasan. Di atas panggung
inilah semua laku cerita disajikan dengan maksud agar penonton menangkap
maksud cerita yang ditampilkan. Seperti telah disebutkan di atas bahwa banyak
sekali jenis panggung tetapi dewasa ini hanya tiga jenis panggung yang sering
digunakan. Ketiganya adalah panggung arena, panggung proscenium, dan panggung
thrust. Dengan memahami bentuk dari masing-masing panggung inilah, pencerita
memanfaatkan sebaik-baiknya berdasar tuntutan cerita yang akan disajikan.

a. Arena
Panggung arena adalah panggung yang penontonnya melingkar atau duduk
mengelilingi panggung. Penonton sangat dekat sekali dengan pemain. Agar
dapat terlihat dari setiap sisi, maka penggunaan set dekor berupa bangunan
tertutup vertikal tidak diperbolehkan karena dapat menghalangi pandangan
penonton. Karena bentuknya yang dikelilingi oleh penonton, maka pencerita
dituntut kreativitasnya untuk mewujudkan tampilannya. Segala perabot yang
digunakan dalam panggung arena harus benar-benar dipertimbangkan dan
dicermati secara hati-hati baik bentuk, ukuran, dan penempatannya. Semua

ditata agar enak dipandang dari berbagai sisi.

Walaupun tanpa panggung, tipe arena ini kerap digunakan untuk bercerita
yang terlihat posisi tempat pencerita dan posisi para pendengarnya, baik

dilakukan di dalam ruang maupun di luar ruang.

Panggung arena biasanya dibuat secara terbuka (tanpa atap) dan tertutup.
Inti dari pangung arena baik terbuka atau tertutup adalah mendekatkan
penonton dengan pemain. Kedekatan jarak ini membawa konsekuensi artistik
tersendiri. Karena jaraknya yang dekat, detil perabot yang diletakkan di atas
panggung harus benar-benar sempurna sebab jika tidak maka cacat sedikit saja
akan nampak. Misalnya, di atas panggung diletakkan kursi dan meja berukir.
Jika bentuk ukiran yang ditampilkan tidak nampak sempurna - berbeda satu
dengan yang lain - maka penonton akan dengan mudah melihatnya. Hal ini

mempengaruhi nilai artistik penceritaan.

Lepas dari kesulitan yang dihadapi, panggung arena sering menjadi pilihan

utama bagi kegiatan bercerita. Kedekatan jarak antara pembawa cerita dan
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penonton dimanfaatkan untuk melakukan komunikasi langsung di tengah-
tengah penceritaan yang menjadi ciri khas bercerita. Aspek kedekatan inilah
yang dieksplorasi untuk menimbulkan daya tarik penonton. Kemungkinan
berkomunikasi secara langsung atau bahkan berinteraksi dengan penonton
ini menjadi tantangan kreatif bagi pencerita. Banyak usaha yang dilakukan
untuk mendekatkan antara pencerita dengan penonton, salah satunya adalah

penggunaan panggung arena.

Macam-macam Bentuk Panggung Arena
Sumber gambar: nolteater blogspot.co.id

Proscenium

Panggung proscenium bisa juga disebut sebagai panggung bingkai karena
penonton menyaksikan aksi pencerita melalui sebuah bingkai atau lengkung
proscenium (proscenium arch). Bingkai yang dipasangi layar atau gorden inilah
yang memisahkan wilayah pencerita dengan penonton dari satu arah. Dengan
pemisahan ini, pergantian tata panggung dapat dilakukan tanpa sepengetahuan

penonton.

Panggung proscenium sudah lama digunakan, terutama dalam dunia teater.
Jarak yang sengaja diciptakan untuk memisahkan pencerita dan penonton ini
dapat digunakan untuk menyajikan cerita seperti apa adanya. Pencerita dapat
berkisah dengan leluasa seolah-olah tidak ada penonton yang hadir melihatnya.

Pemisahan ini dapat membantu efek artistik yang dinginkan terutama dalam
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gaya realisme yang menghendaki seolah-olah benar-benar terjadi dalam

kehidupan nyata.

Tata panggung pun sangat diuntungkan dengan adanya jarak dan
pandangan satu arah dari penonton. Perspektif dapat ditampilkan dengan
memanfaatkan kedalaman panggung (luas panggung ke belakang). Gambar
dekorasi dan perabot tidak begitu menuntut kejelasan detil sampai hal-hal
terkecil. Bentangan jarak dapat menciptakan bayangan arstistik tersendiri
yang mampu menghadirkan kesan. Kesan inilah yang diolah untuk mewujudkan
kreasi di atas panggung proscenium. Seperti sebuah lukisan, bingkai proscenium

menjadi batas tepinya. Penonton disuguhi gambaran melalui bingkai tersebut.

Tata panggung untuk menciptakan ilusi (tipuan) imajinatif sangat
dimungkinkan dalam panggung proscenium. Jarak antara penonton dan
panggung adalah jarak yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan gambaran
kreatif pemanggungan. Semua yang ada di atas panggung dapat disajikan
secara sempurna seolah-olah gambar nyata. Tata cahaya yang memproduksi
sinar dapat dihadirkan dengan tanpa terlihat oleh penonton di mana posisi
lampu berada. Intinya semua yang di atas panggung dapat diciptakan untuk
mengelabui pandangan penonton dan mengarahkan mereka pada pemikiran
bahwa apa yang terjadi di atas pentas adalah kenyataan. Pesona inilah yang

membuat penggunaan panggung proscenium bertahan sampai sekarang.

Panggung Proscenium
Sumber gambar: nolteater.blogspot.co.id
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Thrust

Panggung thrust seperti panggung
proscenium tetapi dua per tiga
bagian depannya menjorok ke
arah penonton. Pada bagian depan
yang menjorok ini penonton
dapat duduk di sisi kanan dan
kiri panggung. Panggung thrust
nampak seperti gabungan antara

panggung arena dan proscenium.
Untuk penataan panggung,

bagian depan diperlakukan seolah

panggung arena sehingga tidak

Panggung Thrust
Sumber gambar: nolteater.blogspot.co.id

ada bangunan tertutup vertikal yang dipasang, sedangkan panggung belakang

diperlakukan seolah panggung proscenium yang dapat menampilan kedalaman

objek atau pemandangan secara perspektif. Bagian panggung yang dekat dengan

penonton memungkinkan gaya pencerita yang mempersembahkan kisahnya

kepada penonton secara langsung, sementara bagian belakang atau panggung

atas dapat digunakan untuk penataan panggung yang memberikan gambaran

lokasi kejadian.

D. Seni Bercerita pada Anak

Setelah melakukan pelbagai pelatihan di atas, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan, yaitu hakikat bercerita pada anak, kegunaan bercerita pada anak,

mengenal anak, cerita yang baik, memulai bercerita pada anak, pesan bercerita pada

anak, kehabisan ide cerita, cerita yang berulang, pesan untuk pencerita. (Soehendro,
2011: 5-24)

Walaupun terkesan adanya kesamaan bahasan dengan bercerita sebagai metode

pembelajaran pada bab selanjutnya karena memang tidak bisa dihindari, tetapi

keterangan pada bagian ini bercerita dalam konteks keluwesannya sebagai seni yang

dapat diterapkan di luar kelas, terutama di lingkungan keluarga, tidak untuk bercerita

sebagai metode pembelajaran di dalam kelas semata.

L.

Hakikat Bercerita pada Anak

Bercerita adalah sebuah kegiatan menyampaikan sebuah kisah atau cerita kepada

anak-anak. Kisah/cerita disampaikan melalui kata-kata, bisa diselingi lagu atau
humor lucu. Bercerita adalah sebuah kegiatan seru. Sebab, semua anak di seluruh

dunia menyukai kegiatan ini. Anak-anak lebih suka jika cerita disampaikan oleh ibu,
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ayah, paman, bibi bahkan nenek
dan kakek mereka. Anak-anak
juga merasa senang di dalam
kelasnya, jika para guru pamong

juga bercerita setiap hari.

Pembawa cerita bisa satu
orang atau dua orang. Seru juga
kalau mendengar dua orang
pencerita, seperti penyanyi
sedang berduet. Cerita bisa
disampaikan kapan saja, yang

penting pada saat anak-anak

Sumber gambar: childrensstorybookgarden.org  sudah siap mendengarkan
cerita. Tidak ada peraturan
kapan kegiatan bercerita harus dilaksanakan. Semakin sering bercerita semakin baik

bagi pertumbuhan anak-anak.

Kegiatan bercerita dalam kelas, persis seperti kegiatan berbincang — bincang
atau “ngobrol” biasa. Tapi, dalam bercerita ada beberapa tokoh yang dibicarakan.
Tokoh tersebut mengalami sebuah pengalaman atau kejadian yang menarik untuk
didengar oleh anak-anak. Pengalaman yang dialami oleh sang tokoh harus sesuai
dengan usia anak. Kalau pengalamannya terlalu seram sebaiknya jangan diceritakan

kepada anak-anak usia dini. Nanti anak-anak malah ketakutan atau menangis.

Pengalaman si tokoh utama diceritakan dengan kata-kata dan kalimat-kalimat
yang menarik di telinga anak-anak. Bahasanya jangan terlalu susah. Kalau anda

bercerita seperti orang berpidato, anak-anak pasti bosan.

Jika ada pembawa cerita yang bisa memainkan suara seperti dalang, anak-anak
pasti lebih suka. Tapi, kalau tidak bisa, tidak usah kecil hati. Hal terpenting dalam
kegiatan ini, semua anak harus menikmatinya. Suasana bisa jadi tegang, sedih atau
penuh dengan canda tawa. Kegiatan ini pasti akan menjadi kenangan yang paling

indah bagi anak-anak.

2. Kegunaan Bercerita pada Anak

Jika diberi cerita, pasti anak akan duduk tenang dan konsentrasi penuh pada
cerita yang disampaikan. Duduk tenang, konsentrasi, dan mendengarkan secara
cermat adalah sebuah keterampilan bagi para anak usia dini. Mendengar itu sama
pentingnya dengan berbicara. Kelak ketika si anak sudah besar, ia akan mampu

mendengarkan guru di kelas dengan baik dan benar.
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Selain itu, anak tanpa sadar, mempelajari kata-kata baru dari cerita cerita yang
disampaikan. Mulai dari kata-kata yang mudah hingga yang sulit. Kalau sudah
punya banyak simpanan kata-kata, otomatis anak menjadi lebih pandai berbicara
ketimbang anak yang tidak pernah mendengar cerita. Pencerita pasti akan bangga

sekali mendengar “ocehan” anak dengan kata kata barunya dari ceritanya.

Mendengarkan cerita juga memberikan rangsangan kepada anak untuk
memperoleh cerita baru setiap hari. Si anak akan semangat belajar membaca, karena
anak menyadari akan mendapatkan banyak cerita baru jika ia sudah bisa membaca.
Pada saat anak belajar membaca, sang pembawa cerita harus lebih giat lagi bercerita,
supaya anak lebih semangat lagi belajar membaca. Begitu anak sudah bisa membaca
huruf dan merangkai kata, maka ia akan rajin membaca cerita dengan sendirinya.
Kalau anak sudah rajin membaca, maka tidak akan sulit bagi dirinya untuk membaca
buku pelajaran di sekolah jika sudah besar. Karena otaknya sudah terbiasa meramu

kata dan kalimat yang mengandung sebuah arti atau makna.

Mendengar, berbicara, dan membaca adalah tiga keterampilan penting untuk
anak usia dini. Dengan demikian anak sudah memiliki modal dasar yang baik untuk
menghadapi jenjang sekolah yang lebih tinggi.

Penelitian menunjukkan anak yang sering mendengar cerita pada masa usia dini
akan sukses menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Karena, anak menjadi

terbiasa mendengar kalimat-kalimat panjang dan mencernanya menjadi sebuah arti.

Mengenal Jati Diri Anak

Sebelum mulai bercerita, pembawa cerita harus mengenal dulu anak itu. Hal ini
penting sekali, supaya cerita yang akan disampaikan cocok dengan umur, jenis
kelamin, dan sifat si anak. Kalau memaksakan bercerita sebuah cerita yang hanya
disukai pencerita, maka anak tidak akan pernah suka mendengar cerita. Akibatnya,
anak tidak akan pernah tertarik dengan kegiatan ini. Pencerita malah akan
kehilangan kesempatan untuk mengajarkan keterampilan mendengar, berbicara,

dan membaca.

Anak usia dini biasanya suka dengan cerita yang berhubungan dengan dunia
binatang. Jika nanti sudah berusia 6 tahun ke atas, mereka akan mulai suka cerita

yang berhubungan dengan manusia.

Anak laki-laki biasanya suka dengan cerita yang energik. Pilih binatang yang
gagah sebagai tokoh utamanya. Boleh juga memilih tokoh utamanya adalah mobil,
traktor, atau bis. Karena, anak laki laki suka dengan mainan tersebut. Kalau anak
perempuan, biasanya lebih suka cerita yang sedikit lembut. Pilih binatang yang

sifatnya lembut, berbulu, berwarna, atau binatang yang pandai bernyanyi.
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Kalau anak usia dini, cerita harus pendek dan mudah dicerna. Anak usia dini
senang dengan kata -kata yang diulang-ulang. Mereka juga senang mendengar
bunyi-bunyian yang lucu di dengar telinga. Seperti “Hip! Hip! Hop! Hop!” atau
“Bbbrrmmm... bbbrrrmmm...” atau “Ciut...ciut...cit..cit...”.

Untuk usia dini, sebaiknya kalimatnya jangan terlalu panjang. Kalimat panjang
sangat membingungkan bagi si anak. Hal ini karena pengetahuan kata kata mereka
yang belum banyak. Selain itu, anak usia dini masih sulit menghapal kata dan

kalimat, apalagi mencernanya.

Anak Usia Dini juga senang dengan mendengarkan cerita yang penuh
keajaiban. Misalnya, mobil bisa terbang, atau beruang punya bulu berwarna merah
jambu. Pencerita boleh memasukan hal-hal yang penuh khayalan, karena mereka
masih suka berkhayal. Menghitung dan mengenal warna juga sangat disukai oleh

anak usia dini.

Ada beberapa deskripsi gambaran umum dari karakteristik anak usia dini yang
dapat menjadi renungan bagi para pencerita (Solehudin dan That Hatimah, 2007:
101-102)

a. Anak bersifat unik. Anak berbeda satu sama lain. Anak memiliki bawaan,
minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan masing-masing.

b. Anak bersifat egosentris. Anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu
dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak yang masih bersifat
egosentris, sesuatu itu akan penting sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya.

c. Anak bersifat aktif dan energik. Anak lazim senangnya melakukan pelbagai
aktivitas. Selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tak pernah lelah, tak
pernah bosan, dan tak pernah berhenti dari aktivitas, terlebih lagi kalau anak
dihadapkan pada suatu kegiatan yang baru dan menantang.

d.  Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak
hal. Dengan rasa ingin tahu yang kuat ini, anak usia TK cenderung banyak
memerhatikan, membicarakan, dan mempertanyakan pelbagai hal yang sempat
dilihat dan didengarnya, terutama terhadap hal-hal yang baru.

e. Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang. Terdorong oleh rasa ingin tahu
yang kuat, anak lazimnya senang menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal-
hal baru. Ia senang membongkar pasang alat-alat mainan yang baru dibelinya.
Kadang-kadang ia terlibat secara intensif dalam kegiatan memerhatikan,
mempermainkan, dan melakukan sesuatu dengan benda-benda yang
dimilikinya.

f.  Anak mengeskpresikan perilakunya secara relatif spontan. Perilaku yang

ditampilkan anak umumnya relatif asli dan tidak ditutup-tutupi sehingga
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merefleksikan apa yang ada dalam perasaan dan pikirannya. Ia akan marah
kalau ada yang membuatnya jengkel, ia akan menangis kalau ada yang
membuatnya sedih, dan ia pun akan memperlihatkan wajah yang ceria kalau
ada sesuatu yang membuatnya bergembira tak peduli di mana dan dengan siapa
ia berada.

Anak senang dan kaya dengan fantasi. Anak senang dengan hal-hal yang
imajinatif. Dengan karakteristik ini, anak tidak saja senang terhadap cerita-
cerita khayal yang disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga senang
bercerita kepada orang lain. Kadang-kadang ia bahkan dapat bercerita melebihi
pengalaman aktualnya atau kadang bertanya tentang hal-hal yang gaib
sekalipun.

Anak masih mudah frustrasi. Umumnya anak masih mudah kecewa bila
menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan. Ia mudah menangis atau marah
bila keinginannya tidak terpenuhi. Kecenderungan perilaku anak seperti ini
terkait dengan sifat egosentrisnya yang masih kuat, sifat spontanitasnya yang
masih tinggi, serta rasa empatinya yang masih relatif terbatas.

Anak masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu. Sesuai
dengan perkembangan cara berpikirnya, anak lazimnya belum memiliki
rasa pertimbangan yang matang, termasuk berkenaan dengan hal-hal yang
membahayakan. Ia kadang-kadang melakukan sesuatu yang membahayakan
dirinya dan orang lain.

Anak memiliki daya perhatian yang pendek. Anak lazimnya memiliki daya
perhatian yang pendek, kecuali terhadap hal-hal secara intrinsik menarik dan
menyenangkan. Ia masih sulit untuk duduk dan memerhatikan sesuatu dalam
jangka waktu yang lama.

Anak bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman. Anak
senang melakukan pelbagai aktivitas yang menyebabkan terjadinya perubahan
tingkah laku pada dirinya. Ia senang mencari tahu tentang pelbagai hal,
mempraktekkan pelbagai kemampuan dan keterampilan serta mengembangkan
konsep dan keterampilan baru. Namun, tidak seperti orang dewasa, anak
cenderung banyak belajar dari pengalaman melalui interaksi dengan benda atau
orang lain daripada belajar dari simbol.

Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman. Seiring dengan
bertambahnya usia dan pengalaman sosial, anak usia dini semakin berminat
terhadap orang lain. Ia mulai menunjukkan kemampuan untuk bekerja
sama dan berhubungan dengan teman-temannya. la memiliki penguasaan

perbendaharaan kata yang cukup untuk berkomunikasi dengan orang lain.
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4. Cerita yang Baik

Pembawa cerita harus pandai memilih cerita untuk si kecil. Apalagi, bagi
anak usia dini karena masih belum sepandai anak anak usia di atas mereka. Kalau
pencerita memilih cerita yang terlalu sulit, anak akan jenuh. Nanti dikira anak tidak
suka mendengarkan cerita. Padahal, mereka suka mendengarkan cerita, namun yang
sesuai dengan usianya. Anak usia dini belum mampu mendengarkan cerita yang
terlalu panjang dan dengan jalan cerita yang rumit. Pilih cerita sederhana. Cobalah
membaca keras buku tersebut. Coba cermati, berapa lama kita membacanya. Kalau
lebih dari 5 menit, sebaiknya buku itu tidak di beli karena buku cerita tersebut

pantas untuk anak yang berusia di atas 5 tahun.

Anak usia dini hanya bisa mendengarkan cerita di antara 3 menit hingga 5
menit. Lebih panjang dari waktu tersebut, anak sudah sulit untuk konsentrasi. Anak
akan mulai mengambil mainan, dan menangis. Tapi, kalau anak meminta cerita

dilanjutkan, silahkan lanjutkan. Berarti, kepandaian anak mendengarkan sudah

lebih baik.

Pilih cerita dengan tokoh maksimum 2 — 3 tokoh saja. Lebih banyak dari jumlah
tersebut, si anak akan merasa bingung karena mereka belum dapat mengingat
dengan baik. Anak usia dini jika sudah bingung biasanya mengalihkan perhatiannya

pada hal lain yang lebih menyenangkan.

Semakin sering anak mendengarkan cerita, mereka akan lebih pandai
mendengar dan lebih cepat menghapal tokoh. Oleh sebab itu, jangan heran jika
anak bertahan lebih dari 5 menit mendengarkan cerita dan mampu mengingat lebih
dari 3 tokoh dalam cerita. Berarti pencerita sudah sukses bercerita dengan baik bagi

si kecil.
5. Memulai Bercerita pada Anak

Jangan paksakan anak untuk mendengarkan cerita jika ia sedang asyik bermain.
Pencerita tidak boleh memaksa, namun boleh untuk membujuk. Tunggu sampai
si kecil mencari kegiatan yang baru, maka pembawa cerita dapat menawarkan

kepadanya untuk bercerita.

Anak usia dini senang mendengarkan cerita sambil dipangku dan didekap
dalam pelukan. Lakukanlah hal ini, karena anak biasanya masih bingung dan takut
dengan setiap kegiatan baru. Mendengarkan cerita sambil menikmati sentuhan
kasih pembawa cerita adalah sebuah kombinasi yang sangat sempurna. Selain itu,

dengan dipangku anak akan lebih tenang dan mudah berkonsentrasi.

Untuk beberapa anak usia dini harus dibantu untuk mulai berkonsentrasi.

Caranya? Mulailah bernyanyi lagu-lagu favoritnya. Umumnya anak akan ikut
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bernyanyi. Nah, kalau anak sudah santai dan ikut bernyanyi, mulailah bercerita.
Lembutkan suara supaya si kecil terpikat mendengar cerita. Tunjukkan gambar yang
menarik jika punya buku bergambar atau tunjukan sebuah boneka untuk membantu

si anak agar dapat membayangkan ceritanya.

Kalau si kecil sudah mulai “rewel” atau tidak tertarik dengan cerita, pembawa
cerita boleh bernyanyi kembali, supaya si anak tidak jenuh. Selama bernyanyi,
pembawa cerita boleh bertepuk tangan atau melakukan gerakan-gerakan yang

menarik minat si kecil. Setelah itu baru melanjutkan cerita.

Bagi anak yang belum pernah mendengarkan cerita, kadang memang sulit
untuk tenang mendengarkan cerita. Pencerita harus sabar dan tidak boleh putus asa
melewati proses ini. Begitu si anak menemukan kenikmatan mendengarkan cerita,

pembawa cerita akan bercerita tanpa gangguan yang berarti.

Selanjutnya, pada saat bercerita, pencerita harus memilih teknik yang tepat dan
menarik agar pesan yang disampaikan dalam cerita melalui pencerita dapat efektif.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pencerita dalam hal teknik bercerita
(Zubaidah, 2004: 21-26).

a. Awal Bercerita

Dalam mengawali cerita, pencerita hendaklah mampu memengaruhi jiwa anak-

anak. Misalnya, dengan melontarkan pertanyaan-pertanyaan umum untuk

merangsang kepekaan mereka terhadap cerita yang akan disajikan. Hal ini
dapat disajikan dengan cara menanyakan pada anak tentang hal-hal yang akan
dimunculkan dalam cerita. Misalnya, anak diajak menyanyikan lagu yang sesuai
dengan tema yang akan dikisahkan, menirukan suara (binatang) sebagai tokoh
utama cerita, menanyakan tentang setting tempatnya dan tokoh cerita melalui
ilustrasi gambar, menanyakan judulnya, dan sebagainya. Pencerita tidak harus
selalu mengatakan “pada suatu hari”, seperti yang lazim didengar selama ini.

b. Vokal/Pengucapan/Peniruan Suara

Untuk memiliki pengucapan yang baik, pencerita hendaklah melakukan

berbagai pelatihan sebagaimana pelatihan-pelatihan di atas, meskipun pada

dasarnya pencerita tidak memiliki cacat dalam pengucapan. Pencerita yang
memiliki pengucapan yang baik, dia mampu mengartikulasikan huruf mati dan

huruf hidup dengan sempurna. Dia mampu menirukan suara makhluk hidup di

muka bumi ini dengan sempurna, seperti suara desis ular. Dia juga diharapkan

mampu membuat benda-benda mati seolah-olah menjadi hidup saat dia
bercerita tentang buah-buahan atau benda lainnya. Pencerita harus mampu

menghidupkan ceritanya.
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c. Intonasi dan Nada suara
Tinggi rendahnya suara dan nada bicara, hendaknya disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang ada pad alur cerita itu. Pencerita sebaiknya dalam
membawakan cerita dimulai dari suara yang pelan, tenang, enak didengar, dan
secara berangsur-angsur suara dapat ditinggikan volumenya. Ketika ia sampai
pada bagian plot cerita yang diisi dengan adegan-adegan yang memacu konflik,
maka ia harus membawakannya dengan suara yang menggugah perhatian
pendengarnya. Misalnya Kruel (nama anak berada di hutan mencarikan kayu
bakar neneknya, tiba-tiba mendengar suara ular yang mendesis. Saat itu juga,
pencerita membalikkan badannya sambil berkata dengan agak kaget, “hah!
Suara apa itu..?” (agak pelan) sambil membelalakkan matanya dan tangan
kanannya atau kirinya sedikit menyentuh bibirnya yang terbuka. Kemudia
secara tiba-tiba dia menjerit sekuat-kuatnya karena ternyata ada ular di
dekatnya. Dari gambaran cerita tersebut, anak-anak akan tampak menghayati
dan mampu menikmati apa yang disampaikan oleh pencerita sehingga pencerita
dapat membuat pendengar menjadi penasaran untuk mencari jawaban pada

alur cerita selanjutnya.

Sesungguhnya, tingginya perhatian anak-anak pada suatu cerita tergantung
pada kuat tidaknya peningkatan (improvisasi) alur cerita pada dongeng yang
diperdengarkan. Hal ini akan tampak pada memukau tidaknya pencerita saat
menyampaikan ceritanya. Oleh karena itu, suara pencerita diharapkan mampu

merasuk pada jiwa pendengarnya dan mampu menggugah jiwa mereka.

d. Penghayatan Karakter Tokoh Cerita

Penghayatan terhadap tokoh dalam cerita dapat dipahami melalui ungkapan-
ungkapan yang diucapkan pencerita di hadapan anak-anak dengan lancer.
Pencerita dikatakan menguasai atau menghayati watak tokoh dalam cerita
tersebut, jika pada saat bercerita mengucapkan dialog-dialognya dengan
lancar. Pencerita hendaklah mampu memberikan peran pada setiap tokoh
ceritanya dengan karakteristik tokoh yang sebenarnya. Seekor singa yang
buas tidak ditampakkan dengan gambaran bagai seekor singa yang ketakutan.
Karakter tokoh dalam cerita semuanya tampak pada perwujudan dari pencerita.
Perwujudan gerakan, suara, perangai, kekerasan, kelembutan, dan sebagainya
tampak pada saat cerita tersebut dikisahkan.

Jumlah tokoh dalam cerita hendaklah dibatasi. Jumlah tokoh yang terlalu
banyak akan mengaburkan makna dan pesan yang disampaikan oleh pencerita

yang pada akhirnya tidak dapat dipahami anak. Oleh karena itu, tokoh cerita
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yang dikisahkan, hendaklah tokoh berkarakter tokoh putih dan hitam dan
berkarakter datar.

Pengenalan terhadap tokoh mencakupi tiga dimensi, yaitu (1) fisiologis,
(2) sosiologis, (3) psikologis. Yang termasuk dimensi fisiologis di antaranya
adalah jenis kelamin, umur, postur tubuh. Yang termasuk dimensi sosiologis
di antaranya adalah pergaulan, status sosial, aktivitas sosial. Yang termasuk
dimensi psikologis di antaranya adalah cita-cita, masa lalu, wataknya. Jadi,
pengenalan terhadap tokoh tidak hanya sebatas mengenal nama. (Fakhruddin,
2003: 10)
Ekspresi
Ekspresi yang diciptakan pencerita akan mendukung jalannya cerita saat
dikisahkan dan akan mendukung proses pemahaman anak terhadap jalannya
cerita. Ekspresi tentulah sesuai dengan yang dituntut oleh cerita. Ekspresi
hendaklah disajikan secara refleks dan terkesan natural. Untuk itu, pencerita
hendaklah banyak melakukan latihan untuk meningkatkan kemampuan

ekspresi.

Bentuk ekspresi dapat ditampakkan pada raut muka dan perwajahan si
pencerita. Jika harus mengangis, tertawa, tersenyum, berteriak, berbisik,
bersedih, cemberut, misalnya pada saat bercerita dengan pergantian ekspresi
yang cepat dari tertawa langsung berubah sedih, ia mampu melakukannya.
Untuk melakukan itu, pencerita pemula dapat melatih hal itu dengan cara
bercermin. Dari gambaran pada cermin tersebut, pencerita akan dapat

mengetahui secara pasti dan tidaknya ekspresi yang diharapkan.

Yang sangat penting peranannya untuk ekspresi wajah ialah mata. Untuk
menunjukkan berbagai eksrepsi emosi matalah yang sangat dominan. Orang
marah, gembira, atau bingung, dan sebagainya, dapat ditunjukkan melalui
pandangan pencerita. Sementara itu, mulut memperkuat peranan mata. Oleh
karena itu, kedua sarana itu harus dilatih secara teknis agar dapat berfungsi
secara optimal dan lentur. (Fakhruddin, 2003: 11)

Gerak dan Penampilan

Bercerita di hadapan anak selalu bersifat menafsirkan sehingga tidak mungkin
pencerita tanpa melakukan gerakan dan tanpa emosi. Gerakan dan penampilan
hendaklah yang berhubungan secara tepat dengan kata-kata yang diucapkan.
Pencerita mempunyai pelbagai jenis suara. [a mampu menyuarakan suara dari
semua tokoh cerita tanpa ada yang sama. Warna suara tersebut diperdengarkan
di hadapan anak-anak bersamaan dengan penampilan dan yang harus

semestinya dengan gerakannya.
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Sebagai contoh, ketika sang tokoh cerita akan mengikat kayu bakar yang
telah didapatkan di hutan. Dia sambil berdiri mengurai talinya yang sudah
disiapkan dari rumah, kemudian membungkuk sambil menggerakkan badan,
tangan, dan kakinya seolah-olah mengikatkan tali pada kayu yang sudah
disatukan dengan suara ngeden. Tiba-tiba dia terjatuh ke belakang karena
talinya putus dan dia segera bangun dan menyambung talinya tadi dan mengikat
kembali seperti gerakan semula. Dengan demikian, anak diharapkan mampu
menafsirkan gerakan yang dilakukan tokoh cerita melalui gerakan pencerita
karena pencerita tidak sekedar menyampaikan ceritanya secara lisan saj, namun

juga mampu menampilkan gerakan tokoh sesuai dengan yang dikisahkan.

Kaki mempunyai fungsi memperkuat watak dan emosi pendongeng.
Dengan posisi tegak lurus, misalnya, kaki mempunyai fungsi mengekspresikan
emosi tertentu; mungkin sedang mengekspresikan ketegasan sikap ketika
menghadapi masalah. Dengan posisi lain, ada maksud lain pula yang
diekspresikan. Gerak kaki bermacam-macam. Namun, yang perlu diingat ialah
kesesuaiannya dengan watak dan kondisi emosi yang diperankannya. Dalam
kondisi gelisah, misalnya, gerak kaki tidak terarah. Gerakan kaki dalam kedaan
normal yang lazim ialah melangkah maju. Namun, dalam keadaan terdesak,
takut, atau terkejut kaki dapat digerakkan mundur. (Fakhruddin, 2003: 11)

Dari gerak dan penampilan ini, ada dua yang cukup penting, yaitu gesture
dan business. Gesture hakikatnya gerak (anggota) tangan yang kecil-kecil
yang dimaksudkan untuk memperkuat akting dalam rangka mengekspresikan
watak atau keadaan emosi tertentu. Misalnya, pada saat bercerita, pencerita
mempermainkan jarinya ke hidung, mulut, ke kepala, dan lain-lain. Mungkin
juga ia menggerak-gerakkan jarinya ke kursi, meja, atau benda-benda lain
pada saat gelisah. Business merupakan gerak pencerita yang dilakukan untuk
memperkuat adegan dan akting. Misalnya, untuk menggambarkan kegelisahan,
pencerita berjalan mondar-mandir. (Fakhruddin, 2003: 11)

g.  Kemampuan Komunikatif
Pencerita yang baik adalah pencerita yang memahami tentang teknik
mendongeng yang baik pula. Pencerita tahu persis siapa yang diajak bercerita,
apa yang diceritakan, apa tujuan bercerita, di mana dia bercerita, alat perantara
(peraga) apa yang digunakan selama bercerita, dan bagaimana caranya

bercerita.

Bercerita adalah sebuah seni pertunjukan di hadapan anak-anak. Dengan
demikian, kehadiran pencerita hendaklah mempunyai hubungan intim dengan

anak-anak, baik hubungan mata, batin, perasaan, maupun hubungan pikiran.
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Dengan demikian, antara pencerita dan yang diberi cerita, diharapkan terjalin
hubungan komunikatif agar pencerita mampu memiliki penguasaan terhadap

anak-anak.

Dalam kontak mata, pencerita selalu memandang anak-anak sebagai
pendengarnya. Tidak tepat, jika pencerita melihat ke atas atau ke bawah atau
ke tempat lain. Dari pandangan mata tersebut, hubungan di antara mereka

akan terjadi, bukan hanya hubungan mata saja, namun batin dan pikiran.

Dalam aspek penokohan terkandung dua hal pokok, yaitu tokoh cerita
dan watak yang bersangkutan. Tokoh cerita berkaitan dengan pelaku cerita,
sedangkan watak berkaitan dengan karakter, tingkah laku, dan sikap tokoh
dalam cerita. Karakter tokoh hendaklah bersifat sederhana dan mudah dikenali
anak sehingga anak mudah pula akan mengidentifikasikan dirinya lewat sikap
simpati dan empati terhadap tokoh yang baik atau sebaliknya terhadap tokoh
jahat. Untuk itu, penggambaran karakter tokoh cerita hendaklah secara
jelas dan bijaksana serta dalam bahasa yang juga sederhana. Dari peran yang
dimainkan oleh tokoh-tokoh tersebut, diharapkan anak mampu memaknainya
dan dapat memilih tokoh mana yang baik dan layak ditiru. Dengan demikian,

diharapkan kepribadian anak dapat terbentuk.

Pesan Bercerita pada Anak

Dalam setiap cerita pasti ada pesan yang ingin disampaikan untuk anak. Pesan
cerita bagi anak usia dini harus ringan dan mudah diingat mereka. Pesan yang
berat seperti, “Harus jadi anak yang saleh” atau “Harus hormat pada ayah ibu” atau
“Harus rajin belajar” adalah pesan-pesan yang sulit dimengerti oleh anak. Konsep

mengenai hal tersebut belum mereka pahami.

Sebaiknya, pesan cerita untuk anak usia dini harus sesuai dengan kegiatan
mereka sehari-hari. Kaitkan kegiatan mereka sehari-hari dalam cerita anda. Anak
usia dini memiliki rutinitas kehidupan yang masih sederhana. Oleh sebab itu, pesan
untuk mereka juga sebaiknya sesuai dengan kegiatan mereka sehari hari, misalnya
“Kalau mandi harus bersih dan pakai sabun!” atau “Waah...kalau makan wortel

badan akan sehat dan kuat!” atau sesederhana “Kamu anak yang paling ibu sayang”.

Kadang pencerita tidak menemukan pesan apapun dalam cerita untuk anak
usia dini. Hal tersebut jangan membuat bingung. Karena tidak setiap cerita memiliki
pesan khusus. Namun, dalam cerita tersebut sebaiknya ada kegiatan menghitung,
mengenalkan warna, melakukan gerakan-gerakan untuk tubuh atau bernyanyi. Bagi

anak usia dini hal ini juga termasuk pesan yang harus mereka ingat.
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Jangan paksakan memasukan pesan yang berat, apalagi lebih satu pesan.
Jika pencerita terlalu sering memasukkan pesan dalam cerita, anak akan melihat
kegiatan bercerita sebagai ajang memberi nasihat semata. Padahal bercerita harus

meninggalkan kesan yang menyenangkan bagi si anak terlebih dahulu.

Ada beberapa orang yang suka “menyindir” si anak melalui cerita ceritanya.
Jangan lakukan hal ini! Karena, walau masih usia dini, mereka sudah menyadari
kalau disindir karena perilakunya yang kurang berkenan. Menyindir perilaku melalui

cerita akan membunuh selera mereka mendengarkan cerita.

7. Kehabisan Ide Cerita

Ada kalanya pencerita kehabisan buku bacaan untuk dicerita kepada anak,
sementara itu si anak menagih untuk diceritakan cerita baru setiap hari. Sementara
si anak juga bisa bosan dengan cerita dari buku cerita. Apa yang harus pencerita

lakukan? Pencerita membuat cerita sendiri!

Jika kita perhatikan dalam setiap kisah atau cerita bisa di ringkas menjadi 4
kalimat saja. Bahkan novel yang tebal sekalipun, dapat di ceritakan kembali hanya
dalam 4 kalimat saja. Ini adalah rumus ajaib untuk bercerita.

a. Membuat pembuka cerita. Dalam setiap cerita selalu ada pembuka cerita.

” atau “Pada zaman

Biasanya ditandai dengan kalimat, “Pada suatu hari....
dahulu kala...” atau “Pada suatu pagi yang indah...” Jika menemui kalimat
semacam ini, berarti sedang membaca “pembuka cerita”. Pencerita tentu bisa
membuat pembuka cerita. Dalam pembuka cerita, ceritakan di mana cerita itu
terjadi. Bagaimana suasana dan kondisi tempat tersebut. Cukup menggunakan
satu sampai dua kalimat sebagai pembuka cerita.

b. Membuat permasalahan cerita. Setelah memperkenalkan tokoh dalam cerita,
mulailah membuat permasalahan cerita. Apa masalah yang terjadi? Bagaimana
hal tersebut bisa terjadi? Apa penyebabnya? Bagaimana tokoh dalam cerita
bereaksi?

c.  Membuat penyelesaian masalah. Tokoh dalam cerita harus dapat menyelesaikan
masalah. Penyelesaian masalah sebaiknya dilakukan dengan cara yang
cerdik. Dalam bagian ini, ajak si anak untuk ikut pula mencari jalan untuk
menyelesaikan permasalahan. Masukan dari si anak dapat pula dijadikan jalan
keluar dari permasalahan cerita.

d. Membuat penutupan cerita. Langkah terakhir adalah membuat penutupan
cerita. Umumnya, penutupan cerita disampaikan dengan suara riang, gembira
dan berbahagia.

e. Jangan buat cerita menjadi terlalu panjang dan rumit. Tetap hitung waktu

untuk bercerita. Sebaiknya tidak lebih dari lima menit.
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f.  Jika pencerita tidak ada ide yang lain, bisa menggunakan cerita yang sama

namun diganti tokoh-tokohnya dengan nama dan jenis binatang yang berbeda.

Ibu dan ayah juga dapat membuat sebuah cerita berdasarkan kisah kehidupan
sehari hari yang diganti menjadi cerita untuk anak anak. Misalnya, tentang ibu
pergi ke pasar dan berjumpa dengan tetangga sebelah. Dalam kisah ini, pembawa
cerita bisa mengajarkan pentingnya saling menyapa, dan beramah tamah dengan
tetangga. Atau, kisahnya pergi bekerja dan kendaraannya rusak di jalan. Kisah ini

bisa mengajarkan untuk tidak berputus asa walaupun sedang menghadapi kesulitan.

Berita di koran juga bisa menjadi ide untuk membuat cerita bagi anak. Namun,
sederhanakan situasi cerita, mengikuti pola berpikir anak usia dini agar cerita tetap

menyenangkan dan mudah diikuti.

Cerita yang Berulang
Anak suka mengulang cerita. Ini terjadi pada banyak anak usia dini. Dalam sebuah
kurun waktu, mereka akan senang sekali dengan cerita yang sama berulang — ulang.

Banyak pembawa cerita yang menjadi bosan menceritakan hal yang sama setiap hari.

Jika ini terjadi pada anak, jangan heran! Mengapa hal ini bisa terjadi? Anak usia
dini senang sekali mampu memahami sebuah cerita dari awal hingga akhir. Mereka
senang dapat menebak akhir cerita, dan menemukan hal yang lucu, menegangkan
dan seru pada beberapa bagian dari cerita tersebut. Itulah sebabnya mereka senang
sekali mengulang-ulang cerita yang sama. Bagi mereka ini adalah sebuah prestasi

tersendiri.

Bagaimana menghadapi hal ini? Silakan bercerita hal yang sama berkali-kali.
Namun, sesekali belokkan cerita sedikit demi sedikit. Bagaimana kalau si kecil
protes?! Pencerita bisa kembali pada alur cerita asli, namun boleh menambahkan
jumlah tokohnya. Hal ini harus dilakukan untuk merangsang si kecil agar siap

mendengarkan cerita baru.

Pencerita adalah Pendengar yang Baik

Anak adakalanya tidak ingin mendengarkan cerita dari pencerita. Mereka ingin
gantian bercerita. Mengapa ini bisa terjadi? Sebab anak telah penuh daya ingatnya
dengan berbagai cerita. Bagaikan gelas yang sudah penuh, anak sudah “luber”

dengan ide cerita.

Anak ingin berbagi cerita dengan orang lain. Biarkan anak bercerita dan
pencerita menjadi pendengar yang baik. Cerita yang disampaikan anak, umumnya
berantakan. Kata, kalimat dan jalan ceritanya tidak runut. Tidak apa-apa. Anak
sedang belajar mengutarakan pemikiran dengan baik. Jangan kritik cerita mereka.

Sebaliknya, pencerita harus memuji kemampuan mereka. Supaya mereka lebih
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termotivasi lagi untuk berbicara, bertutur dan menyampaikan ide di kepala mereka.

Sesekali perbaiki perbendaharaan kata mereka, atau susunan ceritanya.
Namun pencerita tetap harus bereaksi positif terhadap cerita anak. Rangsang
anak untuk memberi nama pada setiap tokoh yang digunakan. Tugas pencerita
mengingatkan anak tentang nama dan jalan cerita. Rangsang anak untuk terus
mampu mengembangkan jalan cerita. Tanyakan permasalahan ceritanya, dan jangan

lupa menanyakan perasaan si tokoh dalam cerita tersebut.

10. Pesan untuk Pencerita
Bercerita adalah sebuah proses yang panjang. Dalam prosesnya selalu ada hambatan
yang bisa membuat ibu dan ayah putus asa untuk melakukan kegiatan ini. Namun,
harus diingat bahwa dalam proses bercerita bagi anak usia dini yang ingin dicapai
adalah keterampilan mendengar, berbicara, dan membaca. Jadi, jika anak belum
dapat mencerna isi cerita dengan baik atau tidak ingat sama sekali cerita yang sudah

diberikan, sebaiknya jangan putus asa!

Kegiatan ini adalah sebuah kegiatan yang bersifat seru, hangat, dan penuh kasih
sayang. Jangan melakukan kegiatan bercerita seperti belajar dan membuat pekerjaan

rumabh.

Kadang pencerita sukses bercerita bagi anak, kadang tidak berhasil sama sekali.
Jika gagal, jangan pernah berpikir bahwa pencerita adalah pembawa cerita yang
tidak baik. Gagal bercerita itu terjadi pula pada pendongeng yang sudah mabhir.
Suasana hati, kesehatan tubuh, kejenuhan anak kadang menjadi kendala pencerita

dalam bercerita.

Terakhir, pembawa cerita harus menjalankan kegiatan ini dengan hati yang
ikhlas karena prosesnya tidak mudah. Ikhlaskan hati, jika anak tidak memedulikan
cerita. Hal ini bisa terjadi karena anak sedang bosan dan jenuh, namun jangan
pernah berhenti bercerita. Hasil jerih payah bercerita, tidak dapat dilihat dalam
seketika. Nanti jika anak sudah dewasa baru akan terlihat hasilnya. Oleh sebab itu

bersabarlah dalam bercerita.
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BAB IV

MEMAHAMI CERITA ANAK

PADA umumnya, yang pertama-tama menarik perhatian orang adalah ceritanya. Faktor
ceritalah yang memengaruhi sikap dan selera seseorang. Berdasarkan keadaan cerita itu
pulalah biasanya orang memandang atau mungkin menilai bahwa kisahan di buku atau
yang disampaikan itu, misalnya, menarik, menyenangkan, mengesankan, atau sebaliknya

bertele-tele, dan membosankan. Jadi, apakah cerita itu?

A. Hakikat Cerita

Aspek cerita (story) dalam karya fiksi merupakan suatu hal yang amat esensial. la
memiliki peranan sentral. Dari awal hingga akhir karya itu yang ditemui adalah cerita.
Cerita, dengan demikian, erat berkaitan dengan berbagai unsur pembangun fiksi yang
lain. Tanpa unsur cerita, eksistensi sebuah fiksi tak mungkin berwujud. Sebab, cerita

merupakan inti sebuah karya fiksi adalah cerita. (Nurgiyantoro, 2005: 90)

Pertanyaannya adalah apakah cerita itu? Forster (1970: 35) mengartikan cerita
sebgai sebuah narasi berbegai kejadian yang sengaja disusun berdasarkan urutan
waktu. Abrams (1981: 61) juga memberikan pengertian cerita sebgai sebuah urutan
kejadian yang sederhana dalam urutan waktu. Seperti halnya Forster, Kenny (1966: 12)
mengartikannya sebagai peristiwa-peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktu yang

disajikan dalam sebuah karya fiksi.

Dari sana, cerita itu merupakan sebuah peristiwa yang satu berlangsung sesudah
terjadinya peristiwa yang lain. Kaitan waktu dan urutan antarperistiwa yang dikisahkan
harus jelas, bersifat kronologis, harus bersebab-akibat, sehingga jelas urutan awal, tengah,
dan akhirnya. Jadi, cerita pada hakikatnya merupakan pembeberan dan atau pengurutan

gagasan lakukan yang mempunyai urutan awal, tengah, dan akhir. (Nurgiyantoro, 2005:
91-92)
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Peristiwa itu sendiri dapat diartikan sebagai peralihan dari suatu keadaan ke keadaan

yang lain. Peristiwa dapat dibedakan atas tiga jenis.

1. Peristiwa fungsional, yaitu peristiwa yang mempengaruhi pengembangan alur atau
plot.

2. Peristiwa kaitan, yaitu peristiwa-peristiwa yang berfungsi mengaitkan peristiwa-
peristiwa yang penting dalam pengurutan penyajian cerita.

3. DPeristiwa acuan, yaitu peristiwa yang tidak secara langsung berpengaruh atau
berhubungan dengan perkembangan plot, melainkan mengacu kepada unsur-
unsur lain, misalnya berhubungan dengan masalah perwatakan atau suasana yang

melingkupi batin seorang tokoh.

Selanjutnya, dengan bercerita, sebenarnya pengarang ingin menyampaikan sesuatu,
gagasan-gagasan kepada pembaca atau pendengar. Penampilan peristiwa-peristiwa pada
hakikatnya juga berarti pengemukaan gagasan. Pembicaraan tentang hakikat cerita mau
tak mau melibatkan aspek bentuk dan aspek substansi cerita. Aspek bentuk berwujud
tokoh dan latar. Aspek substansial berwujud keseluruhan semesta, baik yang nyata
maupun yang imajinatif, yang diimitasikan ke dalam karya dan telah disaring oleh kode

sosial-budaya pengarang. (Nurgiyantoro, 2005: 92)

Timbul pertanyaan. Apa bedanya antara cerita dan plot? Terdapat perbedaan ini
permasalahan antara cerita dan plot. Keduanya memang sama-sama mendasarkan diri
pada rangkaian peristiwa, namun “tuntutan” plot bersifat lebih kompleks daripada cerita.
Untuk cerita, kita dapat mengajukan pertanyaan, seperti “bagaimana seterusnya?”,
“bagaimana kelanjutan ceritanya”, atau “and then”. Di pihak lain, untuk plot pertanyaan-
pertanyaannya adalah “mengapa demikian?”, “mengapa peristiwa itu dapat terjadi?”,
“apa hubungan antara peristiwa ini dengan peristiwa itu”, atau “why”. Cerita sekadar
mempertanyakan apa dan atau bagaimana kelanjutan bagaimana kelanjutan peristiwa,
sedangkan plot lebih menekankan permasalahannya pada hubungan kausalitas, kelogisan

hubungan antarperistiwa yang dikisahkan. (Nurgiyantoro, 2005: 94)

B. Cerita Rakyat
1. Hakikat Cerita Rakyat

Di dunia ini, ditemukan banyak sekali cerita rakyat dan menjadi bagian kebudayaan
masyarakat pemiliknya. Tampaknya, ada banyak cerita rakyat yang universal, seperti
kisah Cinderella yang dapat ditemukan di pelbagai belahan dunia dalam bentuk yang
mirip. (Nurgiyantoro, 2005: 22)

Dalam konteks Indonesia, cerita rakyat atau disebut juga dengan cerita tradisional.
merupakan golongan cerita lama yang notabene mendapat pengaruh asing. Ia disebut

tradisional karena berasal dan atau diderivasikan dari cerita rakyat yang telah ada secara
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turun-temurun. Mengapa dikatakan asing? Telah dikatakan bahwa cerita Indonesia
lama adalah karya-karya dalam periode Islam awalSebelum Islam, ada Hindu-Budha di
Nusantara. Sebelum Hindu-Budha, cerita rakyat telah berkembang di masyarakat lebih
dahulu. Karena cerita Melayu adalah cerita pada periode Islam, karya-karya selain pada
masa periode Islam dikatakan sebagai pengaruh asing, termasuk cerita rakyat. Hanya
saja, cerita rakyat dan cerita Hindu-Budha ini sampai kepada kita berbentuk huruf Jawi
(Arab-Melayu) atau muncul di masa Islam. Tidak mengherankan bahwa cerita rakyat

dan cerita Hindu-Budha tersebut bernuansa Islam.

Cerita rakyat adalah cerita yang hidup di tengah-tengah rakyat. Cerita yang
semacam ini diturunkan secara lisan dari satu generasi kepada generasi yang lebih muda.
Lain halnya dengan cerita tertulis yang hidup di istana (Fang, 1982: 1). Cerita rakyat bisa

juga disebut dengan cerita lisan.

Batas antara cerita rakyat (cerita lisan) dan cerita istana (cerita tulis) dalam cerita
Melayu tidak begitu jelas, karena ada bentuk campuran antara cerita lisan dan cerita
tulis (Fang, 1982: 1). Karena batasan antara cerita lisan dan cerita tulis amat samar,

sebaiknya jangan diletakkan garis batas yang terlalu ketat.

Dengan adanya cerita tulis, cerita rakyat itu tidak berarti mati sama sekali. Buktinya
cerita rakyat masih hidup subur di tengah-tengah rakyat (Fang, 1982: 1). Cerita memang
sebagian diturunkan dan disalin dalam karya-karya yang tertulis, dan cerita itu secara

wajar dibaca bersama, dilisankan, dan dihayati secara kolektif dalam situasi tatap muka
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antara pembawa dan pendengar dan seringkali berganti peran, bergantian antara yang

membacakan dan yang mendengarkan (Partini, 2005: 26).

Pada dasarnya, cerita rakyat atau cerita lisan lahir lebih dahulu daripada cerita
tertulis. Cerita pada masa lampau beredar di masyarakat dan menjadi miliknya selama
beberapa waktu sebelum dicatat atau ditulis. Dengan ini, cerita lama yang tertulis yang
sampai pada kita umumnya berasal dari cerita lisan. Artinya, cerita lama merupakan
cerita lisan yang diubah bentuknya menjadi tulis. Hanya saja, tidak semua jenis cerita
lama merupakan atau berisikan unsur folklor, tetapi ada beberapa yang sudah dapat
dipastikan termasuk dalam golongan cerita lisan, misalnya, cerita jenaka dan cerita
pelanduk. (Ikram, 1997: 11)

Dewasa ini di hadapan kita telah tersedia begitu banyak cerita rakyat, bahkan dari
pelbagai belahan masyarakat lama di dunia. Namun, tidak semua cerita rakyat dapat
begitu saja dijadikan cerita untuk anak tanpa mengalami seleksi. Cerita tradisional mula-
mula hadir untuk diceritakan pada orang-orang dewasa. Dengan demikian, isi cerita pun
banyak yang berkategori “dewasa”, misalnya berisi hal-hal yang bersifat filosofis yang
belum dapat dijangkau oleh pikiran anak atau ada juga yang pornografis. Bahkan, cerita-
cerita yang terkumpul dalam Seribu Satu Malam yang amat terkenal yang asal mulanya
berasal dari Irak itu pun tidak sedikit yang terlihat vulgar dalam mengisahkan peristiwa
hubungan cinta kasih antartokohnya. Untuk itu, sebelum diceritakan pada anak, harus
dikonstruksi ulang sesuai dunia anak tanpa menghilangkan jalan cerita sebagaimana

aslinya. (Nurgiyantoro, 2005: 170-171)

2. Cerita Rakyat dalam Pandangan Folklor

Cerita rakyat merupakan bagian dari unsur folklor (budaya rakyat). Folklor ini
adalah bagian dari ilmu antropologi. Ciri-ciri pengenal utama folklor itu sebagai berikut
(Danandjaja, 1984: 3-4).

a. Penyebaran dan pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan.

b. Folklor adalah tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk yang relatif tetap atau
dalam bentuk yang standar dan tersebar di antara kelompok tertentu dalam waktu
yang cukup lama.

c. Folklor ada dalam versi yang berbeda-beda.

d.  Nama pencipta biasanya tidak diketahui (anonymous).

e. Folklor biasanya mempunyai bentuk klise (formularized), seperti kata-kata klise,
ungkapan tradisional, dan mempunyai kalimat pembuka dan penutup yang sama.

f.  Folklor mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan bersama suatu kolektif.

g.  Folklor bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak sesuai dengan

logika umum.
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h. Folklor menjadi milik bersama (collective).

i.  Folklor bersifat polos dan lugu.

Pada hakikatnya, ciri-ciri folklor di atas dapat kita temukan pada cerita lisan atau
cerita rakyat dalam cerita lama. Hanya saja, ada beberapa yang perlu diperhatikan.

a. Sebaiknya antara cerita tulis dan cerita lisan tidak dibatasi secara tegas, karena
antara keduanya masih amat samar. Hal ini terlihat perpaduan antara cerita lisan
dan cerita tulis. Cerita rakyat tidak selamanya berbentuk lisan. Begitu juga, cerita
rakyat yang tertulis masih juga tetap berkembang di tengah-tengah rakyat dalam
bentuk lisan.

b. Karya-karya lama hendaknya dipahami sesuai dengan kodratinya sebagai ciptaan
sastra. Realita dalam karya cerita memiliki hukumnya sendiri yang tidak harus
sama dengan realita dalam fakta. Hal ini karena dalam ciptaan yang disebut cerita
terdapat kepaduan antara mimesis dan creation. Dengan demikian, logika dalam
karya cerita memang tidak harus sama dengan logika dalam fakta.

c. Ciptaan yang disebut cerita bergantung pada tempat dan waktu. Kepolosan dan
keluguan bisa saja merupakan kejeniusan dan kecendekiaan pada konteks masa

lampau.

Di samping itu, Cerita rakyat atau cerita tradisional pada umumnya menampilkan
tokoh yang bersifat sederhana dan stereotip (flat & stereotypical characters) yang
merepresentasikan kualitas sifat kemanusiaan tertentu. Dilihat dari segi alur, cerita
tradisional pada umumnya bersifat linier dan hanya menampilkan satu jalinan kisah.
Jadi, sama halnya dengan penokohan, pengaluran cerita tradisional juga bersifat
sederhana. Dalam cerita yang disampaikan secara lisan (bercerita), pencerita tidak
memiliki kesempatan untuk mengkreasikan tokoh alur secara leluasa dan penuh, tetapi
lebih membiarkan tokoh mengikuti alur cerita yang mudah diikuti. Selain itu, di sana-
sini disela-sela alur cerita itu, juga lewat karakter tokoh, diselipi dengan pesan-pesan

moral dan atau pandangan tentang kebenaran. (Nurgiyantoro, 2005: 166)

Sebagai bagian dari unsur folklor (budaya rakyat), William R. Bascom (dalam
Danandjaja, 1984: 50) menggolongkan cerita prosa rakyat dalam tiga golongan besatr,

yaitu mite (myth), legenda (legend), dan dongeng (folktale).

Mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap
suci oleh empunya cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau makhluk setengah dewa.
Peristiwa terjadi di dunia lain atau di dunia yang bukan seperti yang kita kenal dan
terjadi di masa lampau. Legenda adalah prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi,
tetapi tidak dianggap suci. Legenda ditokohi manusia, walaupun ada kalanya mempunyai
sifat-sifat luar biasa, dan seringkali juga dibantu oleh makhluk-makhluk ajaib. Tempat

terjadinya adalah di dunia seperti yang kita kenal dan waktu terjadinya belum terlalu
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lampau. Dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang

empunya cerita. Dongeng tidak terikat oleh waktu dan tempat.

Sementara itu, cerita rakyat atau cerita tradisional ini menurut Nurgiyantoro (2005:

171-121) terbagi menjadi mitos, legenda, cerita binatang, dongeng, cerita wayang, dan

nyanyian rakyat.
a.  Mitos (Myths)

1)

2)

4)

Mitos penciptaan (creation myths) atau disebut juga mitos asli (origin myths)
adalah mitos yang menceritakan dan atau menjelaskan awal mula kejadian
sesuatu. Tiap masyarakat yang berlatar belakang budaya tertentu pada
umumnya memiliki mitos yang berkisah tentang awal mula dan atau penciptaan
itu, seperti cerita tentang bagaimana kejadian dunia, manusia, binatang,
matahari, dan bulan, dan lain-lain. Mitos jenis ini merupakan bagian dari
cerita rakyat yang oleh Fang dikategorikan ke dalam cerita asal-usul. Misalnya
di masyarkat Jawa terdapat sebuah mitos yang mengisahkan terjadinya
pelbagi tempat tertentu, seperti mitos terjadinya Gunung Merapi, kabut yang
mengelilingi Gunung Merapi, dan sebagainya.

Mitos alam (nature myths) adalah cerita yang menjelaskn hal-hal yang bersifat
alamiah, seperti formasi bumi, pergerakan matahari dan bulan, perbintangan,
perubahan cuaca, karakteristik binatang, dan lain-lain. Misalnya, dewa-dewa
pada cerita wayang yang menampilkan tokoh-tokoh penguasa pada wilayahnya
masing-masing, seperti Batara Wisnu adalah penjaga alam, Batara Bayu dewa
angin, Batara Brama dewa api, Batara Baruna dewa laut, Batara Kamajaya-
Dewi Ratih dewa-dewi cinta, dan lain-lain.

Mitos kepahlawanan (hero myths) adalah mitos yang mengisahkan seorang
tokoh yang menjadi pahlawan karena kualifikasi dirinya yang memiliki
keajaiban tertentu di luar nalar kemanusiaan. Tokoh yang ditampilkan adalah
tokoh yang memiliki kekuatan supranatural, keajaiban, atau kualifikasi lain
sebagaiman yang dimiliki dewa-dewa, atau manusia setengah dewa, yang
dikisahkan dalam perjalanan hidupnya yang luar biasa. Kisah hidup Nyai Rara
Kidul atau Ratu Laut Selatan kiranya dapat dikategorikan sebagai mitos jenis
ini.

Mitos sejarah merupakan mitos yang hubungannya dengan peristiwa sejarah,
peristiwa dan tokoh yang benar-benar ada dan terjadi. la merupakan gabungan
antara cerita mitos dengan tokoh dan peristiwa sejarah. Tokoh dan sebagian
peristiwa dapat ditemukan dalam sejarah, namun sebagian peristiwa yang lain
sulit dibuktikan kebenarannya dan bahkan kurang dapat diterima logika. Mitos

sejarah pada umumnya hadir dengan maksud untuk menonjolkan ketokohan
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tokoh yang bersangkutan tentang kesaktian, kemampuan, kebijakan, atau
kualifikasi kepribadian lainnya. Penembahan Senopati, pendiri dan raja pertama
kerajaan Mataram, merupakan salah satu tokoh sejarah yang banyak dikaitkan

mitos karena kemampuan, kesaktian, dan kebijakannya sebagai raja.

b. Legenda

1)

3)

Legenda tokoh dimaksudkan sebagai sebuah cerita legenda yang mengisahkan
ketokohan seorang tokoh. Ia mirip dengan mitos kepahlawanan yang juga
sama-sama mengisahkan perjalanan hidup dan atau kepahlawanan seseorang.
Perbedaannya adalah tokoh-tokoh yang hebat belum tentu menjadi legenda,
yaitu dengan menceritakan sisi-sisi kehebatannya. Kisah Jaka Tingkir dapat
dimasukkan dalam kategori legenda.

Legenda tempat peninggalan atau dapat juga disebut cerita asal-usul
dimaksudkan sebagai cerita yang berkaitan dengan adanya peninggalan-
peninggalan tertentu dan atau asal-usul terjadinya sesuatu dan penamaan
tempat-tempat tertentu. Legenda ini dapat berupa cerita tentang adanya
kejadian-kejian tertentu yang menyebabkan adanya tempat-tempat peninggalan
yang hingga kini masih dapat dilihat, seperti Gunung Baka, Gunung Tangkuban
Prahu, Gunung Kendeng, Gunung, Gorobogan, Padas Bajul di Lumajang, Rawa
Pening, Telaga Ngebel, Telaga Warna, Selat Bali, dan lain-lain.

Legenda peristiwa adanya peristiwa-peristiwa besar tertentu yang kemudian
menjadi legenda karenanya. Namun, legenda yang berkaitan dengan peristiwa
besar tersebut tidak dapat dipisahkan dengan tokoh-tokoh besar yang
dilegendakan. Artinya, tokoh-tokoh besar yang melegenda itulah yang sering
menjadi pelaku peristiwa besar yang dimaksud. Dapat juga dibalik, tokoh itu
menjadi legenda karena mampu melakukan peristiwa-peristiwa besar. Namun
demikina, peristiwa besar itu tidak harus dilakukan oleh tokoh, melainkan
juga karena alam atau kehendak Yang Maha Kuasa. Contohnya, ketika Sultan
Hadiwijaya dari Pajang akan memerangi panembahan Senapati di Mataram
yang ketika itu sampai di Prambanan, tiba-tiba Gunung Merapi meletus dan
membunuh ribuan prajuritnya. Sultan Hadiwijaya terpaksa mengurungkan
niatnya dan kembali pulang ke Pajang. Peristiwa meletusnya Gunung Merapi
tersebut, karena diyakini ada campur tangan kekuatan gaib, juga dianggap

sebagai peristiwa besar yang hingga kini tetap melegenda.

c. Cerita Binatang

Cerita binatang sudah ada sejak zaman Yunani klasik dan India kuno, misalnya

cerita yang berjudul Jataka dan Pancatantra. Di Indonesia, cerita itu juga ditemukan

di Melayu, Jawa, Sunda, Toraja, dan lain-lain. Dalam cerita itu, selalu ditampilkan
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binatang yang menjadi peran utama, kecil, lemah, tetapi cerdas sehingga dapat
menundukkan binatan-binatang yang besar dan kuat. Pada cerita Melayu dan Jawa
tokoh binatang itu adalah pelanduk (Melayu) atau kancil (Jawa), di Sunda kera, dan

di Toraja kera hantu.

Cerita binatang ada yang klasik/lama dan ada yang modern. Jika dibandingkan
dengan fabel lama, fabel modern lebih kontekstual dengan keadaan dewasa ini. Hal
itu mudah dipahami karena cerita itu diciptakan pada masa kini dan untuk bacaan
anak masa kini sehingga alur ceritanya juga disesuaikan dengan kondisi kehidupan

masa sekarang.

d. Dongeng

Dongeng merupakan salah satu cerita rakyat (folktale) yang cukup beragam
cakupannya. Bahkan, untuk memudahkan penyebutan semua cerita lama, baik
mitos, legenda, maupun cerita binatang, sering begitu saja disebut sebagai dongeng.
Namun demikian, dongeng pada dasarnya memiliki ciri tersendiri, yaitu fantasi
atau terkesan aneh-aneh, tidak terikat atau merujuk pada waktu dan tempat
tertentu, dapat terjadi di mana saja dan kapan saja tanpa harus ada semacam
pertanggungjawaban. Dongeng Bawang Merah dan Bawang Putih dan Timun Emas
dapat dimasukkan sebagai dongeng.

e. Cerita Wayang
Wayang adalah sebuah wiracarita yang berpakem pada dua karya besar, yaitu Ramayana
dan Mahabharata. Teks asli kedua cerita itu ditulis dalam bahasa Sangsekerta, dan
setelah masuk ke Jawa kemudian disadur dan disunting ke dalam bahasa Jawa Kuno
sekaligus ditambah dan disesuaikan dengan cerita dan legenda yang telah merakyat

pada waktu itu, maka jadilah cerita Mahabharata dan Ramayana versi Jawa.

Sesuai dengan pakem cerita, pola karakter tokoh wayang sudah pasti. Namun
demikian, kadang-kadang juga dapat berubah tergantung pada ceritanya yang pada
umumnya berupa lakon-laokn carangan, sehingga karakter tokoh itu tidak lagi
datar. Kelebihan cerita wayang adalah hampir semua masalah manusia terdapat di
dalamnya dan kemampuannya menyerap berbagai cerita dan kondisi zaman tanpa
merusak pakem cerita sehingga wayang dapat dikatakn sebagai ensiklopedi hidup.
Dalam setiap periode sejarah perkembangannya, wayang menyerap kebudayaan
yang berasal dari mitos, legenda, cerita rakyat, sastra, dan lain-lain. Cerita [am masih
dipertahankan, namun ditambah dengan cerita-cerita baru yang disesuaikan.

f.  Nyanyian rakyat
Nyanyian rakyat (folksong) merupakan salah satu bentuk sastra tradisional yang

banyak dikenal dan dinyanyikan hingga kini. Sebagai salah satu bentuk kesenian
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tradisional, pada umumnya nyanyian rakyat tidak diketahui penciptanya. Di
berbagai kelompok masyarakat Indonesia dapat ditemukan pelbagai nyanyian rakyat
khas daerah-daerah itu, misalnya nyanyian rakyat Sunda, Bali, Bugis, Maluku, Jawa,

dan lain-lain. Di Jawa misalnya nyanyian rakyat itu disebut dengan tembang.

Cerita Rakyat dalam Cerita Melayu Lama

Fang (1982: 1) mengelompokkan cerita rakyat dalam ceritaMelayu lama menjadi

lima golongan, yaitu (1) cerita asal usul, (2) cerita binatang, (3) cerita Jenaka, (4) cerita

penglipur lara, dan (5) pantun. Lima golongan ini merupakan hasil cerita Melayu asli

yang belum mendapat pengaruh Hindu-Budha dan Islam. Dalam pembicaraan ini, akan

diketengahkan empat cerita rakyat, yaitu cerita asal usul, cerita binatang, cerita jenaka,

dan cerita penglipur lara.

a.

Cerita Asal Usul

Cerita asal usul mungkin dianggap sebagai cerita rakyat yang tertua. Cerita-cerita
ini sebenarnya dapat dimasukkan ke dalam bidang mitos (myth) (Fang, 1982: 2).
Sebagai cerita Melayu asli, Di dalamnya, banyak terdapat gambaran kepercayaan

nenek moyang bangsa Melayu kepada kekuatan gaib yang menguasai lingkungan
kehidupan mereka. (Baried, 1985: 4)

Dalam konteks cerita Indonesia lama, cerita asal usul merupakan suatu jenis
cerita yang berupa cerita etiologi. Yang dimaksud dengan cerita etiologi ialah
cerita tentang asal-usul (asal mula) suatu tempat, benda, binatang, atau tumbuh-
tumbuhan berdasarkan gejala-gejala yang terdapat pada alam. (Djamaris, 1984: 44)

Cerita etiologi ini dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu (1) etiologi dalam
dunia tumbuh-tumbuhan, seperti asal-usul kenapa ubi gadung mempunyai kekuatan
untuk menidurkan (obat bius), (2) etiologi dalam dunia binatang, seperti asal-usul
kejadian harimau yang kulitnya loreng-loreng, (3) etiologi tempat atau kejadian
suatu tempat, seperti asal mula tempat dinamakan Samudra. (Djamaris, 1984: 44)
Cerita Binatang
Cerita binatang adalah salah satu bentuk cerita rakyat yang sangat populer. Tiap-
tiap bangsa di dunia mempunyai cerita binatangnya. Anehnya, cerita-cerita ini
banyak persamaannya. Misalnya, cerita kancil berlomba lari dengan siput yang
ada di Melayu dan Jawa. Cerita ini juga terdapat di India dan Eropa. Yang berbeda
hanya binatangnya. Di India, perlombaan itu terjadi antara kura-kura dan Burung
Garuda, kendaraan Dewa Wisnu. Di Eropa, perlombaan itu terjadi antara kura-
kura dan kelinci. Umumnya, dalam cerita binatang, selalu ada seekor binatang yang

memegang peranan penting. (Fang, 1982: 3)
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Untuk menjawab persamaan itu, menurut C. Hooykaas (dalam Fang, 1982:
3), cerita-cerita binatang itu bersumber dari India, kemudian tersebar ke benua
Asia dan Eropa. Ini memang ada benarnya. Di India, banyak terdapat kumpulan
cerita binatang yang masyhur, seperti Jataka, Pancatantra, Sukasaptati. Ada juga yang
berpendapat bahwa cerita binatang itu timbul dalam masyarakat primitif yang tiap
hari bergaul dengan binatang. Bagi mereka, binatang ini mampu merasa dan berpikir

sebagaimana manusia.

Yang dimaksud dengan cerita binatang di sini adalah cerita binatang yang
termasuk tipe fabel, cerita yang mengandung pendidikan moral dan beast epic, cerita
yang ditokohi oleh seekor pelaku utama. Yang terkenal adalah cerita Kancil atau
Pelanduk. Di samping mengandung pelajaran, biasanya cerita binatang banyak yang

lucu-lucu dan menggelikan hati yang dapat menghibur. (Djamaris, 1984: 36-38)

Versi Melayu yang terkenal adalah Hikayat Pelanduk Jenaka. Hikayat ini
termasuk dalam hikayat yang agak tua, karena Werndly sudah menyebutnya pada
tahun 1736. Hikayat ini telah diterbitkan dua kali, yaitu pada tahun 1885 dan
1893 oleh H.C. Klinkert, seorang sarjana Belanda. Terbitan 1885 mengandung
10 buah cerita, sedangkan terbitan 1893 mengandung 7 buah. Akan tetapi, plot
keduanya sama. Hanya saja, plot terbitan 1893 atau versi pendek lebih terpelihara
daripada plot terbitan 1885 atau versi panjang. Keduanya menceritakan bagaimana
seekor pelanduk yang kecil, tetapi cerdik dan bisa menewaskan semua binatang
dan menjadi raja di rimba. Dalam terbitan 1885, pelanduk mendapatkan kekuatan
dengan menggosokkan badan dengan getah dari pohon ara. Dalam terbitan 1893, ia
mendapatkan kekuatan dengan berguling di dalam serbuk ilalang. Semua binatang
takluk kepadanya dan masing-masing membawa persembahan kepadanya. Kera
tidak mau takluk. Apabila dikejar, kera meminta bantuan kepada gajah, singa, dan
buaya. Akan tetapi, semuanya dapat ditewaskan oleh pelanduk. Pada akhirnya,
kera dapat dihukum oleh pelanduk dengan tipu dayanya. Pelanduk kemudian
mengumumkan bahwa barangsiapa yang tidak mau takluk akan bernasib sama

dengan kera. Pelanduk tetap di singgasananya. (Fang, 1982: 4-5)
Di samping Hikayat Pelanduk Jenaka, Hikayat Sang Kancil juga sangat populer

di Semenanjung Tanah Melayu. Sebagian besar cerita-cerita ini juga terkenal di
tanah Jawa dan daerah-daerah lain. Hanya saja, tokoh kancil seolah-olah adalah
binatang yang jahat dan licik. la mempermainkan binatang-binatang lain. Akhirnya,
ia sendiri dapat diperdaya oleh binatang yang lebih kecil. Kemudian, ia sadar atas
kebesaran Allah Taala. Kancil bertobat dan menjadi seorang hakim yang arif dan

bijaksana yang kemudian selalu dipuji oleh Raja Sulaiman. (Fang, 1982: 6)
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Cerita Jenaka

Cerita jenaka juga merupakan salah satu bentuk cerita yang terkenal. Cerita-cerita
jenaka ini biasanya berkisar pada seorang yang jenaka atau lucu. Tokoh ini kadang-
kadang bodoh sekali dan tidak dapat menangkap maksud orang lain, sehingga
menimbulkan kesalahpahaman kepada orang lain. Ada kalanya juga, tokoh ini
walaupun jenaka orangnya, mempunyai kecerdasan yang luar biasa. Kecerdasan
inilah yang menolongnya dari kesukaran (Fang, 1982: 8). Walaupun demikian,

cerita jenaka ini mengandung ajaran moral (Baried, 1985: 5).

Ada lima buah cerita jenaka yang telah diterbitkan dalam satu kumpulan yang
berjudul Cerita Jenaka. Kelima ceritanya adalah Pak Kaduk, Pak Pandir, Lebai Malang,
Pak Belalang, dan Si Luncai. Selain kelima cerita ini, di Semanjung Melayu, masih
ada cerita jenaka lain, yaitu Mat Janin, Musang Berjanggut, Hikayat Mahasyodhak,
dan Abu Nawas. (Fang, 1982: 9-13)

Cerita Penglipur Lara

Cerita rakyat lain adalah cerita penglipur lara. Wilkinson dan Winstedt menyebutnya
folk romance. Cerita penglipur lara ialah cerita yang dipakai untuk menghibur hati
yang lara, duka nestapa. Ceritanya selalu berkisar tentang lingkungan istana. Bagi
orang Melayu, cerita-cerita penglipur lara adalah cerita sejarah. Tokoh-tokohnya
dianggap sebagai manusia yang pernah hidup pada suatu masa yang lalu. (Fang,
1982: 13)

Cerita penglipur lara biasanya yang diceritakan ialah hal-hal yang indah-indah
dengan tujuan menghibur pembaca (pendengar). Yang dipentingkan dalam cerita
ini adalah lukisan-lukisan istana yang megah, putra raja yang gagah dengan pakaian
yang bagus, putri raja yang cantik tiada tara, peperangan yang dahsyat, senjatan yang
keramat, dan sebagainya. Semua itu berakhir dengan kegembiraan dan perkawinan
yang bahagia. (Djamaris, 1984: 52)

Tokoh-tokoh yang tidak boleh tidak ada dalam sebuah cerita penglipur lara,
di samping putera-putera raja atau anak-anak raja keinderaan dengan sang puteri
atau sang dewi kayangan, ialah Nenek Kebayan, Bujang Selamat, atau Si Berkat, Si
Kembang Manis, atau Si Kembangn Cina. Selain itu, lukisan tentang sebuah istana

atau taman, dan tentang kecantikan seorang puteri. (Usman, 1963: 76)

Ada beberapa cerita yang tergolong cerita penglipur lara, yaitu Hikayat Awang
Sulung Merah Muda, Hikayat Malim Dewa, Hikayat Malim Deman, Hikayat Raja
Muda, Hikayat Anggun Cik Tunggal, Raja Donan, dan Raja Ambong. Ada dua cerita
penglipur lara yang terkenal di daerah Minangkabau, yaitu Cerita Si Umbut Muda
dan Kaba Sabai Nan Aluih. (Fang, 1982: 15-18)

Seni Bercerita ® 81



4. Sebuah Perbandingan

Jika kita melakukan perbandingan antara pembagian William R. Bascom (folklor)
dan Liaw Yock Fang (sastra) di atas, cerita asal-usul bisa digolongkan sebagai mite dan
legenda. Mite biasanya menceritakan terjadinya alam semesta (cosmogony), terjadinya
susunan para dewa atau dunia dewata (pantheon), terjadinya manusia pertama dan
tokoh pembawa kebudayaan (culture hero), terjadinya makanan pokok pertama kali
(Danandjaja, 1984: 52).

Legenda menurut Jan Harold Brunvan (dalam Danandjaja, 1984: 67) adalah (1)
legenda keagamaan (religious legends), (2) legenda alam gaib (supernatural legends), (3)
legenda perseorangan (personal legends), dan (4) legenda setempat (local legend). Legenda
keagamaan adalah legenda orang-orang suci. Legenda alam gaib adalah legenda tentang
tempat-tempat gaib atau makhluk-makhluk gaib. Legenda perseorangan adalah legenda
mengenai tokoh-tokoh tertentu (bukan orang suci). Legenda setempat adalah legenda

yang berhubungan dengan suatu tempat, nama tempat dan bentuk topografinya.

Cerita binatang, cerita jenaka, dan cerita penglipur lara mungkin bisa dianggap
sebagai dongeng. Akan tetapi, istilah dongeng untuk ketiga cerita itu jangan terlalu
ketat, karena pengertian dongeng tidak selalu berlaku bagi ketiga cerita itu. Bagi
masyarakat tradisional, terutama cerita jenaka dan cerita penglipur lara, cerita itu bisa
saja adalah cerita sejarah. Tokoh, tempat, dan peristiwanya bisa saja dianggap benar-
benar ada. Cerita binatanglah yang mungkin dapat dikategorikan benar-benar sebagai

dongeng.

C. Cerita Fiksi Anak
1. Hakikat Cerita Fiksi Anak

Cerita Fiksi anak yang dimaksud di sini adalah cerita yang “dibuat” untuk anak dan
bukan termasuk cerita rakyat sebagaimana di atas atau lebih tepatnya cerita anak baru
sebagai bandingan dari cerita anak lama '
atau cerita rakyat. Kemunculan cerita
anak sejalan dengan cerita untuk orang
dewasa di tahun 1920-an saat bahasa
Melayu mulai ditinggalkan dan bahasa
Indonesia modern sudah dipergunakan
dalam dunia tulis-menulis hingga

perkembangannya saat ini.

Secara konseptual, cerita anak-

anak tidak jauh berbeda dengan cerita Sumber gambar: wowkeren.com
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untuk orang dewasa (adult literacy). Keduanya sama berada pada wilayah cerita yang
meliputi kehidupan dengan segala perasaan, pikiran dan wawasan kehidupan. Yang
membedakannya hanyalah dalam hal fokus pemberian gambaran kehidupan yang
bermakna bagi anak yang diurai dalam karya tersebut. Sebuah cerita dapat dipandang
sebagai cerita anak jika citraan dan metafora kehidupan yang dikisahkan, baik dalam
hal isi (emosi, perasaan, pikiran, saraf sensori, dan pengalaman moral) maupun bentuk
(kebahasaan dan cara-cara pengekspresian), dapat dijangkau dan dipahami oleh anak
sesuai dengan tingkat perkembangan jiwanya (Nurgiyantoro, 2005: 5-6).

Anak-anak prasekolah dan TK, usia 1-5 tahun, dapat mengenal, memperoleh, dan
menikmati cerita dengan cerita yang dikisahkan secara lisan karena mereka memang
belum dapat membaca. Cerita yang dikisahkan tidak terbatas pada cerita rakyat
(tradisional) sebagaimana di atas, tetapi juga cerita yang berlatar kini, dan bahkan cerita
yang sengaja “diciptakan” oleh pencerita. Siapapun yang “menciptakan” cerita anak
itu tidak perlu dipermasalahkan. Asalkan dalam penggambarannya ditekankan pada
kehidupan anak yang memiliki nilai kebermaknaan bagi mereka yang mencerminkan
perasaan dan pengalaman anak-anak melalui pandangan anak-anak, bukan dilihat dan

diukur dari perspektif orang dewasa. (Nurgiyantoro, 2005: 10-13).

2. Tipe (Genre) Cerita Fiksi Anak

Cerita anak mengenal tipe (genre). Genre dapat dipahami sebagai suatu macam atau
tipe yang memiliki seperangkat karakteristik umum pada tiap-tiap tipe. (Nurgiyantoro,
2005: 13-22)

a. Realisme

Realisme dipahami dengan cerita yang dikisahkan itu mungkin saja ada walau

tidak harus benar-benar ada yang dimungkinkan kisah itu dapat ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari.

1) Cerita Realisme (realistic stories)

Konflik yang dikisahkan berkaitan dengan masalah sendiri, orang lain, atau
sosial yang bersifat realistik sebagaimana ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. Cerita lebih banyak diselesaikan, tetapi harus tetap mempertahankan
logika cerita.

2) Realisme Binatang (animal realism)

Cerita ini bersifat nonfiksi tentang bentuk fisik, habitat, cara dan siklus hidup,
dan lain sebagainya.

3) Realisme Olahraga (sports stories)

Cerita ini juga bersifat nonfiksi tentang bermacam jenis olahraga dan para

pemainnya. Bukankah anak-anak sering mengidolakan olahragawan?
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b. Fiksi Formula

D.

1) Cerita Misterius dan Detektif (mysteries and detectives)
Cerita misterius dan detektif biasanya menampilkan seorang hero yang luar
biasa dan mungkin berkarekter aneh, nyentrik. Kisahnya tentang kasus
misterius, namun pada akhirnya dapat diselesikan oleh sang tokoh.

2) Cerita Romantis (romantic stories)
Untuk cerita anak, kisahnya tentang pertemanan, persahabatan, hubungan
antarsaudara, dengan orang tua, dan lain sebagainya.

3) Cerita Serial
Cerita ini dikisahkan secara terpisah, namun satu kesatuan. Tokohnya tetap
sama, tetapi masalah yang dihadapinya lebih banyak berbeda-beda.

Fantasi

1) Cerita Fantasi (fantastic stories)
Cerita ini menampilkan tokoh atau tema yang derajat kebenarannya diragukan,
baik keseluruhan maupun sebagian. Cerita ini menampilkan tokah makhluk
halus, seperti pertemanan seorang anak dengan jin.

2) Cerita fantasi tinggi (high fantasy)
Cerita ini ditandai dengan konflik antara yang baik dan yang jahat, seperti
cerita superhero.

3) Fiksi sain (Science fiction)

Cerita ini banyak menampilkan sejumlah inovasi dalam sains dan teknologi,

seperti menampilkan tokoh manusia robot atau robot manusia.

Unsur-unsur Cerita Fiksi Anak

Elemen cerita yang membentuknya sebagai satu kesatuan dibedakan ke dalam

unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur cerita fiksi yang

secara langsung berada di dalam, menjadi bagian, dan ikut membentuk eksistensi cerita,

seperti tokoh dan penokohan, alur, pengaluran, dan berbagai yang membentuknya, latar,

sudut pandang, dan lain-lain. Unsur intrinsik ini juga terdapat di cerita rakyat. Unsur

ekstrinsik, di lain pihak, adalah unsur yang berada di luar cerita, tetapi mempunyai

pengaruh terhadap bangun cerita, langsung atau tidak langsung, seperti jati diri

pengarang yang mempunyai ideologi, pandangan hidup, kondisi kehidupan sosial-budaya

masyarakat yang dijadikan latar cerita, dan lain-lain. (Nurgiyantoro, 2005: 221-222)
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| Tokoh dan Penokohan Tudul |
| Latar dan Pelataran otz biduy

| Bosan Moral Carita

| Sudu Pandang

[ Stiegm s

Selanjutnya, pembicaraan unsur cerita fiksi anak berikut difokuskan terhadap unsur-

unsur intrinsik, tanpa menafikan peran unsur ekstrinsik (Nurgiyantoro, 2005: 222-286)

Tokoh

Tokoh cerita adalah hal pertama menjadi focus perhatian, baik pelukisan fisik

a.

maupun karakter yang disandangnya. Anak lebih tertarik pada sosok tokoh karena

lebih mudah dikenali, seperti tokoh superhero.

1)

2)

Hakikat Tokoh
Tokoh cerita dimaksudkan sebagai pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya
lewat alur, baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai peristiwa yang

bersangkutan.

Dalam cerita anak, tokoh tidak harus berwujud manusia, melainkan juga
dapat berupa binatang atau suatu objek yang lain yang biasanya merupakan
bentuk personifikasi manusia. Bahkan, bukan dalam dalam fabel sekalipun, atau
fabel modern, tokoh binatang juga dapat dimunculkan bersama tokoh manusia
yang lain, dan anak juga akan dapat menerima secara wajar percakapan yang
terjadi antara manusia dan bintang. Dalam cerita, tokoh makhlus halus pun
dapat dihadirkan bersama dengan tokoh manusia.

Jenis Tokoh
a) Tokoh rekaan dan tokoh sejarah
Tokoh rekaan adalah tokoh imajinatif pengarang. Tokoh sejarah adalah

tokoh sejarah faktual yang dimanipulasi dalam arti fiksi historis.

Seni Bercerita ¢ 85



b) Tokoh protagonis dan antagonis
Sebuah cerita menjadi menarik karena terjadi pertentangan di antara
tokoh yang berseberangan. Pertentangan yang lazim terjadi, apalagi dalam
cerita anak, adalah antara tokoh yang berkarakter baik (protagonistic
character) dan berkarakter jahat (anatagonistic character).
c) Tokoh putih dan hitam
Tokoh putih dan hitam merupakan pemilahan yang tegas antara tokoh
yang berkarakter baik (protagonistic character) dan berkarakter jahat
(anatagonistic character).
d) Tokoh datar dan tokoh bulat
Tokoh datar ialah tokoh yang hanya menunjukkan satu segi, misalnya baik
saja atau buruk saja. Sejak awal sampai akhir cerita tokoh yang jahat akan
tetap jahat. Tokoh bulat adalah tokoh yang menunjukkan berbagai segi
baik buruknya, kelebihan dan kelemahannya. Jadi, ada perkembangan yang
terjadi pada tokoh ini.
e) Tokoh statis dan berkembang
Tokoh statis merupakan tokoh yang karakternya tidak berkembang atau
tidak berubah, dari awal sampai akhir cerita. Tokoh dinamis merupakan
tokoh yang karakternya mempunyai sifat atau kepribadian yang selalu
berubah-ubah dari tempat ke tempat lain, dari waktu ke waktu lain, dan
dari situasi ke situasi lain. Ini berberkaitan dengan tokoh datar dan bulat.
3) Teknik Penghadiran Tokoh (penokohan)
Teknik penghadiran tokoh atau teknik penyajian tokoh juga disebut dengan
penokohan. Penokohan dalam cerita adalah cara pengarang untuk melukiskan
atau mengambarkan tokoh dalam sebuah cerita. Dalam menggambarkan dan
melukiskan tokoh biasanya pengarang melukiskan bentuk lahir dari tokoh,
pikiran tokoh, keadaan watak tokoh, dan percakapan tokoh dengan tokoh lain.
Ada dua teknik cara penyajian tokoh, yaitu analitik dan dramatik.
a) Analitik atau eksplositori
Teknik penokohan analitik atau naratif adalah cara penampilan tokoh secara
langsung melalui uraian, deskripsi, atau penjelasan oleh sang pengarang.
Tokohnya dihadirkan ke hadapan pembaca dengan tidak berbelit-belit
(sifat, watak, tingkah laku, ciri fisik). Teknik penokohan ini sangat
sederhana dan ekonomis karena tidak membutuhkan banyak deskripsi.
b) Dramatik
Teknik penokohan dramatik adalah cara penampilan tokoh secara tidak

langsung. Pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan serta
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tingkah laku tokoh. Untuk mengetahui watak tokoh, pembaca harus

menafsirkan sendiri ucapan, pikiran, perbuatan, bentuk fisik, lingkungan,

reaksi, ucapan dan pendapat karakter tersebut.

Terdapat beberapa jenis wujud penggambaran teknik dramatik.

(1)

(8)

Teknik cakapan

Percakapan didalam sebuah karya fiksi tidak hanya dilakukan untuk
memajukan plot, tapi juga dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik-karakteristik tokoh yang bersangkutan. Namun, sang
pembaca hanya akan mendapatkan sepotong sifat kedirian tokoh yang
bersangkutan itu.

Teknik tingkah laku

Tingkah laku seorang tokoh dapat menunjukkan karakteristik dan
kedirian dari tokoh tersebut. Namun tidak semua tingkah laku tokoh
menunjukan sifat—sifat tokoh itu, ini disebut tingkah laku yang bersifat
netral.

Teknik pikiran dan perasaan

Pikiran dan perasaan seorang tokoh dapat menunjukkan kedirian
dari tokoh itu. Tokoh sangat mungkin untuk berpura-pura dalam
bertingkah laku, tetapi sangatlah tidak mungkin tokoh dapat berpura-
pura dengan pikiran dan perasaannya sendiri.

Teknik arus kesadaran/ stream of consciousness

Teknik ini berhubungan dengan teknik sebelumnya, teknik pikiran
dan perasaan karena keduanya menunjukkan tingkah laku batin
tokoh.

Teknik reaksi tokoh

Reaksi tokoh terhadap suatu kejadian dapat menunjukan kendirian
tokoh itu.

Teknik reaksi tokoh lain

Reaksi tokoh-tokoh lain terhadap suatu kejadian yang dilakukan oleh
sang tokoh dapat menunjukan kedirian tokoh itu. Dengan kata lain,
ini merupakan opini tokoh-tokoh lain terhadap tokoh tertentu.
Teknik pelukisan latar

Tempat dimana suatu cerita terjadi, dapat menunjukkan karakter
dari tokoh tersebut. Pelukisan latar tidak hanya akan menunjukkan
karakter tokoh, tetapi juga merupaka awal sebuah cerita.

Teknik pelukisan fisik

Penampilan fisik dari tokoh berhubungan langsung dengan ciri-ciri
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sang tokoh karena sang pengarang mendeskripsikan tokoh itu dengan
maksud tertentu. Teknik ini sangat penting dalam penokohan, karena

sangatlah efektif.

b. Alur Cerita
Hakikat Alur

Alur atau plot merupakan unsur fiksi yang sangat penting. Alur adalah jalan

1)

cerita atau struktur kejadian dalam cerita. Alur merupakan kerangka dasar

yang sangat penting. Alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus

berkaitan satu sama lain. Bagaimana suatu peristiwa mempunyai hubungan

dengan peristiwa lain, bagaimana tokoh digambarkan dan berperan dalam

peristiwa tersebut semuanya terikat dalam suatu kesatuan waktu. Keterkaitan

antarperistiwa dan hubungan sebab akibat menyebabkan alur cerita menjadi

logis.

Konflik dalam Pengembangan Alur

a)

b)

Konflik seseorang dengan diri sendiri (konflik batin/internal)

Di dalam batin seseorang, biasa terjadi tarik-menarik antara beberapa
kepentingan yang berseberangan yang sama-sama menuntut untuk
dipilih. Pilihan-pilihan yang ada itu sama-sama memiliki konsekuensi
menyenangkan dan tidak menyenangkan dan karenanya tokoh menjadi
kebingungan untuk menentukan pilihan, maka terjadilah konflik.

Konflik seseorang dengan orang lain

Konflik ini lazimnya terjadi antara tokoh protagonis dan antagonis, tetapi
bisa sesama tokoh protagonis atau antagonis.

Konflik seseorang dengan masyarakat

Konflik ini biasanya terjadi karena tokoh mengalami benturan budaya atau
culture shock, apalagi di tempat yang baru. Hal ini disebabkan tokoh belum
mampu memahami sepenuhnya bahasa simbol, aturan, norma, sistem, dan
konvensi kemasyarakatan yang berlaku.

Konflik seseorang dengan alam

Alam haruslah dipahami dalam pengertian yang lebih luas yang meliputi
pelbagai kondisi lingkungan kehidupan termasuk di dalamnya flora dan
fauna. Kondisi alam yang menyebabkan konflik dapat dikelompokkan ke
dalam apa yang disebut antagonistic force, yang tingkatan intensitasnya
mulai dari sederhana dan keseharian sampai yang tergolong serius dan

dramatik, seperti konflik seorang anak dengan binatang piaraannya.
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3)

Pola Alur

a)

Awal, tengah, akhir

Bagaimanapun model urutan cerita dan penceritaan yang tersaji, sebuah
cerita tetap saja memiliki awal, tengah, dan akhir yang dapat dikenali.
Bagian awal, tengah, dan akhir cerita sering disebut sebagai tahap

perkenalan, pertikaian, dan penyelesaian.

Bagian awal cerita dimaksudkan sebagai awal dimulainya sebuah
cerita yang pada umumnya berisi pengenalan tokoh dan latar serta mulai
pemunculan konflik. Bagian tengah cerita dimaksudkan sebagai tahap
tempat alur cerita sudah berjalan, konflik sudah berkembang, dan akhirnya
mencapai konflik, yang merupakan bagian terpanjang dari sebuah cerita.
Bagian akhir dimaksudkan sebagai akhir alur cerita yang pada umumnya
berupa penyelesaian konflik sebagai akhir cerita, bahkan terkadang ada
perubahan perilaku dan sifat tokoh, seperti penyesalan tokoh dan berjanji

tidak mengulangi perbuatan jahatnya.

Dalam konteks ini, alur sendiri mempunyai sejumlah tahapan, dimana
tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Tahap Pengenalan (Eksposition atau Orientasi)

Tahapan pengenalan adalah tahapan pertama dalam alur cerita. Dalam
tahap ini, unsur-unsur dasar cerita seperti tokoh, latar tempat, waktu,
dan suasana dihadirkan di tahap ini. Dengan begitu, pembaca atau
penonton dapat mengetahui siapa saja yang menjadi tokoh sebuah
cerita, di mana dan kapan cerita itu berlangsung, serta suasana apa
yang hendak dibangun oleh pengarang di dalam cerita itu.

(2) Tahap Kemunculan Konflik (Rising Action)

Merupakan tahap munculnya konflik dalam cerita. Konflik biasanya
muncul dari pertentangan antar tokoh, atau si tokoh utama mengalami
masalah yang tidak diduga. Dengan adanya tahap ini, pembaca atau
penonton akan mengetahui konflik apa yang akan dialami tokoh
selama cerita berlangsung. Tahap ini kemudian akan mengantarkan
pembaca atau penonton menuju tahap selanjutnya yang lebih rumit
dan menegangkan.

(3) Tahap Konflik Memuncak (Turning Point atau Klimaks)
Permasalahan yang sudah diperkenalkan di tahap sebelumnya
kemudian memuncak di tahap ini. Hal itu membuat sang tokoh
mengalami ketegangan dan kesulitan dalam menghadapi konflik

yang dia hadapi. Akibatnya, pembaca atau penonton pun menjadi
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ikut tegang menyimak cerita yang disajikan kepada mereka. Untuk
membangun situasi konflik memuncak atau klimaks di tahap ini, bisa
menggunakan contoh majas klimaks di dalam penulisan ceritanya.
(4) Tahap Konflik Menurun (Antiklimaks)
Permasalahan yang memuncak di dalam suatu cerita mulai menurun
di tahap ini. Dalam tahap ini, sang tokoh mulai mengetahui cara
mengatasi konflik yang tengah dia hadapi. Ketegangan yang dialami
oleh pembaca atau penonton pun menurun di tahap ini. Ketegangan
tersebut pelahan berubah menjadi kekaguman. Hal itu terjadi
karena para pembaca atau penonton terkesima karena sang tokoh
berhasil menyelesaikan masalah yang tengah dia hadapi dengan
cara yang tak terduga. Dalam penulisan tahap ini, pengarang bisa
menggunakan contoh majas antiklimaks untuk memperkuat suasana
konflik yang kian menurun atau antiklimaks.
(5) Tahap Penyelesaian (Resolution)
Di tahap ini, semua masalah yang tersaji di dalam cerita sudah
terselesaikan. Tidak ada konflik lanjutan karena semua konflik sudah
diselesaikan oleh sang tokoh di dalam cerita yang disajikan. Di tahap
ini, pembaca atau penonton bisa menyimpulkan kesan yang mereka
dapat dari cerita tersebut, sekaligus pesan atau amanat di balik cerita
tersebut.
Bila dibentuk suatu pola, maka tahapan alur cerita akan berbentuk

seperti berikut.

Tahapan Alar
I
Tahap Konflik Memuncak
o
[ Tahap Kemunculan Konflik Tahap Konflik Menurun ]

[ Tahap Pengenalan / Tahap Penvelesaian ]

Dalam perkembangannya, pola tahapan alur tersebut bisa berubah

atau berkembang tergantung dari jenis-jenis alur yang hendak
disajikan oleh seorang pengarang cerita.
b) Kronologis dan sorot-balik
Pola alur kronologis (progresif, maju) dimaksudkan sekuensi peristiwa-

peristiwa dikisahkan berdasarkan kronologi waktu kejadiannya. Peristiwa
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d)

yang terjadi lebih dahulu dikisahkan lebih awal daripada peristiwa yang
terjadi lebih kemudian. Teknik pengisahannya dilakukan secara urut dari

awal hingga akhir, dari A hingga Z.

Pola alur sorot dimaksudkan sebagai sekuensi penyajian peristiwa-
peristiwa yang dikisahkan itu tidak urut berdasarkan waktu kejadiannya.
Artinya, peristiwa yang terjadi lebih kemudian, peristiwa yang merupakan
akibat dari peristiwa-peristiwa sebelumnya, justru dikisahkan lebih
dahulu daripada peristiwa sebelumnya yang menjadi penyebab munculnya
peristiwa akibat. Dengan demikian, terjadi manipulasi dalam hal peristiwa
kronologi kejadian peristiwa.

Konflik dan klimaks

Konflik atau tegangan cerita adalah jiwa cerita. Dapat dikatakan menarik
atau tidak sebuah cerita akan ditentukan oleh kualitas dan intensitas
konflik yang dimunculkan. Konflik demi konflik yang makin memuncak
pada akhirnya sampai pada tahap klimaks, tempat konflik mencapai
puncak ketegangan, dan akhirnya selesai.

Suspense dan surprise

Suspense dapat dipahami sebagai rasa ingin tahu yang dirasakan oleh
pembaca/pendengar tentang kelanjutan cerita. Sebuah cerita yang baik

adalah cerita yang mampu menjaga unsur suspense sepanjang alur ceritanya.

Surprise dapat dipahami sebagai adanya unsur kejutan yang dialami
oleh pembaca/pendengar saat menikmati alur cerita. Surprise akan terjadi
jika sesuatu yang dikisahkan itu tidak sesuai dengan apa yang dibayangkan
sebelumnya oleh pembaca/pendengar, atau kisah itu terjadi penyimpangan,
pelanggaran, terhadap sesuatu yang telah menjadi kelaziman, tetapi semua
itu harus dalam koridor alur cerita yang logis.

Kesatupaduan
Kesatupaduan dipahami sebagai bentuk keterkaitan antarperistiwa yang
berupa sebab-akibat, kelogisan, atau konteks kewacanan sehingga alur

cerita menjadi lebih meyakinkan.

Kesatupaduan memiliki pengertian keberkaitan unsur-unsur yang
ditampilkan, khususnya peristiwa-peristiwa fungsional, kaitan, dan acuan,
yang mengandung konflik atau pengalaman kehidupan yang hendak
disampaikan. Ada benang merah yang menghubungkan berbagai aspek
cerita sehingga seluruhnya dapat terasa sebagai satu kesatuan yang utuh

dan padu.
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Peristiwa dan konflik atau elemen kalimat atau motif dan sekuen
untuk teori semiotik yang membangun karya fiksi tentulah amat banyak.
Namun, karya fiksi adalah sebuah karya yang direncana, disiasat, dikreasi,
dan diorganisasikan sedemikian rupa dengan sengaja sehingga keseluruhan

aspek yang dihadirkan dapat saling berhubungan secara koherensif.

Komposisi penyajian plot dalam sebuah karya fiksi, yang sejak
Aristoteles sudah dibedakan ke dalam awal-tengah-akhir, tentu saja
tak harus urut secara kronologis awal, tengah, dan akhir itu. Penyajian
plot selalu tergantung pada daya kreativitas pengarang yang memang
bermaksud mencapai efek keindahan dan kebaruan, khususnya lewat cara-

cara pemplotan.

c. Latar

1)

2)

Hakikat Latar

Latar (setting) dapat dipahami sebagai landas tumpu berlangsungnya pelbagai
peristiwa dan kisah yang diceritakan dalam cerita. Latar adalah keterangan
mengenai ruang, waktu serta suasana terjadinya peristiwa-peristiwa didalam
suatu karya sastra. Atau definisi latar yang lainnya adalah unsur intrinsik pada
karya sastra yang meliputi ruang, waktu serta suasana yang terjadi pada suatu
peristiwa didalam karya sastra. Atau bisa juga latar yaitu semua keterangan,
petunjuk pengaluran yang berhubungan dengan ruang, waktu dan juga suasana.
Latar diantaranya meliputi penggambaran mengenai letak geografis, kesibukan
si pelaku/tokoh, waktu berlakunya peristiwa, lingkungan agama, musim, moral,

intelektual sosial, serta emosional si pelaku/tokoh.

Fungsi dari latar sendiri yaitu untuk memberikan suatu gambaran yang
jelas supaya peristiwa-peristiwa yang terjadi pada suatu karya sastra benar-benar
terjadi atau memberikan informasi yang jelas mengenai situasi didalam sebuah
cerita.

Unsur Latar
a) Latar Tempat

Latar tempat menunjuk pada pengertian di mana cerita yang dikisahkan itu

terjadi. Pengertian tempat luas tergantung pada tuntutan alur cerita.
b) Latar Waktu

Latar waktu dapat dipahami sebagai kapan berlangsungnya pelbagai

peristiwa yang dikisahkan dalam cerita. Latar waktu menunjuk waktu apa

pun dan bisa dikaitkan dengan waktu kejadian yang ada di dunia nyata,

waktu faktual, waktu yang mempunyai referensi sejarah.
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Latar Sosial-budaya

Latar sosial-budaya dalam cerita dapat dipahami sebagai keadaan
kehidupan sosial-budaya masyarakat yang diangkat ke dalam cerita itu.
Dengan latar sosial-budaya dalam cerita, kejelasan tentang hidup dan
kehidupan, serta model-model kehidupan tergambar jelas untuk dipahami

dan diinternalisasi oleh pembaca/pendengar.

3) Fungsi Latar

a)

c)

d. Tema

Latar Fungsional

Latar fungsional dalam cerita ditandai oleh eratnya keterkaitan antara
unsure latar dengan berbagai unsur cerita yang lain, terutama tokoh dan
alur cerita. Latar yang bersifat fungsional, baik yang menyangkut unsur
tempat, waktu, maupun sosial-budaya, berpengaruh langsung terhadap
pengembangan karakter tokoh dan alur cerita.

Latar sebagai Pemerjelas Konflik

Secara langsung atau tidak langsung, aspek-aspek latar tempat, waktu, atau
sosial-budaya, sangat berperan dalam pengembangan konflik.

Latar sebagai Antagonis

Latar terkadang seolah-olah menjadi musuh tokoh atau paling tidak,
latar sebagai sesuatu yang tidak bersahabat yang pada gilirannya dapat
memunculkan konflik.

Latar sebagai pemerjelas tokoh

Perkembangan karakter tokoh dipengaruhi atau bahkan dibentuk oleh
latar yang melingkupinya. Hal ini sekaligus juga berarti bahwa karakter
seorang tokoh dapat dipahami lewat dan sekaligus diperjelas oleh kondisi
latar yang membesarkannya.

Latar sebagai symbol

Latar sebagai simbol (metafor) menggambarkan keadaan atau jati diri
tokoh. Misalnya, seorang tokoh tinggal di kawasan elite dengan rumah
mewah dan mobil mewah, walau tidak dideskripsikan secara jelas, akan

diketahui status sosial tokoh beserta karakternya.

1) Hakikat Tema

Secara sederhana, tema dapat dipahami sebagai gagasan yang mengikat cerita,

mengikat pelbagai unsur intrinsik yang membangun cerita sehingga tampil

sebagai sebuah kesatupaduan yang harmonis. Jadi, tema merupakan dasar

pengembangan sebuah cerita.
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Tema menjadi menjadi dasar pengembangan dalam seluruh cerita yang
dibangun, maka tema bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu. Tema

menurutnya, kurang lebih dapat bersinonim dengan ide utama dan tujuan utama.

Tema sebuah karya selalu berkaitan dengan makna dari kehidupan.
Melalui karya sastra pengarang memberikan makna tertentu dalam
kehidupan. Pengarang biasanya mengajak kita merasakan arti kehidupan
yang sesungguhnya seperti kesedihan, kebahagiaan, dan lain-lain. Pengarang
biasanya menganggap masalah itu penting, sehingga dia merasakan arti
kehidupan yang sesungguhnya seperti kesedihan, kebahagiaan, dan lain-lain.
Tema juga dapat dikatakan sebagai ide yang mendasari suatu cerita sehingga
mempunyai peranan sebagai pangkal seorang pengarang dalam memaparkan
karya fiksi yang telah diciptakan. Sebelum pengarang melaksanakan proses
kreatif penciptaan sebuah karya sastra, maka ia harus memamhami tema
apa yang akan dipaparkan dalam ceritanya. Sementara pembaca baru akan
memahami apa tema dari suatu cerita apabila mereka telah selesai memahami

unsur-unsur signifikan yang menjadi media pemapar tersebut

Tema lazimnya berkaitan dengan pelbagai permasalahan kehidupan
manusia, walaupun tokoh cerita “pembawa tema” itu berwujud selain manusia,
seperti binatang.

2) Penemuan Tema
Pengungkapan tema bisa secara eksplisit dan implisit. Sekalipun eksplisit, perlu

dibuktikan lewat pembacaan dan pemahaman cerita secara keseluruhan.

Tema memiliki kaitan yang erat dengan tokoh dan alur karena kedua unsur
ini yang paling lazim “ditugasi” sebagai pembawa tema. Tokoh pasti dibebani
dengan konflik dan konflik adalah urusan alur. Dengan demikian, tema dapat
ditafsirkan secara lebih sederhana lewat tokoh dan konflik apa yang ditimpakan
pada tokoh tersebut.

3) Tema Mayor dan Minor
Pada cerita tertentu, terutama cerita berrangkai, tema sering hadir lebih
dari satu tema. Tema mayor dapat dipahami sebagai jiwa keseluruhan cerita,
sekalipun cerita itu berseri. Tema minor dapat dikatakan sebagai tema-tema
kecil pada bagian-bagian tertentu dari pengisahan, bukan tema global dari
keseluruhan kisah.

4)  Fungsi Didaktik
Salah satu criteria pemilihan cerita anak yang lazim menjadi pertimbangan
utama adalah adanya unsur didaktis, tema-tema didaktif. Ini dapat ditelusuri

lewat tokoh dan alur ceritanya, terutama bagian konflik.
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€.

Moral

1)

Hakikat Moral Cerita

Moral, amanat, atau messages dapat dipahami sebagai sesuatu yang ingin
disampaikan kepada pembaca/pendengar. Sesuatu itu selalu berkaitan
dengan pelbagai hal yang berkonotasi positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan
mendidik. Moral berurusan dengan maslah baik dan buruk, namun istilah
moral selalu dikonotasikan dengan hal-hal yang baik. Untuk cerita, istilah

disampaikan itu dapat dipahami sebagai mengajarkan.

Adanya nilai moral dalam karya sastra sebagai pesan, menunjukkan bahwa
karya sastra bernilai tinggi. Hal itu karena karya sastra diciptakan pengarang
tidak semata-mata mengandalkan bakat dan kemampuan berkreasi, tetapi
pengarang melahirkan karya sastra memiliki visi, inspirasi, itikad baik dan
juga perjuangan sehingga karya sastra yang dihasilkan bernilai tinggi. Karya
sastra senantiasa menawarkan pesan moral yang berhubungan dengan sifat-
sifat luhur kemanusiaan, memperjuangkan hak dan martabat manusia. Sifat-
sifat luhur kemanusiaan tersebut pada hakikatnya bersifat universal. Artinya,
sifat-sifat itu dimiliki dan gaya kini kebenarannya oleh manusia. Moral dalam
karya sastra atau hikmah yang diperoleh pembaca lewat sastra selalu dalam
pengertian baik. Dengan demikian, jika dalam sebuah karya sastra ditampilkan
sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh yang yang kurang terpuji, baik sebagai
tokoh antagonis maupun protagonis tidak berarti pengarang menyarankan

untuk bertindak kurang terpuji seperti itu.

Sebagai salah satu genre sastra, karya fiksi mengandung unsur-unsur
meliputi: (1) pengarang atau narrator, (2) isi penciptaan, (3) media penyampai
isi berupa bahasa, dan (4) elemen-elemen fiksional atau unsur-unsur instrinsik
yang membangun karya sastra itu sendiri sehingga menjadi suatu wacana.
Dalam karya sastra termuat pesan kehidupan yang ingin disampaikan pengarang
untuk pembaca. Pesan-pesan ini biasanya memberi contoh yang baik dan
buruk dalam perbuatan. perbuatan ini dapat dikategorikan dalam nilai moral.

Pengarang menonjolkan nilai moral yang berguna bagi manusia.

Moral ini merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang
kepada pembaca dan makna terkandung dalam sebuah karya sastra. Moral
merupakan unsur isi bila ditinjau dari segi bentuk isi karya sastra. Moral
kadang-kadang diidentikkan pengertiannya dengan tema meskipun tidak selalu
mengarah pada maksud yang sama. Tema bersifat lebih kompleks dari pada
moral disamping tidak memiliki nilai langsung sebagai saran yang ditujukan

kepada para pembaca. Moral dapat dipandang sebagai salah satu wujud tema
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dalam bentuk yang sederhana, namun tidak semua tema merupakan moral.
Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang
yang bersangkutan, pandangan tentang nilai-nilai kebenaran dan hal itulah

yang ingin disampaikan oleh pembaca.

Dalam hal ini, sastra mempunyai fungsi sosial atau manfaat yang tidak
sepenuhnya bersifat pribadi. Studi sastra merupakan masalah sosial yang berisi
masalah tradisi, konvensi, norma, jenis sastra, simbol dan mitos. Sastra identik
dengan moral. Dikatakan identik karena sastra juga mempelajari masalah
manusia yang selalu mengajak pembaca untuk menjujung tinggi norma-norma
moral. Sifat-sifat sastra yang menuntut orang untuk melihat kenyataan, kalau
perlu yang tidak sejalan dengan kepentingan moral, dan bukannya melihat apa

yang seharusnya terjadi.

Sementara itu, sastra masih harus melaksanakan tugasnya untuk
membentuk jiwa humanitat (tekad manusia untuk menciptakan nilai-nilai yang
baik) jauh dari segala sesuatu yang tidak sejalan dengan kepentingan moral.
Manusia mempunyai instink untuk memperbaiki dirinya untuk mencapai
sifat-sifat luhur kemanusiaan. Sastra sebagai suatu wacana bukan hanya
menyenangkan untuk dibaca, tetapi ada hubungannya dengan keperluan
sehari-hari. Karya sastra dapat memberikan pengalaman batin, pengetahuan,
wawasan hidup, dan sikap moral. Tugas utama sastra adalah sebagai alat penting
untuk menggerakkan pembaca pada kenyataan dan menolongnya mengambil
keputusan bila ia menghadapi masalah. Oleh karena itu, dapatlah dikatakan
bahwa karya sastra mengandung arti yang memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia.

2) Tema dan Moral
Secara sederhana, tema itu adalah moral; moral adalah tema itu sendiri.
Walaupun tema mengemban misi yang lebih besar daripada moral,
penyederhanaan ini tidak dapat dihindari di cerita anak.

3) Macam Moral Cerita
Moral muncul karena ada persoalan hidup manusia yang terjalin atas hubungan
manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan sesama, hubungan
manusia dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhan.

4)  Teknik Penyampaian Moral
Teknik penyampaian moral tidak berbeda halnya dengan teknik penyampaian
tema, yaitu dapat bersifat eksplisit dan implisit. Teknik penyampaian yang
pertama bersifat menggurui, sedang yang kedua membiarkan pembaca/

pendengar untuk memahami dan menemukannya sendiri.
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Sudut Pandang

Sudut pandang (point of view) pada hakikatnya adalah sebuah cara, strategi, atau

siasat yang secara sengaja dipilih pengarang/pencerita untuk mengungkapkan cerita

dan gagasannya.

1) Sudut Pandang Persona Pertama
Sudut pandang persona pertama adalah sudut pandang orang pertama dengan
gaya “aku” sebagai yang empunya cerita. Tokoh “aku” lazimnya menjadi tokoh
protagonis yang mengisahkan apa yang dialami dan disikapi, baik hanya terjadi
dalam batin maupun yang secara nyata dilakukan secara verbal dan nonverbal.
Cerita dengan gaya ini seolah-olah terlihat sebagai kisah biografis.

2)  Sudut Pandang Orang Ketiga
Sudut pandang orang ketiga adalah sudut pandang bergaya “dia” sebagai pusat

pengisahan yang muncul dengan sebutan nama tokoh, seperti Harry Potter.

Sudut pandang ini terbagi dua berdasarkan kemampuannya mengakses
informasi terhadap hal-hal yang dapat dan tidak dapat dikisahkan, yaitu sudut
pandang dia mahatahu (omniscient point of view) dan sudut pandang orang ketiga
terbatas (limited omniscient point of view). Yang pertama adalah kemampuan
akses informasi seluas-seluasnya, sedangkan yang kedua kemampuan akses

informasi sebatas cerapan citra pancaindera.

Stile dan Nada

Stile (pengindonesian dari style yang berarti gaya bahasa) dan nada merupakan
dua hal yang terkait erat. Jika stile berkaitan dengan masalah pilihan pelbagai
aspek kebahasaan (gaya bahasa) yang dipergunakan, nada adalah sesuatu yang

terbangkitkan oleh pemilihan pelbagai bentuk komponen stile tersebut.

Karya sastra adalah sebuah wacana yang memiliki kekhasan tersendiri.
Seorang pengarang dengan kreativitasnya mengekspresikan gagasannya dengan
menggunakan bahasa dengan memanfaatkan semua media yang ada dalam bahasa.
Gaya berbahasa dan cara pandang seorang pegarang dalam memanfaatkan dan
menggunakan bahasa tidak akan sama satu sama lain dan tidak dapat ditiru oleh
pengarang lain karena hal ini sudah menjadi bagian dari pribadi seorang pengarang.
Kalaupun ada yang meniru pasti akan dapat ditelusuri sejauh mana persamaan atau
perbedaan antara karya yang satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat diketahui

mana karya yang hanya sebuah jiplakan atau imitasi.
Pemilihan bentuk bahasa yang digunakan pengarang akan berkaitan fungsi

dan konteks pemakaiannya. Pemakaian gaya dalam sastra selalu dikaitkan dengan

konteks yang melatar belakangi pemilihan dan pemakaian bahasa. Semua gaya
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bahasa itu berkaitan langsung dengan latar sosial dan kehidupan di mana bahasa

itu digunakan.

Melalui gaya bahasa pembaca dapat menilai kepribadian dan kemampuan
pengarang, semakin baik gaya bahasa yang digunakan, semakin baik pula penilaian
terhadapnya. Sering dikatakan bahwa bahasa adalah pengarang yang terekam dalam
karya yang dihaslkannya. Oleh sebab itu setiap pengarang mempunyai gayanya
masing-masing.

Stile ditandai oleh ciri-ciri formal kebahasaan yang meliputi aspek bunyi,
leksikal, struktur gramatikal, dan penggunaan pelbagai sarana retorika yang
memperindah penuturan, seperti permajasan (figures of thought), penyiasatan
struktur (figures of speech), dan pencitraan (imagery). Dengan stile itu, muncullah
nada yang bisa berupa nada humor, bersahabat, akrab, ramah, lembut, menggurui,
benci, marah, sinis, ironis, parodial, simpati, empati, dan lain sebagainya.

h. Judul
Setiap cerita pasti ada judul dan judul itulah yang pertama-tama dilihat orang. Judul
bukan bagian dari unsur instrinsik (unsur dalam cerita), tetapi karena judul adalah

sesuatu yang pertama dikenali orang, kiranya perlu diulas.

Walaupun bukan unsur intrinsik, seringkali cerita diberi judul selaras dengan
unsur intrinsik tersebut, seperti judul yang diambil dari tema cerita, isi cerita, tokoh

utama, gabungan tokoh utama dan tema, gabungan tema dan moral, dan latar.

E. Keindahan Lain dalam Cerita Fiksi

Hakikat karya sastra adalah imajinatif dan estetik (seni). Sifat estetik yang melekat
pada karya sastra itu merupakan akibat pelaksanaan atau cara pengungkapannya
(ekspresi) yang berhasil baik. Dalam kaitan ini, unsur pokoknya adalah kandungan
maksud pengarang yang berupa seluruh pengalaman jiwanya. Sifat imajinatif di sini

menunjukkan adanya penciptaan-penciptaan baru (kreativitas) dan keaslian cipta.
(Pradopo, 2003: 44)

Sifat seni yang berhasil sebagai pengalaman jiwa pengarang menjadikan karya
tersebut bersifat mengharukan, menimbulkan belas kasihan, menakutkan, mengerikan,
menyenangkan, dan sebagainya. Hal itu dapat mengakibatkan pembaca larut dan
terbius olehnya. Karena sifat-sifat tersebut, karya sastra menjadi “menyenangkan”. Yang
mengharukan, yang menyenangkan, dan yang menimbulkan rasa belas kasihan itu bukan
pengalaman yang biasa, melainkan pengalaman jiwa yang sudah bersifat seni dan berupa
pengalaman yang besar, hebat, agung, misalnya berupa filsafat yang tinggi, pandangan

hidup yang tinggi, renungan tentang baik-buruk, moral yang tinggi, dan sebagainya.
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Pengalaman jiwa yang tinggi itu dapat mengayakan jiwa dan batin pembaca hingga
berguna bagi kehidupannya. Itulah guna dan fungsi hakikat karya sastra pada khususnya,
karya seni pada umumnya, bersifat menyenangkan dan berguna karena sifat hakikatnya
sendiri. (Pradopo, 2003: 45)

Horace (Horatius) (dalam Rene Wellek, 1956: 18) berpendapat bahwa bahwa seni
itu sifatnya utile et dulce. Utile searti dengan ‘bukan memboroskan waktu’ dan sesuatu
yang patut mendapat perhatian. Dulce, sweet membawa pengertian dengan ‘bukan
sesuatu yang menjemukan’, ‘bukan sesuatu keharusan’, kesenangan oleh sifat yang
terkandung dalam seni itu sendiri. Sifat utile menurut Panuti-Sudjiman (1995: 15),
diartikan dengan pengajaran dan keteladanan, terutama tentang kearifan hidup, hidup
bermasyarakat, dan kehidupan agama. Sifat dulce diwujudkan di dalam kemerduan
permainan bunyi, keteraturan irama, serta gaya bahasa dan majas. Sifat ini bisa juga
diwujudkan dengan penyajian yang memikat, menyejukkan perasaan, dan menimbulkan
rasa keindahan, sehingga kenyataan hidup yang kurang menyenangkan terlupakan

sesaat.

Belum diketahui secara eksplisit, pandangan tradisional Indonesia terhadap fungsi
sastra, mempertanyakan hal manakah yang harus diutamakan di antara utile dan dulce
tersebut. Secara implisit, diketahui bahwa aspek moral lebih didahulukan daripada aspek
estetisnya. (Teeuw, 1984: 183-184)

[tulah hakikat fungsi karya sastra ‘menyenangkan dan berguna’ yang bersifat objektif
dan terpancar dari karya sastra itu sendiri. Kedua sifat itu muncul secara bersama-sama
(simultan) dan tidak dapat dipisah-pisahkan karena meskipun pengungkapannya
menyenangkan, tetapi bila diungkapkan itu hanya hal-hal yang remeh, tidak ada
gunanya atau kegunaannya sedikit. Sebaliknya, bila yang dikemukan itu pengalaman
yang besar, tetapi diungkapkan dengan cara yang buruk, tidak akan menarik hati, orang
tidak yakin, dan kurang dapat merasakan kegunaannya atau kegunaannya hanya sedikit.
(Pradopo, 2003: 47)

Dapat dipahami bahwa memahami karya sastra berdasarkan fungsinya harus dipakai
kriteria hakikat karya sastra, yaitu bersifat imajinatif dan estetik, sedangkan fungsi-fungsi
lainnya di luar hakikatnya itu jatuh pada nomor dua, bila penilaian karya sastra sebagai
karya seni masih dikehendaki. Artinya, karya sastra yang menganut paham apa pun,
pertama-tama harus memenuhi fungsi hakikat seni sastra: menyenangkan dan berguna.

(Pradopo, 2003: 48)

Fungsi hakikat seni sastra di atas sejajar dengan hakikat karya sastra dan
keberadaannya sebagai produk sosial, sebagai alat komunikasi. Fungsi sebagai sarana

berkomunikasi terlihat pada aspek pragmatis karya sastra (Chamamah, 2002: 145). Hal
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ini dapat terbaca pada ekspresi tekstual yang memperlihatkan fungsi-fungsi sastra di
dalam masyarakat. Di antaranya adalah sebagai sarana menyampaikan ajaran (moral
atau agama), kepentingan politik pemerintahan, dan kepentingan sosial kemasyarakatan
yang lain (Chamamah, 2002: 130). Dengan demikian, keberadaan suatu teks sastra
adalah dalam rangka fungsi yang ditujukan kepada pembaca (Chamamah, 2002: 147).

Ada beberapa pengertian fungsi. Pertama, fungsi menurut Ekadjati (1980/1981: 21),
ialah apa yang dituju oleh pengarang di dalam karangannya, apakah maksud pengarang
membuat karangan demikian itu, dan apakah fungsi bagian-bagian karangan tersebut di
dalam keseluruhannya. Kedua, fungsi menurut Roman Jakobson (dalam Teeuw, 1984:
73), yaitu tentang fungsi puitik bahasa yang pusat perhatiannya ditujukan pada pesan
dan untuk pesan itu sendiri. Ketiga, fungsi menurut Levi Strauss (dalam Hawkes, 1978:

35) berhubungan dengan pertalian keluarga, mitos, dan tingkat pemikiran primitif.

Fungsi memiliki arti dua macam, yakni dalam pengertian kegunaan dan dalam
pengertian peran. Fungsi dalam arti kegunaan merupakan pendekatan terhadap karya
sastra dari segi pragmatis, sedangkan fungsi dalam arti peran adalah tindak seorang tokoh
yang dibatasi dari segi lakonnya (Teeuw, 1984: 292). Dalam konteks ini, fungsi diartikan
sebagai kegunaan, suatu pendekatan terhadap karya sastra yang berorientasi pragmatik.
Orientasi pragmatik ini memandang karya sastra sebagai sarana mencapai tujuan pada
pembaca (tujuan keindahan, jenis emosi, atau pendidikan). Kecenderungan orientasi

ini dalam penimbangan nilai berdasarkan keberhasilannya dalam mencapai tujuan.

(Abrams, 1979: 6)

Selanjutnya, Braginsky dalam penelitiannya terhadap karya-karya sastra Melayu
menggariskan adanya tiga lingkaran fungsi, yaitu fungsi keindahan, fungsi kemanfaatan,
dan fungsi kesempurnaan jiwa (Abdullah, 1988: 76). Ketiga fungsi ini tidak hanya
terdapat pada satu kelompok saja, tetapi bisa juga terdapat pada kelompok lain. Hanya
saja, bobot fungsi pada masing-masing kelompok berbeda. (Braginsky, 1993: 41)

Ketiga lingkaran fungsi tersebut memenuhi tugasnya dengan pertolongan “struktur
genre”. Istilah-istilah struktur genre berbeda-beda berdasarkan sifatnya masing-masing.
Terdapat dua struktur genre dalam hubungannya dengan lingkaran fungsi. Pertama,
istilah sejarah dan nasihat yang merujuk pada sifat karangan yang hanya memenuhi
lingkup faedah atau manfaat saja. Kedua, istilah-istilah hikayat, syair, dan kitab. Hikayat
dan syair memenuhi ketiga lingkup fungsional, sedangkan kitab memenuhi lingkup
faedah dan lingkup kesempurnaan jiwa. (Braginsky, 1998: 239)

Salah satu keunggulan terpenting suatu karya sastra adalah sifat indahnya.

Keindahan sendiri dipandang sebagai sesuatu yang luar biasa yang menarik perhatian

dan membangkitkan keasyikan atau sejenis birahi dalam jiwa orang yang melihat atau
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mendengarnya. Keindahan ini menimbulkan perasaan kagum dalam jiwa manusia,
jika keindahan ini dihayati secara teratur, bahkan dapat menjadi penghibur hati atau
penglipur lara. Fungsi keindahan ini tidak hanya tertumpu pada cara penyampaiannya,
tetapi berkaitan juga pada struktur pembangun cerita dan sistem penerapannya.
(Braginsky, 1998: 213)

Di samping keindahan yang dapat dipandang sebagai “keindahan luar” tersebut,
ada sifat lain dari karya sastra yang dipandang lebih penting, yaitu faedah atau manfaat.
Faedah atau manfaat ini dipandang sebagai “keindahan dalam” karya sastra (Braginsky,
1998: 213). Faedah ini bertujuan untuk membentuk manusia menjadi makhluk sosial
yang memiliki budaya berperasaan, berpikir, dan tingkah laku yang halus (adab), atau
menjadi pribadi yang bercenderung pada kognisi ilmiah secara sistematis (ilmu) terhadap
berbagai aspek alam semesta, terutama pada suntingan terhadap disiplin-disiplin teologis
(Braginsky, 1998: 260). Dengan demikian, faedah atau manfaat dihubungkan dengan
konsep-konsep psikologis yang bertaraf lebih luhur, yaitu akal (dalam aspeknya yang
teoretis dan praktis) dan hati nurani (pengetahuan tentang ‘ilmu Allah’ yang membawa

pada kesempurnaan rohani/jiwa). (Braginsky, 1998: 205)

Fungsi ketiga dan yang tertinggi dari sistem sastra Melayu adalah fungsi
kesempurnaan jiwa yang mencakup hal-hal yang berhubungan dengan agama dan karya-
karya mistik. Karya-karya yang termasuk dalam fungsi ini tidak seperti yang termasuk
dalam dua fungsi di atas memenuhi fungsi membuka hati nurani sehingga setelah
membacanya, pembaca seperti mendapat berkah kemampuan berkontemplasi pada
tingkat yang lebih tinggi. Karya yang termasuk kesempurnaan jiwa meliputi kelompok
cerita tentang orang-orang suci, termasuk tentang para nabi, sahabat-sahabat nabi,

musuh-musuh nabi, dan kelompok sastra kitab. (Braginsky, 1993: 61-62)

Karangan-karangan dalam sastra Melayu pada tingkat lingkup fungsi kesempurnaan
jiwa mampu menyempurnakan pengetahuan pembaca tentang al-Khalik, dan agama-
Nya, serta membuat kalbu rohani (hati nurani) lebih kamal, sehingga ia siap untuk
menyambut wahyu atau ilham. Golongan karya ini meliputi kitab-kitab mengenai ilmu
[lahi dan tasawuf, karangan hagiografi atau riwayat hidup orang suci, alegori-alegori sufi,
dan lain-lainnya. (Braginsky, 2004: 272-273)

Hal itulah yang menjadi daya tarik utama dari sebuah cerita, sekalipun itu cerita
anak. Tujuan memberikan hiburan, tujuan menyenangkan, dan memuaskan lahir batin,
tidak peduli dewasa ataupun anak-anak, adalah hal yang esensial dalam karya fiksi. Jadi,
Apa pun aspek kandungan yang ditawarkan di dalam sebuah cerita, baik cerita lama

maupun baru, tujuan sisi keindahan yang diuraikan di atas tidak boleh dipinggirkan.
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BABV

BERCERITA SEBAGAI METODE
PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI

METODE bercerita merupakan salah satu metode yang banyak dipergunakan untuk
anak prasekolah. Bahkan, metode ini dapat dikatakan metode utama. Hal ini wajar
karena anak prasekolah belum mampu membaca, di samping mereka memang suka

dengan cerita. Itulah dunia anak-anak.

A. Mengenal Anak Usia Dini
Anak usia dini, dilihat dari

rentang usia, menurut Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
ialah anak sejak lahir sampai usia

enam tahun.

Sementara itu, The National
for the Educational of Young Children
(NAEYC) mendefinisikan pendidikan

anak usia dini adalah pendidikan yang

Sumber gambar: indianyouth.net

melayani anak usia lahir hingga 8 tahun untuk kegiatan setengah hari maupun penubh,
baik di rumah ataupun institusi luar. Asosiasi para pendidik yang berpusat di Amerika
tersebut mendefinisikan rentang usia berdasarkan perkembangan hasil penelitian di
bidang psikologi perkembangan anak yang mengindikasikan bahwa terdapat pola umum
yang dapat diprediksi menyangkut perkembangan yang terjadi selama 8 tahun pertama
kehidupan anak. NAEYC juga berperan sebagai lembaga yang memberikan panduan
dalam menjaga mutu program pembelajaran anak usia dini yang berkualitas yaitu

program yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan keunikan individu. (Suryana,

2015: 4)
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Pembagian rentang usia berdasarkan keunikan menurut Suryana, dkk (2015: 4)

dalam tingkat pertumbuhan dan perkembangannya di Indonesia, tercantum dalam buku

kurikulum dan hasil belajar anak usia dini yang terbagi ke dalam rentang tahapan.

1.

2.
3.
4

Masa bayi berusia lahir — 12 bulan
Masa “toddler” atau batita usia 1-3 tahun

Masa prasekolah usia 3-6 tahun
Masa kelas B TK usia 4-5/6 tahun

Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa dalam berperilaku.

Dengan demikian dalam hal belajar anak juga memiliki karakteristik yang tidak sama

pula dengan orang dewasa. Karakteristik cara belajar anak merupakan fenomena

yang harus dipahami dan dijadikan acuan dalam merencanakan dan melaksanakan

pembelajaran untuk anak usia dini. Adapun karakterisktik cara belajar anak menurut

Masitoh, dkk. (2009: 6.9 — 6.12) sebagai berikut.

I.

2.
3.
4

B.

Anak belajar melalui bermain.

Anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya.

Anak belajar secara alamiah.

Anak belajar paling baik jika apa yang dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan

aspek pengembangan, bermakna, menarik, dan fungsional.

Urgensi Bercerita dalam Pembelajaran

Bercerita menurut Bimo (2009: 2), mempunyai beberapa fungsi penting, terutama

untuk pendidikan anak usia dini.

1.

8.

Sebagai sarana kontak batin antara pendidik (termasuk orang tuanya) dengan anak
didik.

Sebagai media untuk meyampaikan pesan-pesan moral atau nilai-nilai ajaran
tertentu.

Sebagai metode untuk memberikan bekal kepada anak didik agar mampu melakukan
proses identifikasi diri maupun identifikasi perbuatan (akhlak).

Sebagai sarana pendidikan emosi (perasaan) anak didik,sebagai sarana pendidikan
fantasi/imajinasi/kreativitas (daya cipta) anak didik.

Sebagai sarana pendidikan bahasa anak didik, yaitu: sebagai sarana pendidikan daya
pikir anak didik.

Sebagai sarana untuk memperkaya pengalaman batin dan khasanah pengetahuan
anak didik.

Sebagai salah satu metode untuk memberikan terapi pada anak-anak yang
mengalami masalah psikologis.

Sebagai sarana hiburan dan pencegah kejenuhan.
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Moeslichatun (2004: 157) menambahkan bahwa ada beberapa manfaat dari metode
cerita.

1. Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran,
keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif yang lain.

2.  Memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan eagamaan.
Memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, afektif maupun
psikomotor masing-masing anak.

4.  Memungkinkan pengembangan dimensi perasaan anak dan imajinatif.

5. Memberikan informasi tentang kehidupan sosial anak dengan orang-orang yang ada

di sekitarnya dengan bermacam pekerjaan.

Secara garis besar, bercerita bermanfaat untuk (1) memberikan kesenangan,
kegembiraan, kenikmatan; (2) mengembangkan daya imajinasi anak; (3) memberikan
pengalaman baru; (4) mengembangkan wawasan anak; (5) menurunkan warisan budaya
dari generasi satu ke generasi berikutnya; (6) mengembangkan keterampilan berbahasa;
(7) mengembangkan kemampuan berpikir; dan (8) mengembangkan keterampilan sosial.

(Zubaidah, 2004: 21)

Manfaat bercerita bagi anak tentunya tidak dapat dipisahkan dari kontribusi
cerita itu sendiri. Fungsi bercerita ada karena fungsi cerita itu. Secara panjang lebar,
Nurgiyantoro (2005: 35-59) menjelaskan kontribusi cerita, dalam hal ini sastra, yang
besar bagi perkembangan kepribadian anak dalarn proses menuju ke kedewasaan sebagai
manusia yang mempunyai jati diri yang jelas.

1. Nilai Personal
a. Perkembangan Emosional
Anak usia dini yang belum dapat berbicara, atau baru berada dalam tahap
perkembangan bahasa satu kata atau kalimat dalam dua-tiga kata, sudah ikut
tertawa-tawa ketika diajak bernyanyi bersama sambil bertepuk tangan. Anak
tampak menikrnati lagu-lagu bersajak yang ritmis dan larut dalam kegembiraan.
Hal itu dapat dipahami bahwa sastra lisan yangberwujud puisi-lagu tersebut
dapat merangsang kegembiraan anak, merangsang emosi anak untuk
bergembira, bahkan ketika anak masih berstatus bayi. Ernosi gembira yang
diperoleh anak tersebut penting karena hal itu juga akan merangsang kesadaran
bahwa ia dicintai dan diperhatikan. Pertumbuhan kepribadian anak tidak akan

berlangsung secara wajar tanpa cinta dan kasih sayang oleh orang di sekelilingnya.

Dalam perkembangan selanjutnya setelah anak dapat memahami cerita,
baik diperoleh lewat pendengaran, misalnya diceritai atau dibacakan,
maupun lewat kegiatan rnembaca sendiri, anak akan memperoleh demonstrasi

kehidupan sebagaimana yang diperagakan oleh para tokoh cerita tokoh-
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tokoh cerita akan bertingkah laku, baik secara verbal maupun nonverbal,
yang rnenunjukkan sikap emosionalnya, seperti ekspresi gembira, sedih,
takut, terharu, simpati dan empati, benci dan dendam, memaatkan, dan lain-
lain secara kontekstual sesuai dengan alur cerita. Tokoh protagonis akan
menampilkan tingkah laku yang baik, sebaliknya tokoh antagonis menampilkan
tingkah laku yang kurang baik. Pembaca anak akan mengidentiflkasikan dirinya
kepada tokoh protagonis sehingga sikap dan tingkah laku tokoh itu seolah-olah
diadopsi menjadi sikap dan tingkah lakunya.

Dengan demikian, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
membaca buku-buku cerita itu anak akan belajar bersikap dan bertingkah laku
secara benar. Lewat bacaan cerita itu anak akan belajar bagaimana mengelola
emosinya agar tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. Kemampuan
seseorang mengelola emosi istilah yang dipakai adalahEmo-tional Quotient (EQ)
yang analog Intelegency Quotient (IQ),juga Spiri-tual Quotient (SQ) dewasa ini
dipandang sebagai aspek personalitas yang besar pengaruhnya bagi kesuksesan

hidup, bahkan diyakini lebih berperan daripada IQ.

b. Perkembangan Intelektual
Lewat cerita anak tidak hanya memperoleh “kehebatan” kisah yang
menyenang dan memuaskan hatinya Cerita menampilkan urutan kejadian
yang mengandung logika pengurutan, logika pengaluran. Logika pengaluran
memperlihatkan hubungan antarperistiwa yang diperani oleh tokoh, baik
protagonis maupun antagonis. Hubungan yang dibangun dalam pengembangan
alur pada umumnya berhubungan sebab akibat. Artinya, suatu peristiwa terjadi
akibat atau mengakibatkan terjadinya peristiwa (-peristiwa) yang lain. Untuk

dapat memahami cerita itu, anak harus mengikuti logika hubungan tersebut.

Hal itu berarti secara langsung atau tidak langsung anak “mempelajari”
hubungan yang terbangun itu, dan bahkan juga ikut mengritisinya. Mungkin
saja anak mempertanyakan alasan tindakan-tindakan tokoh, reaksi tokoh,
menyesalkan tindakan tokoh, dan lain-lain yang lebih bemuansa “mengapa”-
nya. Jadi, lewat cerita yang dihadapinya itu aspek intelektual anak ikut
aktif, ikut berperan, dalam rangka pemahaman dan pengkritisan cerita yang
bersangkutan. Dengan kata lain, dengan kegiatan cerita itu aspek intelektual
anak juga ikut terkembangkan.

c. Perkembangan Imajinasi
Berhadapan dengan cerita, sebenamya kita lebih berurusan masalah imajinasi,

sesuatu yang abstrak yang berada di dalam jiwa, sedang secara fisik sebenarnya
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tidak terlalu berarti, sekalipun cerita itu nonfiksi. Bagi anak usia dini yang
belum dapat membaca dan hanya dapat memahami sastra lewat orang lain,
cara penyampaiannya masih amat berpengaruh. Cerita yang notabene adalah
karya yang mengandalkan kekuatan imajinasi karena menawarkan petualangan
imajinasi yang Iuar biasa kepada anak. Dengan cerita, imajinasi anak dibawa
berpetualang ke berbagai penjuru dunia melewati batas waktu dan tempat,
tetapi tetap berada di tempat, dibawa untuk mengikuti kisah cerita yang
dapat menarik seluruh kedirian anak. Lewat cerita itu anak akan memperoleh

pengalaman yang luar biasa (vicarious experience).

Ketika anak berhadapan dengan cerita fiksi, seperti Bawang Merah
Bawang Putih, Cinderella, atau Harry Potter, rasanya seperti diajak berpetualang
meninggalkan pijakannya di bumi. Imajinasi anak ikut berkembang sejalan
dengan larutnya seluruh kedirian pada cerita yang sedang dinikmati. Ia akan
segera melihat dunia denga sudut pandang baru. Dengan cerita, anak keluar dari
kesadaran ruang dan waktu, keluar dari kesadaran diri sendiri, dan setelah selesai
anak akan kembali ke kediriannya dengan pengalaman baru. Orang mustahil
dapat mengembangkan seluruh kediriannya tanpa peran serta imajinasi. Daya
imajinasi berkorelasi secara signifikan dengan daya cipta. Berkat campur
tangan imajinasi pula karya-karya besar, bahkan teori besar, bermunculan
di hadapan kita. Hasil karya teknologi yang mengandalkan kemampuan
berpikir ilmiah pun tetap membutuhkan imajinasi untuk merealisasikannya.
Dengan kata-kata ekstrem, dapat dikatakan bahwa tanpa imajinasi tak

akan muncul karya-karya besar. Anak-anak digiring untuk berimajinasi.

Imajinasi akan memancing tumbuh dan berkembangnya daya kreativitas.
Imajinasi dalam pengertian inijangan hanya dipahami sebagai khayalan atau
daya khayal saja, tetapi lebih menunjuk pada makna creative thinking, pemikiran
yang kreatif, jadi ia bersifat produktif. Oleh karena itu, sejak dini potensi yang
amat penting itu harns diberi saluran agar dapat berkembang secara wajar dan

maksimal antara lain lewat pelbagai cerita.

Pertumbuhan Rasa Sosial

Cerita mendemonstrasikan bagaimana tokoh berinteraksi dengan sesama dan
lingkungan. Bagaimana tokoh-tokoh itu saling berinteraksi untuk bekerja sama,
saling membantu, bermain bersama, melakukan aktivitas keseharian bersama,
menghadapi kesulitan bersama, membantu mengatasi kesulitan orang lain,
dan lain-lain yang berkisah tentang kehidupan bersama dalam masyarakat.
Orang yang hidup di tengah masyarakat tidak mungkin berada dalam keadaan

terisolasi tanpa berhubungan dengan orang lain.
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Anak akan menyadari bahwa ada orang lain di luar dirinya, dan bahwa
orang akan saling membutuhkan. Kesadaran bahwa orang hidup mesti dalam
kebersamaan, rasa tertarik masuk dalam kelompok, sudah mulai terbentuk
ketika anak anak berusia 3-5 tahun, dan kesadaran bahwa ada orang lain di
luar dirinya, bahkan sudah ada sebelumnya. Kesadaran inilah yang kemudian

dapat ditumbuhkembangkan dalam diri anak lewat cerita, lewat perilaku tokoh.

Pertumbuhan Rasa Etis dan Religius

Selain menunjang pertumbuhan dan perkembangan unsur emosional,
intelekual, imajinasi, dan rasa sosial, cerita juga berperan dalam pengembangan
aspek personalitas yang lain, yaitu rasa etis dan religius. Demonstrasi kehidupan
yang secara konkret diwujudkan dalam bentuk tingkah laku tokoh, di dalamnya
juga terkandung tingkah laku yang menunjukkan sikap etis dan religius.
Sebenarnya, dalam sebuah cerita keseluruhan aspek personalitas manusia
ditampilkan, hanya masalahnya aspek mana yang mendapat penekanan
sehingga tampak dominan. Dalam cerita yang dirnaksudkan untuk menunjang
perkembangan perasaan dan sikap etis dan religius, kedua aspek tersebut akan
terlihat dominan. Bahkan dalam cerita anak, mengingat masih terbatasnya
jangkauan berpikir dan bernalar, penyampaian nilai-nilai pembentukan

kepribadian tersebut terlihat langsung atau sedikit terselubung dalam karakter

dan tingkah laku tokoh.

Nilai-nilai sosial, moral, etika, dan religius perlu ditanarnkan kepada anak
sejak dini secara efektif lewat sikap dan perilaku hidup keseharian. Hal itu
tidak saja dapat dicontohkan oleh orang dewasa di sekeliling anak, melainkan
juga lewat cerita yang juga menampilkan sikap dan perilaku tokoh. Contoh
sikap dan perilaku tokoh cerita yang diberikan kepada anak lewat cerita, dapat
dipandang sebagai salah satu cara penanaman nilai-nilai tersebut kepada anak.
Pada umumnya anak akan mengidentifikasikan diri dengan tokoh-tokoh yang
baik itu, dan itu berarti tumbuhnya kesadaran untuk meneladani sikap dan

perilaku tokoh tersebut.

2. Nilai Pendidikan

a.

Eksplorasi dan Penemuan

Cerita pada hakikatnya anak dibawa untuk melakukan sebuah eksplorasi,
sebuah penjelajahan, sebuah petualangan imajinatif, ke sebuah dunia relatif
yang belum dikenalnya, menawarkan berbagai pengalaman kehidupan.
Petualangan ke sebuah dunia yang menawarkan pengalarnan-pengalarnan
baru yang menarik, menyenangkan, menegangkan, dan sekaligus memuaskan

lewat berbagai kisah dan peristiwa yang “dahsyat” sebagaimana diperani para
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tokoh cerita. Pengalaman penjelajahan secara imajinatif berkaitan erat dengan
pengembangan daya imajinatif sebagaimana dikemukakan. Lewat kekuatan
imajinatif anak dibawa masuk sebuah pengalaman yang juga imajinatif,
pengalaman batin yang tidak harus dialami secara faktual, yang sekaligus juga

berfungsi meningkatan daya imajinatif.

Dalam penjelajahan secara imajinatif itu, anak dibawa dan dibuat menjadi
kritis untuk mampu melakukan penemuan-penemuan dan atau prediksi
bagaimana solusi yang ditawarkan. Berhadapan dengan cerita anak dapat
dibiasakan mengkritisinya, misalnya ikutmenemukan bukti-bukti, alasan
bertindak, menemukan jalan keluar kesulitan yang dihadapi tokoh, dan lain-
lain, termasuk memprediksikan bagaimana penyelesaian kisahnya. Berpikir
secara logis dan kritis yang demikian dapat dibiasakan dan atau dilatihkan lewat

eksplorasi dan penemuan-penemuan dalam cerita.

Perkembangan Bahasa

Cerita bermediumkan bahasa. Aspek bahasa memegang peran penting di
dalamnya. Cerita tidak lain adalah suatu bentuk permainan bahasa. Berhadapan
dengan cerita hampir selalu dapat diartikan sebagai berhadapan dengan kata-
kata, dengan bahasa. Prasyarat untuk dapat membaca atau mendengarkan
dan memahami cerita adalah penguasaan bahasa yang bersangkutan. Bahasa
dipergunakan cerita untuk memahami dunia yang ditawarkan, tetapi sekaligus
juga berfungsi meningkatkan kemampuan berbahasa anak, baik menyimak,
membaca, berbicara, maupun menulis. Hal yang terakhir ini sudah lazim

dikatakan dan diyakini kebenarannya.

Sejak dilahirkan anak langsung dikondisikan dengan mendengarkan
kata-kata yang diucapkan oleh orang di sekelilingnya. Dari kondisi itulah
anak mulai belajar bahasa termasuk di dalamnya kata-kata nyanyian dan
ninabobo yang biasa diperdengarkan oleh ibu. Lewat cerita yang diperolehnya
ketika perbendaharaan kata-kata sudah lebih banyak, anak tidak saja belajar
memahami dunia melainkan juga kata-katanya itu sendiri. Anak akan belajar

cepat karena bahasa yang diperolehnya.

Pengembangan Nilai Keindahan

Cerita memiliki aspek keindahan. Keindahan itu dicapai dengan pemainan
bunyi, kata, dan makna. Lewat permainan bunyi dan kata itu ucapan yang
repetitif dan melodius, dan sekaligus untuk menyampaikan makna tertentu,
makna tentang dunia. Jadi, makna tentang dunia itu sengaja diekspresikan ke

dalam kata-kata terpilih sehingga mampu menciptakan efek keindahan.
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Aspek bahasa itu mampu mendukung hidupnya cerita, mendukung
ekspresi sikap dari perilaku tokoh, mendukung gagasan tentang dunia yang
disampaikan, dan dari aspek bahasa itu sendiri juga dipilih kata, struktur, dan
ungkapan yang tepat. Cerita menjadi indah karena isi kisahnya mengharukan
dan dikemas dalam bahasa yang menyenangkan. Tertanamnya rasa puas dan
menyenangkan dari aspek keindahan cerita akan membawa dampak positif bagi

perkembangan personalitasnya.

d.  Penanaman Wawasan Multikultural
Berhadapan dengan cerita, anak dapat bertemu dengan wawasan budaya
berbagai kelompok sosial dari berbagai belahan dunia. Lewat cerita dapat
dijumpai berbagai sikap dan perilaku hidup yang mencerminkan budaya suatu
masyarakat yang berbeda dengan masyarakat yang lain. Cerita tradisional
atau folklore, misalnya, mengandung berbagai aspek kebudayaan tradisional
masyakat pendukungnya, maka dengan cerita tradisional dari berbagai daerah
akan diperoleh pengetahuan dan wawasan tentang kebudayaan masyarakat
yang bersangkutan. Jadi, dengan membaca cerita tradisional itu tidak saja akan
diperoleh kenikmatan cerita, tetapi juga pengetahuan dan pemahaman budaya
tradisional masyarakat lain. Pada giliran selanjutnya, akan tertanam kesadaran
dalam diri anak bahwa ada budaya lain selain budaya sendiri dan kesadaran

untuk menghargainya.

Pada masyarakat modern yang membedakan kebudayaan suatu masyarakat
dengan masyarakat yang lain adalah masalah nilai-nilai, simbol, interpretasi,
dan perspektif, bukan berbagai objek material atau elemen-elemen yang
berwujud. Para anggota masyarakat dari satu kelompok kebudayaan pada
umumnya memiliki cara yang sarna atau hampir sama dalam menafsirkan
makna simbol, artifak, dan tingkah laku. Dengan demikian, aspek invisible
culture kini dipahami lebih penting daripada wisible culture. Adanya perbedaan
invisible culture di antara berbagai kelompok sosial tersebut dapat mengundang
konflik jika kita tidak pandai-pandai menempatkan diri dalarn bersikap ketika
berhadapan dengan warga dari kultur lain. Tingkah Iaku dan sikap seseorang
itu sendiri dapat dibentuk dan diajarkan lewat pendidikan, lewat budaya
saling memahami dan menghargai, atau secara umum lewat pembelajaran
pemaharnan antarbudaya (cross cultural understanding), dan salah satunya lewat

cerita.

e. Penanaman Kebiasaan Membaca
Kata-kata bijak yang mengatakan bahwa buku adalah jendela ilmu
pengetahuan, buku adalah jendela untuk melihat dunia. Dikatakan juga bahwa
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peradaban suatu bangsa lebih ditentukan oleh seberapa banyak masyarakatnya

mau membaca buku.

Kemajuan iptek dan ekonomi harus diusahakan dengan penuh kesadaran.
Untuk mencapai maksud itu, yang pertama-tama harus ditanamkan kepada
anak bangsa adalah kemauan membaca. Budaya membaca harus ditumbuhkan
sejak dini, dan itu sangat efektif dimulai dengan cerita. Peran cerita selain ikut
membentuk kepribadian anak, adalah juga menumbuhkembangkan rasa ingin
dan mau membaca, yang akhimya membaca tidak terbatas hanya pada bacaan
cerita. Diawali dengan bercerita —menyimak cerita- pada anak yang secara tidak
langsung memotivasi anak untuk berusaha menggalinya sendiri dari kegiatan

membaca buku cerita.

C. Pemilihan Cerita untuk Pembelajaran

Ada banyak cerita anak yang dapat kita temui. Menurut Bimo (2009: 3) cerita

dibagi menjadi beberapa jenis.

L.

berdasarkan pemilihan jenis cerita.

O I L S

Tingkat usia pendengar

Jumlah pendengar

Tingkat heterogenitas (keragaman) pendengar
Tujuan penyampaian materi

Suasana acara

Suasana (situasi dan kondisi) pendengar

Berdasarkan sudut pandang

a.

Berdasarkan pelakunya, seperti fabel (cerita tentang dunia binatang) dan dunia
tumbuhan, dunia benda-benda mati, dunia manusia, dan campuran/kombinasi;
Berdasarkan kejadiannya, seperti cerita sejarah (tarikh), cerita fiksi (rekaan),
cerita fiksi sejarah;

Berdasarkan sifat waktu penyajiannya, yaitu cerita bersambung, cerita serial,
cerita lepas, cerita sisipan, dan cerita ilustrasi;

Berdasarkan sifat jumlah pendengarnya, yaitu cerita privat, cerita kelas (= 20
anak), dan kelas besar (%= 20-40 anak);

Berdasarkan teknik penyampaiannya, seperti cerita langsung/lepas naskah
(direct-story) dan membacakan cerita (story-reading);

Berdasarkan pemanfaatan peraga, seperti bercerita dengan alat peraga dan

bercerita tanpa alat peraga.

Bagaimana guru memilih cerita yang baik, yang cocok dengan kehidupan anak,

sehingga mengundang perhatian secara utuh? Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
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untuk pemilihan cerita yang baik menurut Moeslichatoen (2004: 166-167)

1. Cerita itu harus menarik dan memikat perhatian guru itu sendiri. Kalau cerita
itu menarik dan memikat perhatian, guru akan bersungguh-sungguh dalam
menceritakan pada anak.

2. Cerita itu harus sesuai dengan kepribadian anak, gaya, dan bakat anak, supaya
memiliki daya tarik terhadap perhatian anak dan keterlibatan aktif dalam kegiatan
bercerita.

3. Ceritaitu harus sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan mencerna isi cerita anak
usia TK.

4. Ceritaitu harus cukup pendek bagi anak TK dalam rentangan waktu perhatian anak.
Untuk anak usia awal, guru tidak dapat menuntut anak untuk aktif mendengarkan
cerita guru dalam jangka waktu yang lama di luar batas waktu ketahanannya untuk

mendengar.

Selanjutnya, Moeslichatun (2004: 172-175) menawarkan beberapa contoh tema
bercerita dalam kaitan kehidupan nyata (nonfiksi) anak untuk diceritakan dalam
keluarga, sekolah, dan di luar sekolah. Tema-tema ini dapat pula berupa cerita-cerita

rekaan (fiksi) dengan mengambil cerita-cerita binatang, misalnya.

1. Tema bercerita yang berkaitan dengan binatang-
binatang: burung, katak, ayam, gajah, kura-kura,
dan lain sebagainya.

Guru dapat bercerita tentang beberapa ciri
penting dari burung, tempat tinggalnya,
makanannya, cara berkembangbiaknya, cara
memelihara anaknya, dan kegunaannya bagi

manusia.

2. Tema bercerita yang berkaitan dengan tanaman.
Guru dapat bercerita tentang bagian-bagian tanaman,
ciri-ciri akarnya, ciri-ciri batangnya, ciri-ciri bunga
dan buahnya, warnanya, bentuknya, ukurannya,
asal tanaman, cara menanamnya, cara merawatnya,

menyiramnya, dan kegunaannya bagi manusia.

3. Tema bercerita tentang peristiwa-peristiwa dalam

masyarakat yang meliputi pasar malam, sirkus, musim

Sumber gambar:
panen padi, musim penghujan, musim kemarau, puasa mewarnaigambar.web.id
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Ramadhan, idul fitri, liburan sekolah, rekreasi,
dan sebaginya.

Guru dapat bercerita tentang apa yang terjadi,
apa ciri-cirinya, apa yang kita lakukan dalam
menghadapinya, kegunaan bagi manusia,
cara mengenalinya, merasakannya, dan

menanggapinya.

Tema bercerita tentang informasi dan layanan
masyarakat.

Guru dapat bercerita tentang polisi dalam
menjaga keamanan dan pengaturan lalu lintas,
tugas pemadam kebakaran, penjual toko dalam

melayani pembeli, dan lain sebagainya.

Tema bercerita tentang bermacam pekerjaan
yang ada dalam masyarakat.

Guru dapat bercerita tentang apa yang
dilakukan orang-orang setiap hari, apa hasil
pekerjaannya, apa jasa-jasa yang diberikan
pekerjaan itu pada orang lain, apa persamaan
dan perbedaan antara satu pekerjaan dengan
pekerjaan lain, di mana mereka bekerja, dengan

apa mereka bekerja, apa kegunaan pekerjaan

T e O LR

“a N LSy

{Scs By o SRS TR '?iﬂtt W
ik, Wy B R T = S
._.1\" S =

=
Sumber gambar: warnaigambar.com

Sumber gambar: kalimantanpers.co.id

itu bagi masyarakat, bagaiman kita mengenali pekerjaan itu, dan bagaiman kita

merasakan manfaat dari pekerjaan itu.

Tema bercerita tentang alat transportasi, baik
transportasi darat, laut, maupun udara.

Guru dapat bercerita tentang bagaimana cara
menjalankan alat transportasi itu, bagaimana
cara menumpanginya, siapa yang menjalankan
alat transportasi, kegunaan alat transportasi,
bahaya yang harus kita hindari, tata tertib

penumpang, dan lain sebagainya.

Sumber gambar: rebanas.com
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7. Tema bercerita tentang kepahlawanan.
Guru dapat bercerita tentang tokoh pahlawan,
perjuangan merebut kemerdekaan, penderitaan
para pahlawan yang pantang menyerah, apa yang

harus kita lakukan untuk menjadi pahlawan setelah

L

kemerdekaan, meneruskan perjuangan para pahlawan, l  § <

A e I <

dan lain sebagainya. Semua itu adalah kemungkinan :
Sumber gambar: rebanas.com

isi cerita tentang kepahlawanan.

8. Tema kisah-kisah dalam Al Qur’an dan Hadits.
Guru, khususnya pada lembaga pendidikan anak usia dini islam, dapat menyarikan
sebuah kisah yang bersumber dari Al Qur’an atau Hadits, sebagai sumber kisah atau
cerita. Al Qur’an dan Hadits kaya akan kisah-kisah yang sarat nilai dan moral, juga
kisah-kisah inspiratif yang dapat diolah oleh guru dengan bahasa sederhana yang
mudah difahami oleh anak usia dini. Misalnya kisah Nabi Yusuf yang menyayangi
saudaranya yang bernama Benyamin dalam surat Yusuf, kisah kegigihan lebah dalam
surat An Nahl, kisah kegigihan burung hud hud dalam surat An Naml. Selain dapat
menanamkan nilai-nilai dalam ayat-ayat kisah tersebut, secara tidak langsung guru
telah menumbuhkan kecintaan anak-anak terhadap kitab suci agamanya. Dan
menanamkan pengetahuan bahwa Al Qur’an adalah sumber kisah-kisah yang indah

yang dapat dijadikan sebagai inspirasi dalam kehidupan sehari-harinya.

Dalam kaitannya pemilihan cerita fiksi masa kini bagi anak, tentunya harus
ada penilaian dari cerita itu dengan tujuan untuk memilih cerita sesuai dengan
perkembangan kedirian anak. Penilaian cerita fiksi anak harus mencakup keseluruhan
aspek unsur fiksi. (Nurgiyantoro, 2005: 66-93)

1. Alur Cerita
a. Isicerita
Permasalahan dan konflik yang dikisahkan haruslah berada dalam jangkauan
nalar, intelektual, dan emosional yang berkaitan pada usia dan tingkat
perkembangan anak.

b. Urutan penyajian

1) Cerita yang dikisahkan memiliki derajat dapat dipercaya (plausibilitas),
memiliki unsur kemasukakalan secara kausalitas.

2) Cerita senantiasa menjaga rasa ingin tahu (suspense).

3) Cerita akan lebih mengesankan lagi jika berbagai peristiwa dan aksi seru.

4) Cerita yang dikisahkan harus satu kesatuan utuh, antarperistiwa saling
terkait.
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Penokohan (tokoh dan perwatakannya)
a. Kualifikasi tokoh
Tokoh berwatak datar bersifat statis. Anak pun sebenarnya menyukai
perkembangan watak yang berubah-ubah (watak bulat), tetapi perkembangan
itu harus dapat dikualifikasikan sederhana sehingga mudah diikuti anak.
b. Pengungkapan tokoh
Umumnya, karakter tokoh cerita fiksi anak secara langsung diuraikan (analitik/
ekspositoris) oleh pengarang. Pengungkapan watak secara tak langsung
(dramatik) untuk anak usia prasekolah dan sekolah kelas rendah kurang efektif.
Tema dan Moral
a. Tema mengusung kebenaran, moral memberikan ajaran.
Tema dan moral saling berkait. Contoh tema: “Orang yang suka berbohong
akan dijauhi oleh orang lain”. Contoh moral dari tema itu: “Janganlah engkau
berbohong seperti tokoh cerita itu agar tidak dijauhi oleh orang lain”.
b. Pengungkapan tema dan moral
Letak atau pendukung tema cerita ada di tokoh utamanya. Penafsiran tema
dicari pada konflik yang dilakui oleh tokoh utama. Pengungkapan moral untuk
anak prasekolah lebih ditonjolkan.
Latar
Latar tempat dan waktu hendaknya bersifat fungsional, bukan netral. Dikatakan
fungsional karena ikut berperan aktif dalam mendukung perkembangan alur dan
karakter tokoh, dan secara tidak langsung juga tema dan moral.
Stile
Bahasa yang dipergunakan dalam cerita harus sederhana, baik secara leksikal,
struktur, wacana, maupun makna. Kesederhanaan bahasa itu tentulah dipahami
sejalan dengan kesederhanaan kognitif anak.
[lustrasi
[lustrasi adalah gambar yang menyertai cerita. [lustrasi harus menarik perhatian
anak, jelas, berwarna, komunikatif, variatif, dan tentunya harus mendukung isi cerita.
Format
Poin 1-5 terkait perteksan cerita fiksi anak. Ilustrasi dan format berkaitan dengan
pernaskahan (bentuk fisik), jika itu adalah buku bacaan. Format itu seperti bentuk,
ukuran, desain sampul, desain halaman, ilustrasi, ukuran huruf, jumlah halaman,
kualitas kertas, dan model penjilidan. Semuanya harus tepat sesuai dengan usia dan

perkembangan kejiwaan anak.
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D.

Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Bercerita

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran dengan bercerita.

Menurut Majid (2001:30-62), yang perlu diperhatikan dalam bercerita sebagai berikut.

L.

10.

Pemilihan cerita, pencerita hendaknya memilih cerita yang sangat ia kuasai dan
suasana audiens.

Tempat penyampaian cerita. Bercerita tidak harus dilakukan diruang belajar tetapi
dapat dilakukan di luar ruangan atau tempat lain yang dipandang pantas.

Posisi duduk cerita. Sebelum cerita dimulai. Pendengar dalam posisi duduk santai
tetapi terkendali. posisi duduk pencerita juga harus diperhatikan agar tidak terkesan
monoton dan menarik perhatian pendengar.

Bahasa cerita. Pencerita menggunakan bahasa yang dekat dengan bahasa pendengar
sehingga pendengar dengan mudah memahami isi cerita yang telah diceritakan oleh
pencerita.

Suara dalam membawakan cerita. Tinggi rendahnya nada suara yang digunakan
pencerita disesuaikan pada situasi dan kondisi yang ada pada alur cerita dan
menyesuaikan plot yang terjadi dalam cerita. Intonasinya pun harus diperhatikan
agar cerita anak didengar. Kenyaringan suara harus dapat didengar oleh seluruh
pendengar dari segala penjuru.

Membuat tokoh cerita berperan sesuai aslinya. Pencerita dalam memerankan cerita
perlu memperhatikan tokoh yang diceritakan.

Memperhatikan reaksi sikap emosional. Pencerita diharapkan mampu membawa
emosi pendengar ke dalam cerita, misalnya saat peristiwa yang memilukan,
pendengar dapat meneteskan air mata.

Menirukan suara merupakan salah satu keahlian pencerita. Di sini pencerita
diharapkan mampu membedakan suara masing-masing tokoh, misalnya orang baik
biasanya bersuara halus dan lembut begitu juga sebaliknya.

Mendengarkan emosi pendengar. Pendengar yang kurang memperhatikan
hendaknya didekati dan dapat dijadikan sebagai contoh dalam ceritanya.
Menghindari pengulangan kata secara berlebihan. Agar pendengar tidak bosan
dan jenuh, hindarilah pengulangan kata yang berlebihan. Hal tersebut pun dapat

mengakibatkan penghayatan terhadap cerita menjadi rusak.

Menurut Endaswara (2003: 265), bercerita sebagai sebuah tradisi lisan tetap

perlu diperkenalkan kepada peserta didik. Memang telah banyak cerita/dongeng yang

difilmkan. Kehebatan pencerita terletak pada kemampuan merefleksi kembali cerita

ke dalam imajinasi khusus. Maksudnya, boleh saja pencerita menambah sedikit unsur-

unsur cerita sehingga penyampaiannya semakin menarik. Pengurangan terhadap hal-hal

tertentu dari cerita untuk disesuaikan dengan pendengar.
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Atas dasar itu, pencerita memang memerlukan sebuah skill. Keterampilan bercerita
patut dilatih secara intensif. Endaswara (2003:274) menyebutkan beberapa kriteria dasar
yang perlu dipersiapkan oleh pencerita.

1. Mengupayakan agar bercerita dengan suasana hati ceria, penuh antusias, sepenuh
hati, dan tidak ragu-ragu.

Mengusai cerita yang hendak dibawakan, tanpa membawa teks.

Menciptakan pembukaan cerita dengan akrab, penuh kedamaian, memikat, dan

sugestif.

4. Bercerita dengan variasi agar tidak membosankan. Maksudnya ada peragaan

menarik seperti kadang-kadang duduk, berdiri, dan melagukan sesuatu.

Secara garis besar, hal-hal yang harus diperhatikan pencerita itu seputar naskah
cerita dan teknik penyajian cerita. Naskah cerita meliputi (1) memilih cerita yang
tepat, (2) menguasai isi cerita, dan (3) menyiapkan bumbu-bumbu cerita. Untuk teknik
penyajian, kemahiran pencerita yang harus terus diasah sebagaimana telah dijelaskan

dalam bercerita sebagai seni.

Bercerita merupakan bagian dari aktivitas berbicara. Dalam bercerita, faktor-
faktor yang menunjang keefektifan berbicara perlu diperhatikan sebagaimana telah

disampaikan dalam bab terdahulu, yaitu faktor kebahasaan dan nonkebahasaan.

E. Bercerita sebagai Metode Pembelajaran

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak
TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru
harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan
bagi anak TK. (Moeslichatun, 2004: 157)

Pemilihan metode bercerita berhubungan dengan teknik bercerita. Metode
berkaitan dengan cara yang dilakukan, sedangkan teknik merupakan langkah operasional
dan konkret dalam menyampaikan cerita. Dengan demikian, teknik bercerita adalah

cara langsung dan konkret terhadap pelaksanaan bercerita atas dasar metode yang
dipilih. (Zubaidah, 2004: 26)

Metode pada dasarnya adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan kegiatan. Sebagai alat untuk mencapai tujuan tidak selamanya berfungsi
secara memadai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu metode yang akan dipergunakan
dalam program kegiatan anak usia dini, guru perlu mempunyai alasan yang kuat dan
faktor-faktor yang mendukung pemilihan tersebut, seperti karakteristik tujuan kegiatan
dan karakteristik anak yang diajar. Karakteristik tujuan itu adalah pengembangan

kreativitas, pengembangan bahasa, pengembangan emosi, pengembangan motorik, dan
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pengembangan nilai, serta pengembangan sikap. (Moeslichatun, 2004: 9)

Ketika guru akan mempergunakan metode bercerita, hal-hal yang perlu diperhatikan
ialah kejelasan arah dan tujuan cerita, bentuk penyampaian dan sistematika cerita,
tingkat kemampuan dan perkembangan anak sesuai dengan usia anak, situasi dan

kondisi kelas, dan penyimpulan hasil cerita. (Djamarah, 2000: 205)

Beberapa orang terdahulu boleh dikatakan beruntung karena mereka tumbuh
dari tradisi bercerita. Mereka dapat merasakan manfaat dari cerita, walaupun melalui
teknik yang sederhana, namun member manfaat, yaitu sebagai sarana pendidikan yang
komunikatif. Untuk itu, pencerita hendaklah memilih dan memiliki teknis khusus

dan sarana pendukung dalam bercerita jika digunakan sebagai metode pembelajaran.

(Zubaidah, 2004: 21)

Pada prinsipnya, strategi pembelajaran bercerita menurut Mulyantini (2002: 30)
dapat memilih salah satu atau campuran dari strategi secara individual, berpasangan,

berkelompok, atau klasikal.

Ada beberapa teknik bercerita yang dapat
dipergunakan guru anak usia dini menurut
Moeslichatun (2004: 158-160).

1. Membaca Langsung dari Buku Cerita

Teknik bercerita dengan membacakan langsung

itu sangat bagus bila guru mempuanyai puisi

atau prosa yang sesuai untuk dibacakan kepada
anak TK. Ukuran kebagusan puisi atau prosa
itu terutama ditekankan pada pesan-pesan yang

dsampaikan yang dapat ditangkap anak.

2. Bercerita dengan Menggunakan Ilustrasi Gambar
dari Buku
Bila cerita yang disampaikan pada anak TK
terlalu panjang dan terinci dengan menambahkan
ilustrasi gambar dari buku yang dapat menarik
perhatian anak, maka teknik bercerita ini akan
berfungsi dengan baik. Mendengarkan cerita
tanpa ilustrasi gambar menuntut pemusatan

perhatian yang lebih besar dibandingkan bila

anak mendengarkan cerita dari buku bergambar.

Sumber gambar: clipartool.com
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Menceritakan Dongeng

Cerita dongeng merupakan bentuk kesenian
yang paling lama. Mendongeng merupakan
cara meneruskan warisan budaya dari satu

generasi ke generasi yang berikutnya. Dongeng

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-

pesan kebajikan kepada anak. Sumber gambar: pixabay.com

Bercerita dengan Menggunakan Papan Flanel
Guru dapat membuat papan flanel dengan
melapisi seluas papan dengan kain flanel
berwarna netral, misalnya warna abu-
abu. Gambar tokoh-tokoh yang mewakili
perwatakan dalam ceritanya digunting polanya
pada kertas yang dibelakangnya dilapis

dengan kertas goso yang paling halus untuk

menempelkan pada papan flanel supaya dapat  gyppe; gambar: mainkayu.com
melekat. Gambar foto-foto itu dapat dibeli di
pasaran, atau dikreasi sendiri oleh guru, sesuai dengan tema dan pesan-pesan yang

ingin disampaikan melalui bercerita.

Bercerita dengan Menggunakan Media Boneka

Pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka akan tergantung pada usia dan
pengalaman anak. Biasanya boneka itu terdiri dari ayah, ibu, anak laki-laki dan anak
perempuan, nenek, kakek dan bisa ditambahkan dengan anggota keluarga yang
lain. Boneka yang dibuat itu masing-masing menunjukkan perwatakan pemegang
peran tertentu. Misalnya ayah yang penyabar, ibu yang cerewet, anak laki-laki yang

pemberani, anak perempuan yang manja, dan sebagainya.
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Boneka Utuh Boneka Tangan Boneka Jari
Sumber gambar: smartkiddo.com Sumber gambar: kudo.co.id Sumber gambar: harrania.com
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Setidaknya, ada tiga jenis
boneka yang bisa digunakan untuk
bercerita, yaitu boneka utuh,
boneka tangan, dan boneka jari.
Dramatisasi Suatu Cerita
Guru dalam bercerita memainkan

perwatakan tokoh-tokoh dalam

suatu cerita yang disukai anak dan :
merupakan daya tarik yang bersifat Sumber gambar: clipartool.com
universal.

Bercerita Sambil Memainkan Jari-Jari Tangan

Guru dapat menciptakan bermacam cerita dengan memainkan jari tangan sesuai
dengan kreativitas guru masing-masing, seperti bercerita sambil mempergunakan

bahasa isyarat

SORRY

Sumber gambar: style tribunnews.com

Berdasar alat yang digunakan metode bercerita menurut (Gunarti, 2010: 10) dibagi

menjadi dua, yaitu bercerita tanpa alat peraga dan bercerita dengan alat peraga.

L.

Bercerita Tanpa Alat Peraga

Bercerita tanpa alat peraga adalah kegiatan bercerita yang dilakukan guru saat
bercerita tanpa menggunakan media atau

alat peraga yang diperlihatkan kepada n

anak didik. Artinya kegiatan bercerita ,

L] L]
-
yang dilakukan guru hanya mengandalkan l

suara, mimik dan panto mimik atau gerak

anggota tubuh guru. -

Sumber gambar: cleverbusinesswebsites.co.uk

120 ¢ Bercerita sebagai Metode Pembelajaran Anak Usia Dini



Bercerita dengan Alat Peraga

Kegiatan bercerita dengan menggunakan
alat atau media pendukung cerita yang
disampaikan artinya anda menyajikan
sebuah cerita dengan anak TK dengan

menggunakan berbagai media yang

menarik bagi anak untuk mendengarkan

Sumber gambar: azzmary.blogspot.com

dan memperhatikan ceritanya.

Alat atau media yang digunakan hendaknya aman, menarik, dapat dimainkan
oleh guru maupun anak sesuai dengan tahap perkembangan anak. Alat atau media
yang digunakan dapat asli atau alami dari lingkungan sekitar, dan dapat pula benda

tiruan atau fantasi.

Bentuk-bentuk bercerita dengan alat peraga dibagi menjadi dua, yaitu bercerita

dengan alat peraga langsung dan bercerita dengan alat peraga tak langsung (Gunarti,
2010: 10).

L.

Bercerita dengan alat peraga langsung (bentuk asli)
Benda: tas sekolah, buku, pensil, baju, tempat makan, dan lain-lain.
Binatang: kucing, ayam, bebek, burung, ikan, dan lain-lain.

Tanaman: bunga mawar, pohon singkong, pohon jagung, dan lain-lain.

Tas Sekolah lkan Pohon Singkong |
Sumber gambar: elevenia.co.id Sumber gambar: sains.kompas.com  Sumber gambar: bogoronline.com

Bercerita dengan Alat Peraga Tak Langsung

Bercerita dengan alat peraga tak langsung adalah kegiatan bercerita dengan
menggunakan alat peraga tiruan. Dalam bercerita dengan alat peraga tak langsung
ini ada benda-benda tiruan ini sebagai alat peraga, misalnya binatang tiruan, buah
tiruan, sayur tiruan, dan sebagainya yang terbuat dari berbagai bahan, misalnya
kayu, plastik fiber dan lain-lain. Hal yang perlu diperhatikan pada benda-benda

tersebut hendaknya proporsi bentuk dan warna sesuai dengan benda aslinya.
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Tiruan hewan Tiruan buah-buahan Tiruan sayur-sayuran
Sumber gambar: id.aliexpress.com  Sumber gambar: jakmall.com Sumber gambar: tokopedia.com

Setiap pembelajaran diperlukan sebuah rancangan. Dalam membahas rancangan

pembelajaran bercerita, dibicarakan rancangan persiapan guru, rancangan pelaksanaan

kegiatan bercerita, dan rancangan penilaian kegiatan bercerita. Secara umum menurut

Moeslichatun (2004: 176-180), rancangan itu sebagai berikut.

1. Rancangan Persiapan Pembelajaran

a.

Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih

Tujuan pembelajaran melalui bercerita ada dua macam, yakni memberikan

informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral atau keagamaan. Dalam

menetapkan tujuan pembelajaran ini harus dikaitkan dengan tema yang

dipilih. Tema harus ada kedekatan hubungan dengan kehidupan anak di dalam

keluarga, sekolah, atau di luar sekolah. Tema harus menarik dan memikat

perhatian anak dan juga menantang anak untuk menanggapi, menggetarkan

perasaan, serta menyentuh nuraninya.

Dalam hal ini misalnya kita menetapkan rancangan sebagai berikut.

Tujuan : Menanamkan kepekaan dan tanggapan terhadap penderitaan orang
lain, suka menolong, dan cinta terhadap orang lain.

Tema : Bencana banjir

Menetapkan cerita sesuai dengan tujuan dan tema

Sesudah guru menetapkan tema cerita yang dipilih, ia harus menetapkan

cerita dan mempelajari isi cerita yang akan dituturkan. Cerita bertema banjir

misalnya. Bila sudah menguasai isi cerita, guru harus menetapkan bagaimana

urutan cerita, suasana perasaan yang menyertainya, seperti sedih. Kemudian,

guru memvisualisasi seluruh rincian cerita yang meliputi lingkungan, pakaian,

karakteristik.

Menetapkan teknik bercerita yang dipilih

Selanjutnya, guru memvisualisasi seluruh rincian cerita yang meliputi

lingkungan, pakaian, karakteristik fisik masing-masing perwatakan pemegang

peran dalam cerita dengan mempergunakan teknik bercerita yang dipilih,

seperti dengan menggunakan ilustrasi gambar atau papan flanel.
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d. Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita.
Jika guru memilih teknik bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar

misalnya, ia harus menetapkan rancangan gambar apa yang akan disajikan.

2. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Bercerita

a. Langkah pertama, mengomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan
bercerita kepada anak.

b. Langkah kedua, mengatur tempat duduk anak. apakah sebagian anak atau
seluruhnya yang ikut mendengarkan cerita dan apakah anak akan duduk
di lantai dan diberi alas tikar atau karpet atau duduk di kursi dalam formasi
setengah lingkaran.

c. Langkah ketiga, pembukaan kegiatan bercerita. Guru menggali pengalaman-
pengalaman anak dalam kaitan dengan peristiwa banjir agar anak dapat melihat
relevansinya dengan ilustrasi cerita bencana banjir yang akan dituturkan.

d. Langkah keempat, mengembangkan cerita yang dituturkan guru. Guru bercerita
dengan tema banjir dan menyajikan fakta-fakta seputar banjir.

e. Langkah kelima, menetapkan rancangan cara-cara bertutur yang dapat
menggetarkan perasaan anak.Ini dengan cara memberikan gambaran
penderitaan korban banjir dengan teknik bercerita yang telah disiapkan untuk
membangkitkan nurani kebajikan anak terhadap sesama.

f.  Langkah keenam, penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.

3. Rancangan Penilaian Pembelajaran Bercerita

Sesuai dengan tujuan dan tema cerita yang dipilih, guru dapat merancang penilaian

dengan menggunakan teknik bertanya pada akhir kegiatan pembelajaran yang

member petunjuk seberapa besar perhatian dan tanggapan anak terhadap isi cerita.

Mengenai hal apa yang dapat dilakukan anak untuk meringankan penderitaan

orang yang terkena bencana banjir yang merupakan isi cerita, guru dapat menggali

pengalaman anak yang berkaitan dengan apa yang telah dilakukan atau apa yang
ingin dilakukan bila terjadi bencan banjir. Tanggapan dan jawaban yang diberikan

anak member petunjuk tentang sikap menolong dan cinta pada sesama.

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, termasuk metode
bercerita (Djamarah, 2000: 205).
1. Kelebihan metode bercerita

a.  Guru mudah menguasai kelas

b.  Guru dapat meningkatkan konsentrasi anak didik dalam waktu yang relatif lama

c.  Guru mudah menyiapkannya
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d.  Guru mudah melaksanakannya dan dapat diikuti oleh anak didik dalam jumlah

yang banyak.
2. Kekurangan metode bercerita

a. Anak didik terkadang terbuai dengan jalannya cerita sehingga tidak dapat
mengambil intisarinya apabila tidak disimpulkan di akhir cerita.

b. Hanya guru yang pandai bermain kata-kata atau kalimat

c. Menyebabkan anak didik yang pasif karena guru yang aktif

d. Anak didik lebih cenderung hafal isi cerita daripada sari cerita yang dituturkan.

E Upaya Meningkatkan Keterampilan Guru Dalam Bercerita

Sudah lazim dan diterima dalam masyarakat luas bahwa pendekatan dalam
pembelajaran anak usia dini tidaklah sama dengan pendekatan pembelajaran dalam
tahap usia sekolah pada jenjang yang lebih tinggi. Prinsip-prinsip pembelajaran pada
anak usia dini seperti bahwa anak akan lebih mudah belajar dengan pendekatan belajar
sambil bermain, bahwa materi belajar berpusat pada kebutuhan dan usia perkembangan
anak, serta bahwa pembelajaran berorientasi pada pengembangan nilai-nilai karakter,
berimplikasi pada kebutuhan akan pentingnya peningkatan kompetensi guru atau
pendidik anak usia dini dalam hal penerapan pendekatan pembelajaran agar tujuan
pendidikan anak usia dini dapat tercapai secara optimal. Berbagai upaya terus dilakukan
untuk menuju peningkatan kompetensi tersebut, misalnya dengan mengadakan

pendidikan, pelatihan, pembinaan, workshop, seminar, dan sebagainya.

Dalam sebuah laporan penelitian tindakan yang dilakukan oleh Hidayati (2017)
disebutkan bahwa terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses pelatihan
peningkatan keterampilan bercerita pada pendidik, yaitu antara lain sebagai berikut:

1) Penguasaan materi adalah hal mutlak yang diperlukan sebelum guru tampil
mendongeng. Penguasaan tersebut mempengaruhi kesiapan mental peserta
pelatihan, termasuk di dalamnya rasa percaya diri dan kebebasan berekspresi dalam

menyampaikan materi dongeng.

2) Persiapan yang sifatnya materiil seperti alat peraga boneka atau kostum juga
sangat diperlukan untuk menarik perhatian siswa. Siswa lebih mudah fokus dan
memperhatikan saat guru menyampaikan dongeng dengan menggunakan alat
peraga.

3) Permainan mimik wajah dan intonasi suara sangat disukai oleh siswa, dan menjadi
salah satu faktor yang menentukan tingkat perhatian siswa terhadap aktivitas

mendongeng dari guru.

4)  Alat bantu seperti panggung khusus untuk teritori saat guru tampil mendongeng,

rupanya juga berpengaruh terhadap antusiasme siswa terhadap jam mendongeng.
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9)

10)

11)

Siswa menjadi lebih terfokus karena perhatian teralihkan kepada satu sisi yang

menarik, yaitu panggung pementasan.

Materi dongeng haruslah benar-benar diusahakan agar sebisa mungkin sesuai
dengan usia anak atau siswa, baik dalam hal penggunaan atau pemilihan bahasa,

maupun pemilihan tokoh dalam dongeng.

Beberapa dongeng mengharuskan guru berinteraksi dengan audien untuk

menambah efektivitas dongeng atau menarik perhatian audien atau siswa.

Tema yang menarik adalah tema yang berhubungan dengan kejadian sehari-hari

yang dialami oleh siswa di sekolah maupun di rumah.

Guru dapat menyisipkan adegan-adegan lucu untuk menambah antusiasme siswa

mendengarkan dongeng.

Para siswa secara umum dapat menangkap pesan moral yang terkandung dalam
sebuah cerita. Guru pun harus selalu menyampaikan pesan moral tersebut sebelum

menutup sebuah cerita atau dongeng.

Latihan yang terus menerus dan sungguh-sungguh dirasakan oleh peserta pelatihan
dapat meningkatkan kemampuannya dan pula kepercayaan dirinya saat tampil

mendongeng.

Bakat individu rupanya juga berpengaruh terhadap tingkat pencapaian tujuan
pelatihan keterampilan mendongeng. Meskipun peserta merasa pengetahuannya
akan teori dan praktik mendongeng meningkat, beberapa peserta tampak lebih lama

menguasai keterampilan mendongeng secara optimal.

Penelitian tersebut menemukan beberapa fakta dalam upaya meningkatkan

keterampilan mendongeng pada pendidik anak usia dini, yaitu antara lain:

1)

3)

Pelatihan mendongeng dengan tujuan meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan mendongeng sangatlah dibutuhkan untuk guru atau pendidik anak
usia dini, terlebih guru yang tidak berlatar-belakang pendidikan khusus untuk anak
usia dini.

Pengetahuan teori dasar tentang efektivitas dan teknik-teknik dalam mendongeng
dirasa berpengaruh terhadap motivasi guru untuk mau mengasah keterampilannya
dan menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari sesuai tema atau kurikulum

yang sedang diajarkan.

Pelatihan yang efektif dapat dicapai antara lain dengan cara membuat desain
pelatihan berdasarkan dari analisis kebutuhan dan analisis kinerja yang faktual
dari peserta pelatihan itu sendiri. Desain yang matang akan berpengaruh terhadap

pencapaian tujuan pelatihan.
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Pelatihan tidak cukup efektif jika hanya dilakukan dalam waktu sehari. Tindak lanjut
pelatihan berupa implementasi langsung dalam pembelajaran di kelas, menjadi

wadah strategis untuk semakin mengasah keterampilan guru dalam mendongeng.

Pihak sekolah haruslah memperhatikan betul kebutuhan peningkatan dan
pengembangan sumber daya manusia di lembaganya, yang hal tersebut berpengaruh

secara langsung terhadap kualitas pembelajaran untuk siswa.

Tantangan dalam pelatihan mendongeng mungkin akan ditemukan berbeda pada

subjek penelitian yang lain sesuai dengan karakteristiknya masing-masing.

Beberapa Hasil Penelitian Tentang Pengaruh Cerita Untuk Tumbuh Kembang
Anak

Di bawah ini adalah rangkuman laporan beberapa penelitian tentang pengaruh

penggunaan metode bercerita atau mendongeng dalam tumbuh-kembang anak usia dini:

1)

Ni N. Sardi, A.A.LLN. Marhaeni, dan Nyoman Jampel meneliti tentang “Pengaruh
Pembelajaran Dengan Teknik Bercerita Dongeng Terhadap Kemampuan Berbahasa
Dan Motivasi Anak Kelompok B TK Kunti II Dalung”. Penelitian ini menemukan
bahwa ditemukan hal-hal sebagai berikut: (a) Terdapat perbedaan kemampuan
berbahasa antara anak yang belajar mengikuti teknik bercerita dongeng dengan
anak yang belajar mengikuti teknik konvensional, (b) Terdapat perbedaan motivasi
anak antara anak yang belajar mengikuti teknik bercerita dongeng dengan anak
yang belajar mengikuti teknik konvensional, dan (c) Terdapat perbedaan secara
bersama-sama kemampuan berbahasa dan motivasi anak antara anak yang belajar
mengikuti teknik bercerita dongeng dengan anak yang belajar mengikuti teknik

konvensional.

Luh Putu Ayu Sumartini, Putu Aditya Antara, dan Mutiara Magta, meneliti tentang
“Pengaruh Metode Dongeng Interaktif Terhadap Karakter Anak Pada Taman
Kanak-Kanak Kuncup Harapan Singaraja”. Penelitian ini menemukan bahwa
selama kegiatan post-test anak menunjukkan karakter anak secara mandiri. Adapun
temuan-temuan yang diperoleh selama post-test antara lain pada pertemuan
ketiga, anak mulai memahami beberapa karakter anak yang sudah diajarkan,
serta pada pertemuan ini anak sudah mulai menunjukkan karakter anak secara
mandiri. Adapun perilaku yang muncul pada pertemuan ini yaitu: berdoa sebelum
dan sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah belajar, belajar dan bermain
bersama teman, membantu sesama teman, bermain dengan seluruh teman tanpa
membedakan jenis kelamin. Kemudian anak yang sebelumnya tidak bisa diatur

selama kegiatan pembelajaran berlangsung, perlahan menjadi anak yang sopan dan
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mau mendengarkan guru. Hal ini dikarenakan, guru selalu mendongengkan cerita-
cerita yang mengandung nilai-nilai karakter yang baik, sehingga semua anak tanpa

sadar mau mengikuti nilai-nilai karakter yang terdapat dalam dongeng tersebut.

Septyani Windi Utami, meneliti tentang “Pengaruh Metode Bercerita Dengan
Gambar terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 3-5 tahun di PAUD Sariharjo
Ngaglik Sleman”. Penelitian ini menemukan bahwa media gambar dapat digunakan
oleh orang tua untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 3-5 tahun

dengan cara orang tua menceritakan isi gambar tersebut.

Eva Nur Izza, meneliti tentang “Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Terhadap
Perkembangan Kecerdasan Emosional Pada Anak Kelompok B Tk Dharma Wanita
Kedunggempol”. Penelitian ini menemukan bahwa metode mendongeng dapat
mempengaruhi perkembangan emosi anak usia dini dengan menyentuh beberapa
ranah emosi yaitu antara lain: (a) Ranah intrapribadi memiliki lima skala yaitu;
kesadaran diri, sikap asertif, kemandirian, penghargaan diri dan aktualisasi diri.
(b) Ranah antarpribadi memiliki tiga skala yaitu; empati tanggungjawab sosial dan
hubungan antarpribadi. (c) Ranah penyesuaian diri/orientasi kognitif memiliki
tiga skala yaitu; uji realitas, sikap fleksibel dan pemecahan masalah. (d) Ranah
pengendalian stress memiliki dua skala yaitu; ketahanan menanggung stress dan
pengendalian impuls.(e) Ranah suasana hati/ afeksi memiliki dua skala yaitu;

optimisme dan kebahagiaan.

Eka Cahya Maulidiyah, meneliti tentang “Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita
Dengan Teknik Mendongeng terhadap Kecerdasan Logika-Matematika Anak
Usia 4-5 Tahun Di TK Al-Hikmah Kebraon Surabaya”. Penelitian ini menemukan
antara lain bahwa (a) Mendongeng yang efektif untuk meningkatkan kecerdasan
lgika matematika anak adalah dengan menggunakan durasi waktu 7-15 menit setiap
cerita, (b) menggunakan kata-kata yang mudah dipahami anak agar informasi
mudah disampaikan, (c) Pada saat bercerita perlu diperhatikan intonasi suara dan
ekspresi terutama pada teknik membaca dari buku cerita dan teknik menceritakan
dongeng, (d) Pada teknik mendongeng dengan ilustrasi dari buku dan teknik
mendongeng dengan boneka, alat peraga atau media yang digunakan harus dapat

menarik perhatian anak.
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BAB Vi

BUNGA RAMPAI CERITA ANAK

BUNGA rampai cerita anak yang disajikan di bab ini merupakan beberapa cerita yang
bisa dipergunakan sebagai bahan kisahan. Semua cerita di sini adalah cerita binatang
(fabel), baik lama maupun baru, dengan pertimbangan (1) kisahannya tidak terlalu
panjang, (2) bahasanya sederhana, (3) tokoh cerita tidak banyak, (4) mudah dicerna,

dan (5) cerita bintang nyatanya cerita yang paling disukai anak-anak usia prasekolah.

Cerita anak yang banyak beredar di pasaran dan di media, baik media massa maupun
media maya, tidak sesuai untuk anak prasekolah dan juga anak sekolah awal (kelas 1
dan 2 SD/MI) menurut para guru TK. Bahkan, dongeng Cinderella pun tidak sesuai,
walaupun dihias banyak fantasi. Cerita-cerita anak itu lebih banyak cocok untuk anak
sekolah kelas 3 SD/MI ke atas. Ketidakpatutan itu terletak dari kisahan cerita tersebut,
yaitu petualangan tokoh,yang mencari pasangan hidup (suami atau isteri) yang diakhiri
dengan menikah dan hidup bahagia. Pola-pola kisahan model seperti ini belum mampu

dinalar anak usia dini.

A. Cerita Binatang Lama
1. Cerita Burung Gagak dengan Siput

Pada Suatu hari, burung gagak pergi berjalan-
jalan. Tibalah dia di tempat yang berair di mana siput

sedang mencari makanan.

Burung gagak ini lalu menyapa siput dan berkata,
“Hai Siput, maukah engkau berlomba lari dengan

saya?!”

Siput menjawab, “Saya tidak mempunyai kaki

dan sayap, tidak berdaya untuk lari, berbeda dengan Sumber gambar: ohmydoctor wordpress.com

engkau dapat berjalan dan terbang di angkasa bebas.”
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Mendengar jawaban siput ini burung gagak kemudian mengejek dan mencela
katanya, “Kalau demikian, engkau bukan laki-laki karena dari perlombaan inilah

membuktikan kemampuan kita.”

Ketika mendengar ejekan burung gagak itu Siput menjadi tersinggung dan sakit
hati. Siput berkata kepada burung gagak, “Sebenarnya aku tak menyanggupinya
permintaanmu, tetapi akan aku usahakan dan memenuhi permintaanmu, kapan akan

kita laksanakan?”

Burung gagak dan siput pada saat itu menentukan waktu pelaksanaan. Keduanya
sepakat bahwa perlombaan lari akan dilaksanakan tiga hari yang akan datang. Siput
tidak henti-hentinya berpikir mencari jalan untuk menundukkan burung gagak tadi. Dia
bekerja sama dengan teman-temannya dan menyuruh temannya yang lain menunggu di
tempat-tempat tertentu mulai dari garis awal lomba sampai dengan tempat di mana garis

akhir. Segala persiapan sudah siput siapkan dan waktu perlombaan pun telah ditetapkan.
Di tempat itu burung gagak menyapa kepada siput, “Apakah engkau sudah siap?”

Siput lalu menjawab, “Dari tadi saya sudah siap. “ Setelah aba-aba dimulai, burung
gagak terbang ke tempat yang sudah ditentukan, tetapi ternyata siput sudah lama lebih

dahulu menunggu di sana.
Burung gagak ketika tiba di tempat itu berteriak, “Hai Siput, di manakah engkau?”

Siput yang sudah lama menunggu di tempat itu menjawab, “Halla, aku sudah capek
menunggu dari tadi.”

Burung gagak berkata kepada siput, “Aku mengaku bahwa engkaulah laki-laki.”

Burung gagak mengajak siput berbincang-bincang lebih dahulu. Dalam percakapan
ini burung gagak mohon supaya si Siput membersihkan badannya lebih dahulu dari
lendirnya. Siput mengeluarkan badan dari rumah siput itu dan langsung dimakan oleh
burung gagak. Jadi, siput ini ditipu oleh burung gagak. Dengan demikian, tamatlah cerita
ini.

Sumber: Mustari. 1999. Kumpulan Fabel Sulawesi Selatan. Jakart: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Raja Ular dan Kerbau

Pada suatu hari ada seekor kerbau sedang makan
rumput di dekat pinggir hutan. Datanglah seekor ular
besar dan dia adalah raja ular.

Ular ini berkata kepada kerbau, “Hai kerbau,

sebenarnya badan kamu cukup besar lagi bertanduk.

Tidak ada yang bisa melawanmu, tetapi mengapa kamu Sumber gambar- kaskus.co.d
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membiarkan hidungmu dicocok dan ditarik oleh manusia?”

Kerbau menjawab lalu katanya, “Sebenarnya manusia itu pintar dan berakal,

pemikirannya tidak terjangkau dan tidak ada yang dapat menyamainya.”

Ular menyambung lagi dan berkata, “Cobalah panggil manusia itu supaya dapat saya

melihat dan menyaksikan kemampuan dan kebolehannya.”

Kerbau pergi memanggil manusia dan membawanya untuk datang. Dalam

pertemuan ini ular menyapa kepada manusia,

“Cobalah perlihatkan kepadaku kebolehan dan kemampuanmu, sesudah itu akan

¢

kuperlihatkan pula kepadamu kejagoanku. ¢

Dalam pertemuan ini sebenarnya ular bermaksud memanggil manusia dan manusia
akan ditelannya kalau sudah datang. Dalam adu pikiran dan kejagoan ini manusia
lebih dahulu meminta kepada ular supaya memperlihatkan bagaimana seharusnya ia
menghimpit batang kayu yang terlentang di depannya.

Kemudian ular memperagakan permintaan manusia dengan berimpit bersama
batang kayu yang terlentang di depannya. Pada saat ular melakukan peragaan, maka
manusia itu langsung mengikat ular dengan rotan sebanyak dua belas ikatan sehingga
ular tidak dapat lepas, bahkan bergerak pun sukar sekali. Jadi, dalam adu ketangkasan

dan pikiran ini ular sudah dikalahkan oleh kelicikan manusia.

Melihat peristiwa ini, datanglah kerbau menertawakan ular yang sudah terikat
erat dengan rotan seraya ia berkata, “Sekarang sudah kamu rasakan dan alami akan

kebolehan dan ketangkasan manusia itu .”

Kerbau tertawa terus sambil melihat ular yang angkuh kepadanya sehingga ia tidak
dapat merasakan bahwa air ludahnya mengalir keluar terus-menerus yang mengakibatkan
giginya pada rahang atas terjatuh semua. Itulah sebabnya sampai sekarang kerbau tidak
mempunyai gigi pada rahang atasnya. Kemudian ular tidak mampu menggerakkan

badannya di batang pohon kayu dan akhimya ia pun mati.
Demikian akhir cerita ini.

Sumber: Mustari. 1999. Kumpulan Fabel Sulawesi Selatan. Jakart: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Cerita Kera dan Burung Bangau

Pada suatu hari bertemulah kera dengan burung bangau di suatu persimpangan
jalan. Dalam pertemuan itu keduanya sepakat mengikat tali persaudaraan. Mereka
meneruskan perjalanan sambil berbincang-bincang dan akhirnya sepakat akan bersama-

sama membuat kebun.
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Pada hari yang telah ditentukan, keduanya
pergi membersihkan rumput di lereng gunung
yang akan dijadikan kebun itu. Setelah selesai
lalu ditanami jagung. Ketika jagung itu sudah
ditanam lalu dijaga dari serangan burung yang
datang dari dalam hutan. Untuk meluangkan
waktu, keduanya memutuskan untuk saling
mencari kutu. Terlebih dahulu mencari kutu
burung bangau sesudah itu baru mencari
kutu kera. Akan tetapi, ketika kera mencari
kutu burung bangau, ia mencabut semua bulu

bangau itu sehingga tidak dapat terbang lagi.

Mulai saat itu burung bangau tidak dapat

terbang lagi mencari makan. Setiap pagi ia
hanya mencari belalang di pinggir sawah dekat
lereng gunung itu. Jadi, setiap pagi burung bangau ini hanya melompat-lompat mengejar
belalang karena tidak dapat terbang. Semuanya ini diterima dengan lapang dada sambil
berkata, “Apa boleh buat, sudah nasibku begini. Kelak tentu buluku akan tumbuh
kembali.”

Waktu berjalan terus, akhirnya burung bangau dapat terbang kembali lalu ia pergi
mencari makanan (ikan) seperti biasanya. Pada suatu waktu burung bangau itu kembali

membawa beberapa ekor ikan besar. Hal itu dilihat oleh kera dari bawah.

Pada keesokan harinya kera itu menunggunya dan bertanya kepada burung bangau

katanya, “Hai temanku, di manakah engkau memperoleh ikan besar itu?”
Burung bangau menjawab, “Tempatnya agak jauh di sana.”
Kera itu bertanya lagi, “Bolehkah aku ikut?”

Burung bangau itu menjawab, “Jika engkau ingin pergi bersamaku tunggulah aku
besok pagi. Jika engkau sudah mendengar bunyi kak ..., kak .... tandanya aku sudah lewat

dan ikutlah engkau dari belakang menuju ke tempat ikan itu”

Keesokan harinya, pagi-pagi sekali burung bangau lewatlah sambil berbunyi kak ...,

kak ..., dan kera yang sedang menunggu itu mengikuti bangau yang terbang di atasnya.

Tiada berada lama dalam perjalanan tibalah keduanya di pinggir laut. Berkatalah
bangau itu kepada kera, “Saya akan pergi mengusir ikan-ikan itu supaya lari ke pinggir.
Jika ada salah satu dari ikan itu mengempaskan dirinya, segeralah kamu lompat dan

memeluknya karena ikan itu adalah ikan besar. “
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Sesudah keduanya sepakat lalu terbanglah burung bangau itu melayang-layang di
atas permukaan laut. Tiada berapa lama ia terbang terempaslah ombak besar. Tanpa pikir
panjang kera langsung melompat ke arah ombak itu. Pada saat itu juga kera terguling

oleh ombak tetapi masih sempat berteriak meminta tolong kepada burung bangau.

Mendengar teriak kera yang hampir tenggelam itu burung bangau menjawab,

“Rasakanlah sendiri balasannya, pembalasan lebih kejam daripada perbuatanmu . “
Untungnya, kera itu dapat diselamatkan dari gulungan ombak.

Sumber: Mustari. 1999. Kumpulan Fabel Sulawesi Selatan. Jakart: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

4. Burung Bangau dan lkan

Pada suatu waktu burung bangau pergi mencari makan. Biasanya makanannya

adalah ikan. Burung bangau ini pergi mencari makan di sawah.

Di suatu sawah ada tebat (lubuk/kedung) yang agak dalam tempat ikan berkumpul.
Bangau ini mendekati tebat itu kemudian menghalau ikan dengan kakinya. Ikan-ikan
pun berlarianlah lalu burung bangau langsung menangkapnya dengan paruh. Akan
tetapi, ketika ikan akan ditelan, ia mengajak burung bangau untuk mendengarkan cerita

yang sangat bagus dan menarik.
Burung bangau itu bertanya katanya, “Cerita apakah itu?”

lkan itu lalu menjawab, “Silakan, dengar sekarang.” Lalu katanya. “Kaki bangau
adalah pemukul tambur (kendang) yang bagus. Sayap bangau bagaikan tenunan lebar
dan indah. Perut bangau laksana kawat emas yang halus kekuning-kuningan. Mata
bangau bagaikan gasing emas yang berputar dengan lunglainya. Paruh bangau tak

ubahnya ujung tombak emas berkilauan.”

Setelah ikan menyanjung-
nyanjung burung bangau itu,
maka burung bangau itu menjadi

lengah, lalu ikan yang ada di

paruhnya itu lepas dan lari masuk
di tebat ikan. Tkan ini lari masuk
ke bawah embarau (penahan
tanah dari kayu) pada tebat itu.
Karena marahnya, burung bangau
ini lalu mengejar dan menjangkau

ikan itu ke bawah lubang embarau

itu dengan kakinya.

Sumher gambar: centakokok.b ogspot.co.ld
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Akhimya, karena kakinya terkait di lubang itu dan tidak lepas lagi, maka ia pun
mati lemaslah. Maka selamatlah ikan itu karena ia terlepas dari bahaya maut. Demikian
cerita ini.

Sumber: Mustari. 1999. Kumpulan Fabel Sulawesi Selatan. Jakart: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

5. Burung Gagak Melawan Ular Sawah

Di suatu hutan tumbuhlah
sebatang pohon yang besar. Ada

"l’"’”

seekor burung gagak yang bersarang
dan sedang bertelur. Di dalam lubang
pohon besar itu.

Di bawah pohon kayu itu
terdapat suatu lubang. Di situlah
tempat ular sawah besar bersarang.

Apabila sudah siang hari, burung
gagak ini pergi mencari makanannya. gy gambar: bloggambara.blogspot.com

Demikian juga si Ular, setiap hari

dia naik di puncak pohon untuk mencari telur yang bisa dimakan.

Akhirnya dia menemukan telur burung gagak itu dan memakannya sampai habis.
Ketika burung gagak datang di sarangnya, dia melihat bahwa semua telurnya hilang. Dia

hanya menemukan ular besar itu melingkar.

Dengan demikian, susahlah hati burung gagak itu. Dia berencana untuk akan
menemui sahabatnya, yaitu sang Pelanduk (budaya Jawa: Kancil). Burung gagak bertanya

kepada Pelanduk, “Bagaimana caranya sehingga saya bisa membunuh sang ular itu?”

Sang Pelanduk mengatakan: “Hai, sahabatku! Di sana di kampung ada isteri raja
yang selalu turun di sungai untuk mandi. Kalau dia mau mandi, dia meninggalkan semua
pakaiannya di badannya dan meletakkan alat perhiasannya di atasnya. Saat dia mandi,
terbanglah ke sana ambillah kalung mutiaranya dengan cepat, bawalah dan jatuhkanlah

kalung itu di atas lubang ular .

Tidak lama kemudian semua orang datang untuk memburu burung gagak karena
mereka mau merebut kalung mutiara. Mereka melihat burung gagak menjatuhkan
kalung mutiara itu di lubang ular. Mereka membongkar lubang itu dan menemukan ular
besar itu di dalamnya. Tentulah mereka membunuh ular itu dulu, baru mereka dapat
mengambil kalung mutiara.

Akhirnya, ular jahat itu pun mati.

Sumber: Mustari. 1999. Kumpulan Fabel Sulawesi Selatan. Jakart: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
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6. Mengapa Kalong Terbang Malam

Sekarang tibalah kita pada cerita tentang Kalong. Memang agak mengherankan

jika kita memperhatikan Kalong itu karena malam baru terbang dan mengapa ia hitam .

Begini ceritanya. Pada zaman dahulu kala, suatu ketika terjadi peperangan antara
burung dan binatang yang tidak mempunyai sayap. Dalam peperangan itu silih berganti

menang dan kalah .

Kalong termasuk binatang yang mempunyai dua ciri. la memiliki ciri burung karena
ia dapat terbang. Kalau ia tidak terbang, ia mempunyai pula ciri binatang lain karena

hampir sama rupanya dengan tikus.

Jika burung yang menang ia masuk golongan burung sebab ada sayapnya dan dapat
terbang. Jika burung kalah, atau binatang lain menang, disembunyikannya sayapnya lalu
merayap di tanah seperti tikus. Oleh sebab itu, baik burung maupun binatang lain merasa

sakit hati terhadap Kalong karena tidak berpendirian dan tidak tahu berkata benar.

Sewaktu perang berhenti, berdamailah kedua golongan binatang itu. Adapun
Kalong, jika ia pergi ke pihak burung, berkata mereka, “Jangan dihiraukan dia. Ia tidak
termasuk golongan kita. Ia penakut, tidak ada pendirian . Pada waktu kita menang, ia
menjadi burung . Tetapi ketika kita kalah, ia menjadi Tikus.”

Pergilah Kalong ke golongan binatang lain. Binatang lain pun tidak mau
menerimanya. Kata mereka, “Jangan dihiraukan dia . [a tidak mempunyai pendirian,

penakut. Ketika kita kalah, ia menjadi burung. Pada waktu kita menang ia menjadi Tikus

lagi.”

Kalong itu pun merasa malu
kepada burung dan malu juga
kepada binatang lain. Akhirnya
ia malu terbang siang dan hanya
terbang malam. ltulah sebabnya
Kalong terbang malam. Ia
termasuk golongan yang tidak
diakui oleh golongan burung,
tidak juga diakui oleh golongan
Sumber gambar: sketchbooknation.com binatang yang tak bersayap.

Sumber: Mustari. 1999. Kumpulan Fabel Sulawesi Selatan.
Jakart: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
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7. Timun Mas

Pada zaman dahulu, hiduplah sepasang suami istri petani. Mereka tinggal di sebuah
desa di dekat hutan. Mereka hidup bahagia. Sayangnya mereka belum saja dikaruniai

seorang anak pun.

Setiap hari mereka berdoa pada Yang Maha Kuasa. Mereka berdoa agar segera diberi
seorang anak. Suatu hari seorang raksasa melewati tempat tinggal mereka. Raksasa itu

mendengar doa suami istri itu. Raksasa itu kemudian memberi mereka biji mentimun.

“Tanamlah biji ini. Nanti kau akan mendapatkan seorang anak perempuan,” kata
Raksasa. “Terima kasih, Raksasa,” kata suami istri itu. “Tapi ada syaratnya. Pada usia
17 tahun anak itu harus kalian serahkan padaku,” sahut Raksasa. Suami istri itu sangat

merindukan seorang anak. Karena itu tanpa berpikir panjang mereka setuju.

Suami istri petani itu kemudian menanam biji-biji mentimun itu. Setiap hari mereka
merawat tanaman yang mulai tumbuh itu dengan sebaik mungkin. Berbulan-bulan

kemudian tumbuhlah sebuah mentimun berwarna keemasan.

Buah mentimun itu semakin lama semakin besar dan berat. Ketika buah itu masak,
mereka memetiknya. Dengan hati-hati mereka memotong buah itu. Betapa terkejutnya
mereka, di dalam buah itu mereka menemukan bayi perempuan yang sangat cantik.

Suami istri itu sangat bahagia. Mereka memberi nama bayi itu Timun Mas.

Tahun demi tahun berlalu. Timun Mas tumbuh menjadi gadis yang cantik. Kedua
orang tuanya sangat bangga padanya. Tapi mereka menjadi sangat takut. Karena pada
ulang tahun Timun Mas
yang ke-17, sang raksasa
datang kembali. Raksasa
itu menangih janji untuk
mengambil Timun Mas.

Petani itu mencoba
tenang. “Tunggulah se-
bentar. Timun Mas se-
dang bermain. Istriku
akan memanggilnya,”
katanya. Petani itu segera
menemui anaknya.
“Anakku, ambillah ini,”
katanya sambil menye-
rahkan sebuah kantung

kain. “Ini akan meno-

136 * Bunga Rampai Cerita Anak



longmu melawan Raksasa. Sekarang larilah secepat mungkin,” katanya. Maka Timun

Mas pun segera melarikan diri.

Suami istri itu sedih atas kepergian Timun Mas. Tapi mereka tidak rela kalau
anaknya menjadi santapan Raksasa. Raksasa menunggu cukup lama. Ia menjadi tak
sabar. Ia tahu, telah dibohongi suami istri itu. Lalu ia pun menghancurkan pondok petani

itu. Lalu ia mengejar Timun Mas ke hutan.

Raksasa segera berlari mengejar Timun Mas. Raksasa semakin dekat. Timun Mas
segera mengambil segenggam garam dari kantung kainnya. Lalu garam itu ditaburkan ke
arah Raksasa. Tiba-tiba sebuah laut yang luas pun terhampar. Raksasa terpaksa berenang

dengan susah payah.

Timun Mas berlari lagi. Tapi kemudian Raksasa hampir berhasil menyusulnya.
Timun Mas kembali mengambil benda ajaib dari kantungnya. [a mengambil segenggam
cabai. Cabai itu dilemparnya ke arah raksasa. Seketika pohon dengan ranting dan duri
yang tajam memerangkap Raksasa. Raksasa berteriak kesakitan. Sementara Timun Mas

berlari menyelamatkan diri.

Tapi Raksasa sungguh kuat. Ia lagi-lagi hampir menangkap Timun Mas. Maka
Timun Mas pun mengeluarkan benda ajaib ketiga. Ia menebarkan biji-biji mentimun
ajaib. Seketika tumbuhlah kebun mentimun yang sangat luas. Raksasa sangat letih dan
kelaparan. Ia pun makan mentimun-mentimun yang segar itu dengan lahap. Karena

terlalu banyak makan, Raksasa tertidur.

Timun Mas kembali melarikan diri. Ia berlari sekuat tenaga. Tapi lama kelamaan
tenaganya habis. Lebih celaka lagi karena Raksasa terbangun dari tidurnya. Raksasa
lagi-lagi hampir menangkapnya. Timun Mas sangat ketakutan. la pun melemparkan
senjatanya yang terakhir, segenggam terasi udang. Lagi-lagi terjadi keajaiban. Sebuah
danau lumpur yang luas terhampar. Raksasa terjerembab ke dalamnya. Tangannya
hampir menggapai Timun Mas. Tapi danau lumpur itu menariknya ke dasar. Raksasa
panik. [a tak bisa bernapas, lalu tenggelam.

Timun Mas lega. Ia telah selamat. Timun Mas pun kembali ke rumah orang
tuanya. Ayah dan Ibu Timun Mas senang sekali melihat Timun Mas selamat. Mereka
menyambutnya. “Terima Kasih, Tuhan. Kau telah menyelamatkan anakku,” kata mereka
gembira.

Sejak saat itu Timun Mas dapat hidup tenang bersama orang tuanya. Mereka dapat
hidup bahagia tanpa ketakutan lagi.

dongengkakrico.wordpress.com
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8. Bawang Merah Dan Bawang Putih

Zaman dahulu kala, di
sebuah desa tinggal sebuah
keluarga yang terdiri dari Ayah,
Ibu dan seorang gadis remaja
yang cantik bernama bawang
putih. Mereka adalah keluarga
yang bahagia. Meski ayah
bawang putih hanya pedagang

biasa, namun mereka hidup
rukun dan damai. Namun suatu
hari ibu bawang putih sakit keras dan akhirnya meninggal dunia. Bawang putih sangat

berduka demikian pula ayahnya.

Di desa itu tinggal pula seorang janda yang memiliki anak bernama Bawang
Merah. Semenjak ibu Bawang putih meninggal, ibu Bawang merah sering berkunjung
ke rumah Bawang putih. Dia sering membawakan makanan, membantu bawang putih
membereskan rumah atau hanya menemani Bawang Putih dan ayahnya mengobrol.
Akhirnya ayah Bawang putih berpikir bahwa mungkin lebih baik kalau ia menikah saja

dengan ibu Bawang merah, supaya Bawang putih tidak kesepian lagi.

Dengan pertimbangan dari bawang putih, maka ayah Bawang putih menikah dengan
ibu bawang merah. Awalnya ibu bawang merah dan bawang merah sangat baik kepada
bawang putih. Namun lama kelamaan sifat asli mereka mulai kelihatan. Mereka kerap
memarahi bawang putih dan memberinya pekerjaan berat jika ayah Bawang Putih sedang
pergi berdagang. Bawang putih harus mengerjakan semua pekerjaan rumah, sementara
Bawang merah dan ibunya hanya duduk-duduk saja. Tentu saja ayah Bawang putih tidak

mengetahuinya, karena Bawang putih tidak pernah menceritakannya.

Suatu hari ayah Bawang putih jatuh sakit dan kemudian meninggal dunia. Sejak saat
itu Bawang merah dan ibunya semakin berkuasa dan semena-mena terhadap Bawang
putih. Bawang putih hampir tidak pernah beristirahat. Dia sudah harus bangun sebelum
subuh, untuk mempersiapkan air mandi dan sarapan bagi Bawang merah dan ibunya.
Kemudian dia harus memberi makan ternak, menyirami kebun dan mencuci baju ke
sungai. Lalu dia masih harus menyetrika, membereskan rumah, dan masih banyak
pekerjaan lainnya. Namun Bawang putih selalu melakukan pekerjaannya dengan
gembira, karena dia berharap suatu saat ibu tirinya akan mencintainya seperti anak

kandungnya sendiri.
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Pagi ini seperti biasa Bawang putih membawa bakul berisi pakaian yang akan
dicucinya di sungai. Dengan bernyanyi kecil dia menyusuri jalan setapak di pinggir
hutan kecil yang biasa dilaluinya. Hari itu cuaca sangat cerah. Bawang putih segera
mencuci semua pakaian kotor yang dibawanya. Saking terlalu asyiknya, Bawang putih
tidak menyadari bahwa salah satu baju telah hanyut terbawa arus. Celakanya baju yang
hanyut adalah baju kesayangan ibu tirinya. Ketika menyadari hal itu, baju ibu tirinya
telah hanyut terlalu jauh. Bawang putih mencoba menyusuri sungai untuk mencarinya,
namun tidak berhasil menemukannya. Dengan putus asa dia kembali ke rumah dan

menceritakannya kepada ibunya.

“Dasar ceroboh! bentak ibu tirinya. “Aku tidak mau tahu, pokoknya kamu harus
mencari baju itu! Dan jangan berani pulang ke rumah kalau kau belum menemukannya.
Mengerti?

Bawang putih terpaksa menuruti keinginan ibun tirinya. Dia segera menyusuri
sungai tempatnya mencuci tadi. Matahari sudah mulai meninggi, namun Bawang putih
belum juga menemukan baju ibunya. Dia memasang matanya, dengan teliti diperiksanya
setiap juluran akar yang menjorok ke sungai, siapa tahu baju ibunya tersangkut disana.
Setelah jauh melangkah dan matahari sudah condong ke barat, Bawang putih melihat
seorang penggembala yang sedang memandikan kerbaunya. Maka Bawang putih
bertanya: “Wahai paman yang baik, apakah paman melihat baju merah yang hanyut
lewat sini? Karena saya harus menemukan dan membawanya pulang. “Ya tadi saya lihat
nak. Kalau kamu mengejarnya cepat-cepat, mungkin kau bisa mengejarnya, kata paman
itu.

“Baiklah paman, terima kasih! kata Bawang putih dan segera berlari kembali
menyusuri. Hari sudah mulai gelap, Bawang putih sudah mulai putus asa. Sebentar lagi
malam akan tiba, dan Bawang putih. Dari kejauhan tampak cahaya lampu yang berasal
dari sebuah gubuk di tepi sungai. Bawang putih segera menghampiri rumah itu dan

mengetuknya.
“Permisi...! kata Bawang putih. Seorang perempuan tua membuka pintu.
“Siapa kamu nak? tanya nenek itu.

“Saya Bawang putih nek. Tadi saya sedang mencari baju ibu saya yang hanyut. Dan

sekarang kemalaman. Bolehkah saya tinggal di sini malam ini? tanya Bawang putih.
“Boleh nak. Apakah baju yang kau cari berwarna merah? tanya nenek.
“Ya nek. Apa...nenek menemukannya? tanya Bawang putih.

“Ya. Tadi baju itu tersangkut di depan rumahku. Sayang, padahal aku menyukai baju
itu, kata nenek. “Baiklah aku akan mengembalikannya, tapi kau harus menemaniku dulu

disini selama seminggu. Sudah lama aku tidak mengobrol dengan siapapun, bagaimana?
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pinta nenek. Bawang putih berpikir sejenak. Nenek itu kelihatan kesepian. Bawang
putih pun merasa iba. “Baiklah nek, saya akan menemani nenek selama seminggu, asal

nenek tidak bosan saja denganku, kata Bawang putih dengan tersenyum.

Selama seminggu Bawang putih tinggal dengan nenek tersebut. Setiap hari Bawang
putih membantu mengerjakan pekerjaan rumah nenek. Tentu saja nenek itu merasa

senang. Hingga akhirnya genap sudah seminggu, nenek pun memanggil bawang putih.

“Nak, sudah seminggu kau tinggal di sini. Dan aku senang karena kau anak yang
rajin dan berbakti. Untuk itu sesuai janjiku kau boleh membawa baju ibumu pulang. Dan

satu lagi, kau boleh memilih satu dari dua labu kuning ini sebagai hadiah! kata nenek.

Mulanya Bawang putih menolak diberi hadiah tapi nenek tetap memaksanya.
Akhirnya Bawang putih memilih labu yang paling kecil. “Saya takut tidak kuat membawa
yang besar, katanya. Nenek pun tersenyum dan mengantarkan Bawang putih hingga

depan rumah.

Sesampainya di rumah, Bawang putih menyerahkan baju merah milik ibu tirinya
sementara dia pergi ke dapur untuk membelah labu kuningnya. Alangkah terkejutnya
bawang putih ketika labu itu terbelah, didalamnya ternyata berisi emas permata yang
sangat banyak. Dia berteriak saking gembiranya dan memberitahukan hal ajaib ini ke
ibu tirinya dan bawang merah yang dengan serakah langsun merebut emas dan permata
tersebut. Mereka memaksa bawang putih untuk menceritakan bagaimana dia bisa

mendapatkan hadiah tersebut. Bawang putih pun menceritakan dengan sejujurnya.

Mendengar cerita bawang putih, bawang merah dan ibunya berencana untuk
melakukan hal yang sama tapi kali ini bawang merah yang akan melakukannya. Singkat
kata akhirnya bawang merah sampai di rumah nenek tua di pinggir sungai tersebut.
Seperti bawang putih, bawang merah pun diminta untuk menemaninya selama
seminggu. Tidak seperti bawang putih yang rajin, selama seminggu itu bawang merah
hanya bermalas-malasan. Kalaupun ada yang dikerjakan maka hasilnya tidak pernah
bagus karena selalu dikerjakan dengan asal-asalan. Akhirnya setelah seminggu nenek
itu membolehkan bawang merah untuk pergi. “Bukankah seharusnya nenek memberiku
labu sebagai hadiah karena menemanimu selama seminggu? tanya bawang merah. Nenek
itu terpaksa menyuruh bawang merah memilih salah satu dari dua labu yang ditawarkan.
Dengan cepat bawang merah mengambil labu yang besar dan tanpa mengucapkan terima

kasih dia melenggang pergi.

Sesampainya di rumah bawang merah segera menemui ibunya dan dengan gembira
memperlihatkan labu yang dibawanya. Karena takut bawang putih akan meminta
bagian, mereka menyuruh bawang putih untuk pergi ke sungai. Lalu dengan tidak sabar

mereka membelah labu tersebut. Tapi ternyata bukan emas permata yang keluar dari labu
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tersebut, melainkan binatang-binatang berbisa seperti ular, kalajengking, dan lain-lain.
Binatang-binatang itu langsung menyerang bawang merah dan ibunya hingga tewas.

Itulah balasan bagi orang yang serakah.

lokerseni.web.id

9. Anak Pipit dan Kera

Tersebutlah seekor kera yang tinggal sendiri di atas pohon di dekat sebuah tepian.
Kera itu ditinggalkan kawan-kawannya karena ia sombong dan mementingkan diri
sendiri. Dia menganggap pohon tempat tinggalnya itu miliknya sehingga kera-kera lain

tidak diizinkan tinggal di sana. Tepian mandi itu pun dianggap miliknya.

Ada seekor itik yang selalu pergi ke tepian itu. Dia senang mandi sepuas-puasnya di

tepian itu setelah selesai mencari makan dan kenyang perutnya.

Pada mulanya, kera membiarkan itik itu mandi di tepian. Akan tetapi, ketika dia

melihat air di tepian menjadi keruh setiap itik itu selesai dia pun marah.

“Cis tak tahu malu, mandi di tepian orang lain!” maki kera kepada itik yang baru saja
selesai mandi. “Bercerminlah dirimu yang buruk rupa itu! Patukmu seperti sudu (paruh
yang lebar). Matamu sipit seperti pampijit (kutu busuk)! Sayapmu lebar seperti kajang
sebidang (selembar atap dari dawn nipah)! Jari-jarimu berselaput jadi satu! Enyahlah
kau, itik jelek!”

Itik malu dan sakit hati dicemooh seperti itu. Ingin sekali dia menantang kera untuk
berkelahi. Akan tetapi, dia takut dikalahkan kera besar itu. Dia pun menangis sepanjang

jalan menumpahkan kekesalan dan kejengkelannya.

Seekor induk pipit yang sedang
memberi makan kepada anak-anaknya
terkejut. Dia melongokkan kepala dari
sarangnya yang tinggi di atas pohon.

“Hai itik yang baik, mengapa
engkau menangis sepanjang jalan? Beri
tahu kepadaku apa sebabnya. Mungkin

aku dapat menolongmu!”

“Kera besar di atas pohon di tepian
itu menghinaku!” jawab itik. “Aku malu
sekali! Itu sebabnya aku menangis!”
Itik itu menangis kembali seperti tadi.
“Oo0 begitu! Apa saja yang dikatakan-

nya?”
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Itik menceritakan kembali semua caci maki yang diucapkan kera. Mendengar
penjelasan itik, induk pipit segera berkata, “Berhentilah menangis, itik yang baik! Besok

kembalilah ke sana dan mandilah sepuasmu!”
“Aku takut! Aku malu dimaki kera itu lagi!”

“Jangan takut, itik yang baik! Kalau kera itu memakimu, balaslah! Sebutlah
segala keburukannya!” Induk pipit pun mengajari itik membalas cemoohan
kera. “Terima kasih, induk pipit yang baik! Besok aku akan mandi lagi ke tepian
dan nasihatmu akan kuturuti!” Dengan perasaan tenang, itik kembali ke rumah.

Kekesalannya agak terhibur dengan nasihat induk pipit.

“Esok tahu rasa kau, hai kera yang sombong!” katanya dalam hati sambil tersenyum

seorang diri.

Keesokan harinya, itik itu mandi sepuas-puasnya di tepian seperti biasa. Bukan main

marahnya kera menyaksikan itik mengeruhkan air di tepian itu lagi.
“Hei, berhenti! Apakah engkau tetap tak punya rasa malu?” jeritnya dari atas dahan.

[tik pura-pura tidak mendengar jeritan itu. Dia terus mandi dan mengepak-

ngepakkan sayapnya. Setelah puas, barulah dia naik ke tebing dan slap pulang ke rumabh.

Seperti kemarin, kera kembali mencaci maki sepuas-puasnya. Dengan tenang itik
mendengarkan. Setelah kera puas mengungkapkan keburukan dan kejelekannya, itik
pun membalas, “Apakah engkau merasa cantik? Berkacalah di muka air di tepian itu!
Tubuhmu ditumbuhi bulu-bulu kasar! Kepalamu seperti buah tandui (sejenis kuini/
mempelam/mangga yang tumbuh di hutan) dilumu (dimasukkan ke mulut sambil diambil
sarinya hingga tersisa biji dan ampasnya). Telapak tanganmu hitam kotor! Kuku-kukumu

Belum selesai itik membalas caciannya, kera itu segera memotong, “Lancang sekali

mulutmu! Tentu ada binatang lain yang memberi tahu kepada kamu!”

“Tentu saja, hai kera angkuh! Tidak jauh dari sini seekor induk pipit membuat

sarang. Dialah yang mengajariku!”
“Kurang ajar! Aku akan datang ke sarangnya!”

Itik bergegas pulang ke Tumahnya. Dia memberitahu induk pipit tentang niat
busuk kera sombong itu. “Alangkah bodohnya engkau!” kata induk pipit dengan kesai.
“Seharusnya tidak kau sebutkan siapa yang mengajarimu! Rupamu bukan hanya jelek,
tetapi engkau pun tolol!”

Belum sempat induk pipit bersiap-siap mengungsi, kera sudah mendatangi sarangnya
dan langsung menerkamnya. Akan tetapi, dengan sigap induk pipit itu terbang. Sayang,

anak pipit tidak sempat dibawa untuk menyelamatkan diri.
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Dengan kejengkelan luar biasa kera memasukkan anak pipit itu ke dalam mulutnya.
Sarang pipit diacak-acaknya. Kemudian, dia duduk di atas pohon itu menanti induk
pipit kembali ke sarang untuk menjemput anaknya. Pada saat itulah, induk pipit akan

diterkamnya.

Anak pipit sedih berada dalam kegelapan karena kera selalu mengatupkan
mulutnya. Kera takut anak pipit itu terbang. Dalam keadaan itu, anak pipit mengeluh
seorang diri. Setiap keluhannya dijawab kera dengan gumaman.

Anak Pipit Dan Kera“Apakah Ibuku sudah datang?”

“Mmm-mmm ...!”

“Apakah Ibuku sudah mandi?”

“Mmrn-mmm ...!”

“Apakah Bapak dan Ibu sudah tidur?”
“Ha-ha-ha-ha-ha ...!”

Kera tidak dapat menahan geli. Dia tertawa mengakak hingga mulutnya terbuka

lebar Anak pipit tidak melewatkan kesempatan baik itu. Dia terbang mencari induknya.
“Kurang ajar!” kera menyumpah sejadi-jadinya.
Dia merasa tertipu. Apalagi anak pipit itu meninggalkan sesuatu di dalam mulutnya.

Di daun lidahnya ada kotoran anak pipit. Kera benar-benar merasa kalah. Bukan saja

karena ditinggalkan anak-beranak itu, melainkan karena mendapat kotoran anak pipit.

Kera marah bukan main. Akal sehatnya hilang. Dia mencari sembilu yang tajam
dan kotoran anak pipit itu bukan dikaisnya dengan sembilu, melainkan lidahnya yang
dipotong. Darah pun tak henti-hentinya mengalir dari lidahnya. Dia menggelepar-
gelepar kesakitan, lalu jatuh dari dahan dan mati seketika. Tamatlah riwayat kera besar

yang sombong itu.

rumahdongeng.com

10. Gajah yang Baik Hati

Suatu hari ada seekor Gajah. Tubuhnya tinggi, besar dan gemuk. Belalainya sangat
panjang dan kuat. Sepasang gading yang besar dan kokoh. Gajah itu sangat baik hati.
Ia selalu memberikan makanan kepada binatang-binatang yang kelaparan. Dan ia pun
selalu memberikan pertolongan kepada mereka yang kesusahan. Baik binatang yang
besar maupun binatang kecil seperti tikus dan semut.

Pada suatu hari. Gajah mengadakan perjalanan yang sangat jauh, ia berkeliling
hutan dan bertemu dengan Harimau yang sedang kesakitan. Karena terkena pohon yang

yang jatuh. “Gajah... gajah...., tolong aku!” kata Harimau menahan rasa sakit.
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Mendengar teriakan Harimau.
Gajah itu langsung mengangkat
pohon yang menghimpit tubuh
Harimau dengan belalainya.

“Terima kasih kawan!” ucap
Harimau “Seandainya kamu tidak
segera datang menolongku, mungkin
aku sudah mati karena tertindih

pohon yang sangat besar. Sekali lagi

terima kasih Gajah.”

“Kamu harus bersyukur karna

masih bisa selamat dan hanya mengalami luka ringan.” Kata Gajah.

“Ya kamu benar Gajah. Rasanya tidak mungki ada binatang lain yang sanggup

menolongku untuk mengangkat pohon sebesar itu. Selain kau.”
“Sudahlah kita hidup harus saling tolong menolong.”

Meskipun Gajah memiliki kekuatan yang tidak dimiliki oleh binatang lain tetapi
Gajah tetap rendah hati. Tidak menyombongkan diri. Gajah pun pergi meneruskan

perjalanannya.

Tidak jauh dari tempat Harimau. Gajah bertemu seekor Kancil yang sedang asyik
menikmati mentimun di kebun Pak Tani. “Perutku sekarang sudah kenyang. Aku harus

segera mencari air untuk minum.”

Si Kancil segera meninggalkan kebun itu. Ia berjalan kearah sungai untuk minum.
Setelah berjalan sampai disungai, ia tidak mendapatkan air sedikitpun. Air sungai kering
sehingga tidak ada air yang dapat ia minum untuk membasahi tenggorokannya yang

mulai kering.

Kancil berkeliling hutan untuk mencari air minum. Kancil merasa kecewa karena
pada saat tiba di pinggir rawa dan tepi danau tidak mendapatkan air sedikitpun. Satu-
satunya yang belum ia kunjungi adalah sebuah kolam besar yang berada di tengah
hutan.”Sekarang aku harus segera pergi ke kolam yang besar itu. Mungkin saja disana
masih banyak air yang bisa ku minum. Mungkin disana aku mendapatkan air minum

yang segar!”katanya dalam hati.
Setelah beberapa saat si Kancil berjalan melewati pohon-pohon jati. Sampailah di
kolam itu. “Ternyata benar dugaanku. Masih ada air di kolam ini” gumam si Kancil.

Sebenarnya kolam itu sangat kecil dan cukup dalam ketika musim hujan. Tetapi

karena musim kemarau air kolam tersebut tinggal separo sehingga terlihat seperti kolam
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yang besar. Tanpa berpikir panjang si Kancil langsung terjun kedalam kolam. Ia merasa
sangat gembira karena mendapatkan air minum. Ia minum dengan sepuas-puasnya.
Tenggorokkanya sudah basah dan tenaganya sudah pulih kembali. Badanya kini menjadi

segar.

Tindakkan Kancil masuk kedalam itu merupakan tindakan yang sangat ceroboh.
[a tidak berpikir bagaimana caranya ia naik ke atas bila sudah berada di dalam kolam
tersebut. Beberapa kali Kancil mencoba untuk memanjat tetapi ia tidak bisa sampai ke

atas.
“Tolong.” Toloooonggggg..!”

Si Kancil tidak bisa berbuat apa-apa. Ia hanya berteriak meminta tolong. Teriakan
si Kancil ternyata terdengar oleh sang Gajah yang kebetulan sedang berjalan melewati
tempat itu. “Hai, siapa yang ada di kolam itu?”

“Aku... tolong aku..! jawab si Kancil.

“Siapa kau?” Tanya Gajah.

Aku.. si Kancil sahabatmu.”

“Kenapa kamu bisa di dalam kolam ini? Dan berteriak meminta tolong.”

Kancil terdiam sesaat mencari akal agar Gajah mau menolongnya.

“Tolong aku mengangkat ikan ini.”

“Yang benar kau mendapat ikan?”

“Bener..benar ! aku mendapatkan ikan yang sangat besar.”

“Tapi bagaimana caranya aku turun kebawah.”

“Sebaiknya kamu langsung turun saja kebawah. Sebab jika tidak cepat-cepat ikan
ini bisa lepas.!”

Gajah berpikir sejenak. Bisa saja ia turun ke bawah dengan mudah tetapi bagaimana
jika naiknya nanti.

“Cil. Mana ikan yang kau dapatkan ?”

”Ada di sepasang kakiku.” Kata Kancil.

“Kalau aku menolongmu. Lalu bagaimana caranya aku naik dari kolam ini.?”

Kini Kancil terdiam. Ia tidak menyangka gajah dapat berpikir sejauh itu. Tidak
seperti dirinya, karena kehausan langsung terjun kedalam kolam. Tanpa berpikir
akibatbya.

“Kau mau memanfaatkanku ya Cil?”” kau akan menipuku untuk kepentingan dan

keselamatanmu sendiri?” Tanya Gajah.

Kancil hanya terdiam.
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“Sekali-kali kamu harus diberi pelajaran.” kata Gajah sambil meninggalkan tempat
itu.
“Waduh.. Pak Gajah. Aku mohon tolonggggg....!”

Gajah tidak mendengarkan teriakan Kancil. Kancil mulai putus asa. Semakin lama

berada di tempat itu Kancil mulai merasa kedinginan.
“Toolongg.. tolonggge.”
Hingga menjelang sore tidak ada seekor binatang yang mendengar teriakannya.

“Aduh gawat! Aku benar-benar akan mati kaku di tempat ini.” Kancil mulai

membayangkan akhir hidupnya ditempat ini.

Lalu Kancil berteriak dengan keras.” Wahai langit dan bumi! Dan seluruh binatang
yang berasa di hutan. Aku bersumpah tidak akan menipu untuk kepentinganku dan

keselamatanku sendiri, kecuali......!

Ketika Kancil mengucapkan kata kecuali, Kancil sengaja mengecilkan suaranya
sehingga hampir tidak terdengar lagi. Tak di sangka ternyata Gajah tiba-tiba muncul
di tepi kolam. Ternyata Gajah tidak benar-benar meninggalkan Kancil sendirian dan

sengaja menyembunyikan dirinya. Ia penasaran mendengar ucapan kancil yang terakhir.
“Kecuali apa?” tanya Gajah penasaran.
Kancil terkejut mendengar suara Gajah.
“Pak Gajah? Kau kembali lagi?”
“Jawab pertanyaanku Cil. Kecuali apa?”

“Hmm. Kecuali terpaksa untuk menyelamatkan diri. Karena aku hewan kecil yang

serimg terancam oleh Harimau, Singa, Srigala, dan binatang lainnya yang jahat.”

“Oh begitu..?” sahut Pak Gajah. “Sekarang apakah kamu sudah sadar? Dan akan

berjanji tidak akan menipu, jahil, iseng dan perbuatan yang merugikan binatang lain?”
“Benar Pak Gajah.”
“Betul?”
Betul Pak Gajah, saya benar-benar berjanji.”
“Baiklah sekarang aku akan menolonhmu Cil.” Kata Gajah.

Gajah menjulurkan belalainya yang sangat panjang untuk menangkap Kancil dan

mengangkatnya ke atas. Begitu sampai di atas Kancil berkata.
“Terima kasih Pak Gajah! Saya tidak akan pernah melupakan kebaikanmu ini.”

Sejak itu Kancil menjadi binatang yang sangat baik. Ia tidak lagi berbuat iseng

seperti yang pernah ia lakukan pada beruang dan binatang-binatang yang lainya.

Sumber: dongengceritarakyat.com
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11. Tupai dan Ikan Gabus
Alkisah, hiduplah seekor tupai dan seekor ikan gabus di danau di daerah Kalimantan

Barat. Di antara keduanya terjalin persahabatan yang erat.

Gabus menolongnya. Begitu pula, jika si Ikan Gabus dilanda kesedihan, maka si Tupai

menghibur hatinya.

Pada suatu hari si Ikan Gabus terserang penyakit. Si Tupai dengan setia menunggu
temannya yang sakit. Beberapa hari belakangan ini, badannya begitu lemah, si Ikan
Gabus tidak mau makan. Dengan kondisi lemah Si perut yang kosong, tentulah penyakit
akan sulit disembuhkan. Si Tupai berusaha membujuknya untuk makan, meski sedikit
saja. Rupanya, si Ikan Gabus hanya mau makan dengan
hati ikan Yu.

Berat hati si Tupai mendengar permintaan si Ikan
Gabus. Hal ini merupakan sesuatu yang mustahil. Ikan Yu
termasuk binatang paling ganas di lautan. Ikan tersebut
hanya hidup di lautan lepas. Menimbang-nimbang itu
semua, hatinya sedih mengingat kondisi sahabatnya yang
terus melemah. Akan tetapi, kehilangan satu sahabat
merupakan kerugian yang tak bisa tergantikan dengan
apapun. Akhirnya, ia pun pergi mencari ikan Yu.

Dengan segenap pikirannya, si Tupai mencari akal
bagaimana caranya ia mendapatkan hati ikan Yu. Akhirnya

ia menemukan ide untuk sampai di ke dalaman laut lepas

dan bertemu dengan ikan Yu.

Si Tupai meloncat-loncat dari satu pohon ke pohon lainnya. Ia hinggap di pohon
kelapa yang batangnya menjorok ke laut. Pelan-pelan digigitnya sebutir kelapa sampai
tercipta lubang yang cukup besar. Setelah airnya habis, ia masuk ke dalam buah kelapa
itu. Kemudian dari dalam kelapa, ia menggerogoti tangkai buah kelapa itu hingga
terlepas. Segala ketakutan tidak dihiraukannya. [a berani menghadapi bahaya besar demi

kesembuhan sahabatnya.

Singkat cerita, buah kelapa itu jatuh tercebur ke laut lepas. Ombak laut yang
berdebur dengan kerasnya mengempaskan buah kelapa itu sampai ke tengah, Seketika
itu juga, seekor ikan Yu besar mengejar buah kelapa yang terombang-ambing oleh
gelombang. Dengan rakus, ia menelan biji kelapa yang dikiranya makanan. Buah kelapa
langsung masuk ke perut ikan tanpa dikunyah dahulu. Si Tupai keluar dari lubang kelapa

dan mengigiti hati ikan Yu. Ikan Yu sangat kesakitan dan badannya terbawa arus menuju
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pantai. Setelah sekian lama menggelapar, ikan Yu tiba di pantai dalam kondisi kehabisan

tenaga. Tidak lama kemudian ikan Yu pun mati.

Si Tupai berhasil keluar dari perut ikan Yu dengan membawa hati ikan Yu. Dengan
penuh rasa suka cita dibawanya hati Ikan Yu ke tempat sahabatnya, si ikan Gabus. Ikan
Gabus merasa senang dengan kedatangan Tupai yang membawa hati ikan Yu. Tanpa
ditunggu lama ikan Gabus memakan hati ikan Yu yang terlebih dahulu disiapkan oleh
si Tupai.

Sungguh ajaib, tidak lama setelah memakan hati Ikan Yu, si Ikan Gabus perlahan
kondisinya membaik dan akhirnya sembuh seperti sediakala. Ia sangat gembira dan
berterimakasih kepada sahabatnya. Kemudian ia meloncat-loncat dalam telaga. Sungguh
bahagia hatinya memiliki seorang sahabat sejati. Sejak saat itu, persahabatan mereka
terjalin begitu kuat. Si Ikan Gabus berjanji akan membantu dengan sepenuh hati, apabila

suatu saat si Tupai dilanda musibah yang sama.

Sumber: dongengceritarakyat.com

12. Burung Bangau dan Seekor Ketam

Alkisah, pada zaman dahulu terdapat sebuah danau indah berair jernih dan
ditumbuhi pohon-pohon teratai yang senantiasa berbunga sepanjang masa. Di sekeliling
danau itu pun tidak kalah indahnya karena ditumbubhi oleh pohon-pohon rindang yang
berjejer rapi. Suasana seperti ini tentu saja menarik perhatikan makhluk hidup yang ada
di sekitarnya. Salah satu diantaranya adalah burung bangau yang selalu selalu datang ke

tepian danau untuk menangkap ikan-ikan kecil, ketam atau katak.

Seiring dengan berlalunya waktu, usia sang burung pun semakin tua dan fisiknya
semakin melemah. Dia tidak segesit dulu lagi dalam menangkap buruannya, baik ikan,
ketam ataupun katak. Bahkan, sering ia tidak memperoleh satu pun hasil buruan,

sehingga seharian tidak makan.

“Kalau begini terus, aku bisa mati kelaparan. Aku harus mencari cara agar

memperoleh makanan dengan mudah,” pikir Sang Burung Bangau.

Setelah berpikir agak lama akhirnya ia menemukan suatu ide dengan berpura-pura
termenung di tepi danau seakan tidak bergairah untuk mencari mangsa. Tujuannya
adalah agar para penghuni danau menjadi bingung dan menghampiri untuk menanyakan

keadaannya.

Ternyata siasat Sang Bangau berhasil. Tidak berapa lama dia duduk termenung,
dari arah kejauhan datanglah seekor katak. Setelah agak dekat Si Katak berkata, “Hai

Bangau, mengapa engkau hanya duduk termenung dan terlihat murung?”
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Dengan cerdik Sang Bangau menjawab, “Aku sedang memikirkan nasib kita yang

menghuni danau ini.”

“Ada apa dengan nasib kita? Setahuku, dari dulu hingga sekarang para penghuni di
danau ini baik-baik saja,” kata Si Katak.

“Engkau yang hanya tinggal di air tentu saja tidak tahu. Aku yang selalu terbang
ke mana-mana sering sekali mendengar manusia sedang berbincang tentang bencana
kekeringan yang akan menimpa kawasan ini dalam beberapa bulan mendatang. Tanda-
tandanya dapat engkau lihat sendiri kan? Akhir-akhir ini hari semakin panas dan hujan
pun sudah lama tidak turun. Aku khawatir danau ini akhirnya mengering dan semua

penghuni di dalamnya akan mati,” kata Sang Bangau panjang lebar.

Mendengar penjelasan Sang Bangau tadi Si Katak hanya mengangguk-anggukan
kepalanya sebagai tanda persetujuan. Dan setelah berpamitan, tanpa membuang waktu
lagi Si Katak langsung melompat ke dalam danau untuk memberitahukan kepada teman-

temannya.

Singkat cerita, berita ancaman kekeringan karangan Sang Bangau tersebar cepat
sekali ke seluruh penjuru danau. Sebagian besar penghuninya menjadi resah dan gelisah.
Mereka lalu mendatangi Sang Bangau untuk meminta penjelasan akan kebenaran berita

tersebut.

Setelah berhadapan langsung dengan Sang Bangau, salah satu diantara mereka,
Ikan Haruan, memberanikan diri untuk bertanya, “Apakah betul apa yang engkau
katakan pada Si Katak mengenai bencana kekeringan yang akan melanda danau ini, hai
Sang Bangau?”

“Yang aku dengar dari pembicaraan para manusia memang begitu adanya,” jawab
Sang Bangau.

“Apakah engkau dapat membantu kami mengatasi masalah ini?” tanya yang lain.

“Sebenarnya ada satu cara untuk mengatasinya, tetapi aku khawatir kalian semua
tidak akan setuju,” jawab Sang Bangau bersiasat.

“Cara apakah itu?” tanya Ikan Haruan dengan tidak sabar.

“Tidak jauh dari sini ada sebuah danau lagi yang sangat besar. Danau itu adalah
tempat bermuaranya beberapa sungai besar sehingga akan selalu ada airnya walau
berbulan-bulan tidak turun hujan. Apabila kalian dapat berpindah ke danau itu,
niscaya masalah kekeringan tidak akan lagi terlintas dalam pikiran,” kata Sang Bangau
berbohong.

“Lalu, bagaimana caranya agar kami semua dapat pindah ke danau itu?” tanya

beberapa ikan yang lain.
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“Tidak ada jalan yang menghubungkan danau ini dengan danau yang aku ceritakan
tadi. Satu-satunya cara hanyalah dengan membawa kalian terbang bersamaku. Tetapi
karena kemampuanku yang terbatas, aku hanya dapat mengangkut kalian satu persatu.

[tu pun kalau kalian percaya padaku. Bagaimana?” Sang Bangau balik bertanya.

Suasana seketika menjadi hening sejenak. Para ikan, ketam dan katak berada pada
suatu dilema yang sulit untuk dipecahkan. Di satu sisi mereka merasa harus segera
pindah ke danau lain agar tidak mati ketika danau menjadi kering. Namun di sisi yang
lain, untuk dapat pindah tersebut mau tidak mau harus ikut Sang Bangau yang notabene

adalah predator yang biasa memakan hewan-hewan sejenis mereka.
“Bagaimana?” tanya Sang Bangau sekali lagi.

Karena lebih takut mati apabila terjadi kekeringan, tanpa berpikir panjang lagi
mereka pun setuju dengan saran Sang Bangau. Satu per satu mereka diangkut menuju
danau hasil imajinasi Sang Bangau. Namun saat sampai di sebuah batu besar ikan yang
dibawa dihempaskan hingga mati kemudian dimakannya. Selesai memakan satu ikan ia
kembali lagi untuk “mengangkut” ikan yang lainnya. Begitu seterusnya hingga tiba giliran

si ketam atau kepiting.

Tidak seperti ikan yang diangkut oleh Bangau menggunakan paruhnya, ketam lebih
memilih menggunakan sapitnya sendiri untuk bergantung pada leher Bangau. Saat
mereka terbang mendekati batu besar, Sang Ketam melihat banyak sekali tulang ikan
berserakan. Sontak saja dia menjadi cemas dan langsung berprasangka bahwa itu adalah
ulang Sang Bangau. Sang Ketam langsung memutar otak agar dapat meloloskan diri dari

Sang Bangau.

Sambil berpegangan erat pada leher Bangau, Ketam berkata, “Di manakah letak

danau itu?”

Bangau pun tergelak dengan terbahak-bahak lalu berkata, “Danau itu hanya
khayalanku saja. Yang nyata, sekarang engkau akan menjadi makananku yang paling

lezat!”

Dengan perasaan geram dan marah Sang Ketam langsung menjepit dengan
lebih kuat lagi sehingga Sang Bangau sukar untuk bernapas. Sambil tersengal-sengal
dan terbang semakin rendah ia memohon pada Sang Ketam agar mengendurkan
jepitannya dan berjanji akan menghantarkannya pulang. Namun Sang Ketam tidak
mempedulikannya dan bahkan semakin memperkuat jepitan sapitnya hingga leher
Bangau akhirnya putus dan mati saat itu juga. Setelah mati, kepala Sang Bangau diseret

oleh Ketam menuju danau untuk diperlihatkan kepada seluruh penghuni danau.

Sesampainya di danau, para penghuni yang telah mengantri menunggu giliran

diangkut menjadi kaget dan sekaligus marah pada Sang Ketam. Mereka mengira kalau
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Ketam bermaksud ingin membinasakan mereka semua dengan cara menghabisi sang
transporter yang akan mengantarkan ke danau “imipian”. Namun, setelah Sang Ketam
menceritakan secara detil seluruh kejadian yang dialaminya bersama Sang Bangau, para
penghuni danau menjadi maklum. Mereka bahkan mengucapkan terima kasih kepasa

Sang Ketam karena telah diselamatkan dari ancaman maut Sang Bangau.

Sumber: rumahdongeng.com

13. Kancil dan Buaya

Suatu hari, ada seekor kancil sedang duduk bersantai di bawah pohon. Ia ingin
menghabiskan waktu siangnya dengan menikmati suasana hujan yang asri dan sejuk.
Beberapa waktu kemudian, perutnya keroncongan. Ya, kancil yang konon katanya cerdik
itu lapar. Ia sedang berpikir untuk mendapatkan mentimun yang letaknya berada di
seberang sungai. Tiba-tiba terdengar suara kecipak keras dari dalam sungai. Ternyata itu

adalah buaya.

Kancil yang cerdik itu
pun punya ide jitu untuk
menghilangkan rasa laparnya.
Ia bangkit dari duduknya dan
berjalan cepat ke arah sungai
untuk menghampiri buaya.
“selamat siang buaya, apakah
kau sudah makan?” Tanya kancil

berpura-pura. Namun buaya itu

tetap diam, nampaknya ia tertidur
pulas sehingga tidak menjawab pertanyaan kancil. Si kancil pun mendekat. Kini jaraknya
dengan buaya hanya satu meter saja “hai buaya, aku punya banyak daging segar. Apakah
kau sudah makan siang?” Tanya kancil dengan suara yang dikeraskan. Buaya itu tiba-tiba
mengibaskan ekornya di air, ia bangun dari tidurnya. “ada apa? Kau mengganggu tidurku
saja” jawab buaya agak kesal. “sudah kubilang, aku punya banyak daging segar. Tapi
aku malas untuk memakannya. Kau tahu bukan kalau aku tidak suka daging? Jadi aku
berniat memberikan daging segar itu untukmu dan teman-temanmu” jawab kancil polos.

“benarkah itu? Aku dan beberapa temanku memang belum makan siang.

Hari ini ikan-ikan entah pergi kemana, sehingga kami tak punya cukup makanan”
jawab buaya kegirangan. “kebetulan sekali, kau tidak perlu khawatir akan kelaparan
buaya. Selama kau punya teman yang baik sepertiku. Benarkan? Hehehe” ujar kancil
sembari memperlihatkan deretan gigi runcingnya. “terimakasih kancil, ternyata hatimu

begitu mulia. Sangat berbeda dengan apa yang dikatakan oleh teman-teman di luar
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sana. Mereka bilang kalau kau licik dan suka memanfaatkan keluguan temanmu untuk
memenuhi segala ambisimu” jawab buaya yang polos tanpa ragu-ragu. Mendengar itu,
kancil sebenarnya agak kesal. Namun, ia harus tetap terlihat baik demi mendapatkan
mentimun yang banyak di seberang sungai “aku tidak mungkin sejahat itu. Biarlah.
Mereka hanya belum mengenalku saja, sebab selama ini sikapku terlalu cuek dan tidak

peduli dengan omong kosong seperti itu.

Sekarang, panggilah teman-temanmu” ujar kancil. Buaya itu pun tersenyum lega,
akhirnya ada jatah makan siang hari ini. “ceman-teman, keluarlah. Kita punya jatah
makan siang daging segar yang sangat menggoda. Kalian sangat lapar bukan?” Pekik
buaya dengan suara yang sengaja dikeraskan agar teman-temannya cepat keluar. Tak
lama kemudian, 8 ekor buaya yang lain pun keluar secara bersamaan. Melihat kedatangan
buaya itu, kancil berkata “ayo berbaris yang rapi. Aku punya banyak daging segar untuk
kalian”. Mendengar itu, 9 ekor buaya itu pun berbaris rapi di sungai. “baiklah, aku akan
menghitung jumlah kalian, agar daging yang aku bagikan bisa merata dan adil” tipu

kancil.

Kancil pun meloncat-loncat girang melewati 9 ekor buaya sembari berkata ‘satu,
dua, tiga, empat, lima, enam, tuju, delapan, dan sembilan” hingga akhirnya ia sampai
di seberang sungai. 9 buaya itu berkata “mana daging segar untuk makan siang kami?”.
Kancil terbahak-bahak lalu berkata “betapa bodohnya kalian, bukankah aku tak
membawa sepotong pun daging segar di tangan? Itu artinya aku tak punya daging segar
untuk jatah makan siang kalian. Enak saja, mana bisa kalian makan tanpa ada usaha?”.
9 ekor buaya itu pun merasa tertipu, salah satu diantara mereka berkata “akan ku balas
semua perbuatanmu”. Kancil pun pergi sembari berkata “terimakasih buaya bodoh, aku

pamit pergi untuk mencari mentimun yang banyak. Aku lapar sekali”.

Sumber: dongengceritarakyat.com

B. Cerita Binatang Baru
1. Moni Si Monyet Mencari Penebang Misterius

Pagi yang cerah. Sinar mentari menembus rimbunnya hutan. “Pagi Kelinci, pagi
Rusa, pagi Jerapah,” Moni si monyet menyapa semua penghuni hutan yang ditemuinya
dengan ceria.

“Pagi Moni, Kelinci menjawab dengan ceria.

“Hai Moni, kamu mau ke mana?” Jerapah bertanya.

“Jalan-jalan,“ teriak Moni yang sudah bergelantungan di kejauhan.

“Auuwww!!” tiba-tiba Moni berteriak. Moni terjatuh saat hendak melompat ke
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dahan pohon selanjutnya di pinggir
sungai.

“Aduh. Kenapa aku tidak bisa
menggapai dahan pohon selanjutnya,
ya? Biasanya kan, bisa,” Moni berkata
sendiri sambil menggaruk-garuk
kepalanya bingung.

“Ha??” Moni terkejut saat melihat
di depannya banyak pohon telah
ditebang.

“Aku harus melaporkan hal ini

pada Raja Hutan!” Moni bergegas
pergi untuk menemui Rajan Hutan. Sumber gambar: took.gemainsani.co.id

“Tuan Sinag...! Tuan Singa...!”
teriak Moni di depan kediaman singa si Raja Hutan.

“Ada apa, Moni? Pagi-pagi sudah berteriak-teriak?” Tanya Raja Hutan sambil keluar
menemui Moni.

“Anu... emm.. di tepi sungai ada pohon-pohon yang ditebang, Tuan Singa. Apakah
ada yang meminta izin pada Tuan untuk menebang pohon?”

Moni menceritkan apa yang ditemuinya. Memang di hutan ini ada peraturan yang
telah disepakati bersama, yaitu siapa pun yang ingin menebang pohon harus meminta
izin dahulu pada Raja Hutan. Hal ini agar tidak ada yang sembarangan menebang pohon
sehingga kelestarian hutan terjaga.

“Seingatku tidak ada,” si Singa menjawab.

Keesokan harinya, seperti bias Moni bermain ayun-mengayun dari pohon yang satu
ke pohon yang lain.

“Auuwww!!” Moni terjatuh lagi.

Moni memerhatikan sekelilingnya. “Satu... dua... tiga... empat... lima...,” Moni
menghitung pohon yang ditebang. Jumlahnya lebih banyak dari kemarin. Moni tambah

penasaran.
Aku harus menyelidikinya,” tekad Moni sambil bergegas pulang.

Malam hari, suasana hutan sepi. Hanya ada cahaya bulan yang menerangi.
Krusseekkk... Suara semak-semak terinjak. Happ... Moni melompat ke dahan pohon
jati.

“Dari atas sini, aku lebih leluasa melihat apa yang terjadi,” guman Moni.
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Tiba-tiba, dilihatnya segerombolan bayangan Berang-berang membawa gergaji
dan mulai menebang pohon-pohon. Belum hilang terkejut Moni melihat segerombolan
berang-berang pembawa gergaji yang menebang pohon-pohon di depannya, tiba-tiba..

I” teriak Moni bersamaan dengan robohnya pohon jati

“Bruuukk...!” Auuuwww...
yang dipanjatnya.

Jadi, Berang-berang itulah yang bertanggung jawab atas penebangan pohon di
hutan selama ini. Mereka baru saja sampai di hutan itu dan segera membangun sarang.
Sarang ini terletak di atas sungai. Namun, mereka harus membendung laju sungai
terlebih dahulu. Lalu, dibuatlah bendungan. Nah, untuk membuat bendungan, mereka
membutuhkan batang dan cabang pohon yang banyak.

“Oh, jadi begitu ceritanya?” Moni yang sudah siuman mulai mengerti apa yang
terjadi.

“Iya, maafkan kami. Kami tidak tahu kalau ada peraturan di hutan ini,” jawab salah
satu Berang-berang itu dengan perasaan menyesal.

“Sebaiknya, kalian segera menghadap Raja Hutan,” usul Moni pada teman barunya.

“Baiklah. Namun sebelumya, maukah kamu singgah ke sarang kami?” Salah satu

Berang-berang menawarkan diri.
“Dengan senang hati,” Moni menerima tawaran itu antusias.

“Wah, kalian benar-benar arsitek alam yang hebat!” Moni mengacungkan kedua

jempolnya. “Namun sayang, aku tidak bisa masuk ke sarangmu,” ujar Moni tersipu.

“Memangnya kenapa?” Tanya mereka dengan wajah kecewa karena mereka punya

banyak makanan yang akan dihidangkan untuk Moni.

“Hehehe. Aku kan, tidak bisa berenang,” Moni menutupi mukanya dengan kedua

tangannya karena malu. Mereka tertawa melihatnya.
“Oya Moni, maukah kamu menolong kami?” Tanya salah seekor Berang-berang.
“Tentu sja. Kalian butuh bantuan apa?” Moni tersenyum.

“Tolong antarkan kami menemui Raja Hutan, ya? Kami ingin meminta maaf telah
menebang pohon di sini tanpa minta izin. Sekalian kami ingin meminta izin untuk
tinggal di sini.”

“Dengan senang hati... Ayo, kita pergi sekarang,” ajak Moni pada teman-teman
barunya. Demikian.

Sumber: Wijayanti, Lilis. 2012. Moni Mencari Penebang Misterius. Jakarta: Gema Insani.
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2. Gaba Si Gajah Mencari yang Paling Hebat
Suatu malam Gaba si gajah, tertidur pulas. Tiba-tiba terdengar keributan kecil.

“Aku yang paling hebat! Bukan Gaba namanya kalau telinganya tidak lebar,” si

telinga mengibas-ngibaskan dirinya tanda bangga.
“Salah! Aku yang paling dikenal. Si belalai panjang!” Belalai tak mau kalah.

“Kalian semua salah! Semua makhluk yang bertemu dengan Gaba pasti takut
terinjak. Kenapa coba? Karena kaki ini sangat besar dan kuat. Tanah saja bisa berdentum

kalau aku injak,” kaki menyombongkan diri.
Wooww... Rupanya telinga, kaki, dan belalai Gaba sedang berdebat dengan sengit.

“Kalau tidak aku, Gaba tidak akan bisa mendengar,” kali ini kibasan telinga Gaba
lebih cepat dari yang tadi. Wausss....

“Memangnya, Gaba bisa berjalan-
jalan ke mana saja tanpa aku? Aku sanggup
membawa Gaba berjalan sejauh puluhan
kilo tanpa beristirahat. “Padahal, kalian
tahu berat gajah itu berapa, bukan? Si kaki
tak mau kalah juga. “Hampir sama dengan
berat 30 manusia,” sahut si telinga dengan
ketus. “Nah, berarti aku sangat kuat,

bukan?” si kakisemakin bangga.

“Tetapi kamu tidak bisa membuat

? ” . . - =
Gaba melompat, kan? Hahaha,” si telinga Sumber gamber: bukalapak com

mengejek si kaki.

“Denagarkan aku. Akulah harta yang paling berharga bagi Gaba. Aku bukan hanya
sekadar hidung. Tetapi, aku juga bisa berfungsi seperti jari pada manusia.” Sebelum
kaki dan telinga menyahut, si belalai segera meneruskan perkataannya, “Coba kalian
bayangkan seandainya aku tidak ada? Tentu saja Gaba tidak akan bisa menjangkau
makanan. Kalau Gaba tidak makan selama berhari-hari, apa akibatnya?” Si telinga dan

kaki diam tak mau menyahut. Mereka sama-sama mau menang sendiri.

“Sudah-sudah. Tidak usah meributkan hal yang sepele begini!” si mulut tak tahan
juga melihat perdebatan anggota tubuh Gaba yang lain. Kita ini satu tubuh. Kenapa mau
menjadi yang paling hebat?” lanjut mulut.

“Hei mulut. Bisa tidak kali ini kamu diam,” kaki membentak mulut.

“Iya, apa kamu tidak bosan selama ini berbicara terus? Sekarang giliran kami yang

bicara,” telinga menimpali.
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“Baiklah. Besok akan aku buktikan pada kalian semua bahwa tidak ada yang paling
hebat di antara kita semua,” mulut akhirnya menyudahi pembicaraan.

Bersamaan dengan terbitnya matahari, Gaba terbangun dari tidurnya. Perlahan-
lahan ia berdiri. Hal pertama yang ia lakukan adalah mencari makan. Kini, di hadapan
Gaba terhampar padang rumput yang hijau. Air liur Gaba menetes melihatnya.

“Rasanya pasti enak dan segar sekali,” ujar Gaba dalam hati. Namun, mulut sang
gajah tak mau memakannya. Rumput yang disodorkan oleh belalai tak ia masukkan
dalam mulut.

Lalu, Gaba pergi dari sana. Tak berapa lama, gaba menemukan pohon yang rimbun.
Daunnya lebat dan berwarna hijau. Belalai memetik beberapa daun lalu memasukkannya
ke dalam mulut. Tetapi, mulut Gaba masih saja mengatup. Gaba kembali berjalan
mengelilingi hutan untuk mencari makan. Mungkin, gajah sedang ingin memakan buah,
bukan rumput atau dedaunan.

Sudah bermacam-macam rumput, daun, buah, dan bunga yang ditemui, tetapi Gaba
masih saja belum mau makan. Lama-kelamaan kaki Gaba terasa lemah.

Telinga Gaba juga berubah seperti daun yang layu. Belalai pun merasa lelah karena
dari tadi bersusah payah menjangkau makanan, tetapi Gaba tak mau memakannya.
Akhirnya, Gaba pingsan karena kelaparan dan juga kelelahan setelah berjam-jam tidak
makan apa pun.

“Apakah kejadian ini menyadarkan kalian?” si mulut memulai pembicaraan.

“Maksud kamu apa, hai mulut yang malas?” si belalai menjawab dengan sengit. Ia
masih marah karena sikap mulut tadi.

" mulut

“Aku bukannya malas, tetapi mau menunjukkan sesuatu pada kalian,’
member alasan. “Aku memang sengaja tidak mau makan apa-apa,” kata mulut tenang.

“Apa kau tidak sadar, Gaba akan mati kalau kamu begini terus?” si kaki memprotes
mulut.

“Itu artinya kalian sadar kalau aku juga penting bagi tubuh Gaba? Timbal mulut.

Si telinga, kaki, dan belalai terdiam menyimak penjelasan mulut.

“Jadi menurutmu, tidak ada yang paling hebat di antara kami?” belalai bertanya.

“Iya. Tanpa kalian sadari, aku pun punya peran penting juga bagi Gaba. Coba kalau
Gaba tidak punya mulut?” Si mulut menunggu reaksi dari teman-temannya.

“Benar kamu, mulut. Ternyata, kita sama-sama penting bagi Gaba,” kaki mulai
menyadari kesalahannya.

“Aku setuju denganmu, Kaki,” sahut belalai.

“Kita semua saling melengkapi satu dengan yang lain,” si telinga meneruskan

perkataan belalai.
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“Itu maksudku. Syukurlah kalian semua sudah menyadarinya,” ujar mulut lega.
“Baiklah.

Kita harus berbaikan sekarang juga,” usul si kaki yang disepakati oleh semua anggota

tubuh yang lain.

“Nah, mulut. Sekarang kamu harus mau makan supaya kami semua bisa berfungsi

lagi seperti semula,” kaki melanjutkan.
“Baiklah,” jawab mulut riang.

Sesaat kemudian, Gaba bangun dari pingsannya. Sebelum mencari makan, Gaba,
menjulurkan belalainya untuk minum air sungai. Stelah itu, Gaba segera melahap

rumput yang ada di hadapannya.
Nyam... nyam... nyam...

Gaba kembali sehat dan bertenaga. Kini, badannya berdiri tegak seperti semula.
Kakinya kokoh, telinganya berkibar-kibar, dan belalainya menjuntai panjang. Memang

benar, gajah adalah hewan yang gagah. Hewan darat terbesar di muka bumi.

Sumber: Wijayanti, Lilis. 2013. Gaba Mencari yang Paling Hebat. Jakarta: Gema Insani.

3. Ruru Si Rusa Bertanduk Panjang

“Huhh...,” Ruru menendang pelan batu-batu yang ada di depannya. Ia masih benar-

benar kesal.

“Kenapa aku dilahirkan dengan tanduk yang panjang begini!” gerutu Ruru.
Ruru berhenti di tepi danau, melongokkan kepalanya ke danau sehingga kepala

bertandukpanjangnya terlihat di air.

“Apa yang dibanggakan nenek moyangku dengan tanduk sepanjang ini? Dengan
tanduk panjang ini aku gampang tersangkut, aku juga tak bisa memakai kostum bertopi,”
keluh Ruru teringat peristiwa yang baru saja ia

alami.

Semua berawal dari pesta Raja Hutan.
Semua hewan memakai kostum yang indah.
Namun, tidak begitu dengan Ruru. Apalagi
kostum topi tak bisa ia kenakan. Ketika Ruru
mencoba meminjam topi si Moni, monyet
sahabatnya, ia malah menjadi bahan tertawaan

semua hewan yang ada di pesta.
“Hahaha. Kamu seperti badut,” celetuk

Beruang. Sumber gambar: bukukita.com
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“Iya, lucu. Lihat, mukanya merah seperti tomat!” seru yang lain.
“Mulai sekarang kita panggil saja ia rusa si badut!” Kuda ikut mengejek.

Ruru sangat malu. “Sebaiknya, aku pergi saja dari pesta ini,” Ruru membuat

keputusan.

Ketika semua hewan sedang asyik menikmati hidangan pesta dan nyanyian Kenken
si burung kenari, ia menyelinap pergi.

“Ruru...!” Moni yang melihat Ruru pergi berusaha memanggil, tetapi Ruru tak
menghiraukan.

Sudah berhari-hari Ruru berdiam diri di rumah. Ia masih malu bertemu dengan

hewan lain.

“Mereka pasti akan menertawakanku kalau teringat pesta itu,” batinnya, setiap kali

ia hendak keluar rumah.

“Duuh, tetapi aku lapaar...,” Ruru meringis menahan lapar. Rupanya, persediaan
makanan Ruru telah habis. Mau tidak mau Ruru harus keluar rumah untuk mencari

makan.

“Semoga tidak ada yang melihat...,” Ruru berjalan mengendap-endap sambil terus

berdoa.
Tiba-tiba
“Awas, lari! Semuanya berlindung di rumah masing-masing dan jangan keluar

sebelum ada perintah dariku!” suara Singa si raja hutan. Hewan-hewan berlarian. Ada

yang menuju tempat tinggalnya, ada yang bersembunyi di atas pohon.
“Hei, Kelinci, ada apa?” Tanya Ruru bingung, tetapi kelinci tak menghiraukannya.
“Ruru! Ayo segera sembunyi!” Moni yang baru datang langsung menarik kaki Ruru.
“Ada apa, Moni,” Ruru bertanya bingung. “Ke mana saja kamu selama ini? Seisi
hutan sedang gelisah karena pemburu sering datang,” Moni menjelaskan gemas.
“Maaftkan aku Moni. Aku... aku...,” Ruru menunduk.
“Aku tahu. Kamu malu bertemu kami karena kejadian di pesta itu, kan?” Moni

menebak. “Ah, sudahlah. Hal itu kita bahas nanti. Yang penting kita lari dulu,” Lanjut
Moni.

“Ruru cepat lari! Aku melihat pemburu itu di balik semak!” Moni langsung

mengayunkan tubuhnya kemudian bersembunyi di balik dahan pohon.
Sementara itu, Ruru masih mematung bingung. Pemburu itu mulai mendekat.

“Aku akan menghadapinya,” tekad Ruru. Ruru menegakkan lehernya, berancang-

ancang untuk menyerang pemburu.
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“Ruruuu! Lariii! Mereka membawa senapan!” teriak Moni khawatir. Ruru tidak

menghiraukan teriakan Moni, ia telah bertekad akan menghadapi pemburu-pemburu itu.

Dua pemburu semakin mendekat. Mereka mendekati sarang Kenken, si burung
kenari. Dari balik semak-semak, berpuluh pasang mata tertuju ke sana. Semua tegang,
takut, dan sedih karena tidak bisa berbuat banyak untuk menolong teman mereka. Ruru

mengedipkan mata ke arah Moni.“Auw!”

Setelah mendapat isyarat dari Ruru, Moni meluncur menyerang pemburu. Karena
terkejut, pemburu itu langsung roboh dan senapannya terlempar. “Gruduk.” Sebelum
pemburu-pemburu itu berhasil mengambil senapannya kembali, Ruru segera menyeruduk

mereka dengan tanduk panjangnya.
“Bruuuk...”

Kedua pemburu itu jatuh. Keduanya berlari terbirit-birit sambil memegangi tangan

dan pundak mereka yang terluka akibat serudukan tanduk Ruru.

“Horeee!” seru Moni dan Ruru berbarengan. Ya Ruru berhasil mengusir dua
pemburu itu.

“Ruru... Ruru... Ruru...!” sorai-sorai penduduk hutan menyambut kemenangan
Ruru. Mereka keluar dari tempat persembunyiannya masing-masing dan mendekati
Ruru.

“Terimah kasih Ruru,” seluruh penghuni hutan bergantian mengucapkan terimah
kasih sekaligus meminta maaf atas sikap mereka selama ini.

Sekarang, Ruru tidak lagi menyesali tanduk panjangnya. Tanduk panjangnya telah
menyelamatkan seluruh penghuni hutan.

Sumber: Wijayanti, Lilis. 2013. Ruru Si Rusa Bertanduk Panjang. Jakarta: Gema Insani.

4. Puput Si Kupu-kupu yang Ikhlas
Puput, Langi, dan Rubi adalah tiga kupu-kupu cantik. Mereka bersaudara. Mereka

tinggal di taman indah. Sayangnya, Langi dan Rubi saling tidak suka satu sama lain.

“Aku ingin punya sayap pelangi seperti sayap Lang,” kata Rubi dalam hati. “Aku tak
suka warna sayapku, aku ingin sayap biru seperti sayap Rubi. Kenapa bukan aku yang
bersayap biru?” Langi melihat tak suka pada Rubi.

“Apa yang harus aku lakukan supaya kedua adikku tidak lagi bermusuhan?” guman
Puput. Langi dan Rubi memang tidak pernah akur. Puput tahu itu. Puput sedih bila
sudah melihat adiknya bertengkar.

“Aku akan membuat jebakan biar sayap Langi sobek dan tak cantik lagi.” Rubi

membuat rencana jahat.
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Rubi terbang mendekati sarang laba-
laba. Ia kan membuat jebakan dari sarang
laba-laba untuk Langi. Sarang laba-laba
itu akan ia pasang di atas bunga kesukaan
Langi.

Si langi juga sedang berpikir untuk
mencelakakan Rubi. “Aha! Aku tahu...
Aku akan mengambil getah nangka dan
memasangnya di atas bunga melati. Rubi
kan, sangat suka madu melati,” kata Langi
sambil hinggap di dahan pohon nangka.
“Sayap Rubi pasti sobek. Hihihi...,”

Langi girang mendapat ide mencelakakan

Sumber gambar: bukalapak.com

saudaranya.
Pagi yang cerah. Langi dan Rubi telah siap dengan rencana masing-masing.

“Langi, bunga mawar di tepi taman sudah bermekaran. Kita bermain ke sana, yuk?”

ajak Rubi ramah tidak seperti biasanya.
“Hmm... Ayo,” setelah berpikir sejenak Langi menuruti ajakan Rubi.

‘Tak apa aku menurutinya, lagipula kumpulan bunga melati yanga ada jebakan
untuk Rubi kan, bersebelahan dengan bunga mawar. Siapa tahu bisa sekalian membuat
Rubi terjebak di getah nangka. Hihihi,” kata Langi dalam hati.

Puput merasa heran dengansikap kedua adiknya yang aneh dari biasanya. “Aku

harus mengikuti mereka,” batinnya.

“Lihat Langi! Indah sekali bunga mawar merah itu! Madunya pasti lezat!” Rubi

mengajak Langi mendekat ke bunga mawar tempat ia memasang jebakan.

“Sebentar lagi sayapmu yang indah itu pasti akan robek.” Rubi tersenyum

membayangkan apa yang akan terjadi pada saudaranya itu.
“Iyaaa... indah sekali,” Langi menimpali.
Swiiing... Rubi terbang mendahului Langi.
Swiiing... Langi tak mau kalah, ia terbang dengan cepat.

Langi senang karena membayangkan bakal lebih mudah membujuk Rubi mendekati

bunga melati setelah ia mengikuti ajakan Rubi.
Tiba-tiba
Bruuuk... “Aduuuh! Tolooong!”
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Karena terlalu gembiranya, Langi oleng dan jatuh di atas pohon melati tepat di atas

getah yang sudah dipasang sendiri olehnya!
“Hahaha... Hahaha...,” bukannya menolong, Rubi malah menertawakannya.
“Rubi, tolong aku...,” Langi mengiba.

“Apa? Menolongmu? Tidak mau!” sungut Rubi kemudian terbang menjauh. Ia
merasa senang karena Langi sudah celaka sebelum terkena jebakannya. Ia pun terbang

memutari taman.

“Auw! Aduh, kenapa ini? Tolong...” Rubi tersangkut di sarang laba-laba yang ia
pasang sendiri. Tak jauh dari tempatnya tersangkut, Langi masih meringis kesakitan. Ia
tak berani lagi bergerak karena akan membuat sayap indahnya robek. Rubi juga memilih

diam agar sayapnya tak robek.

“Apa yang kalian dapat dengan rencana jahat kalian?” Puput yang dari tadi
mengikuti kedua adiknya akhirnya mendekat.

“Apa maksud, Kakak?” Tanya Rubi pura-pura tidak mengerti.

“Jangan kalian piker aku tidak tahu rencana jahat kalian pada saudara sendiri.
Kalian tidak usah iri dengan sayap saudara kalian. Terimalah anugerah Tuhan dengan
ikhlas. Rubi, warna sayapmu indah. Biru seperti langit yang cerah dan lautan.” Rubi
menunduk mendengar nasihat kakaknya.

“Langi, kenapa kamu tidak bisa mensyukuri sayapmu yang berwarna-warni indah
itu? Tahukah kamu, hampir semua makhluk menyukai warna pelangi?” kata Puput pada
Langi. Langi juga tertunduk menyimak kata-kata Puput.

“Aku akan menolong jika kalian berjanji untuk berbaikan dan tidak saling iri lagi.”

Lanjut Puput.
“Aku janji,” sahut Rubi dan langi serempak.
Mereka sudah sadar sekarang. Mereka mulai menyukai sayap mereka masing-masing.

Sumber: Wijayanti, Lilis. 2013. Puput Kupu-kupu yang Ikhlas. Jakarta: Gema Insani.

5. Loly Takut Bertanya

Suatu sore, sedang berjalan santai seekor tikus hutan berwarna putih yang imut.
Tikus ini sedang asik bermain menikmati siang hari yang panas sendiri. Tikus ini adalah
Loly. Si Loly memang tikus yang suka menyendiri. Dia lebih suka memisahkan diri dari
teman-temannya. Seperti siang di bawah mentari yang menyengat ini, Loly sedang asik

menikmati hutan yang sunyi.
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Loly terus berjalan menyusuri rerumputan,
melintasi perdu dan pepohonan, hingga
berhentilah dia di tepi sungai.

Brum brum.....

Loly kaget. Sebuah makhluk asing sedang
mendekat. Makhluk itu besar sekali dan suaranya
menggelegar. Makhluk itu melintas pelan di
dekat Loly. Suaranya berdecit memekakkan
telinga. Rupanya ia berhenti di tepi sungai.

Loly mengamati terheran-heran dengan

makhluk aneh itu. Dia mendekatinya,

Sumber gambar: warnaigambartk.blogspot.co.id Ternyata makhluk yang besar itu adalah

sebuah truk. Pintu truk terbuka. Ada yang

keluar.

Karena rasa ingin tahunya, Loly mendekat. Ia mengendus roda truk. Merayap,

hingga sampai di bagian atas truk.

Tiba-tiba terdengar derum keras, menandakan truk itu mau berjalan lagi. Loly
merasakan getarannya. Tubuhnya terhuyung dan segera ia berpegangan pada kayu yang

dijadikan bak truk.

Cukup lama Loly menahan diri agar tidak terguling dan terjatuh. Sampai akhirnya
truk itu berhenti.

Loly ingin melepas lelah setelah lama tergoncang di atas truk. Ia turun perlahan dari

atas truk. Kepalanya sedikit pening.
Tiiiin.. weeeeng, wuzzzz....

Suara gaduh datang dan pergi di sekitar Loly. Dia terheran. Belum pernah ia
menyaksikan keramaian seperti ini. Hanya ada sedikit pohon di tempat ini, tidak seperti
di hutan, bahkan juga tidak mirip dengan hutan ketika digunduli si pembalak liar. Jika
yang menjulang di hutan adalah bukit dan pepohonan, di tempat ini Loly menyaksikan
banyak gedung pencakar langit. Selain itu, yang berkeliaran juga bukan binatang-
binatang, tapi mobil dan sepeda motor yang banyak mengeluarkan asap dan dengan

suara yang gaduh.

Dari kejauhan melesat seekor belalang. Sedang asiknya terbang, sebuah mobil merah
besar menyambarnya. Belalang itu melanting jauh. Untunglah dia selamat.

Melihat kejadian itu, Loly jadi takut. Ia ingin menuju pohon-pohonan yang ada di

seberang jalan. Mungkin itu adalah jalan kembali ke hutan, demikian pikirnya.
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Karena takut kena tabrak, Loly menyusuri tepian jalan. Dia melihat seekor
ayam yang sedang asik bermain dengan anak-anaknya. Ingin sebenarnya ia bertanya,

bagaimana cara bisa sampai ke pepohonan yang ada di seberang jalan sana.

Loly mengurungkan niatnya. la takut dengan binatang yang tak dikenalnya. [a malu

bertanya. Karena itu, ia teruskan perjalanan.

Sudah berjalan jauh sampai kehausan, jalan yang dilalui Loly tidak pernah berbelok

ke arah pepohonan yang ada di seberangnya. Seekor monyet menyapa Loly.
“Hey, kamu mau ke mana?”
Dengan takut Loly menjawab, “Aku ingin ke pepohonan di seberang jalan sana.”
“Kenapa kamu tidak menyeberang?”

Apa? Menyeberang?! Monyet ini pasti gila. Belalang tadi saja sampai terpental jauh

ditabrak kendaraan. Dia pasti ingin mencelakaiku, dalam hati Loly.

Loly tidak menghiraukan kata-kata monyet. Dia segera berlalu. Tubuhnya semakin

lemah. Dia kehausan. Sampai akhirnya tubuhnya ambruk.

Loly membuka matanya perlahan. Matanya kabur. Samarsamar ia melihat bayangan
hitam. Semakin jelas ia dapat melihat apa yang ada di depannya, seekor tikus tua

berwarna abu-abu.
“Ak...aku di mana?” tanya Loly lemah.

“Kamu di rumahku Loly.” Mendengar namanya disebut, Loly kaget. Ia segera

memperhatikan dengan seksama tikus keriput yang ada di depannya.
“Kakek Bronto.”
“Iya Loly, ini aku,” kata kakek yang ternyata tikus tua yang dikenali oleh Loly.
“Kamu di rumahku,” lanjutnya.
“Bagaimana Loly bisa sampai di sini? Rumah kakek ini di mana?” Loly masih heran.

“Kamu tadi kakek temukan pingsan di tepi jalan. Ini rumah kakek, di kota,” jelas

kakek. “Tapi kenapa kamu bisa sampai ke sini?” tanya kakek balik.

Loly menceritakan awal mulai dari hutan hingga ia berada di kota besar ini.
Kakekpun juga menceritakan perjalanannya 5 tahun yang lalu hingga mempunyai
rumah/sarang di kota besar ini.

“Tadi Loly menyusuri jalan. Kenapa jalan itu tidak berbelok ke arah seberang ini ya
Kek? Lalu Kakek tadi lewat mana?”

“Yang namanya jalan itu, ya terus tak terputus, panjang. Tidak ada jalan yang
ujungnya berbelok ke arah seberang jalan. Kalau kamu ingin menyeberang, ya lewat

jembatan penyeberangan dong, Loly.”
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“Tadi sebenarnya seekor monyet menyuruh Loly menyeberang. Cuma Loly takut
ditipu oleh monyet itu. Ternyata ada jembatan untuk menyeberangnya ya kek?”

“Iya. Ada jembatan penyeberangan, ada zebra cross untuk menyeberang. Ada polisi
yang membantu para penyeberang jalan.”

Mereka bercengkerama melepas kangen, sekaligus membahas ketersesatan Loly
karena tidak berani bertanya.

“Bertanya itu penting Loly, agar kita lebih tahu, agar kita tidak tersesat, seperti
kamu ini. Biasakan untuk berani bertanya, Loly.”

“Iya kek. Loly tidak mau ini terjadi lagi. Mulai sekarang, Loly akan bertanya jika
tidak tahu.”

Sumber: Cahyono, Rudi. 2011. 22 Hari Bercerita. Jakarta: Indonesia Bercerita.

6. Raja Lebah dan Sesendok Madu

Pada suatu hari, di sebuah kerajaan
Lebah yang tenteram dan damai. Seorang

raja yang adil dan bijaksana bertitah.
“Wahai rakyatku, besok adalah pesta

panen raya. Kalian diwajibkan untuk
mengumpulkan madu satu sendok sajadari

setiap tempayan madu di rumah kalian,”

titah ja.
1tah sang raja Sumber gambar: pajakkita

Mendengar perintah raja, rakyat lebah
pun langsung pulang ke rumah masing-masing untuk mengambil sesendok madu.
Sesampai di rumah, disaat bapak lebah akan mengambil sesendok madu, ibu lebah

menahan: “Pak, madu itu untuk persediaan makan kita, sapa ibu lebah.

“Tapi bu, raja kita kan hanya meminta satu sendok saja bukannya satu tempayan,”
jawab bapak lebah. “Nanti kita harus membawa apa ke tempat pengumpulan madu?”

tanya bapak lebah.

“Bagaimana kalau madu itu kita ganti dengan sesendok air? Pasti tidak akan ada
yang tahu,” usul ibu lebah.

Akhirnya bapak lebah mengikuti usulan ibu lebah. Walau sempat ragu dan

takut terlihat. Dengan hati-hati bapak lebah membawa sesendok air itu ke tempat

pengumpulan, sebuah tempayan besar di depan istana.
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Lebah-lebah lainpun berduyun-duyun mengumpulkan sesendok madu. Setelah
semua rakyat menyumbangkan madunya, Sang raja langsung memerintahkan prajurit

untuk menyimpan tempayan besar tersebut di dalam ruang penyimpanan.

Keesokan harinya menjelang pesta perayaan dimulai, Sang raja bersabda, “Wahai
rakyatku, saya perintahkan kalian untuk mengumpulkan madu ini bukanlah untuk
saya sendiri, tapi madu ini akan kita gunakan untuk pesta panen raya dan sebagian kita

sisihkan untuk persiapan musim kemarau.”

Kemudian Sang Raja memerintahkan prajurit untuk membuka tempayan besar itu.
Ketika tempayan dibuka, raja terkejut dan sedih melihat tempayan tersebut hanya berisi
air. Ternyata seluruh rakyat telah bertindak curang, mereka hanya memberikan air bukan

madu.

Mereka tidak mematuhi perintah raja. Rakyat lebah merasa bersalah dan menyesali
perbuatannya. Karena perayaan yang harusnya menyenangkan dan banyak makanan,

kini sepi dan yang ada hanya tempayan besar berisi air.

Kemudian beberapa utusan rakyatpun menghadap ke raja lebah untuk meminta
maaf dan berjanji untuk bersikap jujur dan tidak akan mengulanginya lagi. Raja lebah
mengampuni rakyatnya.

Pada perayaan musim selanjutnya rakyat bersuka cita mengumpulkan lebih dari
sesendok madu. Ada buah, bunga dan makanan lezat lain. Mereka sadar bahwa makanan

yang mereka berikan untuk kesejahteraan mereka.

Sumber: Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat. 2014. Pajak Kita. Jakarta: Perpajakan.

7. Semut dan Jangkrik

Pagi hari yang cerah matahari mulai mengintip
dari langit timur. Sekumpulan semut sudah berbaris

rapi untuk bekerja mencari makanan.

Para semut berbagi tugas. Ada yang memimpin,
ada yang bertugas menggali dan memotong dan
adapula mengangkut penuh semangat. Jika sesama
semut bertemu, mereka saling menyapa dan

bersalaman.

Sementara semut bekerja si Jangkrik masih

asyik tidur pulas. [a mulai merasa terganggu dengan

bisingnya suara gaduh para semut yang sedang

Sumber gambar: pajakkita

bekerja.
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Jangkrik pun terbangun dan membuka jendela sambil melongok, kemudian
Berteriak: “ Wooooiiii, kalian telah mengganggu tidurku”.

Salah satu semut menghampiri jangkrik dan berkata: “Maaf kalau kami telah
mengganggumu, tetapi hari sudah siang saatnya bangun dan bekerja”.

“Dengan bekerja, kita bisa mengumpulkan makanan untuk kita dan keluarga dan
bisa berbagi pada yang membutuhkan,” kata semut menjelaskan.

Menjelang malam tiba. Jangkrik mulai bernyanyi “Krik kriiik kriiik”. Sementara
semut-semut bergegas kembali ke rumah untuk beristirahat dan tidur.

Tanpa terasa tibalah musim kemarau, Jangkrik mulai kehausan dan kelaparan. la
tak mempunyai simpanan makanan, “Tolonglah.. aku lapar” Ratap Jangkrik. Semut pun
mendengar Ratapannya.

Dengan segera semut membawakan minuman dan makanan yang ia simpan, untuk
diberikan kepada jangkrik. Si jangkrikpun berjanji untuk bekerja dengan rajin dan tidak
akan bermalas-malasan.

Sumber: Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat. 2014. Pajak Kita. Jakarta: Perpajakan.

8. Anjing dan Kelinci
Pagi yang cerah, beberapa kelinci berlarian sedang asyik bermain petak umpet. Salah
satu dari mereka bersembunyi dibalik pagar kebun.

Saat bersembunyi adik kelinci tergiur dengan wortel segar yang ada dihadapannya,

ternyata dibalik pagar itu ada kebun wortel.

Karena perut yang sudah lapar. Kelinci mengambil 1 wortel dan memakannya
dengan lahap.

“Kress kreuus”
W & y
- $D¥t lnl‘.‘.J Suaranya terdengar oleh seekor anjing
yang sedang menjaga kebun itu sambil

mengendap-endap ke sumber suara.

Saat itu kakak kelinci sedang mencari adik
kelinci.

Dengan cepat anjing menggonggong
memergokinya. adik Kelinci yang sedang asyik

bersembunyi dan makan wortel itu terkejut

langsung lari terbirit-birit.
Fries

Sumber gambar: pajakkita
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Belum jauh berlari, kakak kelinci menghentikan adik kelinci dan bertanya “Kenapa

kamu bersembunyi dikebun dan memakan yang bukan milikmu?”

“Aku lapar dan tidak tahu kalau mengambil wortel itu tidak boleh,” jawabnya sambil

mengatur nafas.

“Ayo kita kembali ke kebun sekarang, untuk meminta maaf”. Ajaknya sambil

menarik tangan, sementara adik kelinci masih ketakutan.

Sesampainya di kebun dan menemui anjing tersebut, kakak kelinci memberanikan
diri “Tuan anjing, kami datang kemari untuk meminta maaf atas kejadian tadi. Maafkan
adik saya”.

“Iya tuan maafkan saya telah memakan wortel tanpa izin” kata adik kelinci.

Anjing menyambut dengan baik keberanian mereka: “baiklah, tapi ada syaratnya,
Kamu harus merapikan kebun wortelnya dan membantuku menyirami tanaman wortel
setiap pagi”.

Kakak kelinci langsung membantu adik kelinci merapikan kebun yang telah
rusak dan berjanji tiap pagi datang untuk membantu menyirami tanaman wortel dan
membantu anjing untuk menjaga kebunnya. Kini mereka bersahabat baik.

Sumber: Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat. 2014. Pajak Kita. Jakarta: Perpajakan.

9. Bunga dan Kupu-Kupu

Pada zaman dahulu kala, ada sebuah hutan yang cukup asri. Di dalam hutan tersebut
tumbuh berbagai pohon dengan buah-buah yang manis dan ranum, sehingga banyak
binatang yang senang tinggal di hutan tersebut. Dari hewan besar seperi rusa, panda,

beruang, hingga para serangga.

Pada suatu hari, hutan tersebut kedatangan seekor
penghuni baru. Dia adalah si Lili ulat. Tapi para hewan
dan pohon sangat membencinya, karena dia terkenal
sangat rakus dan tak memiliki manfa’at apapun. Dia
sangat rakus dalam memakan daun-daun, sehingga
banyak pohon yang tak mau dia tinggali. Sehingga Lili
si ulat harus berpindah dari satu pohon ke pohon lain

untuk mencari rumah.

“Wahai pohon apel, bolehkah aku ikut tinggal di
dahan mu?”. Tanya Lili ulat pada pohon apel.

Seni Bercerita ® 167



“Kau tak boleh tinggal di sini. Karena makan mu banyak. Jika kau terlalu banyak
memakan daun ku, maka aku tak akan bisa lagi berbuah. Carilah pohon lainya..”. kata

pohon apel dengan ketusnya.

“Tapi aku janji, suatu saat budi mu pasti akan aku balas. Izinkan aku tinggal di sini,

karena aku tak lagi memiliki rumah lain”. Kata Lili ulat memelas.

Pokoknya tidak boleh..!! karena para hewan yang ikut tinggal di pohon ku pasti juga
tidak setuju. Karena jika buah ku berkurang, mereka juga akan kekurangan makanan.
Lagi pula apa yang bisa kau lakukan? Mahluk jelek dan lemah seperti mu tak bisa
melakukan apa-apa selain makan dan makan saja. Sana pergi cari pohon yang lain”.

Kata pohon apel dengan membentak.

Ahirnya dengan sedih Lilit ulat pun pergi mencari pohon lain yang mau dia tinggali.
Tapi jawaban tiap pohon yang di temuinya sama, tak ada yang mau menerimanya.
Ahirnya.. dia keluar dari hutan menuju ke pinggir hutan. Dia menangis dengan sedih
meratapi nasib yang di alaminya. Ternyata tanpa dia sadari, ada pohon bunga matahari

yang dari tadi memerhatikan dia.

“Mengapa kau menangis kawan? Katakan masalah mu, mungkin aku bisa membantu

mu”. Kata bunga matahari.
“Si.. Siapa yang bicara?”. Kata Lili ulat terbata-bata karena kaget.

“Aku yang bicara.. lihatlah ke atas!! Aku adalah bunga matahari. Aku adalah ratu

dari semua bunga yang ada di padang ini”. Jawab bunga matahari.

Lalu Lili si ulat pun menceritakan kisahnya dengan menangis. Mendengar kisah Lili

ulat yang sangat sedih, bunga mata hati menjadi sangat iba.

“Tak usah kau menangis lagi kawan.. kau bisa tinggal di sini. Kau bisa memilih
tinggal di pohon ku, atau pohon bunga manapun yang kau mau. Mereka tak akan

menolak, karena mereka adalah rakyat ku”. Kata bunga matahari.

Mendengar jawaban dari bunga matahari, Lili ulat menjadi sangat senang. Dia

tersenyum dan menghapus air mata di pipinya.
“Benarkah itu kawan?”. Tanya Lili ulat tak percaya.

“Tentu saja benar.. aku tak pernah bohong. Lagi pula tak ada satu hewanpun yang
mau tinggal di pohon atau dahan kami, karena kami tak memiliki buah. Jika kau mau
tinggal di sini, tentu aku akan merasa senang karena memiliki teman baru”. Jawab bunga

matahari .

“Tapi kawan.. kata mereka aku banyak makan. Sehingga mereka tak mau aku tinggal
di dahan mereka. Mereka takut kalau daun mereka habis dan tak bias berbuah. Apa kau

tak takut kalau daun mu habis seperti yang mereka katakana?”. Tanya Lili ulat ragu.
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“Hahaha.. berarti mereka berfikir sempit. Apalah arti sebuah daun? Seorang teman
lebih berharga dan susah untuk di cari. Sedangkan daun akan bisa tumbuh lagi dengan

sendirinya. Kau tak usah hawatir kawan..”. jawab bunga matahari dengan bijak.

Lili ulat sangat senang mendengar jawaban yang sangat bijak itu. Dan mulai saat
itu, Lili ulat dan bunga matahari menjadi sahabat baik. Tiap hari mereka bercanda dan
bercerita tentang banyak hal. Itu adalah hari-hari terindah yang di lalui dua sahabat
tersebut. Hingga pada suatu hari..

“Bunga matahari sahabat ku.. ini adalah hari terahir aku bisa bercanda dengan mu..
“. Kata Lili ulat.

Mendengar perkataan sahabatnya itu, bunga matahari terkejut.

“Memangnya engkau hendak ke mana kawan? Apakah kau mau pergi meninggal

kan aku?” Tanya bunga matahari.

“Tidak sahabat ku.. aku tak akan mungkin meninggalkan sahabat sebaik diri mu.
Aku hanya mau berpamitan.. mulai besok aku akan berpuasa dan mengurung diri ku
untuk tidur panjang. Mungkin sudah saatnya aku mulai membalas budi baik mu”. Jawab
Lili ulat.

“Berpuasa? Tidur panjang? Membalas budi? Apa yang kau maksud kawan? Aku

sama sekali tak mengerti apa maksud ucapan mu..”. kata bunga matahari bingung.

“Kau akan mengerti nanti pada saatnya kawan.. untuk sementara, aku akan
meminjam dahan mu untuk membangun rumah ku dalam berpuasa.. ku mohon kau

mengizinkanya”. Kata lili ulat.

“Apapun yang terbaik untuk mu kawan, aku pasti mendukung mu..”. jawab bunga

matahari.

Ahirnya, mulailah si Lili ulat membuat rumahnya dan berpuasa. Dia membungkus
diri dalam balutan benang-benang yang membentuk sebuah kantung, dan biasa kita
kenal dengan kepompong. Berhari-hari sudah bunga matahari merawat dan menunggu
teman baiknya itu bangun. Dia melindunginya dari panas, angin, dan juga hujan. Dan

ahirnya tibalah waktunya untuk si Lili ulat bangun dari tidur panjangnya.

Tapi betapa terkejutnya bunga matahari, karena dia melihat bukan lagi Lili ulat
sahabatnya yang keluar dari kantong itu. Melainkan seekor mahluk indah bersayap yang

sangat indah dan canti.
“Siapa kau? Di mana ulat sahabat ku?”. Tanya bunga matahari kebingungan.

“Akulah ulat sahabat mu kawan. Kau tak usah heran. Setelah aku berpuasa dan tidur
dalam kantong ini, aku akan berubah menjadi seekor kupu-kupu. Aku makan banyak

ketika menjadi ulat, adalah sebagai bekal puasa ku untuk menjadi kupu-kupu. Tapi mereka

Seni Bercerita ® 169



tak tahu itu. Dan kini saatnya aku membalas budi mu dengan membantu penyerbukan

mu dan semua rakyat bunga mu”. Jawab Kupu-kupu yang ternyata Lili ulat itu.

Mendengar penjelasan dari Lili yang kini menjadi kupu-kupu, bunga matahari
menjadi sangat gembira. Ternyata sahabatnya itu memiliki kemampuan yang aneh dan
luar biasa. Sebuah kemampuan yang tak di miliki oleh hewan lainya. Dan mulai saat
itu, persahabatan mereka menjadi semakin akrab. Dan persahabatan tersebut berlanjut

hingga anak cucu mereka. Kupu-kupu dan bunga selalu menjadi teman sejati.

Sumber: dongengterbaru.blogspot.co.id

10. Semut dan Kepompong

Di suatu hutan yang rindang, hidup
berbagai binatang buas dan jinak. Ada
kelinci, burung, kucing, capung, kupu-
kupu dan yang lainnya. Pada suatu hari,
hutan dilanda badai yang sangat dahsyat.
Angin bertiup sangat kencang, menerpa
pohon dan daun-daun. Kraak! terdengar
bunyi dahan-dahan berpatahan. Banyak
hewan yang tidak dapat menyelamatkan
dirinya, kecuali si semut yang berlindung
di dalam tanah. Badai baru berhenti
ketika pagi menjelang. Matahari kembali

bersinar hangatnya.

Semut terus mengulang perkataannya pada setiap hewan yang berhasil ditemuinya.
Beberapa hari kemudian, semut berjalan di jalan yang berlumpur. Ia tidak menyadari
kalau lumpur yang diinjaknya bisa menghisap dirinya semakin dalam. “Aduh, sulit sekali
berjalan di tempat becek seperti ini,” keluh semut. Semakin lama, si semut semakin

tenggelam dalam lumpur. “Tolong! tolong,” teriak si semut.

Wah, sepertinya kamu sedang kesulitan ya?” Si semut terheran mendengar suara itu.
Ia memandang kesekelilingnya mencari sumber suara. Dilihatnya seekor kupu-kupu yang
indah terbang mendekatinya. “Hai, semut aku adalah kepompong yang dahulu engkau
ejek. Sekarang aku sudah menjadi kupu-kupu. Aku bisa pergi ke mana saja dengan
sayapku. Lihat! sekarang kau tidak bisa berjalan di lumpur itu kan?” “Yah, aku sadar.
Aku mohon maaf karena telah mengejekmu. Maukah kau menolongku sekarang?” kata

si semut pada kupu-kupu.
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Akhirnya kupu-kupu menolong semut yang terjebak dalam lumpur penghisap. Tidak
berapa lama, semut terbebas dari lumpur penghisap tersebut. Setelah terbebas, semut
mengucapkan terima kasih pada kupu-kupu. “Tidak apa-apa, memang sudah kewajiban
kita untuk menolong yang sedang kesusahan bukan?, karenanya kamu jangan mengejek
hewan lain lagi ya?” Karena setiap makhluk pasti diberikan kelebihan dan kekurangan

oleh yang Maha Pencipta. Sejak saat itu, semut dan kepompong menjadi sahabat karib.

Sumber: baruterbaca.blogspot.co.id

11. Rubah dan Kucing

Rubah dan kucing adalah sahabat
dekat. Mereka sering melakukan hal
bersama-sama. Bermain bersama, mencari
makan pun bersama. Rubah mencari makan
berupa ayam-ayam yang gemuk. Sedangkan
kucing memburu tikus yang gesit.

Meskipun mereka selalu bersama,
namun tak jarang mereka bertengkar.
Mereka selalu merasa hebat.Tak ada yang

mau mengalah.

“Ide-ideku lebih cemerlang dibanding

idemu,” ucap Rubah.

“Caraku memburu juga lebih gesit dibandingkan caramu. Aku memiliki banyak cara
untuk menangkap ayam, sedangkan kamu hanya memiliki satu cara untuk menangkap
tikus. Jadi, sudah jelas akulah yang terbaik di sini,” lanjut Rubah.

Mendengar hal itu, kucing pun menjadi marah. Terang saja, sebab selama ini ia
berhasil memburu banyak tikus dengan caranya. Bahkan saat rubah berhasil menangkap
seekor ayam, kucing bisa menangkap dua ekor tikus.

“Kau memang memiliki banyak cara berburu. Tetapi, satu cara yang aku miliki lebih
baik dibandingkan caramu yang begitu banyak,” balas kucing, tak mau kalah.

Mereka terus saja berdebat. Hingga mereka mendengar terompet penghuni hutan

berbunyi. Itu artinya ada pemburu dan anjingnya yang sedang berburu.

“Kita harus mencari cara untuk menyelamatkan diri. Pemburu dan anjingnya sedang

menuju kemari,” ucap rubah.

Kucing segera naik ke atas pohon, sementara rubah bingung mau berlari ke arah

mana.
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“Inilah caraku ketika menghadapi bahaya. Meskipun kau punya banyak cara, tapi
kau malah bingung mau menggunakan cara yang mana. Kalau kau bingung seperti itu,

kau bisa tertangkap,” ucap kucing.

Benar apa yang dikatakan kucing. Rubah tak bisa menentukan apa yang harus ia

lakukan.
Terlalu banyak cara di dalam pikirannya.

Saat anjing pemburu mulai mendekat, rubah baru berlari. Ia masuk ke dalam sebuah

lubang. Alhasil, anjing yang melihatnya pun berhasil menangkapnya.

Rubah menyesal tak bisa berpikir dengan cepat. la terlalu lama menentukan cara

terbaik yang bisa ia lakukan.

Sementara itu, kucing bisa selamat dari pemburu dan anjingnya. Sebenarnya
kucing merasa kasihan dengan rubah. Namun, ia tak bisa berbuat apa-apa saat pemburu

membawa rubah.

Sumber:dongengceritarakyat.com

12. Kisah Rusa Muda dan Serigala

Pada suatu hari kawanan rusa terlihat merumput di padang yang luas dan subur,
padang itu terdapat aliran sungai yang airnya segar dan tidak pernah habis walaupun
musim kemarau telah tiba. Beberapa hewan pemakan tumbuhan lainnya seperti kerbau,

zebra, gajah, serta hewan lainnya berkumpul di padang rumput yang subur tersebut.

Kawanan rusa selalu mengamati tempat mereka dari ancaman kawanan serigala,
setiap kali kawanan rusa merumput maka salah satu dari kawanan rusa tersebut
mengamati keadaan sekitar. Rusa penjaga akan terus memperhatikan setiap suara dan

gerak gerik yang mencurigakan, dan rusa selalu bersiap untuk lari ketika kawanan

serigala datang mengancam.

Pada suatu hari
dikala mentari bersinar,
gumpalan awan tipis
menghiasi langit biru.
Dan sejuknya tiupan
angin membuat suasana
di padang rumput itu
sangat menyenangkan,

kawanan rusa dan

0y ;,- - Moy binatang lain sedang
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memakan rumput dengan tenang, lalu salah satu rusa muda mendapatkan tugas
pertamanya mengawasi keadaan padang rumput tersebut. Rusa ini memiliki badan yang
besar, lincah serta kuat, tapi dia hanya memiliki satu tanduk, karena satu tanduknya
patah ketika dia diserang seekor serigala. Ketika itu tanduknya membentur batu hingga
patah, namun hal tersebut merupakan kecerobohannya sendiri karena ketika tanda
bahaya datang dari rusa yang lain, dia menghiraukannya dan terus makan rumput

dengan rakusnya hingga dia lupa dengan bahaya yang mengancam.

Ketika rusa muda itu mulai melaksanakan tugasnya dia menegakkan badannya,
melihat keadaan sekelilingnya. Matanya yang tajam mampu melihat suatu yang jauh
bersembunyi pada semak semak, telinganya mampu mendengar suara yang terdengar
asing dari jarak yang cukup jauh, dan kakinya yang kuat dan lincah mampu melepaskan
diri dari para serigala, awalnya rusa itu patuh pada tugasnya, namun rusa itu mulai
berpikir bahwa hal ini adalah kegiatan yang sangat membosankan, menjaga kawanan
rusa dari kawanan serigala, dan berpikir jika dia terus menjaga kawanan dari bahaya,
kapan dia akan mulai makan rumput yang hijau ini, padahal rusa itu mulai merasakan

lapar.

Rusa itu berpikir untuk segera menyantap rumput hijau yang sangat menggiurkan,
namun dia memiliki tugas yang tidak bisa dia tinggalkan, akhirnya rasa lapar membuatnya
lupa akan tugasnya. Rusa muda itu segera meninggalkan tugasnya dan makan dengan
rakus, dia tidak henti-hentinya memakan rumput itu, rasa lapar membuatmya lupa diri
dengan tugasnya yang sangat penting.

Setelah beberapa saat rusa muda meninggalkan tugasnya, terdengar suara gemuruh
para kawanan rusa dan para binatang lainnya berlarian dengan sangat kencang, mereka
mengeluarkan suara-suara peringatan bahwa kawanan serigala menyerang. saat itu pula
rusa muda yang sedang menikmati rumput hijau itu kaget dan merasa ketakutan, matanya
melihat kesana kemari untuk melihat dari mana datangnya kawanan serigala itu, namun
dia terlambat menyadari ternyata kawanan serigala itu tepat berada dibelakangnya dan
bersiap untuk segera menerkam dirinya, segera rusa muda itu meloncat dan berlari untuk
meloloskan diri dari kawanan serigala, namun kawanan serigala telah mengepungnya

hingga rusa muda itu tidak mampu lagi meloloskan diri dari kawanan serigala tersebut.

Dia sangat menyesal dengan perbuatannya, meninggalkan tugas mengawasi keadaan
padang rumput hingga akhirnya dia mendapatkan akibat yang begitu buruk untuknya.
Di saat itu rusa muda itu berpikir bahwa jika dia mendapatkan tugas apapun akan dia
lakukan dengan sepenuh hati, dan selalu patuh pada tugas tersebut, tapi kesalahan itu

tidak ada dapat diperbaiki karena saat itu pula para serigala telah menerkamnya.

Sumber: dongengceritarakyat.com
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C. Cerita Fiksi Anak
1. Cerita Anak Kanada: Kisah Anak yang Pelupa

Suatu hari, ada seorang ibu yang akan
mencuci pakaian. Namun, dia baru ingat kalau
sabunnya habis. Ibu itu lalu menyuruh anaknya

yang masih kecil untuk membeli sabun.

“Tolong belikan Ibu sabun ya, Nak. Supaya
tidak lupa, kau harus bilang ‘sabun’ sepanjang

jalan,” pesan ibunya.

Anak kecil itu pun pergi ke toko. Sepanjang

'”

jalan dia terus berkata, “Sabun! Sabun! Sabun

Supaya cepat sampai, dia melewati jalan

pintas. Jalan itu berlumpur dan licin karena semalam turun hujan.

Anak itu berjalan dengan hati-hati. Tetapi, karena sibuk berkata ‘Sabun! Sabun!
Sabun!’ dia akhirnya jatuh ke dalam kubangan.

“Aduh!” teriak si anak kesakitan.
Saat bangun, dia lupa harus mengucapkan ‘Sabun! Sabun! Sabun!’
“Aduh, gawat! Aku tadi harus mengucapkan apa, ya?” pikirnya kebingungan.

Di tengah perjalanan anak itu terus mencoba mengingat kata yang harus dia
ucapkan. Saking seriusnya, dia tidak memperhatikan jalan. Akhirnya, dia jatuh lagi ke

kubangan.

Seorang ibu yang lewat memperingatinya. “Hey anak kecil, hati hati kalau berjalan.

Jalan ini lebih licin dari sabun.”
“Aha! Sabun! Ya, aku ingat harus membeli sabun,” kata anak itu kegirangan.
“Sabun! Sabun! Sabun!” katanya di sepanjang jalan hingga sampai ke toko.

Sesampainya di toko, dia langsung membeli sabun. Kemudian, anak itu pulang lewat

jalan yang tidak becek.
Ketika tiba di rumah, ibunya heran melihat pakaian anaknya penuh lumpur.

“Wah, badanmu kotor sekali. Kamu harus mandi dengan sabun yang banyak. Kau

tidak lupa membeli sabun, kan?” tanya ibu.

“Tidak, Bu. Tadi aku hampir saja lupa. Tapi, akhirnya aku ingat lagi,” kata anak kecil

itu. Dia pun langsung memberikan sabun pada ibunya.
“Bagus, kau memang anak pintar,” Puji ibu.

dongengceritarakyat.com
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2. Cerita Anak Yunani: Wasiat Sang Ayah

Ada seorang petani memiliki tiga putra.
Petani itu sudah sangat tua dan sering sakit-
sakitan sehingga merasa hidupnya sudah
tak lama lagi. Hari itu, ia memanggil ketiga

anaknya untuk membicarakan perihal warisan.

“Anakku, sepertinya tak lama lagi ayah
akan meninggal. Ayah hanya memiliki ladang
yang tak begitu luas. Tetapi, di dalam ladang
itu terdapat harta karun yang sangat banyak.

Ayah ingin kalian tak menjual ladang itu.

Galilah semampu kalian untuk menemukan

harta karun itu,” ucap ayahnya.
“Baik, ayah,” kata ketiga anaknya.

Beberapa hari kemudian, petani itu pun meninggal dunia. Ketiga anaknya sangat
bersedih. Tetapi, ayah mereka berpesan agar jangan terlalu lama bersedih. Sehingga
beberapa hari setelah kematian sang ayah, ketiga putra petani pun mulai menggali ladang

dan mencari harta karun yang diceritakan oleh ayah mereka.

Lama mereka menggali. Sampai beberapa hari. Namun, masih tak kunjung
ditemukan harta karun yang diceritakan oleh sang ayah.

“Apakah ayah berbohong kepada kita?” tanya anak pertama.

“Sepertinya tidak, Kak. Ayah adalah orang yang baik dan bijaksana. Ia tak pernah
berbohong kepada kita,” jawab anak kedua.

“Betul apa yang dikatakan Kakak kedua. Lebih baik kita menggali lagi,” terang anak
ketiga.

Mereka terus saja menggali. Hingga ladang yang tadinya rata sekarang menjadi
gembur. Kemudian mereka beristirahat sejenak.

“Kak, ladang kita sudah gembur. Bagaimana kalau kita tanami dulu dengan gandum?
Lagi pula kita tak juga mendapatkan harta karunnya,” kata anak ke tiga.

Kedua kakaknya setuju dengan usul sang adik. Mereka pun mulai menanami ladang
itu dengan gandum. Beberapa bulan kemudian, gandum-gandum itu tumbuh dengan
subur. Saat panen tiba, panen mereka melimpah. Mereka pun menjualnya ke pasar. Wah!
Banyak sekali uang yang mereka dapatkan.

“Sepertinya ini yang dimaksud oleh ayah tentang harta karun yang ada di ladang

kita. Harta karun itu adalah gandum-gandum yang kita tanam,” ucap anak ketiga.
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Kedua kakaknya pun berpikir. Apa yang dikatakan oleh adik mereka memang benar.
Sepertinya sang ayah mengatakan seperti itu agar ketiga anaknya mau bekerja keras.
Kini, ketiga saudara itu tahu, bahwa wasiat yang diberikan ayahnya sungguhlah berharga.

Esok mereka akan menanam gandum lebih giat lagi.

dongengceritarakyat.com

3. Cerita Anak Australia: Kisah Anak Jujur dan Apel Merah
Kitty adalah anak gadis yang miskin. Ayahnya sudah lama meninggal. Kini, dia

tinggal berdua dengan ibunya yang sakit-sakitan.

Ketika berangkat sekolah, Kitty berjalan melewati toko buah. Di sana, dia melihat
setumpuk apel merah.

“Oh, segarnya apel-apel itu! Seandainya
aku bisa membelinya untuk ibu, pasti ibu akan
sangat senang,” pikir Kitty sedih.

Kitty berharap memiliki uang agar bisa
membeli apel itu.

Ketika pulang sekolah, Kitty menemukan
sebuah dompet di jalan. Dompet itu berisi

banyak uang.

“Uangnya banyak sekali. Bagaimana kalau

aku mengambilnya sedikit untuk membeli

apel?” pikir Kictty.
Tapi, dia mengurungkan niatnya. “Itu namanya mencuri. Ibu pasti sangat sedih
kalau tahu anaknya mencuri,” kata Kitty.

Kitty lalu melihat ke sekelilingnya. Tidak jauh darinya, ada seorang bapak sedang
berjalan kaki. Kitty pun berlari menghampiri bapak itu.

“Permisi, Bapak menjatuhkan dompet ini di jalan,” kata Kitty.

Bapak itu sangat berterima kasih pada Kitty. Ketika Kitty hendak pergi, bapak itu

memanggilnya.

“Tunggu, Nak. Ambillah ini sebagai hadiah. Aku senang ada anak jujur sepertimu,”
katanya sambil menyerahkan uang pada Kitty.

Kitty pun sangat senang. Setelah mengucapkan terima kasih, Kitty pergi ke toko

buah. Di sana, dia sibuk memilih apel yang paling besar.

Penjaga toko itu merasa kasihan melihat Kitty yang lusuh.
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“Kau ingin apel ini, Nak? Ambillah, kau tidak usah membayarnya,” kata penjaga
toko.

“Wah, benarkah? Terima kasih banyak,” kata Kitty senang.

Kitty lalu bergegas pulang. Sesampainya di rumah, dia memberikan apel dan uang
itu pada ibunya. Kitty pun menceritakan apa yang terjadi.

Ibunya memeluk Kitty dengan bangga sambil berkata, “Kau lihat kan, Nak?

Kejujuran selalu berbuah manis. Seperti apel ini.”

dongengceritarakyat.com

4. Cerita Anak Aljazair: Aicha Si Anak Perempuan Pemberani

Pada zama dahulu kala di Aljazair, ada seorang anak perempuan pemberani yang ber

nama Aicha. Suatu hari, ayahnya pergi ke kota untuk membeli bibit gandum.

Ayah memang biasa pergi ke kota satu bulan sekali. Kali ini, sang ayah akan pergi

selama tiga hari.

Aicha disuruh berhati-hati menjaga kedua adiknya yang masih kecil-kecil. Sejak

ibunya meninggal, Aicha sebagai anak tertualah yang bertugas mengasuh kedua adiknya.

Setelah sang ayah pergi, Aicha mulai menata dan merapikan rumah. Ketika ia ke

dapur, ia kaget karena makanan telah habis dimakan kucing tetangga yang nakal.

“Aduh bagaimana ini? Sebentar lagi waktunya adik-adikku makan. Tapi,

makanannya sudah habis. Aku harus cepat memasak lagi,” pikir Aicha.

Saat Aicha hendak memasak, ia baru sadar kalau batubara telah habis. Ia tidak bisa

memasak tanpa batubara. la mencari cara untuk mendapatkan batubara.

“Aku akan meminjam batubara kepada tetanggaku. Nanti, setelah ayah pulang akan

aku ganti,” pikir Aicha dalam hati.

Aicha menemui tetangganya. la sudah mendangi tiga rumah, tapi tidak ada satu pun

yang punya batubara.

Kini, tinggal rumah keempat yang
menyeramkan. Aicha tahu, dalam rumah
itu tinggal laki-laki misterius yang ditakuti

masyarakat disekitar itu.

Kata orang, laki-laki di rumah itu adalah
seorang penyihir. Awalnya, Aicha ragu
mendatangi rumah itu. Tapi, karena kasihan
pada adik-adiknya, ia pun memberanikan diri

memasuki rumah itu.
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Aicha mengetuk pintu. Tidak lama, terdengar suara berat dari dalam rumah yang

menyuruh Aicha masuk. Aicha pun masuk pelan-pelan.

Setelah di dalam, ia melihat benda-benda yang biasa digunakan penyihir. Ia semakin
yakin kalau laki-laki di rumah itu adalah penyihir jahat.

“Ada apa kau kemari?” tanya seorang laki-laki bertampang seram. Ternyata, dia
adalah penyihir yang suka memakan daging anak manusia.

“Aku hendak meminjam batubara. Kalau ayahku pulang, nanti aku ganti,” kata

Aicha sambil memerhatikan lelaki penyihir penuh kewaspadaan.
“Oh, ambil saja sana,” jawab penyihir dengan mata menatap Aicha terus.

[a mendapat ide untuk mengikuti Aicha sampai ke rumahnya. Lalu, ia bisa memakan

Aicha dan adik-adiknya.

Saat Aicha pulang, ia tahu bahwa si penyihir pasti akan mengikutinya. Aicha pun

mencari akal untuk membunuh si penyihir jahat.

Ia pun berlari cepat agar tidak diikuti oleh penyihir. Lalu, cepat-cepat menggali

sebuah lubang yang dalam dan menutupnya dengan dedaunan dan ranting-ranting.

Saat penyihir melewati jalan yang dilalui oleh Aicha, tanpa disadari, ia terjatuh
ke dalam lubang yang digali Aicha. Kemudian, Aicha segera membakar dedaunan dan
ranting penutupnya saat ia tahu si penyihir telah masuk dalam lubang jebakannya.

Penyihir tidak bisa menyelamatkan diri dan mati terbakar.

Akhirnya, Aicha bisa pulang dan memasak dengan batubara sehingga adik-adiknya
bisa makan. Desa pun menjadi aman karena si penyihir yang jahat itu telah mati berkat

keberanian dan kepintaran Aicha.

dongengceritarakyat.com

178 * Bunga Rampai Cerita Anak



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Imran Teuku. 1988. Hikayat Meukuta Alam, Suntingan Teks dan Terjemahan
beserta Telaah struktur dan Resepsinya. (Disertasi). Yogyakarta: Fakultas
Sastra Universitas Gadjah Mada. (Tidak Diterbitkan).

Abrams, M. H. 1979. The Mirror and the Lamp. London-Oxford-New York: Oxford
University Press.

Baried, Siti Baroroh, dkk. 1985. Memahami Hikayat dalam Sastra Indonesia. Jakarta:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Bimo, Agus. 2009. Memahami Berbagai Aspek Bercerita. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Braginsky, V.I. 1998. Yang Indah, Berfaedah, dan Kamal: Sejarah Sastra Melayu dalam Abad
7-19. Terjemahan Hersri Setiawan. Jakarta: INIS.

Cahyono, Rudi. 2011. 22 Hari Bercerita. Jakarta: Indonesia Bercerita.

Chamamah, Siti. 2002. Problematika Penelitian Sastra dalam “Metodologi Penelitian
Sastra”. Jabrohim (Penyunting). Cetakan Kedua. Yogyakarta: PT. Hanindita
Graha Widya.

Danandjaja, James. 1984. Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain. Jakarta:
Grafiti Press.

Dhieni, Nur Biana. 2008. Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas Terbuka.

Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat. 2014. Pajak Kita. Jakarta:
Perpajakan.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta :
Rineka Cipta.

Djamaris, Edwar. 1984. Menggali Khazanah Sastra Melayu Klasik (Sastra Indonesia Lama) .

Jakarta: Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Seni Bercerita ® 179



Ekadjati, E. S.. 1980/1981. Babad Cirebon: Tinjauan Sastra dalam “Majalah Ilmu-ilmu
Sastra Indonesia”. Fakultas Sastra Ul Juni IX No. 1.

Endaswara, Suwardi. 2003. Membaca, Menulis, Mengajarkan Sastra: Sastra Berbasis
Kompetensi. Yogyakarta: Kota Semarang.

Fakhrudin, Mohammad. 2003. Cara Mendongeng dalam Pelatihan Teknik Mendongeng
bagi Guru Taman Kanak-kanak se-Kabupaten Purworejo, 16 Desember 2003.

Fang, Liaw Yock. 1982. Sejarah Kesusastraan Melayu Klassik. Cetakan Ke-3. Singapura:
Pustaka nasional PTE LTD.

Gunarti, Winda, dkk. 2010. Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak
Usia Dini. Jakarta: Universitas Terbuka

Hafi, Isnaini Yulianita. 2000. Reproduktif Siswa Dalam Keterampilan Berbahasa.
Yogyakarta: IKIP

Hawkes. Terence. 1978. Structuralism and Semiotics. London: Methuen & Co. Ltd.
Ikram, Achadiati. 1997. Filologia Nusantara. Jakarta: Pustaka Jaya.

[skandarwassid, Dadang Sunendar. 2008. Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Maidar G, Arsjad. 2005. Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia. Jakarta:
Gelora Aksara Pratama.

Majid, Abdul Azis Abdul. 2001. Mendidik dengan Cerita. Bandung: Rosda Karya.

Malik, Djamaludin Dedy dan Yosal Iriantara. 1993. Komunikasi Persuasif. Bandung:
Remaja Rosda karya.

Masitoh, dkk. 2009. Strategi Pembelajaran TK. Surakarta: Universitas Terbuka.

Moeslichatuoen R. 2004. Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. Cetakan Kedua.
Jakarta: Rineka Cipta.

Mulyana, Deddy. 2001. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: Remaja Rosda
Karya.

Mustari. 1999. Kumpulan Fabel Sulawesi Selatan. Jakart: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Nugraha, Ni Made Sri Astuti, dkk. 2014. Penggunaan Metode Bercerita dengan Media
Gambar dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa dan Sikap
Mandiri Anak Kelompok A TK Negeri Pembina Bangli Tahun Ajaran
2012/2013. e-Journal Volume 4 Tahun 2014. Bali: Program Studi
Pendidikan Dasar Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha.

Nuraeni. 2002. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD dan Apresiasi Bahada dan Sastra
Indonesia. Yogyakarta: BPG.

Nurbaya, Siti dan Nurhadi. 2011. Modul Pengembangan Pembelajaran Menyimak.
Yogyakarta: FBS UNY.

180 ¢ Daftar Pustaka



Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.

, 2001. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. Yogyakarta: BPFE.
Partini Sardjono Pradotokusumo. 2005. Pengkajian sastra. Jakarta: Gramedia.

Pekerti, Widia, dkk. 2015. Metode Pengembangan Seni. Cetakan Kedua. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Pradopo, Rachmat Djoko. 2003. Prinsip-prinsip Kritik Sastra. Cetakan Ketiga. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.

Roysa, Mila. 2013. Kemampuan Mendongeng Guru SD dengan Teknik Pagelaran Wayang
Beber untuk Pembelajaran Sastra Sekolah Dasar dalam Prosiding Seminar
Nasional 30Maret 2013. Kudus: PGSD FKIP Universitas Muria Kudus.

Santoso, Soegeng, dkk. 2008. Dasar-Dasar Pendidikan TK. Jakarta: Universitas Terbuka.
Scott, WA. & Ytreberg, LH. 1990. Teaching English to Children. Longman: London.

Soedarso, SP. 1987. Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar untuk Apresiasi. Yogyakarta: Saku
Dayar Sana.

Soehendro, Putri. 2011. Bercerita pada Anak. Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan
Usia Dini, Direktorat Jenderal Pendidikan Usia Dini Nonformal dan
Informal, Kemdikbud.

Solehuddin dan That Hatimah. 2007. Pendidikan Anak Usia Dini dalam “Ilmu dan
Aplikasi Bagian IV Pendidikan Lintas Bidang”. Bandung: FIP-UPI.

Subyantoro. 2007. Model Bercerita: untuk Meningkatan Kecerdasan Emosional Anak.
Semarang: Rumah Indonesia.

Sutari, Ice, Tiem Kartimi, dan Vismaia. 1997. Menyimak. Jakarta. Depdikbud.
Supriyana, Asep. 2008. Hakikat Berbicara. Jakarta: Universitas Terbuka.

Suryana, Dadan, dkk. 2015. Model pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintik Pada Taman
Kanak-kanak Kota Padang. Padang: Universitas Negeri Padang.

Tarigan, Djago. 1998. Berbicara. Bandung: Angkasa

Tarigan, Henry Guntur. 1981. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbicara. Bandung:
Angkasa.

, 1986. Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.
Teeuw, A. 1984. Sastra dan Ilmu Sastra, Pengantar Teori Sastra. Jakarta: Pustaka Jaya

Toha-Sarumpaet, Riris K. (Ed). 2002. Pelajaran Bahasa dan Kekuatan Cerita dalam “Sastra
Masuk Sekolah”. Magelang: Indonesia Tera.

Wijayanti, Lilis. 2012. Moni Mencari Penebang Misterius. Jakarta: Gema Insani.

Wellek, Rene dan Austin Warren. 1956. Theory of Literature. Cetakan keempat. New
York: A Harvest Book Harcourt, Brace and Company New York.

Seni Bercerita ® 181



, 2013. Puput Kupu-kupu yang Ikhlas. Jakarta: Gema Insani.
, 2013. Ruru Si Rusa Bertanduk Panjang. Jakarta: Gema Insani.
, 2013. Gaba Mencari yang Paling Hebat. Jakarta: Gema Insani.

Zubaidah, Enny. 2004. Teknik Mendongeng dalam majalah “Wuny” edisi Maret 2004.
Yogyakarta: LPM UNY

Hidayati, Laily. 2017. Pelatihan Mendongeng Untuk Pendidikan Anak Usia Dini.
International Conference Proceeding: Kajian Kritis Pendidikan Islam Anak
Usia Dini. Pontianak. IAIN Pontianak Press.

Izza, Eva Nur. 2013 Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan
Kecerdasan Emosional Pada Anak Kelompok B Tk Dharma Wanita
Kedunggempol. http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/paud-teratai/
article/view/6957/3555 (21 Mei 2018, 23:40 WIB)

Maulidiyah, Eka Cahya. 2011. Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Dengan Teknik
Mendongeng terhadap Kecerdasan Logika-Matematika Anak Usia 4-5
Tahun Di TK Al-Hikmah Kebraon Surabaya. http://download.portalgaruda.
org/article.php?article=359747&val=8253&'title=PENGARUH%20
PENGGUNAAN%20METODE%20BERCERITA%20DENGAN%20
TEKNIK%20MENDONGENG%20TERHADAP%20KECERDASAN%20
LOGIKA-MATEMATIKA%20ANAK%20USIA%204-5%20TAHUN %20
DI%20TK%20AL-HIKMAH%20KEBRAON%20SURABAYA (21 Mei
2018, 23:48 WIB)

Sardi, Ni N., dkk. Pengaruh Pembelajaran Dengan Teknik Bercerita Dongeng Terhadap
Kemampuan Berbahasa Dan Motivasi Anak Kelompok B TK Kunti I Dalung.
https://media.neliti.com/media/publications/123948-1D-pengaruh-
pembelajaran-dengan-teknik-berc.pdf (21 Mei 2018, 23:23 WIB)

Sumartini, Luh Putu Ayu, dkk. 2017. Pengaruh Metode Dongeng Interaktif Terhadap
Karakter Anak Pada Taman Kanak-Kanak Kuncup Harapan Singaraja. https://
ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/article/download/10978/7032
(21 Mei 2018, 23:27 WIB)

Utami, Septyani Windi. 2014. Pengaruh Metode Bercerita Dengan Gambar terhadap
Perkembangan Bahasa Anak Usia 3-5 tahun di PAUD Sariharjo Ngaglik Sleman.
Skripsi Program Studi [Imu Keperawatan, STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

182 ¢ Daftar Pustaka



Sumber gambar

123rf.com
azzmary.blogspot.com
bukukita.com
bukalapak.com
bloggambara.blogspot.com
ceritakokok.blogspot.co.id
cleverbusinesswebsites.co.uk
childrensstorybookgarden.org
clipartool.com
elevenia.co.id
guroe.blogspot.com
harrania.com
hidupsimpel.com
id.aliexpress.com
indianyouth.net
infoana.com

jakmall.com
jubaedahuu.blogspot.co.id
kalimantanpers.co.id
kaskus.co.id

kudo.co.id

talkofweb.com
mainkayu.com
mewarnaigambar.web.id
mindfulreturn.com
nolteater.blogspot.co.id
ohmydoctor.wordpress.com
perfect-december.blogspot.co.id
pixabay.com

rebanas.com
sains.kompas.com
sketchbooknation.com
smartkiddo.com
style.tribunnews.com
took.gemainsani.co.id
tokopedia.com

warnaigambar.com
warnaigambartk.blogspot.co.id
westymulyadi.blogspot.co.id
wowkeren.com

Seni Bercerita ® 183



Sumber Cerita
dongengceritarakyat.com
dongengterbaru.blogspot.co.id
rumahdongeng.com
lokerseni.web.id
dongengkakrico.wordpress.com

184 ¢ Daftar Pustaka



BIODATA

Siti Zubaedah, M.Pd. Lahir di Cirebon pada tanggal 9 Juli 1974. Menyelesaikan
pendidikan strata 2 di Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Islam
Malang pada tahun 2003. Salah satu penelitiannya berjudul “Pengentasan buta aksara
pada anak jalanan dengan program keaksaraan fungsional berjenjang berbasis Android di
kawasan Semanggi Kota Surakarta, didanai oleh Kementerian Agama RI Tahun
2016.Aktivitas kesehariannya sebagai dosen tetap untuk mata kuliah bahasa Indonesia di
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Azhariansah, S.S., M.Pd., M.A. lahir di Lubuk Mabar, Lahat, 25 Agustus 1979. Pendidikan
Sarjana Sastra (S.S.) ditempuh di Program Studi Sastra Indonesia dengan konsentrasi
IImu Filologi, Fakultas Ilmu Budaya, UGM (2004). Kemudian, ia menyelesaikan Magister
Pendidikan (M.Pd.) di UNY dengan Program Studi Manajemen Pendidikan (2006) dan
menyelesaikan Master of Art (M.A.) di UGM, Fakultas Ilmu Budaya, Program Studi Ilmu
Sastra dengan konsentrasi Ilmu Filologi (2009). Selain itu, ia juga menempuh
pendidikan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut, Tulungagung, Jawa
Timur dan Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta.

Laily Hidayati, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Lahir di Tuban pada tanggal 06 Agustus 1985.
Menyelesaikan studi strata 1 di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang tahun
2008. Melanjutkan studi strata 2 di Magister Psikologi Profesi Universitas Airlangga
Surabaya. Buku yang pernah ditulisnya adalah buku “Asuh Asah Asih: Dual Career Family”
yang ditulisnya pada tahun 2017 lalu, dan buku “Metode Pengembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini” yang terbit pada awal tahun 2018 ini. Buku Seni Bercerita ini adalah buku
ketiganya. Publikasi ilmiah lainnya oleh penulis adalah dalam bentuk artikel yang terbit
dalam jurnal ilmiah berkala serta prosiding dalam bidang Psikologi Pendidikan dan
Perkembangan Anak. Saat ini penulis berprofesi sebagai dosen tetap pada program studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di Sekolah Tinggi Agama Islam Al Hikmah

Tuban, Jawa Timur.

Seni Bercerita ® 185



